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PERANG SALIB 

 

 

A. Latar Belakang Terjadinya Perang Salib 

1. Awal Konflik  Timur dan Barat 

Konflik Timur (Islam) dengan Barat dimulai ketika umat 

Islam berhasil menguasai Spanyol.  Spanyol diduduki umat Islam 

pada zaman Khalifah al-Walid (705 – 715 M), salah seorang 

khalifah dari Bani Umayah yang berpusat di Damaskus. Sebelum 

penaklukan Spanyol, umat Islam telah menguasai Afrika utara 

dan menjadikannya sebagai salah satu propinsi  dari Dinasti Bani 

Umayah.  Penguasaan sepenuhnya atas Afrika Utara terjadi di 

zaman Khalifah Abdul Malik (680 – 705 M).  Khalifah Abdul 

Malik mengangkat Hasan ibn Nu’man al-Ghassani menjadi 

gubernur di daerah itu.  Pada masa Khalifah al-Walid, Hasan ibn 

Nu’man sudah digantikan oleh Musa ibn Nusair. Di zaman al-

Walid itu Musa ibn Nusair memperluas wilayah kekuasaannya 

dengan menduduki Aljazair dan Maroko.  Selain itu ia juga 

menyempurnakan penaklukkan ke daerah-daerah bekas 

kekuasan bangsa Barbar di pegunungan-pegunungan, sehingga 

mereka menyatakan setia dan berjanji tidak akan membuat 

kekacauan-kekacauan seperti yang pernah mereka lakukan 

sebelumnya.  Penaklukkan atas wilayah Afrika Utara itu dari 

pertama kali dikalahkan sampai menjadi salah satu propinsi dari 

khalifah Bani Umayah memakan waktu 53 tahun, yaitu mulai 

BAB  I 



 

2 - *Perang Salib*- 
 

tahun 30 H (masa pemerintahan Muawiyah ibn Abi Sufyan) 

sampai tahun 83 H (masa al-Walid).1   Sebelum dikalahkan dan 

kemudian dikuasai Islam, di kawasan ini terdapat kantung-

kantung yang menjadi basis kekuasaan kerajaan Romawi, yaitu 

kerajaan Gothik.  Kerajaan ini sering menghasut penduduk  agar 

membuat kerusuhan  dan menentang kekuasaan Islam.  Setelah 

kawasan ini betul-betul dapat dikuasai, umat Islam mulai 

memusatkan perhatiannya untuk menaklukkan Spanyol.  Dengan 

demikian, Afrika Utara menjadi batu loncatan bagi kaum 

muslimin dalam penaklukkan wilayah Spanyol. 

Dalam proses penaklukan Spanyol terdapat tiga pahlawan 

Islam yang dapat dikatakan paling berjasa memimpin satuan-

satuan pasukan ke sana.  Mereka adalah Tharif ibn Malik, Thariq 

ibn Ziyad, dan Musa ibn Nusair.  Tharif dapat disebut sebagai 

perintis dan penyidik.  Ia menyebrangi selat yang berada di 

antara Maroko dan benua Eropa itu dengan satu pasukan perang, 

lima ratus orang di antaranya adalah tentara berkuda, mereka 

menaiki empat buah kapal yang disediakan oleh Julian.  Dalam 

penyerbuan itu Tharif tidak mendapatkan perlawanan yang 

berarti.  Ia menang dan kembali ke Afrika Utara membawa harta 

rampasan yang tidak sedikit jumlahnya.  Didorong oleh 

keberhasilan Tharif dan kemelut yang terjadi dalam tubuh 

kerajaan Visigothic yang berkuasa di Spanyol pada saat itu, serta 

dorongan yang besar untuk memperoleh harta rampasan perang, 

Musa ibn Nusair pada tahun 711 M mengirim pasukan ke 

Spanyol sebanyak 7000 orang di bawah pimpinan Thariq ibn 

Ziyad. Thariq ibn Ziyad lebih banyak dikenal sebagai penakluk 

                                                 
1 A.Syalabi, Sejarah dan kebudayaan Islam, Jilid 2 (Jakarta : Pustaka al-

Husna, 1983), p.154. 
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Spanyol karena pasukannya lebih besar dan hasilnya  lebih 

nyata.2   

Pada masa penaklukkan Spanyol oleh orang Islam, kondisi 

sosial, politik, dan ekonomi negeri ini berada dalam keadaan 

menyedihkan. Secara politik wilayah Spanyol terkoyak-koyak 

dan terbagi-bagi ke dalam beberapa negeri kecil.  Bersamaan 

dengan itu penguasa Ghotic bersikap tidak toleran terhadap 

aliran agama yang dianut oleh penguasa, yaitu aliran Monofisit, 

apalagi terhadap penganut agama lain, Yahudi.  Penganut agama 

Yahudi yang merupakan bagian terbesar dari penduduk Spanyol 

dipaksa dibaptis menurut agama Kristen, yang tidak bersedia 

disiksa dan dibunuh secara brutal.  Rakyat dibagi-bagi dalam ke 

dalam sistem kelas, sehingga keadaannya diliputi oleh 

kemelaratan, ketertindasan, dan ketiadaan persamaan hak.  Di 

dalam situasi seperti itu, kaum tertindas menanti kedatangan juru 

pembebas, dan juru pembebasnya mereka temukan dari orang 

Islam. 

Meskipun orang Islam telah berhasil membebaskan orang 

Spanyol dari penindasan bangsa Visighotic dan memajukan 

peradaban di Spanyol, namun konflik keagamaan seringkali 

terjadi di Spanyol.  Berbagai ancaman dan kerusuhan terjadi.  

Pada pertengahan abad ke-9 stabilitas negara terganggu dengan 

munculnya gerakan Kristen fanatik yang mencari kesyahidan 

(martyrdom). Selain itu sisa-sisa musuh Islam di Spanyol yang 

bertempat di daerah pegunungan yang memang tidak pernah 

tunduk kepada pemerintahan Islam terus mempeerkuat diri.  

                                                 
2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 1994), p.89. 



 

4 - *Perang Salib*- 
 

Setelah berjuang  lebih dari 500 tahun, akhirnya mereka mampu 

mengusir Islam dari bumi Spanyol.3 

Sekalipun kekuatan Islam dalam perkembangannya 

berhasil mengalahkan dan menguasai umat Kristen, namun hak-

hak umat Kristen tidak berkurang sedikit pun.  Mereka tetap 

dalam kebebasan menjalankan agamanya, dan dalam pelayanan 

umum mereka juga memiliki hak yang sama sebagaimana 

masyarakat Muslim pada umumnya. Penguasa Islam 

memandang Yerusalem sebagai kota suci yang layak dilindungi, 

dan bahkan ketika masa Dinasti Fatimiyah berkuasa di Mesir dan 

Syiria, umat Kristen menikmati hak-haknya secara lebih luas.  

Umat  Kristen seolah tidak menghiraukan kebijaksanaan 

penguasa Muslim selama ini, melainkan mereka memandang 

kehadiran kekuatan muslim di Yerusalem dengan sikap 

kebencian. 

Sejumlah ekspedisi militer yang dilancarkan oleh pihak 

Kristen terhadap kekuatan muslim dalam periode 1096-1291 M 

dikenal sebagai perang salib. Perang Salib merupakan puncak 

dari sejumlah konflik antara negeri Barat dan negeri Timur, 

jelasnya antara pihak Kristen dan pihak Islam.  Perkembangan 

dan kemajuan umat Islam yang sangat pesat, menimbulkan 

kecemasan  tokoh-tokoh Barat Kristen.  Terdorong oleh 

kecemasan ini, maka mereka melancarkan serangan terhadap 

kekuatan Muslim.4   

2. Situasi menjelang Perang Salib 

Perang Salib secara khusus menggambarkan reaksi orang 

Kristen di Eropa terhadap muslim di Asia, yang telah menyerang 

                                                 
3 Ibid., p.94. 
4 K.Ali, Sejarah Islam Tarikh Pramodern (Jakarta : Srigunting,, 2000), p.274. 
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dan menguasai wilayah Kristen sejak 632, tidak hanya di Suriah 

dan Asia Kecil, tetapi juga di Spanyol dan Sicilia.  Dinamakan 

perang Salib karena setiap orang Eropa yang ikut bertempur 

dalam peperangan ini memakai tanda salib pada bahu, lencana 

dan panji-panji mereka.5 

Perang Salib dilatarbelakangi oleh peristiwa penting dalam 

gerakan ekspansi yang dilakukan oleh Alp Arselan, yaitu 

peristiwa Manzikart, tahun 464 H/ 1071 M.  Tentara Alp Arselan  

yang hanya berkekuatan 15.000 prajurit dalam peristiwa ini 

berhasil mengalahkan tentara Romawi yag berjumlah 200.000 

orang, terdiri dari tentara Romawi, Ghuz, al-Akraj, al-Hajr, 

Prancis dan Armenia. Serangan Bani Saljuk tersebut telah 

mengancam kekuasaan Konstantinopel.  Peristiwa ini 

menanamkan benih permusuhan dan kebencian orang-orang 

Kristen terhadap umat Islam, yang kemudian mencetuskan 

Perang Salib.  Kebencian ini bertambah setelah Diansti Seljuk 

berhasil merebut Bait al-Maqdis pada tahun 471 H dari 

kekuasaan Dinasti Fatimiyah yang berkedudukan di Mesir.  

Penguasa Seljuk menetapkan beberapa peraturan bagi umat 

Kristen yang ingin berziarah ke sana. Peraturan itu dirasa sangat 

menyulitkan mereka.6 

Ketika dirasa kekuasaannya semakin terancam, pada tahun 

1095 Kaisar Alexius Comnesus  memohon kepada Paus Urbanus 

II  untuk membantunya melawan kekuatan Islam.  Paus 

memandang permohonan itu sebagai kesempatan untuk 

menyatukan kembali gereja Yunani dan gereja Roma yang sejak  

1009 hingga 1054 mengalami perpecahan. Pada 26 November 

                                                 
5 Philip K.Hittti, History of the Arabs (Jakarta : PT Serambi Ilmu Semesta , 

2008), p.811. 
6 Yatim, Sejarah Peradaban Islam…, p.7. 
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1095 Paus Urbanus II menyampaikan pidato di Clermont, bagian 

negara Prancis. Ia memerintahkan kepada orang-orang Kristen 

agar memasuki lingkungan makam suci, merebutnya dari orang 

jahat  dan menyerahkannya kembali kepada mereka.  Orang-

orang yang hadir di sana meneriakkan slogan Deus Vult (Tuhan 

menghendaki) sambil mengacung-acungkan tangan.  Pada 

musim semi 1097, sebanyak 150.000 orang, sebagian orang 

Franka, Norman dan sebagaian lagi rakyat biasa menyambut 

seruan untuk berkumpul di Konstantinopel.  Pada saat itulah 

genderang perang Salib pertama ditabuh.7   

Adapun pidato Paus Urbanus di Clermont Prancis Utara 

yang sanggup membakar perasaan umat Kristen untuk 

melakukan perang Salib adalah sebagai berikut : 

“Hai orang-orang Frank, hai orang-orang yang tinggal di 

luar pegunungan ini, hai orang-orang yang dicintai Tuhan, yang 

jelas dari perilaku kalian, yang membedakan diri dari bangsa-

bangsa lain di muka bumi ini, karena iman kalian, karena 

pengabdian kalian pada gereja suci: inilah pesan dan himbauan 

khusus untuk  kalian.  Kabar buruk telah tiba dari Yerusalem dan 

Konstantinopel, bahwa sebuah suku asing yang terkutuk dan 

menjadi musuh Tuhan, yang tidak lurus hati, dan yang jiwanya 

tidak setia kepada Tuhan, telah menyerbu tanah orang-orang 

kristen dan membumi hanguskan mereka dengan pedang api 

secara paksa.” 

Kata-kata berikut inilah boleh jadi langsung menyulut 

dendam kesumat orang-orang Kristen : 

                                                 
7 Hitti, History of the Arabs, p.813. 
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“Tidak sedikit orang-orang Kristen yang mereka tawan 

untuk dijadikan budak, sementara sisanya dibunuh.  Gereja-

gereja, kalau tidak mereka hancurkan, mereka jadikan masjid.  

Altar-altar mereka porak-porandakan.  Orang-orang Kristen 

mereka sunat, dan darahnya tuangkan pada altar atau tempat-

tempat pembaptisan.  Beberapa mereka dibunuh secara keji, 

yakni dengan membelah perut dan mengeluarkan ususnya.  

Mereka tendang orang-orang Kristen, dan mereka paksa berjalan 

sampai keletihan, hingga terjerembab di atas tanah.  Beberapa 

mereka digunakan sebagai sasaran panah mereka.  Ada yang 

mereka betot lehernya, untuk dicoba apakah bisa mereka penggal 

dengan sekali tebas.  Lebih mengerikan lagi perlakuan mereka 

terhadap kaum wanita.” 

Setelah membakar emosi pendengarnya dengan cerita 

panas ini, Paus Urbanus II kemudian menggedor patriotisme dan 

sentimen keagamaan mereka: 

“Kewajiban siapa lagi kalau bukan kalian yang harus 

membalas dan merebut kembali daerah-daerah itu? Ingatlah 

Tuhan telah memberi kalian banyak kelebihan dibandingkan 

dengan bangsa-bangsa lain: semangat juang, keberanian, 

keperkasaan, dan ketidakgentaran menghadapi siapapun yang 

hendak melawan kalian.  Ingatlah kepada keberanian nenek 

moyang kalian, pada keperkasaan Karel Agung dan Louis 

anaknya serta raja-raja lainnya yang telah membasmi kerajaan 

Turki dan menegakkan agama Kristen di tanah mereka.  Kalian 

harus tergerak oleh makam kudus Tuhan Yesus sang juru selamat 

kita, yang kini ada di tangan orang-orang najis, kalian harus 

bangkit berjuang, karena kalian telah tahu, banyak tempat-tempat 
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suci yang telah dikotori, diperlakukan tidak senonoh oleh 

mereka.”8  

“Hai para ksatria pemberani, keturunan nenek moyang 

yang tak tertaklukkan.  Janganlah lebih lemah daripada mereka.  

Jika kalian ragu-ragu karena cinta kalian kepada anak-anak, istri, 

dan kerabat kalian, ingatlah pada apa yang Tuhan katakan di 

dalam injil: ”Ia yang mengasihi ayah dan ibunya lebih daripada 

Aku, tidak pantas bagi-Ku.  Jangan biarkan apa yang menjadi 

kepunyaan kalian menghambat kalian. Kalian tak perlu khawatir 

dengan apa yang menjadi kepunyaan kalian.  Negeri kalian telah 

padat penduduknya, dan dari semua sisi telah tertutup laut dan 

pegunungan.  Tak banyak kekayaan di sini, dan tanahnya jarang 

membuahkan hasil pangan yang cukup buat kalian.  Itulah 

sebabnya sering bertikai sendiri.  Hentikan kesalingbencian dan 

kesaling tengkaran kalian, hentikan peperangan antara sesama 

kalian.  Bergegaslah menuju makam kudus, rebutlah kembali 

negeri itu dari orang-orang jahat, dan jadikan itu milik kalian.  

Negeri itu, seperti dikatakan dalam Alkitab, berlimpah susu dan 

madu.  Allah memberikannya pada anak-anak Bani Israil. 

Yerusalem negeri terbaik, lebih subur daripada lainnya, seolah-

olah adalah sorga kedua.  Inilah tempat juru selamat kita 

dilahirkan, diperindah dengan kehidupan-Nya, dan dikuduskan 

dengan penderitaan-Nya.  Ia selamatkan dengan kematian-Nya, 

Ia muliakan dengan kubur-Nya.  Bergegaslah dan kalian akan 

memperoleh penebusan dosa serta pahala di kerajaan surga.” 9   

 Pidato Paus urbanus II tersebut cukup menggelorakan 

massa. “Tuhan menghendakinya” teriak mereka.  Banyak yang 

                                                 
8 Henry S.Lucas, Sejarah Peradaban Barat Abad Pertengahan (Yogyakarta : 

Tiara Wacana, 1993), p118. 
9 Ibid.,p.119. 
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kemudian maju ke depan mengambil salib, sebagai sumpah 

untuk maju ke medan perang salib.  Mereka kemudian pulang 

dengan semangat yang menyala-nyala untuk menyelamatkan 

kembali makam kudus. Tentu saja tidak semua orang yang 

membawa salib untuk peperangan digerakkan oleh dorongan 

spiritual.  Beberapa pemimpin mereka, termasuk Bohemond, 

ingin mendapatkan kembali kekuasaan demi kepentingan mereka 

sendiri.  Para saudagar dari Pisa, Venesia, dan Genoa tertarik 

untuk ikut serta dalam perang itu karena motif komersial.  

Orang-orang romantis, orang yang selalu gelisah, dan para 

pemberani termasuk orang-orang Kristen saleh telah menjadikan 

perang itu sebagai sandaran baru bagi kehidupan mereka, 

sedangkan para pendosa menginginkan penebusan dosa.  Bagi 

kebanyakan rakyat Prancis, Lorraine, Italia, dan Sisilia, yang 

tengah berada di bawah tekanan ekonomi dan sosial, membawa 

salib lebih menjadi salah satu bentuk pembebasan ketimbang 

hanya bentuk pengorbanan.10 

B. Jalannya Perang Salib 

Perang Salib terjadi dalam tiga periode :11 

1. Periode pertama 

Pada musim semi tahun 1095 M, sebanyak 150.000 orang 

Eropa sebagain besar orang Prancis dan Norman berangkat 

menuju Konstantinopel kemudian ke Palestina.  Tentara salib 

yang dipimpin oleh Godfrey, Bahemond, dan Raymond ini 

memperoleh kemenangan besar.  Pada tanggal 18 Juni 1097 

mereka berhasil menaklukkan Nicea dan tahun 1098 menguasai 

Raha (Edessa).  Di sini mereka mendirikan kerajaan Latin I 

                                                 
10 Hitti, History of the Arabs…, p.812. 
11 Yatim, Sejarah Peradaban Islam…, p.77-79. 
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dengan Baldwin sebagai raja.  Pada tahun yang sama mereka 

berhasil mengusai Antochea dan mendirikan kerajaan Latin II di 

Timur.  Bohemond dilantik menjadi rajanya.  Mereka juga 

berhasil menduduki Bait al-Maqdis (15 Juli 1099) dan mendirikan 

kerajaan Latin III dengan rajanya Godfrey.  Setelah penaklukkan 

Bait al-Maqdis itu tentara Salib melanjutkan ekspansinya.  

Mereka mengasai kota Akka (1104), Tripoli (1109), dan kota Tyre 

(1124). Di Tripoli mereka mendirikan kerajaan Latin IV, rajanya 

adalah Raymond. 

Para bangsawan dari Prancis, Inggris dan daerah-daerah 

lain, yang memang suka berpetualang, tidak ketinggalan juga 

berangkat ke Palestina guna mendorong semangat para kerabat 

dan sahabat mereka yang telah terlebih dahulu berada di sana.  

Beberapa bahkan berencana tidak pulang.  Karena tanah pusaka 

di Eropa hanya diwariskan kepada anak laki-laki tertua, sesuai 

dengan hukum waris yang ada (primogeniture) maka anak-anak 

yang lebih muda  berhasrat kuat untuk pergi.  Dengan 

meninggalkan tanah kelahiran mereka berharap dapat 

menemukan kesempatan baru di tanah Palestina, yang oleh Nabi 

Musa dilukiskan sebagai tanah yang berlimpah dengan susu dan 

madu.12   

2. Periode kedua 

Imaduddin Zanki, penguasa Moshul dan Irak, berhasil 

menaklukkan kembali Aleppo, Hamimah, dan Edessa pada tahun 

1144.  Namun ia wafat pada tahun 1146.  Tugasnya  dilanjutkan 

oleh putranya, Nuruddin Zanki.  Nuruddin berhasil merebut 

kembali Antiochea pada tahun 1149 dan pada tahun 1151  

seluruh Edessa dapat direbut kembali. Kejatuhan Edessa ini 

                                                 
12 Lucas, Sejarah Peradaban Barat Abad Pertengahan…, p.119. 
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menyebabkan orang-orang Kristen mengobarkan perang Salib 

kedua.  Paus Eugenius III menyerukan perang suci yang 

disambut positif oleh raja Prancis Louis VII dan raja Jerman 

Conrad II.  Keduanya memimpin pasukan Salib untuk merebut 

wilayah Kristen di Syiria.  Akan tetapi gerak maju mereka 

dihambat oleh Nuruddin Zanki. Mereka tidak berhasil memasuki 

Damaskus.  Louis VII dan Conrad II sendiri melarikan diri 

pulang ke negerinya.  Nuruddin wafat tahun 1174.  Pimpinan 

perang kemudian dipegang oleh Salahudin al-Ayyubi yang 

berhasil mendirikan dinasti Ayubiyyah d Mesir tahun 1175.  

Hasil peperangan Salahuddin yang terbesar adalah merebut 

kembali Yerussalem pada tahun 1187.  Dengan demikian kerajaan 

latin di Yerusalem yang berlangsung selama 88 tahun berakhir. 

Jatuhnya Yerussalem ke tangan kaum muslimin sangat 

memukul perasaan tentara salib.  Mereka pun menyusun rencana 

balasan.  Kali ini tentara salib dipimpin oleh Fredeick Barbarosa, 

raja Jerman, Richad the Lion Heart, raja Inggris, dan Philip 

Augustus, raja Prancis.  Pasukan ini bergerak pada tahun 1189.  

Meskipun mendapat tantangan berat dari Salahuddin, namun 

mereka berhasil merebut Akka yang kemudian dijadikan ibukota 

kerajaan Latin. Akan tetapi mereka tidak berhasil memasuki 

Palestina.  Pada tanggal 2 November 1192, dibuat perjanjian 

antara tentara Salib dengan Salahuddin yang disebut Sulh al-

Rahmah.  Dalam perjanjian ini disebutkan bahwa orang-orang 

Kristen yang pergi berziarah ke Bait al-Maqdis tidak akan 

diganggu.  

3. Periode ketiga 

Tentara Salib pada periode ini dipimpin oleh raja Jerman, 

Frederick II.  Kali ini mereka berusaha merebut Mesir lebih 



 

12 - *Perang Salib*- 
 

dahulu sebelum ke Palestina, dengan harapan dapat bantuan dari 

orang-orang Kristen Qibti.  Pada tahun 1219 mereka berhasil 

menduduki Dimyat.  Raja Mesir dari Dinasti Ayubiyah waktu itu 

al-Kamil, membuat perjanjian dengan Frederick.  Isinya antara 

lain Frederick bersedia melepaskan Dimyat, sementara al-Malik 

al-Kamil melepaskan Palestina.  Frederick menjamin keamanan 

kaum muslimin di sana, dan tidak mengirim bantuan kepada 

Kristen di Syiria.  Dalam perkembangan berikutnya Palestina 

dapat direbut kembali oleh ksum muslimin thun 1247, di masa 

pemerintahan al-Malik al-Salih, penguasa Mesir selanjutnya.  

Ketika Mesir dikuasai oleh dinasti Mamalik –yang menggantikan 

dinasti Ayyubiyah –pimpinan perang dipimpin oleh Baybars dan 

Qalawun.  Pada masa merekalah Akka dapat direbut kembali 

oleh kaum muslimin, tahun 1291. 

C. Dampak Perang Salib  

1. Percampuran budaya Timur dengan Barat 

Selama berlangsungnya Perang Salib, terjadi proses 

interaksi budaya antara Barat dan Timur.  Interaksi di antara 

keduanya lebih banyak menguntungkan Barat ketimbang Timur. 

Aspek kebudayaan yang lebih banyak berpengaruh pada orang 

Barat lebih banyak meliputi aspek seni, perdagangan dan industri 

daripada aspek sastra maupun keilmuan.   

a. Ilmu pengetahuan, filsafat,dan sastra 

Ada cukup banyak contoh kongkret yang menunjukkan 

proses peralihan pengetahuan dan filsafat.  Orang-orang Eropa 

telah melakukan penerjemahan karya-karya berbahasa Arab 

dalam bidang astronomi, geometri, filsafat, dan kedokteran. Pada 

abad ke-12 terdapat sejumlah pusat medis dan rumah sakit , 

terutama untuk penderita lepra yang hampir bisa didapatkan di 
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seluruh Eropa yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu medis 

di Timur. Dunia Timur juga memperkenalkan kembali ide 

tentang pemandian umum di Eropa, sebagai sebuah institusi 

yang dulu pernah dilindungi oleh kekaisaran Romawi , tetapi 

diabaikan oleh orang Kristen.13 

Dalam bidang sastra, pengaruh kebudayaan Arab terhadap 

perkembangan sastra di Barat sangat terasa.  Kisah-kisah tentang 

legenda Grail yang Suci mengandung elemen-elemen yang tidak 

diragukan lagi berasal dari Suriah.  Para tentara Salib pernah 

mendengar kisah yang terdapat dalam kitab Kalilah wa Dimnah 

dan Kisah  Seribu Satu Malam, kemudian mereka membawanya 

serta ke negeri mereka.  Karya Geoffrey Chaucer yang berjudul 

Squires Tale merupakan cuplikan dari Kisah Seribu Satu Malam.  

Boccacio juga memperoleh beberapa cerita dari tradsi lisan 

kemudian dia himpun dalam karyanya yang berjudul Decameron.  

Di antara tentara Salib pun terdapat beberapa misionaris Eropa 

yang tertarik pada bahasa Arab dan bahasa-bahasa dunia Islam 

lainnya.  Orang seperti Raymond Lull (w.1315) terinspirasi oleh 

kegagalan metode militer tentara Salib untuk memerangi “orang-

orang kafir”.  Lull seorang Catalan, merupakan orang Eropa 

pertama yang menganjurkan kajian ketimuran (oriental studies) 

sebagai suatu instrumen penting dalam perang Salib mengganti 

metode kekerasan dengan metode persuasi.  Pada tahun 1276, ia 

mendirikan sebuah universitas bagi para biarawan di Miramar 

untuk mempelajari bahasa Arab; dan bisa jadi karena 

pengaruhnya pulalah Konsili Wina tahun 1311 memutuskan 

                                                 
13 Hitti, History of the Arabs,… p.848. 
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untuk menyajikan studi bahasa Arab dan Tartar di Universitas 

Paris, Louvain, dan Salamanca.14 

b. Bidang militer 

Dalam bidang militer pengaruh Timur sangat terasa di 

Barat, misalnya penggunaan katapul,  pemakaian baju Zirah yang 

tebal oleh golongan ksatria dan kudanya, serta penggunaan 

bantalan kapas di bawah baju perang, semuanya berasal dari 

perang Salib.  Di Suriah orang Franka mengadopsi penggunaan 

sangkakala perang, tambur, dan genderang perang sebagai ciri-

ciri angkatan perang.  Sangkakala hingga ini masih digunakan 

sebagai salah satu perangkat perang.  Mereka juga belajar dari 

penduduk pribumi bagaimana melatih merpati pos untuk 

menyampaikan informasi militer dan memimjam dari mereka 

praktek perayaan kemenangan dalam cemerlang cahaya, serta 

penyelenggaraan turnamen antar ksatria. Burung elang berkepala 

dua dan dua kunci merupakan elemen-elemen kemegahan 

pasukan Islam pada periode ini. Salahuddin kemungkinan  

menjadikan burung elang sebagai simbol utamanya.  Sebagian 

besar khalifah dinasti Mamluk menggunakan nama-nama dan 

gambar binatang untuk menghiasi perisai mereka dan atribut 

perang lainnya.  Penguasa Mamluk memiliki beberapa unit 

pasukan yang berbeda-beda.  Perbedaan ini memungkinkan 

pembedaan disain simbol-simbol kebesaran, jubah perang, 

bendera, dan lencana masing-masing unit.  Simbol pasukan 

Baybar adalah singa seperti simbol pasukan Ibn Tulun, raja 

sebelumnya, sedangkan simbol pasukan Sultan Barquq adalah 

burung elang.  Di Eropa, lambang pasukan dan atribut kebesaran 

pasukan baru muncul pada abad ke-11; pasukan Inggris 

                                                 
14 Ibid., p.849. 
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diketahui baru menggunakan ornamen kebesaran pasukan pada 

awal abad ke-12.   Di antara pasukan muslim modern, simbol 

bintang, bulan sabit, singa, dan matahari menjadi satu-satunya 

simbol kebesaran pasukan Muslim yang masih digunakan.  

Istilah lazuardi (dari bahasa Arab lazaward), dan istilah-istilah lain 

yang digunakan dalam peperangan membuktikan adanya 

hubungan institusi militer Eropa dengan Islam.15 

Selain adopsi berbagai atribut dan tradisi peperangan, 

Perang Salib juga mendorong pengembangan berbagai taktik 

pengepungan termasuk metode memperlemah pertahanan, 

memasang ranjau, penggunaan mangonel dan alat pendobrak, 

serta pembakaran berbagai alat peledak dan alat-alat 

pembakaran.  Bubuk mesiu ditemukan di Cina, yang disana 

kebanyakan digunakan sebagai alat pembakar. Sekitar 1240, 

pasukan Mongol mengenalkan bubuk mesiu ke Eropa.  D sanalah 

bubuk ini mulai digunakan sebagai bahan peledak, misalnya 

untuk mendorong peluru, yang kelak disempurnakan sebagai 

senjata api, kurang lebih satu abad kemudian. 16 

c. Bidang arsitektur 

Para tentara Salib mendapatkan pengetahuan substansial 

tentang bangunan militer dari Italia dan Normandia yang 

sebagiannya dikembangkan oleh orang-orang Arab sebagaimana 

yang terlihat dari arsitektur benteng Kairo.  Peninggalan 

arsitektur mereka kebanyakan berupa kastil dan gereja.  Sebagian 

besar kastil, termaasuk benteng Akrad, Markab, dan Syaqif masih 

bertahan hingga kini.  Di Yerusalem beberapa bagian dari gereja 

makam suci, Solomon’s Stables, dekat masjid al-Aqsa dan beberapa 

                                                 
15 Ibid., p.850. 
16 Ibid. 
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ruangan berkubah merupakan hasil karya mereka.  Gereja 

makam suci dan Kubah Batu (dome of the Rock) dengan sengaja 

ditiru oleh beberapa gereja yang berbentuk kuil “bundar”, yang 

empat di antaranya berada di Prancis, Inggis, Spanyol, dan 

Jerman.  Di Beirut, masjid yang disebut sebagai masjid Umari 

dibangun  sebagai gereja St,Yohanes oleh Baldwin I pada 1110.  

Arsitektur  pada masa perang Salib umumnya berbentuk kubus 

dengan kubah sederhana, biasanya berbentuk gerinda.  

Peninggalan seni orang Franka yang paling indah adalah pintu 

yang diambil dari gereja di Akka pada 1291, kemudian dipasang 

di Masjid al-Nashir.17 

d. Pertanian dan industri 

Dalam bidang pertanian, perdagangan dan industri, tentara 

Salib mendapatkan lebih banyak manfaat dibanding dalam 

bidang intelelektual.  Mereka berhasil mendapatkan pengetahuan 

tentang pertumbuhan beberapa tanaman baru di kawasan 

Mediterania Barat, seperti biji wijen dan carob, padi-padian, 

semangka, jeruk, aprikot, dan shallot.  “Carob” berasal dari bahasa 

Arab Kharrub (aslinya dari bahasa Suriah); “lemon” (jeruk) dari 

bahassa Arab laimun, yang berasal dari India atau Melayu; 

sedangkan bawang merah dan scallion (sejenis brambang) diambil 

dari nama kota di Palestina, Askalon.  Selama beberapa tahun 

buah aprikot disebut “buah prem” dari Damaskus.  Selain itu ada 

beberapa nama tumbuhan dan produk pertanian lain yang terus-

menerus dipasok oleh orang Islam di Spanyol dan Sicilia, dan 

dalam beberapa kasus tertentu kita sulit menentukan apakah 

                                                 
17 Ibid., p.851. 
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yang menjadi jembatan sampainya tumbuh-tumbuhan itu negara 

Suriah, atau salah satu dari dua negara itu (Spanyol dan Sicilia).18 

Di Timur, orang Franka mendapatkan citarasa baru 

terutama dalam parfum, rempah-rempah, makanan-makanan 

baru, dan produk-produk tropis lainnya dari Arab dan India 

yang tersedia melimpah di pasar-pasar Suriah.  Citarasa baru ini 

kemudian mendorong timbulnya perdagangan di Italia dan kota-

kota besar Mediterania.  Keharuman dupa dan getah Arab, 

mawar Damaskus, dan wewangian manis lainnya, yang banyak 

diproduksi di Damaskus, juga minyak wangi yang mudah 

menguap, dan mawar merah dari Persia menjadi produk yang 

paling diminati oleh para pedagang Eropa.  Tawas dan pohon 

gaharu menjadi obat-obat baru yang mereka minati.  Cengkeh, 

rempah-rempah, bumbu-bumbu beraroma, berikut lada dan 

bumbu-bumbu serupa lainnya mulai digunakan di Barat pada 

abad ke-12, dan sejak saat itu tidak ada lagi perjamuan yang tidak 

dilengkapai rempah-rempah.  Jahe ditambahkan dalam menu 

tentara Salib di Mesir. Bumbu yang paling penting adalah gula.  

Bangsa Eropa ketika itu terbiasa menggunakan madu untuk 

pemanis makanan mereka.  Di Suriah orang Franka mulai 

mengenal tanaman tebu yang sejak saat itu memainkan peran 

penting dalam kehidupan ekonomi domestik dan bidang 

pengobatan.  William dari Tyre (w.1190) yang mengetahui bahasa 

Arab dan menulis catatan paling detail mengenai Perang Salib 

(sejak 1095 sampai 1184), meninggalkan catatan menarik tentang 

budidaya tebu dan produksi gula yang dilakukan penduduk 

pribumi.  Gula menjadi kemewahan pertama yang diperkenalkan 

ke dunia Barat, dan menjadi penyedap yang sangat memuaskan 

                                                 
18 Ibid., p.853. 
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mereka.  Bersamaan dengan itu, mulai dikenal pula minuman 

ringan, penyulingan air dengan menggunakan bunga mawar, 

bunga violet, atau yang lainnya serta semua jenis gula-gula dan 

permen.19 

Saat pulang ke negerinya para tentara Salib membawa dan 

memperkenalkan barang-barang kerajinan orang Muslim, seperti 

permadani, kain gorden, beludru, sutra dan satin.  Perhiasan 

berharga dari permata yang dibuat oleh para perajin Damaskus  

dan Yahudi Kairo, alat-alat kecantikan, dan bedak banyak dicari 

oleh konsumen Barat.  Cermin dilapisi cairan metalik 

menggantikan cermin terbuat dari baja yang dipoles.  Camlet, 

pakaian dari bulu onta dan bulu binatang lain menjadi mode 

yang trendi kala itu.  Rosario juga menjadi perangkat ritual yang 

dikenal luas.  Para peziarah Eropa mengirimkan ke rumah 

mereka souvenir berupa benda-benda peninggalan Arab untuk 

menggantikan relik-relik Kristen.  Pakaian-pakaian indah dan 

benda-benda logam menjadi semakin indah dengan pengunaan 

pernis, dan warna-warna baru seperti warna nila dan lilak (dari 

bahasa Arab lailak, asalnya dari bahasa Persia, merah tua). 

Di Eropa secara berangsur-angsur muncul sejumlah pusat 

kerajinan yang memproduksi barang-barang rumah tangga 

seperti karet, permadani, dan pakaian yang meniru produk-

produk dari Timur, misalnya sentra kerajinan di Arras yang hasil 

produknya sangat dihargai.  Jendela-jendela dengan kaca 

berwarna menjadi pilihan utama untuk pembangunan gereja.  

Benyamin dari Tudela yang mengunjungi Antiokia di bawah 

kekuasaan orang Franka berbicara tentang pabrik pembuatan 

kaca di kota itu.  Karya-karya seni ketimuran yang terbuat dari 

                                                 
19 Ibid., p.854. 
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kaca, porselen dan keramik, emas, dan perak menjadi model 

produk-produk Eropa. 20 

Terciptanya pasaran baru di Eropa untuk produk-produk 

pertanian dari Timur, serta berbagai komoditas industri lainnya, 

seiring naiknya kebutuhan transportasi para peziarah dan 

prajurit Perang Salib, merangsang tumbuhnya aktivitas maritim 

dan perdagangan internasional, suatu pertumbuhan yang belum 

pernah terjadi, bahkan sejak zaman Romawi.  Kebutuhan 

finansial dalam situasi baru baru itu mengakibatkan munculnya 

perusahaan-perusahan bank dan pengelola keuanganl di genoa 

dan Pisa yang memiliki kantor cabang di Levant.  Para ksatria 

Tentara Salib mulai menggunakan surat kredit, menerima uang 

dalam bentuk deposito, serta meminjamkannya dengan bunga.  

Koin emas pertama yang mungkin pernah dibuat oleh bangsa 

Latin adalah Byzantinius Saracenatus, yang dicetak oleh orang 

Venesia di Tanah Suci dan menerakan tulisan Arab.  Kantor-

kantor konsulat luar negeri, terutama yang lebih mengurusi 

perdagangan ketimbang diplomatik mulai bermunculan.  

Konsulat pertama yang tercatat dalam sejarah adalah konsul 

Genoa untuk Akka yang didirikan pada 1180.  Kemudian muncul 

konsul-konsul lain yang dikirim ke Mesir.21 

Salah satu temuan terpenting dengan aktivitas para Tentara 

Salib adalah kompas.  Diperkirakan bahwa Cina merupakan 

negara pertama yang menemukan perangkat penunjuk arah 

dengan jarum magnetis ini, tetapi orang Islam –yang jauh-jauh 

hari telah membawanya dari perdagangan antara Persia dan 

perairan Timur Jauh, merupakan yang pertama 

                                                 
20 Ibid., p.856. 
21 Ibid., p.856. 
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menggunakannya dalam kegiatan bahari dengan menerapkan 

jarum itu ke dalam sistem navigasi.22    

e. Percampuran Ras 

Jumlah orang Franka yang berasimilasi dengan penduduk 

asli Suriah dan Palestina sulit untuk diperkirakan.  Menilik 

populasi modern di kota-kota seperti Ihdin di Libanon Utara, 

Betlehem, dan Arisyi, pemandangan laki-laki dan perempuan 

dengan mata biru dan rambut lurus merupakan pemandangan 

yang umum.  Beberapa keluarga tertentu, sebagian besar orang 

Libanon-Kristen, seperti Bani Karam, Farnjiyah (Frankish) dan 

Shalibi (keturunan Tentara Salib) memelihara tradisi moyang 

mereka yang berasal dari Franka.  Di antara keluarga lain ada 

yang menyandang nama Shawaya, yang menurut laporan berasal 

dari kata “Savoie”, Duwaihi berasal dari kata “de Douai”, dan 

Bardawil, yang tak pelak lagi berasal dari “Baldwin”.  Nama 

terakhir (setelah nama keluarga) juga menggambarkan topografi 

dari Palestina dan Sinai Utara.  Salah satu desa di Palestina, Sinjil, 

mengabdikan nama Saint-Gilles, dan desa lainnya, Rainah, 

berasal dari nama Renaud.23   

2. Ksatria Templar : Cikal Bakal Gerakan Freemasonry 

Pada tahun 1118, sekelompok kecil ksatria  yang menyebut 

diri pasukan persaudaraan miskin Yesus Kristus (Poor Fellow 

Soldier of Jesus Christ) yang dikenal dengan Templar menghadap 

raja  dan menawarkan diri untuk melakukan pelayanan amal. 

Ksatria Templar secara resmi bermarkas di sayap kiri Istana Raja 

Baldwin.  Sebuah wilayah bekas reruntuhan kuil Sulaiman yang 

                                                 
22 Ibid., p.857. 
23 Ibid., p.858. 
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dihancurkan oleh Nebukadnezar dari Babylonia dan juga oleh 

Kaisar Tirus Romawi. 

Keberadaan Templar ini di Yerusalem, seperti yang telah 

mereka kemukakan di hadapan Raja, adalah mengamankan jalur 

peziarah Eropa dari kota pelabuhan Jaffa ke Yerusalem dari suku 

Badui dan para desperado (pelaku kriminal yang nekad) Muslim 

lainnya.  Sebelumnya selama ini para biarawan dilarang untuk 

membawa senjata dan berperang, tetapi ketika gereja mengakui 

para Templar sebagai ordo (persaudaraan ruhaniah) resmi, 

kekerasan yang disakralkan telah –sampai pada taraf tertentu –

di-kanonisasi (dilembagakan atas nama agama).  Biarawan-

biarawan tentara ini perwujudan dari kegairahan yang antusias 

dari Eropa baru, perang dan ibadah.  Mereka dengan cepat 

merekrut orang-orang baru.  Mereka membantu menyelesaikan 

masalah kekuatan dari segi jumlah manusia yang kronis di 

kerajaan, dan selama tahun 1120-an pasukan Templar menjadi 

korps elite dalam pasukan-pasukan yang terlibat Perang Salib.24 

Catatan sejarah yang ada kemudian mengungkap soal 

betapa berkuasa dan kaya rayanya para Templar di Yerusalem, 

dan kemudian menyebar ke seluruh Eropa hingga begitu 

mencemaskan raja-raja dan bahkan Paus sendiri.  Kekayaan dan 

kebesaran organisasi Templar dengan sendirinya akan membuat 

mereka begitu berpengaruh dan hal ini dinilai mampu 

menggerogoti kewibawaan dan pengaruh raja-raja Eropa serta 

Paus.   Meski pada awalnya mereka mengaku sebagai ksatria 

yang akan tetap hidup dalam kemiskinan.  The Poor Knights, 

bahkan ada keterangan yang menyebutkan bahwa mereka 

                                                 
24 Karen Armstrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman (Surabaya : Risalah 

Gusti, 2009), p.378. 
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menyengaja berpuasa dalam beberapa waktu tertentu, namun 

pada kenyataannya mereka dengan cepat bisa berubah menjadi 

kaya raya dan besar.  Sangat mungkin, kewenangan yang 

diberikan Raja Baldwin yang juga merangkap sebagai King of 

Yerusalem kepada mereka untuk mengamankan dan mengontrol 

para peziarah Eropa dari Jaffa ke Yerusalem inilah yang 

membuat mereka mampu mengumpulkan berpundi-pundi uang 

dalam jumlah yang tidak sedikit.  Selain itu ada pula pendapat 

bahwa mereka telah mengadakan pelatihan-pelatihan kemiliteran 

khusus kepada para ksatria salib lainnya dan memungut jasa 

upah dari jasanya tersebut.25 

Para peziarah Eropa yang sanggup datang ke Yerusalem 

kebanyakan bukanlah terdiri dari rakyat jelata.  Mereka 

kebanyakan terdiri dari putera-putera para bangsawan, raja-raja, 

pangeran-pangeran, dan para pedagang yang memiliki harta 

sedemikian banyak di kampung halamannya.  Sebagai pihak 

yang diberi otonomi khusus dari raja Baldwin, mereka berhak 

sepenuhya mengetahui dan mendata seluruh peziarah yang 

berlabuh di Jaffa.  Dari kewenangan inilah para Templar dengan 

cerdik membangun jaringan dan memanfaatkan segalanya untuk 

memperbesar organisasinya sendiri.  Salah satu yang dilakukan 

mereka adalah dengan merekrut para pengeran, anak-anak 

bangsawan, dan kaum pedagang terpilih yang tentu saja 

membawa perbekalan yang amat banyak.  

Dalam waktu singkat, ordo ksatria Templar berkembang 

dengan pesat.  Mereka tidak saja kuat di Yerusalem, namun juga 

memiliki jaringan yang banyak di Eropa.  Setelah gereja 

                                                 
25 Rizki Ridyasmara, Knights Templar Knight of Christ (Jakarta : Pustaka 

al-Kautsar, 2006), p.102. 
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mengakui Ksatria Templar ini dan mengukuhkannya sebagai 

ordo khusus militer, Hughues de Payens (salah satu pendiri ordo 

Templar) melakukan perjalanan mengelilingi Eropa untuk 

memohon derma (bagi sebagian peneliti dikatakan sebagai 

memeras) berupa tanah dan uang dari bangsawan dan keluarga 

kerajaan.  De Payens mengunjungi Inggris tahun 1129 dan 

mendirikan situs Ksatria Templar yang pertama di wilayah itu.  

Situs Templar itu kini menjadi stasiun kereta api bawah tanah 

Holborn di London.  Dalam perjalanan mengelilingi Eropa ini, 

Hughues de Payens juga mempromosikan kota suci Yerusalem 

sehingga banyak keluarga bangsawan dan raja berminat 

melakukan ziarah ke tanah yang dipercayai sebagai tempat 

kelahiran Yesus.26 

Setelah mempelajari kenyataan di lapangan, dimana 

banyak orang-orang kaya yang hendak berziarah ke Yerusalem 

namun direpotkan oleh harta benda mereka, maka celah ini 

dimanfaatkan oleh ksatria Templar untuk mendirikan sebuah 

badan yang sangat mirip dengan cara kerja perbankan modern.  

Mereka membuka diri untuk menampung dan menjaga harta 

orang-orang kaya Eropa yang hendak pergi berziarah ke 

Yersalem.  Jadi, para peziarah tersebut tidak perlu repot-repot 

dan menempuh segala resikonya untuk membawa banyak 

barang berharga saat pergi ke Yerusalem.  Selama bepergian, 

seluruh harta benda miliknya bisa disimpan di lembaga yang 

didirikan para ksatria Templar yang bernama Usury (berarti riba, 

atau juga sangat mungkin Usury ini dikemudian hari diadopsi 

oleh bank-bank modern menjadi treasury atau tempat 

penyimpanan benda-benda berharga).  Selain itu, selama 

                                                 
26 Ibid., p.103. 
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bepergian para peziarah tersebut juga diberi selembar kertas 

promis yang bertuliskan kode-kode yang begitu rumit, hingga 

hanya pihak-pihaak tertentu saja yang dapat membacanya.  

Kertas promis ini berisi nilai nominal tertentu dari harta yang 

disimpan di lembaga keuangan ksatria Templar di Eropa, dan 

setibanya mereka di Yerusalem kertas promis ini bisa diuangkan 

di lembaga keuangan Templar setempat.  Kertas promis tersebut 

merupakan cikal bakal sistem cek tunai yang kita kenal sekarang. 

Selain itu bank templar juga membuka diri dengan 

menyelenggarakan pengaturan pengiriman uang (transfer) yang 

aman bagi para pedagang Eropa.  Harta yang dimiliki 

lembaganya kemudian diputar kembali dengan membuka jasa 

simpan pinjam.  Para pedagang dan bangsawan, termasuk para 

raja, bisa meminjam kepada Templar sejumlah besar uang dan 

mengembalikan dengan mencicil atau tunai pada saat yang 

disepakati.  Ini tentu saja dengan suku bunga yang rendah.  

Dengan sendirinya ksatria Templar tidak saja dikenal sebagai 

ordo militer yang tangguh dalam perang salib, tetapi juga dikenal 

sebagai pelopor sistem perbankan modern yang masih dipakai 

hingga sekarang. 

Markas Templar di selatan Prancis menjadi rumah 

penghimpunan terbesar di Eropa dan Timur Tengah.  Dari 

keseluruhan lembaga yang didirikan Templar di Eropa  dan juga 

Timur Tengah, setidaknya mereka memperkerjakan enam sampai 

delapan ribu pegawai yang ditugasi untuk mengurus sistem 

perbankan mereka.  Templar juga memiliki harta yang tersebar di 

seluruh Eropa dan Timur Tengah.  Mereka antara lain memiliki 
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sembilan ratus istana, kastil, kuil, rumah-rumah para bangsawan, 

dan sebagainya.27   

Selain berperang dan mendirikan institusi perbankan 

modern pertama di dunia, para Templar juga dengan cerdik 

memanfaatkan pergaulan internasional dan membuka diri 

terhadap peradaban Islam dan Yahudi.  Mereka menyerap 

dengan baik hal-hal baru yang lebih tinggi sifatnya ketimbang 

peradaban Eropa kala itu.  Hal ini kemudian menjadikan ordo ini 

lebih maju dan lebih berkembang dalam banyak segi dalam 

masyarakat Eropa.  Banyak para Templar yang kemudian tidak 

hanya pintar berperang, namun juga menjadi pedagang, pandai 

besi, ahli batu, arsitek, ahli militer, insinyur, hingga dokter dan 

pelaut. Bahkan para Templar ini memiliki pelabuhan-pelabuhan 

sendiri dengan kapal-kapal layar modern.  Penggunaan kompas 

bermagnet pertama kali diperkenalkan ke Eropa oleh para 

Templar. 

Kemajuan yang sangat pesat yang terjadi pada ordo ini 

menimbulkan kesombongan dan kecongkakan yang tidak disukai 

oleh masyarakat Eropa, terlebih-lebih para raja, kaum 

bangsawan, dan juga pemuka gereja yang merasa 

kewibawaannya digerogoti pengaruh templar yang terus 

menunjukkan perkembangan yang cepat.  Di Eropa kala itu, 

nama Knights Templar sungguh-sungguh unik.  Ia dipuja 

sekaligus dibenci, dihormati sekaligus dicaci maki, banyak kawan 

namun banyak pula musuh.28 

Atas tuduhan sebagai ordo sesat, pada tahun 1312 secara 

resmi Paus Clement V mengeluarkan maklumat  gereja yang 

                                                 
27 Ibid., p.104. 
28 Ibid., p.105. 
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memutuskan pembubaran Ordo Ksatria Templar.  Pengejaran 

dan penangkapan terus dilakukan.  Pada tahun 1314, Grand 

Master Ksatria Templar, Jacques de Molay berhasil ditangkap 

bersama  Geoffroy de Charney yang menjadi pembimbingnya.  

Keduanya ditahan bersama anggota Templar lainnya di penjara 

bawah tanah di benteng Chinon.  Tidak lama kemudian pada 

Maret 1314, Jacques de Molay segera dibakar hidup-hidup di 

tiang salib di depan umum hingga mati.  Eksekusi ini dilakukan 

di Ille de la Cite, yang terletak di belakang gereja Notre Dame, 

Paris.29  

Meskipun ordo Templar sudah dibubarkan secara resmi, ia 

tidak benar-benar musnah.  Beberapa Templar lolos dan berhasil 

menutupi jejak mereka.  Mereka melarikan diri keluar dari 

Prancis atau bersembunyi di wilayah yang dianggap aman, 

misalnya di Skotlandia.  Skotlandia pada saat itu merupakan 

satu-satunya kerajaan di Eropa yang tidak mengakui kekuasaan 

gereja Katolik.  Raja Skotlandia, King Robert The Bruce dengan 

tangan terbuka menyambut mereka dan menyembunyikannya ke 

dalam organisasi-organisasi buruh atau serikat pekerja terpenting 

di kepulauan Inggris abad pertengahan ini dan menyusupkan 

mereka ke dalam pemondokan-pemondokan para tukang batu 

yang disebut Mason.  Inilah cikal bakal berubahnya nama Ksatria 

Templar menjadi Mason, yang lebih popular disebut 

Freemasonry.30 Di kemudian hari istilah ini lebih bersifat politis 

merujuk pada organisasi rahasia yang menjalankan ritual 

Kabbalah dan dipenuhi dengan intrik maupun konspirasi. 

                                                 
29 Ibid., p.137. 
30 Ibid., p.139. 
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REVOLUSI INDUSTRI  

 

 

A. Pengertian Revolusi Industri 

Revolusi adalah perubahan sosial dan kebudayaan yang 

berlangsung secara cepat dan menyangkut dasar atau pokok 

kehidupan masyarakat.  Revolusi Industri adalah perubahan 

teknologi, sosio-ekonomi, dan budaya pada akhir abad ke-18 dan 

awal abad ke-19 yang terjadi dengan penggantian ekonomi yang 

berdasaekan pada pekerja menjadi yang didominasi oleh industri 

dan diproduksi mesin.  Revolusi ini dimulai di Inggris dengan 

perkenalan mesin uap (dengan menggunakan batu bara sebagai 

bahan bakar) dan ditenagai oleh mesin (terutama dalam produksi 

tekstil).  Perkembangan peralatan mesin logam keseluruhan pada 

dua dekade pertama abad ke-19 membuat produk mesin 

produksi untuk digunakan di industri lainnya. 

Dalam revolusi, perubahan yang terjadi dapat direncanakan 

atau tanpa direncanakan terlebih dahulu dan dapat dijalankan 

tanpa kekerasan atau melalui kekerasan.  Revolusi Industri telah 

mengubah cara kerja manusia dari penggunaan tangan menjadi 

menggunakan mesin.  Istilah “Revolusi Industri” diperkenalkan 

BAB  II 
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oleh Friedrich Engels dan Louis Auguste Blanqui di pertengahan 

abad ke-19.1 

Revolusi industri dapat dikatakan sebagai suatu peristiwa 

yang mengubah sistem ekonomi agraris menjadi sistem ekonomi 

industri yang menggunakan tenaga mesin sebagai alat 

produksinya, menggantikan tenaga hewan dan manusia.  

Sebelum dikenal ala-alat mekanis dan otomatis, masyarakat 

Eropa bekerja dengan menggunakan alat-alat manual 

(menggunakan tenaga manusia) dan masih mengandalkan 

kecepatan kedua tangan dan kaki.  Artinya, alat-alat tersebut 

tidak akan berfungsi dan bekerja jika tidak ada tangan atau kaki.  

Peralatan yang dimaksud seperti cangkul, parang, sekop, gergaji, 

pisau, pengukur, palu, penenun, pemintal, jala, pendayung, dan 

lain-lain. 

Pada masa Revolusi Industri, peralatan tersebut jarang 

digunakan sebab telah ditemukan mesin pemintal, mesin tenun, 

lokomotif, dan sebagainya.  Semua mesin tersebut tidak 

digerakan oleh tangan dan kaki, tetapi oleh mesin uap.  Dengan 

demikian, pada masa revolusi industrii terjadi penghematan 

tenaga manusia.  Setelah revolusi industri terjadi perbedaan pola 

hidup masyarakat yang mencolok.  

B. Latar Belakang Munculnya Revolusi Industri 

Awal mula Revolusi Industri tidak jelas, tetapi T.S. Ashton 

menulisnya kira-kira 1760-1830.  Tidak ada pemisah dengan 

Revolusi Industri II pada sekitar 1850, ketika kemajuan teknologi 

dan ekonomi mendapatkan momentum dengan perkembangan 

kapal tenaga uap, rel, dan kemudian di akhir abad tersebut 

                                                 
1 Wahjudi Djaya, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno Hingga Eropa Modern 

(Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.94. 
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perkembangan mesin dan pembangkit tenaga listrik. Revolusi 

Industri di kawasan Eropa bermula di negara Inggris, kemudian 

pada awal abad ke-19, mulai menyebar ke negara-negara Eropa 

lainnya dan negara-negara di benua Amerika.  Adapun sebab-

sebab yang melatabelakangi terjadinya Revolusi Industri tersebut 

adalah sebagai berikut : 2 

1. Keamanan dalam negara Inggris yang mantap.  Mantapnya 

kondisi keamanan negara Inggris pada sekitar abad ke-18 

menyebabkan terjaminnya seluruh segi kehidupan 

masyarakat Inggis pada saat itu.  Begitu pula dengan sistem 

ekonomi, masyarakat Inggris dengan tenang tanpa rasa 

takut menjalankan roda perekonomian mereka. 

2. Mulai berkembangnya kegiatan kewiraswastaan dan 

manufaktur.  Perkembangan masyarakat Eropa sebelum 

Revolusi Industri hidup dalam sistem perdagangan yang 

masih menggunakan  uang dan sistem barter. Kegiatan-

kegiatan produksi dilakukan di rumah-rumah atau 

kerajinan rumah (home industry).  Di Prancis dikenal istilah 

“gilda”, yaitu bengkel kerja dan pusat usaha.  Setiap orang 

yang akan memesan barang-barang dapat menghubungi 

gilda.  Alat-alat yang dihasilkan oleh gilda adalah alat 

rumah tangga, alat kerja pertanian, dan sebagainya.  Gilda 

beru bekerja kalau ada pesanan.  Perkembangan 

selanjutnya dari gilda adalah munculnya minat yang luar 

biasa dari masyarakat Inggris terhadap tempat pengolahan 

yang lebih memadai seperti pabrik.  Dari minat inilah 

muncul kegiatan ekonomi manufaktur di mana para 

pekerja tidak lagi bekerja di rumah-rumah, melainkan di 

                                                 
2 Ibid., p.95-102. 
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tempat-tempat khusus yang disediakan pengusaha sebagai 

tempat produksi. 

3. Inggis memiliki kekayaan alam terutama batu bara dan 

bijih besi.  Kekayaan sumber daya alam Inggris seperti 

banyak ditemukannya batu bara dan bijih besi telah 

membantu Inggris dalam mengembangkan industrinya 

karena batu bara dan bijih besi sangat diperlukan dalam 

proses produksi.  Batu bara dijadikan sebagai bahan bakar 

mesin-mesin dan bijih besi diperlukan untuk industri berat.  

Kekayaan alam tersebut ditunjang oleh kemampuan dan 

keinginan manusianya.  Orang Ingris terkenal sebagai 

orang yang rajin dan tekun dalam penelitian alam.  

Keuletan dan kemauan warga Inggris itu didukung oleh 

adanya lembaga penelitian bernama The Royal for Improving 

Natural Knowledge yang didirikan oleh pemerintah Inggris 

pada 1662 dan The French Academy of Science yang didirikan 

pada 1666.  Kedua lembaga tersebut mensponsori kegiatan-

kegiatan eksplorasi alam, sehingga dengan adanya 

lembaga-lembaga ini telah mendorong terjadinya 

penemuan baru di kemudian hari. 

4. Inggris memiliki banyak daerah jajahan.  Kerajaan Inggris 

pada abad ke-18 memiliki banyak daerah jajahan yang 

tersebar di benua Afrika dan Asia.  Daerah-daerah jajahan 

inilah yang mendukung kegiatan industri Inggris, karena 

daerah-daerah jajahan tersebut dapat menyediakan bahan 

baku yang diperlukan oleh industri Inggris.  Selain itu, 

daerah-daerah jajahan tersebut dapat dijadikan sebagai 

tempat pemasaran hasil industri Inggris. 
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5. Terjadinya revolusi agraria.  Kondisi masyarakat Inggris 

yang dilanda gejolak turut melatarbelakangi revolusi 

industri di negara tersebut.  Gejolak yang dimaksud adalah 

revolusi agraria (pertanian).  Revolusi agraria ini 

disebabkan oleh berkembangnya kerajinan pakaian wol, 

yang dengan sendirinya meningkatkan permintaan bulu 

domba.  Dari hal itu usaha di bidang wol menjadi sangat 

menarik, maka tanah pertanian diubah menjadi peternakan 

domba.  Untuk keperluan peternakan domba tersebut, 

tanah para bangsawan yang tersebar letaknya dikumpulkan 

dengan cara ditukar-tukar dengan tanah milik petani.  

Tanah yang berupa tanah padang rumput itu dipagari dan 

digunakan sebagai penggembalaan domba.  Perubahan 

fungsi tanah menjadi lahan peternakan pun disebabkan 

harga gandum yang turun.  Perubahan tersebut 

mempunyai dampak terhadap para petani.  Sebelumnya, 

pada saat tanah pertanian masih diusahakan mereka 

bekerja sebagai petani penyewa.  Sebab pada dasarnya 

tanah di Inggris pada dasarnya adalah milik raja dan 

bangsawan.   Sejak tanah itu diubah menjadi lahan 

peternakan jumlah pekerja yang dibutuhkan relatif sedikit.  

Akibatnya banyak petani beralih bekerja sebagai pekerja di 

tambang batu bara dan pabrik-pabrik tekstil.  Ada pula 

yang pergi ke kota yang mencari kerja di sana.  Namun 

lapangan kerja terbatas dan akhirnya muncul gelandangan.  

Munculnya gelandangan menjadi masalah tersendiri bagi 

pemerintah.  Pada saat perkembangan industri sangat pesat 

di perkotaan, pemerintah dapat menanggulangi masalah 

gelandangan dengan menjadikan sebagai buruh. 
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6. Munculnya paham ekonomi liberal.  Kegiatan lain yang 

mendorong lahirnya Revolusi Industri adalah kegiatan 

perekonomian.  Sejak abad ke-17, dunia pelayaran dan 

perdagangan di Inggris berkembang pesat.  Perkembangan 

ini dibuktikan oleh banyaknya kongsi-kongsi dagang, 

seperti EIC (East India Company), Virginia Co., Plymouth 

Co., Massachusets Bay Co. dan lain-lain.  Para kongsi 

dagang memperoleh keuntungan dari penanaman 

modalnya di Inggris dan daerah lain.  Sebagian besar dari 

keuntungannya itu ditabung di bank, sehingga secara 

keseluruhan aktivitas mereka memberi kesejahteraan bagi 

kerajaan Inggris.  Gejolak dalam masyarakat akibat 

perkembangan kegiatan perekonomian adalah munculnya 

paham ekonomi liberal.  Tokoh-tokoh yang 

mengembangkan paham ini adalah Adam Smith, Thomas 

Robert Malthus, David Ricardo, dan John Stuart Mill.  

Paham ekonomi liberal muncul sebagai reaksi terhadap 

paham ekonomi markantilisme yang melahirkan sistem 

ekonomi yang diatur oleh pemerintah.  Para pencetus 

gagasan ekonomi liberal menyatakan kemakmuran rakyat 

akan cepat tercapai apabila rakyat dibebaskan untuk 

melakukan kegiatan ekonomi.  Lahirnya paham ekonomi 

liberal di Inggris memantapkan persiapan masyarakat 

menuju suatu zaman industri. Artinya, paham ekonomi 

liberal memberi peluang bagi perkembangan industri-

industri baru di Inggris. 

7. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Sejak 

awal abad ke-16, Inggris mulai memasuki abad pemikiran 

yang mengakibatkan munculnya ilmuwan-ilmuwan 

terkemuka dalam berbagai bidang pengetahuan dan 
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teknologi.  Bersama dengan munculnya ilmuwan-ilmuwan 

baru tersebut, muncul pula ide-ide baru.  Ide dan gagasan 

baru tersebut mendorong terjadinya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  Perkembangan yang 

didasarkan atas ide dan gagasan baru tersebut muncul pula 

penemuan-penemuan baru yang dapat memperingan 

segala jenis pekerjaan manusia.  Dengan temuan-temuan 

baru inilah Revolusi Industri dimulai.   

C. Jalannya Revolusi Industri 

Pada akhir abad pertengahan kota-kota di Eropa berkembang 

sebagai pusat kerajinan dan perdagangan.  Warga kota (kaum 

Borjuis) yang merupakan warga berjiwa bebas menjadi tulang 

punggung perekonomian kota.  Mereka bersaing secara bebas 

untuk kemajuan dalam perekonomian. 

1. Tahap-tahap perkembangan Industri 

Pertumbuhan kerajinan menjadi industri melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

a. Domestic System 

Tahap ini dapat disebut sebagai tahap kerajinan rumah 

(home industry).  Para pekerja bekerja di rumah masing-masing 

dengan alat yang mereka miliki sendiri.  Bahkan, bahan baku 

kerajinan diperoleh dari pengusaha yang setelah selesai 

dikerjakan disetorkan kepadanya.  Upah diperoleh berdasarkan 

jumlah barang yang dikerjakan.  Dengan cara kerja yang 

demikian, majikan yang memiliki usaha hanya membayar 

tenaga kasar atas dasar prestasi atau hasil.  Para majikan tidak 

direpotkan soal tempat kerja dan gaji.  

b. Manufacture  
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Setelah kerajinan industri makin berkembang diperlukan 

tempat khusus untuk bekerja agar majikan dapat mengawasi 

dengan baik cara mengerjakan dan mutu produksinya.  Sebuah 

manufaktur (pabrik) dengan puluhan tenaga kerja didirikan 

dan biasanya berada di bagian belakang rumah majikan.  

Rumah bagian tengah untuk tempat tinggal dan bagian depan 

sebagai toko untuk menjual produknya.  Hubungan majikan 

dengan pekerja (buruh) lebih akrab karena tempat kerjanya jadi 

satu dan jumlah buruhnya masih sedikit.  Barang-barang yang 

dibuat kadang-kadang juga masih berdasarkan pesanan. 

c. Factory System 

Tahap sistem factory (pabrik) sudah merupakan industri 

yag menggunakan mesin.  Tempatnya di daerah industri yang 

telah ditentukan, bisa di dalam atau di luar kota.  Tempat 

tersebut untuk tempat kerja, sedangkan majikan tinggal di 

tempat lain.  Demikian juga toko tempat pemasaran hasil 

industri diadakan di tempat lain.  Jumlah tenaga kerjanya 

(buruhnya) sudah puluhan, bahkan ratusan. Barang-barang 

produksinya untuk dipasarkan. 

2. Berbagai jenis Penemuan 

Berkembangnya Revolusi Industri di Inggris ditandai 

dengan penemuan mesin-mesin yang berguna bagi dunia 

industri.  James Watt pada 1763 menemukan mesin uap.  Hasil 

temuannya ini lebih efektif dan efesien dibandingkan dengan 

hasil penemuan Thomas Newcomen.  Temuan Newcomen 

hanya berupa mesin yang dapat memompa air yang 

menggenamg di tambang-tambang batu bara dan masih 

menggunakan tenaga manusia.  Dengan demikian temuan 

James Watt dapat digunakan di pabrik-pabrik.  Awalnya 
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pabrik-pabrik sangat bergantung pada tenaga air.  Oleh karena 

itu pabrik harus didirikan di pinggir sungai.  Dengan 

menggunakan bahan bakar batu bara, mesin uap temuan Watt 

menyebabkan pabrik-pabrik tidak bergantung lagi pada tenaga 

air dan dapat didirikan di mana saja. 

Penemuan lainnya yang menunjang kemajuan industri 

adalah penemuan mesin-mesin pertekstilan.  Penemuan di 

bidang tekstil ini didasarkan pada keinginan untuk memproses 

bahan tekstil secara cepat.  Pada 1768, ilmuwan Richard 

Arkwright (flying shuttle dan water frame).  Temuan ini lebih 

maju dibandingkan dengan temuan John Hargreaves, yaitu 

mesin pemintal yang dapat menghasilkan beberapa benang 

(spinning jenny).  Mesin tersebut masih digerakan oleh tenaga 

kuda dan tenaga air.  Pada 1785, penemuan mesin tenun yang 

lebih otomatis   (power loom) dibuat oleh Edmund Cartwright.  

Dia menggabungkan penemuan Arkwright, Kay, Hargreaves, 

dan James Watt.  Mesin tenun dan pintal temuan Edmund 

Cartwright menggunakan mesin uap.  

Hasil temuan James Watt ternyata menjadi inspirasi bagi 

penemuan teknologi lainnya dalam bidang industri ataupun 

alat transportasi.  Di antaranya adalah Henry Cort, menemukan 

mesin pelebur bijih besi dengan bahan bakar batu bara.  

Penemuan ini melahirkan temuan lain dalam bidang 

transportasi seperti kapal uap oleh Robert Fulton dan kereta api 

uap oleh George Stephenson. 

Pada akhirnya penemuan di bidang teknologi memiliki 

dampak yang luas di bidang industri, sehingga produksi 

barang dapat diproses dengan cepat.  Proses distribusi dan 

pemasaran barang-barang industri pun semakin lancar, ketika 
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berkembangnya sarana jalan dan alat transportasi yang 

digerakan oleh mesin. 

Penemuan teknologi baru besar peranannya dalam proses 

industrialisasi.  Hal ini karena teknologi baru dapat 

mempermudah dan mempercepat kerja industri, 

melipatgandakan hasil dan menghemat biaya.  Penemuan-

penemuan yang penting, antara lain sebagai berikut : 

a. Kumparan terbang (flying shuttle) ciptaan John Kay (1733) 

dengan alat ini proses pemintalan dapat berjalan secara 

cepat. 

b. Mesin pemintal benang (spinning jenny) ciptaan James 

Hargreves (1767) dan Richard Arkwright (1785).  Dengan 

alat ini hasilnya berlipat ganda. 

c. Mesin tenun (merupakan penyempurnaan dari kumparan 

terbang) ciptaan Edmund Cartwright (1785).  Dengan alat 

ini hasilnya berlipat ganda. 

d. Cottongin, alat pemisah biji kapas dari seraburnya ciptaan 

Whitney (1794).  Dengan alat ini maka kebutuhan kapas 

bersih dalam jumlah yang besar dapat tercukupi. 

e. Cap selinder ciptaan Thomas Bell (1785). Dengan alat ini 

kain putih dapat dilukisi pola kembang 200 kali lebih cepat 

jika dibandingkan dengan pola cap balok dengan tenaga 

manusia. 

f. Mesin uap, ciptaan James Watt (1769).  Dari mesin uap ini 

dapat diciptakan berbagai peralatan besar yang 

menakjubkan, seperti lokomotif ciptaan Richard Trevethik 

(1804) yang kemudian disempurnakan oleh George 

Stepenson menjadi kereta api penumpang.  Kapal perang 
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yang digerakkan dengan mesin uap diciptakan oleh Robert 

Fulton (1814).  Mesin uap merupakan inti revolusi industri 

sehingga James Watt sering dianggap sebagai Bapak 

Revolusi Industri I.  Penemuan-penemuan baru selanjutnya 

semakin lengkap dan menyempurnakan.  Hal ini 

merupakan hasil revolusi II dan III, seperti mobil, pesawat 

terbang, industri kimia dan sebagainya. 

g. Tahun 1750 : Symington menemukan kapal kincir. 

h. Tahun 1807 : Robert Fulton membuat kapal api yang telah 

menggunakan baling-baling yang dapat menggerakkan 

kapal.  Kapal ini diberi nama Clermont yang mengarungi 

lautan Atlantik pertama kali.  Kapal ini berangkat dari Paris 

dan berlabuh di New York.  Selanjutnya Robert Fulton 

berhasil membuat kapal perang pertama (1814) yang telah 

digerakkan oleh mesin uap. 

i. Tahun 1804 : Richard Trevethick membuat kereta uap. 

j. Tahun 1832 : Samuel Morse membuat telegraf 

k. Tahun 1872 : Graham Bell membuat pesawat telepon. 

l. Tahun 1887 : Daimler membuat mobil 

m. Tahun 1903 : Wilbur Wright dan orville Wright membuat 

pesawat terbang.   

D. Dampak Revolusi Industri 3 

Revolusi Industri mengubah Inggris menjadi negara 

industri yang maju dan modern.  Di Inggris muncul pusat-pusat 

industri, seperti Lanchasire, Manchester, Liverpool, dan 

Birmingham.  Seperti halnya revolusi yang lain, Revolusi Industri 

                                                 
3 Ibid., p.103-109. 
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juga membawa akibat yang luas dalam bidang ekonomi, sosial 

dan politik, baik di negeri Inggris sendiri maupun di negara-

negara lain. 

1.  Bidang Ekonomi 

Perubahan yang cepat di bidang industri membawa akibat 

yang luas di berbagai aspek kehidupan.  Dampak yang paling 

menonjol dari Revolusi Industri di Inggris adalah munculnya 

kapitalisme, adanya pengambilalihan lahan pertanian menjadi 

lahan industri, dan munculnya upaya pencarian daerah 

pemasaran di negeri jajahan. 

a. Munculnya Kapitalisme 

Akibat langsung dari Revolusi Industri adalah 

terbentuknya lapisan masyarakat baru, yaitu masyarakat 

pemilik modal.  Dengan kekuatan modal mereka dapat 

menjalankan dan membangun sektor-sektor industri di Inggris.  

Dari para pemilik modal inilah muncul istilah kapital (capital), 

yang artinya “modal”. 

Kapitalisme adalah suatu paham ekonomi yang 

berpandangan bahwa pendapatan (laba) dapat ditingkatkan 

dengan cara ditunjang oleh sejumlah modal yang banyak, 

pengusaha sektor produksi, sumber bahan baku, distribusi 

(pemasaran), dan teknologi terbaru.  Dalam pandangan 

tersebut kaum kapitalis sangat sangat menginginkan adanya 

kebebasan yang seluas-luasnya bagi setiap individu dalam 

usahanya, persaingan yang bebas tanpa adanya campur tangan 

dari pihak pemerintah, sehingga kemakmuran bangsa dan 

negara hanya dapat diatur melalui mekanisme pasar. 
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Masyarakat kapitalis ternyata tidak hanya berkembang di 

Inggris saja melainkan berkembang pula di negara-negera yang 

ada di kawasan benua Eropa seperti Prancis, Belgia, Belanda, 

Jerman dan Italia.  Masyarakat kapitalis inilah yang 

menggerakkan ekonomi nasional.  Akibatnya dengan kekuatan 

modalnya, golongan kapitalis juga dapat mempengaruhi 

kebijakan-kebijakan pemerintah. Sehingga kebijakan tersebut 

akan lebih menguntungkan bagi kelancaran usaha mereka. 

b. Pengambilalihan tanah untuk lahan industri 

Para pemilik modal mereka mampu menguasai 

perekonomian dan meluaskan lapangan usaha industrinya. 

Usaha industri memerlukan lahan, para pemiliki modal 

membeli tanah-tanah pertanian milik bangsawan.  Pada 

akhirnya pembelian lahan pertanian itu menimbulkan beberapa 

dampak. 

Pertama, para petani yang semula bekerja di lahan 

pertanian milik bangsawan menjadi kehilangan pekerjaan.  

Mereka berusaha mencari kerja di tempat lain.  Ada sebagian di 

antara mereka pindah ke kota menjadi buruh.  Majikan mereka 

memberi upah yang rendah.  Berbeda ketika mereka menjadi 

petani di tanah-tanah milik bangsawan, upah mereka cukup 

besar, sebab sistem upah diatur secara bagi hasil dari hasil 

panen. 

Kedua, lahan pertanian yang diubah menjadi lahan 

industri lama kelamaan menjadi pusat industri dan akhirnya 

muncullah kota-kota industri.  Di Inggris pada saat itu 

berkembang kota-kota industri, seperti Manchester, Liverpool, 

Sheffield dan Birmingham.  Di kota-kota industri tersebut, 

selain tumbuh pabrik-pabrik industri juga tumbuh kegiatan-
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kegiatan ekonomi lainnya seperti menjual barang-barang 

kebutuhan sehari-hari. 

Ketiga, berkembangnya kota industri melahirkan kelas 

buruh.  Pembangunan tenaga mesin di pabrik-pabrik 

mengakibatkan penggunaan tenaga buruh terbatas.  Namun 

demikian, jumlah mereka tetap banyak.  Karena itu upah buruh 

menjadi rendah.  Akibatnya banyak pengangguran dan 

kemiskinan. 

Upah buruh yang rendah menimbulkan pertentangan 

antara buruh dengan majikan.  Aksi pemogokan bermunculan 

sebagai wujud protes kaum buruh.  Keadaan seperti ini sering 

terjadi sehingga keamanan negara menjadi kacau.  Oleh karena 

itu negara turut campur dalam pengelolaan beberapa 

perusahaan yang dianggap penting untuk kesejahteraan buruh 

dan rakyat. 

c. Negeri jajahan sebagai daerah pemasaran 

Kelompok yang mendapatkan keuntungan besar dari 

adanya revolusi industri adalah para pemilik modal.  Mereka 

sering disebut kaum kapitalis.  Munculnya revolusi industri 

menimbulkan kapitalisme modern yang memperlihatkan 

peranan kaum kapitalis sebagai produsen, pedagang, dan 

sekaligus pembagi barang.  Di bidang ekonomi harga barang 

menjadi murah.  Hal itu disebabkan penggunaan mesin-mesin 

dapat melahirkan produksi secara massal dan biayanya rendah.  

Jika dibandingkan dengan barang hasil kerajinan tangan yang 

harganya lebih mahal.  Akibat lain di bidang ekonomi adalah 

perdagangan dunia semakin maju.  Ini disebabkan karena 

keperluan akan bahan industri dan pasaran untuk industri 
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semakin luas.  Komunikasi lalu lintas yang semakin ramai 

mendorong para pengusaha mencari daerah pemasaran. 

Untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya kaum 

kapitalis bekerjasama dengan dengan pemerintah agar dapat 

menjalankan kegiatan usahanya.  Bangsa Eropa yang 

mempunyai daerah jajahan, menjadikannya sebagai sasaran 

hasil industri dan sebagai daerah penanaman modal.  Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa Revolusi Industri telah 

melahirkan imperialisme baru. 

d. Barang melimpah dan harga murah 

Revolusi industri telah menimbulkan usaha industri dan 

pabrik secara besar dengan proses mekanisasi.  Dengan 

demikian, dalam waktu singkat dapat menghasilkan baran-

barang yang melimpah.  Produk barang menjadi berlipat ganda 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang lebih 

luas.  Akibat pembuatan barang menjadi cepat, mudah, dan 

jumlahnya banyak sehingga harga menjadi lebih murah. 

e. Perusahaan kecil gulung tikar 

Dengan penggunaan mesin-mesin maka biaya produksi 

menjadi relatif kecil sehingga harga barang-barang pun relatif 

lebih murah.  Hal ini membawa akibat perusahaan tradisional 

terancam dan gulung tikar karena tidak mampu bersaing. 

 

f. Perdagangan makin berkembang 

Berkat peralatan perhubungan yang modern, cepat dan 

mudah, produksi lokal berubah menjadi produksi 

internasional.  Pelayaran dan perdagangan internasional makin 

berkembang pesat. 
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g. Transportasi makin lancar 

Adanya penemuan di berbagai sarana dan prasarana 

transportasi makin sempurna dan lancar.  Dengan demikian 

dinamika kehidupan masyarakat makin meningkat. 

2. Bidang Sosial 

Beberapa akibat Revolusi di bidang sosial adalah sebagai 

berikut : 

a. Berkembangnya urbanisasi 

Berkembangnya industrialisasi telah menimbulkan kota-

kota dan pusat-pusat keramaian baru.  Oleh karena kota 

dengan kegiatan industrinya tampaknya menjanjikan 

kehidupan yang lebih layak, maka banyak petani desa pergi ke 

kota untuk mendapatkan pekerjaan.  Hal ini mengakibatkan 

kurang baiknya dalam usaha kegiatan pertanian. 

b. Upah buruh rendah 

Akibat makin meningkatnya arus urbanisasi ke kota-kota 

industri maka jumlah tenaga makin berlimpah.  Sementara itu 

pabrik-pabrik banyak yang menggunakan tenaga mesin.  

Dengan demikian upah tenaga kerja menjadi murah.  Selain itu 

jaminan sosial pun kurang sehingga kehidupan mereka 

menjadi susah.  Bahkan para pengusaha banyak memilih 

tenaga buruh perempuan dan anak-anak yang upahnya lebih 

murah. 

c. Munculnya golongan pengusaha dan golongan buruh 

Di dalam kegiatan industrialisasi dikenal adanya 

kelompok pekerja (buruh) dan kelompok pengusaha (majikan) 

yang memiliki industri atau pabrik.  Dengan demikian dalam 
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masyarakat timbul golongan baru, yakni golongan pengusaha 

(kaum kapitalis) yang hidup penuh kemewahan dan golongan 

buruh yang hidup dalam kemiskinan. 

d. Adanya kesenjangan antara majikan dan buruh 

Dengan munculnya golongan pengusaha yang hidup 

mewah dan satu pihak, sedangkan di pihak lain adanya 

golongan buruh yang hidup menderita, menimbulkan 

kesenjangan antara majikan dan buruh.  Kondisi seperti ini 

sering menimbulkan ketegangan-ketegangan yang diikuti 

dengan pemogokan kerja untuk menuntut perbaikan nasib.  

Hal ini menimbulkan kebencian terhadap sistem ekonomi 

kapitalis, sehingga kaum buruh condong kepada paham 

sosialis. 

e. Makin kuatnya sifat individualisme dan menipisnya rasa 

solidaritas 

Dengan adanya revolusi industri sifat individualitas 

makin kuat karena terpengaruh oleh sistem ekonomi industri 

yang serba uang.  Sebaliknya makin menipisnya rasa solidaritas 

dan kekeluargaan. 

f. Munculnya revolusi sosial 

Pada 1820-an terjadi huru hara yang ditimbulkan oleh 

penduduk kota yang miskin dengan didukung oleh kaum 

buruh.  Gerakan sosial ini menuntut adanya perbaikan nasib 

rakyat dan buruh.  Akibatnya pemerintah mengeluarkan 

undang-undang yang menjamin perbaikan nasib kaum buruh 

dan orang miskin.  Undang-undang tersebut antara lain sebagai 

berikut : 
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- Tahun 1832 dikeluarkan Reform Bill atau undang-undang 

pembaharuan pemilihan.  Menurut undang-undang ini 

kaum buruh mendapatkan hak-hak perwakilan dalam 

parlemen. 

- Tahun 1833 dikeluarkan Factory Act atau undang-undang 

pabrik.  Menurut undang-undang ini kaum buruh 

mendapatkan jaminan sosial.  Di samping itu undang-

undang juga berisi larangan penggunaan tenaga kerja 

kanak-kanak dan wanita di daerah tambang d bawah tanah. 

- Tahun 1834 dikeluarkan Poor Law Act atau undang-undang 

fakir miskin.  Oleh karena itu didirikan pusat-pusat 

penampungan dan perawatan para fakir miskin sehingga 

tidak berkeliaran. 

3. Bidang politik 

Beberapa dampak dari Revolusi adalah sebagai berikut : 

a. Munculnya gerakan sosialis 

Kaum buruh yang diperlakukan tidak adil oleh kaum 

pengusaha mulai bergerak menyusun kekuatan untuk 

memperbaiki nasib mereka.  Mereka kemudian membentuk 

organisasi yang lazim disebut gerakan sosialis dengan 

berpaham sosialisme. Aliran sosialisme sangat menentang 

hadirnya para kapitalis yang dianggap membawa kesengsaraan 

bagi rakyat.  Para penganut sosialisme memimpikan 

terbangunnya suatu masyarakat tanpa kelas, sehingga semua 

manusia dapat menikmati kesejahteraan secara bersama.  

Gerakan sosialis dimotivasi oleh pemikiran Thomas More yang 

menulis buku Utopia.  Perkembangan sosialisme untuk pertama 

kalinya lahir di di Inggris dengan tokohnya Robert Owen (1771-
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1858).  Pemikira-pemikirannya tentang sosialisme 

dikembangkan melalui bukunya yang berjudul A View of 

Society, an Essay on The Formation of Human Character.  Tokoh 

sosialisme lainnya adalah Saint Simon (1760-1865) yang 

mengemukakan pentingnya peranan kelas pekerja dalam 

membentuk masyarakat industri.   Paham sosialisme radikal 

dikembangkan oleh Karl Marx (1818-1883) dan Friedrich 

Engels. Das Kapital yang merupakan karya Marx 

mendengungkan perlunya perjuangan untuk mewujudkan 

masyarakat tanpa kelas.  Adapun Engels sering 

mendengungkan semboyan kaum proletar sedunia bersatulah.  

Pada akhirnya pemikiran dari tokoh-tokoh sosialisme radikal 

ini mendorong timbulnya gejolak-gejolak penentangan 

perluasan kaum kapitalis dan menginginkan terwujudnya 

masyarakat tanpa kelas.  Bahkan gerakan-gerakan ini pada 

akhirnya diarahkan untuk mewujudkan suatu negara yang 

masyarakat tanpa kelas seperti yang terjadi pada  revolusi 

Oktober Rusia 1917.    

b. Munculnya partai politik 

Dalam upaya memperjuangkan nasibnya maka kaum 

buruh terus menggalang persatuan.  Apalagi dengan makin 

kuatnya kedudukan kaum buruh di parlemen mendorong 

dibentuknya suatu wadah perjuangan politik, yakni Labour 

Party (Partai Buruh).  Partai ini berhaluan sosialis.  Di pihak 

pengusaha menggabungkan diri ke dalam Partai Liberal. 

c. Munculnya imperialisme modern 

Kaum pengusaha/ kapitalis umumnya mempunyai 

pengaruh kuat dalam pemerintahan untuk melakukan 

imperialisme demi kelangsungan industrialisasinya.  Dengan 
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demikian lahirlah imperialisme modern, yaitu perluasan 

daerah-daerah sebagai tempat pemasaran hasil industri, 

mencari bahan mentah, penanaman modal yang surplus, dan 

tempat mendapatkan tenaga buruh yang murah.  Dalam hal ini 

Inggrislah yang menjadi pelopornya.  Akibat politik 

imperialisme ini, Inggris berkuasa di mana-mana, di antaranya 

:4 

Pada tahun 1796 maskapai dagang Inggris (East Indian 

Company – EIC) menguasai pulau Penang di Selat Malaka, yang 

kemudian dijadikan pangkalan untuk merebut daerah-daerah 

lain di Malaka.  Pada tahun 1819 Raffles membeli pulau 

Tumasik yang kemudian dijadikan pangkalan armada Inggris 

dan pusat perdagangan di kawasan Asia Tenggara (kelak pulau 

Tumasik ini dikenal dengan nama Singapura). 

Sebelumnya, pada tahun 1642 Abel Tasman mendarat di 

Tasmania dan James Cook mendarat di Australia.  Pada tahun 

1841 James Cook mendapat tanah di Serawak dan dari sana 

pemerintah Inggris mengembangkan kekuasaannya ke seluruh 

Kalimantan Utara. 

Seusai perang candu pada tahun 1842 Inggris 

memperoleh pulau Hongkong dari Cina.  Pada 1811 Inggris 

dapat merebut Indonesia dari pemerintah Hindia Belanda.  

Antara tahun 1871 dan 1877 David Livingstone dan Henry 

Morton Stanley melakukan ekspedisi ke pedalaman Afrika 

Selatan.  Sejak itu Inggris mengembangkan kekuasaan 

koonialnya di pedalaman Afrika. 

 

                                                 
4 Andy Wasis, Leksikon Sejarah Nasional Umum Islam (Jakarta : PT.Nimas 

Multima, 2004), p.155. 
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REVOLUSI PRANCIS  

 

 

A. Latar Belakang Revolusi Prancis 

1. Keadaan Prancis menjelang Revolusi1 

Revolusi Prancis adalah masa dalam sejarah Prancis yang 

berlangsung antara 1789 – 1815.  Dalam Revolusi Prancis 

kelompok demokrat dan pendukung republikanisme berusaha 

menjatuhkan monarki absolut di Prancis dan memaksa gereja 

Katolik Roma menjalani restrukturisasi yang radikal.  Revolusi 

Prancis merupakan sebuah transformasi besar dalam sistem 

politik dan masyarakat Prancis.  Prancis berubah dari negara 

monarki absolut menjadi sebuah negara republik merdeka. 

Adapun yang melatarbelakangi munculnya Revolusi Prancis 

adalah sebagai berikut : 

Revolusi Prancis merupakan cerminan ketidakpuasan 

sebagian besar masyarakat Prancis terhadap sistem pemerintahan 

yang absolut (kekuasaan yang tidak terbatas).  Terjadinya 

Revolusi Prancis tidak dapat dilepaskan dari praktek 

pemerintahan absolut yang berlangsung hampir di seluruh 

Eropa.  

                                                 
1 Wahjudi Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern 

(Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.110-114. 
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Absolutisme pada mulanya diajarkan oleh seorang pemikir 

asal Florence, Italia, bernama Niccolo Machiavelli (1469-1527).  

Ajarannya mendukung kekuasaan raja secara mutlak.  Ia menulis 

dalam bukunya yang berjudul Principe (atau The Prince, artinya 

“Sang Pangeran”).  Dalam bukunya digambarkan tentang 

kekuasaan seorang raja yang absolut dengan kekuasaan tak 

terbatas terhadap suatu negara, termasuk harta dan rakyat yang 

berada di dalam wilayah kekuasaannya.  Ajaran Machiavelli 

berkembang di Eropa sekitar abad ke-17 dan dianut oleh raja-raja 

dari Eropa seperti Raja Frederick II, Tsar Peter Agung, Kaisar 

Joseph II, Raja Charles I dan dinasti raja-raja Louis dari Prancis. 

Absolutisme adalah bentuk pemerintahan kerajaan di mana 

para penguasa berkuasa secara mutlak dan tanpa dibatasi 

undang-undang.  Puncak absolutisme Prancis adalah pada saat 

pemerintahan Raja Louis XIV (1643-1715) yang berpegang pada 

semboyannya yang terkenal, yaitu l’etat cest moi (negara adalah 

saya). Kemudian berkuasa Raja Louis XV (1715-1774) yang 

bersama permaisurinya, Madam du Pompadour, selalu 

memboroskan keuangan negara.  Lalu bertahta Raja Louis XVI 

yang bersama permaisuri  Marie Antoinette yang korup dan 

boros menyebabkan keuangan negara mengalami defisit.2  Masa 

pemerintahan para raja Prancis sampai dengan Louis XVI disebut 

sebagai ancient regime (masa pemerintahan yang lama). 

Louis XIV bergelar Raja Matahari (Le Roi Soleil).  Ia 

menganggap dirinya wakil Tuhan di dunia (Le Droit Devine) 

sehingga rakyat harus tunduk sepenuhnya.  Ia memerintah tanpa 

konstitusi, pengawasan dari parlemen, pengadilan dan kepastian 

                                                 
2 Andy Wasis, Leksikon Sejarah Nasional Umum Islam (Jakarta : PT.Nimas 

Multima, 2004) 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 49 

 

hukum.  Raja Louis XIV juga mudah memberi surat penangkapan 

(letter de cachet) bagi siapa pun yang dicurigainya. 

Masyarakat Prancis pada masa ancient regime dibagi 

menjadi beberapa kelompok seperti berikut : 

a. Golongan I (bangsawan) 

Golongan ini berjumlah sekitar 300.000 jiwa.  Mereka 

adalah para bangsawan yang umumnya memiliki tanah-tanah 

yang luas, rumah mewah dan hak-hak istimewa.  Hak-hak 

tersebut  antara lain yaitu hak untuk memegang jabatan tinggi 

dalam kerajaan, hak terbebas dari bermacam-macam pajak, hak 

berburu di kebun-kebun rakyat dan hak mengambil sesukanya 

hasil laba kebun dan ternak petani. 

b. Golongan II (agamawan) 

Golongan ini berjumlah lebih kurang 65.000 jiwa.  Mereka 

adalah para agamawan yang menguasai seperlima dari tanah 

wilayah Prancis.  Agamawan juga mempunyai hak-hak 

istimewa antara lain hak memungut hasil tanah milik gereja, 

hak memungut pajak dari rakyat, dan hak bebas dari 

bermacam-macam pajak. 

c. Golongan III (rakyat ) 

Golongan ini merupakan bagian terbesar dari masyarakat 

Prancis dan dibagi lagi menjadi tiga tataran, yaitu kaum borjuis, 

rakyat jelata di pedesaan, dan rakyat jelata di perkotaan.  Kaum 

borjuis pada umumnya bekerja sebagai pemungut pajak di 

daerah, bankir, dokter, dan notaris.  Adapun kaum borjuis 

menengah ke bawah adalah para pedagang dan pengrajin.  

Sementara itu rakyat jelata di pedesaan adalah para petani yang 

hidupnya bergantung pada otoritas di atasnya seperti 
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bangsawan, gerejawan ataupun kaum borjuis.  Populasi petani 

sendiri berjumlah tiga perempat dari keseluruhan populasi 

kerajaan.  Adapun rakyat jelata di perkotaan bekerja pada 

industri dan kerajinan di perkotaan, hidup menderita dan 

memperoleh gaji yang sangat rendah, bahkan tak sedikit dari 

mereka yang akhirnya menganggur.  

Golongan III ini dianggap rendah serta tidak memiliki 

hak untuk memegang jabatan dalam pemerintahan.  Mereka 

adalah orang-orang yang giat bekerja dan mempelajari ilmu 

pengetahuan.  Golongan III tidak memiliki hak istimewa, 

mereka justru dibebani dengan bermacam-macam pajak seperti 

capitation (pajak pribadi), vingtieme (pajak penghasilan), taille 

(pajak tanah dan bangunan), gabelle (pajak garam) dan aides 

(pajak anggur).  Pelapisan masyarakat seperti ini menimbulkan 

kesenjangan dan kecemburuan sosial. 

Prancis menjelang 1789 dapat dikatakan sebagai sebuah 

negara miskin di bumi yang kaya.  Pengeluaran kas negara 

yang begitu besar untuk keperluan angkatan bersenjata dalam 

perang kemerdekaan Amerika tidak bisa  ditutupi dengan 

pajak.  Antara 1780-1787 kerajaan meminjam uang tiga kali 

lebih besar daripada tiga abad sebelumnya.  Selain itu, 

keuangan negara dikeluarkan untuk membiayai kehidupan 

mewah istana  yang menghabiskan anggaran sebesar 35 juta 

livre pada 1789, yang berarti seperlima belas dari seluruh 

pendapatan negara. 

Selama pemerintahan Louis XIV, sejumlah menteri 

termasuk turgot (pengawas keuangan umum), Charles 

Alexandre de Calonne (pengawas keuangan umum) dan 

Jacques Necker (direktur jenderal keuangan) mengusulkan 
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sistem perpajakan Prancis yang lebih seragam, namun usaha ini 

gagal.  Untuk mengisi kas negara, raja berupaya untuk 

memungut pajak dari semua golongan masyarakat.  Akan 

tetapi hal ini justru menjadi perdebatan di dalam badan 

perwakilan rakyat (etat Generaux) dan secara otomatis 

mempercepat meletusnya revolusi.  

2. Lahirnya para pemikir penganjur perubahan 

Terjadinya revolusi Prancis tidak dapat dipisahkan dari 

berkembangnya pemikiran-pemikiran baru yang dikemukakan 

tokoh-tokoh berikut ini : 

a. Montesquieu (1659-1755) 

Bukunya adalah L’Esprit des Lois (Jiwanya Undang-

undang).  Diterangkan sejarah dari undang-undang dan 

peraturan-peraturan pemerintah, dirincinya segala keburukan 

dan kebaikannya.  Kekuasaan membuat undang-undang, 

menjalankan undang-undang dan kehakiman harus dipisahkan. 

Dalam bukunya Montesquieu mengenalkan bentuk kekuasaan 

negara yang dibagi menjadi tiga (trias politica) yang meliputi hal-

hal kekuasaan legislatif (pembuat undang-undang), kekuasaan 

eksekutif (pelaksana undang-undang), kekuasaan yudikatif 

(pengawas dan pengadilan pelanggar undang-undang). 

b. Voltaire (1604-1778) 

Sebenarnya pada zamannya, Voltaire lebih dikenal 

sebagai seorang pujangga daripada seorang ahli hukum.  Dengan 

tegas dan jitu dikritiknya pemerintahan Louis XIV yang 

aristokratis.  Dia membandingkan pemerintahan di Inggris yang 

berparlemen dengan di Prancis yang hanya namanya parlemen, 

sedangkan parlemen sejak Louis XIV tidak lagi berfungsi.  
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Kemudian dia membandingkan pemerintah Frederick II di 

Jerman yang bertindak demi masyarakat banyak.  Voltaire  

menyokong pendapat J.J.Rousseau dengan mengatakan bahwa 

semua peraturan yang telah tidak sesuai harus ditiadakan. 

c. J.J.Rousseau (1712-1775) 

Pemujaan dan pujiannya kepada rakyat dapat dikatakan 

terlalu berlebihan.  Sebagai seorang penulis dia tergolong pemuja 

alam, sama seperti dua kawannya dari Inggris, yaitu William 

Words Worth dan Charles Dickens.  Manusia adalah bagian dari 

alam, dan dia lebih memuja rakyat, karena dalam tingkah laku 

rakyat yang polos terdapat ketulusan, tidak pada orang yang 

telah dihaluskan atau telah dipoles oleh tata krama.  Rakyat 

adalah segala-galanya bagi dia.  J.J.Rousseau menyiarkan paham 

kemerdekaan bagi manusia dan persamaan. 

Rousseau menulis buku yang berjudul Du Contract Social.  

Di dalamnya ia menjelaskan bagaimana seharusnya undang-

undang dan peraturan-peraturan untuk manusia yang beradab.  

Tulisan Rousseau ini sangat mendapat perhatian rakyat Prancis, 

dipandang sebagai buku suci ke arah perubahan sehingga semua 

rakyat merasa merasa berkewajiban untuk membacanya.  Inti dari 

Du Contract  Social bahwa kekuasaan adalah di tangan rakyat. 

3. Faktor penyebab revolusi Prancis 3 

Banyak faktor yang menyebabkan revolusi Prancis.  Dari 

sekian banyak penyebab terjadinya revolusi Prancis secara umum 

dapat dibagi ke dalam beberapa sebab sebagai berikut : 

a. Sikap pemerintah absolut yang terlalu kaku dalam 

menghadapi perubahan dunia.  Penyebab lainnya adalah 

                                                 
3 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern, p.115-117. 
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adanya ambisi yang berkembang dan dipengaruhi oleh ide 

pencerahan dari kaum borjuis, kaum petani, para buruh, dan 

individu dari semua kelas yang merasa disakiti.  Sementara 

revolusi berlangsung dan kekuasaan beralih dari monarki ke 

badan legislatif, kepentingan-kepentingan yang berbenturan 

dari kelompok-kelompok yang semula bersekutu ini 

kemudian menjadi sumber konflik dan pertumpahan darah. 

b. Munculnya aliran rasionalisme dan aufklarung pada abad ke-

18 sebagai akibat dari Renaisans dan Humanisme.  Dengan 

kritik-kritik yang tajam dari mereka untuk menghantam dan 

melenyapkan berbagai kesalahan.  Peranan mereka adalah 

sebagai pendorong munculnya revolusi Prancis karena 

Prancis pada waktu itu penuh dengan kesalahan. 

c. Munculnya aliran romantisme.  Romantisme adalah paham 

yang menganggap perasaan dan kepribadian lebih penting 

daripada rasio.  Romantik menganjurkan agar masyarakat 

Eropa kembali pada alam.  Aliran Romantisme mulai muncul 

pada 1750 sebagai reaksi dari kemunculan aliran 

Rasionalisme.  Romantisme sangat menghargai insting 

sehingga dengan insting tersebut nantinya merajalela di 

kalangan rakyat jelata dan mengharuskan serta meneruskan 

perjuangan yang diselesaikan oleh Rasionalisme.  Satu di 

antara tokoh-toh dari aliran Romantisme yang terkenal adalah 

J.J.Rousseau. 

d.  Pengaruh dari paham-paham perang kemerdekaan di 

Amerika (1774-1783).  Pada saat peperangan tersebut, Prancis 

mengirimkan tentaranya di bawah pimpinan Lafayette untuk 

membantu Amerika dalam menghadapi Inggris.  Namun 

setelah kembali ke Prancis, pasukan Prancis tersebut 
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mengalami dan merasakan paham baru tentang hak-hak azasi 

manusia dan demokrasi, sehingga mereka berkeinginan 

untuk merubah pemerintahan Prancis yang absolut, menindas 

rakyat, tidak mengenal hak azasi manusia. 

e. Pengaruh feodalisme di Eropa yang berasal dari zaman abad 

pertengahan.  Dengan adanya pembagian otoritas yang tidak 

merata menyebabkan munculnya golongan bangsawan yang 

mempunyai hak istimewa  yang bertindak semena-mena 

terhadap rakyat.  Mereka menghisap semua hak rakyat dan 

rakyat hanya dibebani kewajiban (pajak) saja, sehingga 

ketidakadilan ini makin lama dirasakan oleh rakyat, yang 

akhirnya menyebabkan meletusnya Revolusi Prancis. 

f. Monarki absolut yang begitu buruk.  Monarki absolut pada 

masa pemerintahan Raja Louis XVI merupakan kekuasaan 

absolut yang paling buruk pada masanya dengan sikapnya 

yang despotis, sehingga orang-orang yang mengkritik 

kebijakan kerajaan akan ditindas dengan kejam.  Akibatnya 

hidup masyarakat menjadi terkekang dan tidak ada lagi 

kemerdekaan.   

g. Kaum bangsawan yang korup.  Adanya substitutiestelsel, yaitu 

sistem perwalian yang menempatkan golongan bangsawan 

pada kedudukan yang tinggi, sedangkan wakilnya dari 

golongan rakyat yang menjalankan kewajiban dengan 

menerima gaji minim.  Kemudian administrasi negara yang 

uniform sehingga menyebabkan administrasi negara menjadi 

kacau dan merajalelanya tindak korupsi.  

h. Terjadinya vacum of power, yaitu kekosongan kekuasaan.  

Padahal ini merupakan faktor yang sangat berbahaya bagi 

negara karena merupakan kesempatan yang baik bagi musuh-
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musuh negara untuk menjatuhkan dan menguasai negara 

tersebut.  Hal inilah yang terjadi di Prancis sehingga 

mendorong masyarakatnya untuk mengadakan reformasi dan 

revolusi untuk mengisi kekosongan kekuasaan pemerintahan.   

Adapun faktor khusus yang menjadi pemicu dan 

menyebabkan meletusnya revolusi Prancis adalah masalah 

keuangan negara.  Sejak wafatnya Raja Louis XIV, negara 

mengalami kekurangan perbelanjaan karena dihambur-

hamburkan oleh raja dan para bangsawan untuk kepentingan 

pribadi.  Untuk menutupi kekurangan tersebut, negara 

melakukan pinjaman uang ke negara lain yang mengakibatkan 

negara mengalami kebangkrutan karena utang negara melebihi 

pemasukan yang diperoleh negara.  Karena pinjaman dari luar 

negeri sudah sangat menumpuk Raja Louis XVI kemudian 

menaikkan pajak.  Kaum bangsawan yang selama ini tidak 

dikenakan pajak, diharuskan membayar pajak.  Kaum bangsawan 

memprotes dengan alasan yang berhak menentukan pajak adalah 

rakyat.  Mereka meminta Raja Louis XVI memanggil anggota 

Etats Generoux atau Majelis Rakyat untuk bersidang.  Padahal 

sejak tahun 1614 lembaga ini tidak pernah bersidang.  Usul kaum  

bangsawan disetujui oleh raja dengan harapan persoalan 

keuangan yang sudah sangat gawat. Dari sinilah awal dimulainya 

Revolusi Prancis.4 

B. Jalannya Revolusi Prancis 

Secara garis besar kronologi berlangsungnya Revolusi 

Prancis terdiri atas tujuh tahapan sebagai berikut : 5 

                                                 
4 Wasis, Leksikon Sejarah…, p.156. 
5 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern, ..,p117-127. 
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1. Etats Generaux, yaitu dibukanya kembali Dewan 

Permusyawaratan Rakyat pada 5 Mei 1789. 

2. Assemblee Nationale, yaitu pembentukan Dewan Nasional oleh 

golongan yang mewakili rakyat, sebagai perwakilan bangsa 

Prancis, pada 17 Juni 1789. 

3. Constituante, pemerintah baru (rakyat oposisi) yang 

menggantikan rezim pemerintahan orde lama (raja dan para 

bangsawan) 1789-1791. 

4. Legislatif, pemerintahan borjuis (bangsawan baru), dengan 

bentuk berupa constitutionale monarchie (1791-1792) 

5. Convention, pemerintahan rakyat jelata di bawah pimpinan 

Robespierre, dengan bentuk republik. 

6. Directoire, kembalinya pemerintahan borjuis dengan membagi 

kekuasaan eksekutif kepada lima orang directeur (1795-1799). 

7. Consulat, pemerintahan yang dipimpin oleh tiga orang consul, 

dan mulai munculnya Napoleon sebagai seorang otoriter 

(1799-1804) 

Secara politis revolusi Prancis dimulai pada 17 Juni 1789, 

namun resminya revolusi tersebut jatuh pada 14 Juli 1789 dengan 

diserbunya penjara Bastile.  Adapun rincian berlangsungnya 

peristiwa revolusi Prancis adalah sebagai berikut : 

Sebagaiman telah dijelaskan sebelumnya bahwa para 

bangsawan menolak untuk membayar pajak dan mengusulkan 

untuk membuka kembali Etats Generaux (Dewan 

Permusyawaratan Rakyat).  Permintaan dari kalangan 

bangsawan tersebut disetujui oleh raja dengan dibukanya 

kembali dewan tersebut pada 5 Mei 1789.  Kemudian diadakanlah 

sidang yang diikuti oleh tiga golongan, yaitu golongan I dan II 
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(tiap-tiap golongan terdiri atas 300 orang) dari golongan 

bangsawan, serta golongan III (terdiri atas 600 orang) yang 

berasal dari kalangan rakyat. 

Dalam persidangan ternyata terjadi perselisihan antara 

golongan I dan II dengan golongan III mengenai permasalahan 

pengambilan suara.  Pengaruh raja yang begitu lemah, 

menyebabkan raja tidak dapat mengatasi perselisihan tersebut.  

Akibatnya golongan ini semakin berani untuk tetap beroposisi 

dan rakyat pun semakin bertambah percaya diri. 

Pada 17 Juni 1789 wakil-wakil golongan  III 

memproklamasikan  Etats Generaux sebagai Assemblee Nationale  

(Dewan Nasional) yang mengubah sidang golongan-golongan 

menjadi sidang seluruh rakyat tanpa golongan.  Hal ini 

merupakan suatu revolusi karena pada hakikatnya hal tersebut 

menunjukkan perubahan suatu masyarakat yang feodalistis 

menjadi demokratis. 

Pada 20 Juni 1789 Assemblee Nationale bersumpah bahwa 

mereka tidak akan bubar sebelum Prancis mempunyai UUD dan 

mereka menamakan diri sebagai Constituante.  Setelah itu banyak 

di antara kalangan bangsawan dan agamawan yang 

menggabungkan diri ke dalam Constituante tersebut.  Perintah 

raja untuk membubarkan Constituante pun mengalami kegagalan. 

Pada masa ini terjadi pertentangan antara kubu Chouans dan 

Feuillants dengan kubu Gironde dan Montagne yang 

dimenangkan oleh kubu Gironde dan Montagne. 

Pada 14 Juli 1789 rakyat Prancis menyerbu penjara Bastile 

yang merupakan lambang absolutisme monarki karena di 

dalamnya dipenjarakan para pemimpin rakyat yang dulu berani 

menentang kekuasaan dan kesewenangan pemerintah monarki 
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absolut.  Alasan penyerangan terhadap penjara Bastile tersebut 

adalah adanya kabar bahwa raja yang gagal membubarkan 

Constituante telah mengumpulkan tentara di sekitar Paris untuk 

menggagalkan revolusi dan rakyat pun membutuhkan senjata 

untuk mempertahankan diri, sehingga mereka berusaha 

mengambil persediaan senjata di penjara Bastile. 

Dengan direbutnya penjara tersebut  dianggap sebagai 

permulaan dari revolusi dan dijadikan sebagai  “Hari Nasional 

Prancis”.  Bendera Bourbon (raja) pun diganti dengan bendera 

nasional berwarna biru, putih, merah yang disusun secara 

vertikal. Ketiga warna bendera nasional itu melambnagkan 

semboyan Revolusi Prancis, yaitu liberte, egalite, dan fraternite, 

yang artinya kebebasan, persamaan, dan persaudaraan.  Lagu 

Marseille pun dijadikan lagu kebangsaan. Kemudian  tentara 

nasional dibentuk di bawah pimpinan Lafayette.  Sejak itu raja 

dan golongan bangsawan tidak berkuasa lagi, namun rakyat 

jelatalah yang berkuasa dan memegang tampuk pimpinan 

negara. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pemerintahan 

baru adalah menghapus Encien Regime (pemerintahan lama) dan 

menyusun pemerintahan baru.  Penghapusan dijalankan secara 

tegas, semua hak-hak istimewa  dan sebutan-sebutan bangsawan 

dihapuskan, gilda dihapuskan sehingga perdagangan menjadi 

bebas.  Kaum agama dijadikan pegawai biasa dan semua milik 

gereja disita.  Hal ini menimbulkan pertentangan antara kaum 

revolusioner Prancis dengan Paus di Roma.  Akibatnya kaum 

agama dianggap sebagai musuh revolusi dan revolusi menjadi 

bersifat anti agama Katolik Roma.  Selain itu pemerintahan lama 

yang telah hancur digantikan oleh pemerintahan baru yang 

disusun oleh kaum revolusioner. Dasar dari pemerintahan baru 
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ini adalah Declaration des droits de l’homme et du citoyen, yaitu 

pernyataan hak-hak manusia dan warga negara, yang 

diumumkan pada 27 Agustus 1789. 

Pada 14 Juli 1790 UUD Prancis telah berhasil dirancang dan 

disahkan.  Pada masa ini terjadi pertentangan antara partai 

pemenang, yaitu antara Gironde dan Montagne.  Namun, 

pertentangan ini akhirnya dimenangkan oleh kelompok Gironde, 

sehingga Prancis menjadi negara constitutionale monarchie.  Sifat 

constituante  adalah liberal.  Rakyat dipimpin dan diperintah oleh 

kaum borjuis yang menggantikan kedudukan bangsawan dan 

merupakan bangsawan baru di Prancis. 

Setelah penyusunan UUD selesai, maka Constituante bubar 

pada 1791 dan digantikan dengan pemerintahan yang disebut 

Legislatif.  Pada masa ini penuh dengan kekacauan karena 

terjadinya perebutan kekuasaan antara kaum borjuis (bangsawan 

baru) yang menginginkan monarki konstitusional dengan rakyat 

jelata yang menghendaki negara republik.  Kekacauan ini dipicu 

oleh masalah raja.  Kaum borjuis menginginkan negara 

konstitusional monarki, karena memandang bahwa raja yang 

lemah akan berguna bagi mereka sebagai alat perisai untuk 

mengendalikan rakyat yang semakin tidak terkontrol, sehingga 

perjuangan rakyat untuk ikut merasakan hasil revolusi dituduh 

oleh kaum borjuis sebagai tindakan anarki. 

Di lain pihak rakyat jelata menghendaki negara berbentuk 

republik.  Hal ini karena raja tidak dapat mereka percayai lagi, 

setelah raja melakukan pelanggaran sumpah setianya terhadap 

UUD, sehingga dalam penilaian rakyat, raja merupakan seorang 

penghianat yang harus dihukum daripada dipertahankan 

kedudukannya.  Keyakinan rakyat tersebut diperkuat dengan 
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adanya Perang Koalisi I.  Austria dan Prusia bersatu untuk 

menyerbu Prancis dan mengancam rakyat Prancis dengan 

hukuman yang seberat-beratnya bila berani menggangu raja 

(Louis XVI) beserta keluarganya.  Hal ini menyebabkan rakyat 

memandang bahwa Louis XVI mempunyai hubungan dengan 

pihak asing yang akan menyerbu dan menggagalkan  revolusi 

dan raja merupakan seorang pengecut serta penghianat cita-cita 

revolusi.  Oleh sebab itu Raja Louis XVI dan keluarganya 

ditangkap untuk diadili lebih lanjut. 

Dengan adanya Perang Koalisi I yang bermaksud untuk 

menghentikan revolusi justru menambah semangat rakyat 

Prancis untuk melakukan revolusi.  Hal ini juga diperkuat 

dengan diperolehnya kemenangan atas tentara Prusia di daerah 

Valmy.  Tanda-tanda akan adanya teror sudah mulai tampak 

dengan dibunuhnya para bangsawan yang telah ditawan.   Kaum 

borjuis yang pada saat itu masih memimpin revolusi mulai 

kehilangan kendali atas rakyat jelata yang semakin bersifat 

radikal dan anarki. 

Masa Convention dimulai dengan pertentangan antara 

kelompok Montagne dengan Gironde mengenai Raja Louis yang 

melarikan diri dan ditangkap kembali.  Montagne (rakyat) 

menginginkan agar raja dihukum karena telah menghianati 

sumpahnya terhadap UUD, sesangkan Gironde (kaum borjuis) 

menginginkan agar raja dipertahankan untuk mengendalikan 

rakyat yang menampakkan sikap agresif.  Namun pertentangan 

kali ini dimenangkan oleh kelompok Montagne sehingga kerajaan 

dihapuskan dan diganti menjadi republik (1792).  Kemudian  

Louis XVI dihukum mati. 
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Adanya intervensi pihak asing, yaitu dengan bergabungnya 

Austria dan Prusia untuk menyerbu Prancis dan menghentikan 

revolusi Prancis dalam Perang Koalisi I  menyebabkan revolusi 

Prancis menjadi semakin kuat.  Karena  rakyat menganggap 

Perang Koalisi I sebagai usaha dari raja-raja  untuk menindas 

kembali rakyat yang telah bebas, sehingga intervensi yang 

bertujuan untuk menyelamatkan Louis XVI sekeluarga, justru 

menjadi sebaliknya dan malah menyebabkan mereka semua 

terbunuh.  

Convention merupakan kemenangan rakyat jelata atas kaum 

borjuis.  Rakyat jelata ini lazimnya disebut commune, yang artinya 

rakyat dari comune (kota praja) Paris, karena rakyat  Parislah yang 

menjadi pelopor dan dijadikan sebagai pusat revolusi. 

Ketika kelompok Montagne memegang pemerintahan, 

kondisi Prancis begitu kritis, karena musuh dari luar berhasil 

mengalahkan Prancis.  Ditambah lagi terjadinya pembrontakan-

pembrontakan dari dalam negeri (pembrontakan golongan 

bangsawan dan kelompok Gironde), kondisi ekonomi mengalami 

kekacauan, uang kertas merosot nilainya dan terjadinya inflasi.  

Di kota terjadi kekurangan makanan karena para petani hanya 

mau menjual bahan makanan kalau dibeli dengan uang logam, 

yang digunakan sebelum berlangsungnya revolusi Prancis.  

Tindakan para petani ini sebetulnya adalah sabotase dari kaum 

Gironde, yang kebanyakan mereka merupakan tuan tanah, untuk 

menjatuhkan pemerintahan Montagne. 

Keadaan negara yang kacau balau menyebabkan kaum 

Montagne yang merupakan pemegang pemerintahan bertindak 

tegas dan radikal, demi keselamatan dan stabilitas negara.  

Tindakan-tindakan inilah yang menimbulkan akses negatif, 
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sehingga pemerintahan Montagne, yang pada saat itu berada di 

bawah pimpinan Robespierre, disebut sebagai pemerintahan 

teror.  Adapun kebijakan-kebijakan yang diambil Robespierre di 

antaranya adalah : 

1. Membentuk pemerintahan revolusioner yang bersifat 

sementara, serta membentuk Comite de Surete Generale 

sebagai badan eksekutif. 

2. Adanya kebijakan Levee en masse, yaitu keharuan bagi 

semua orang yang dapat bertempur untuk masuk tentara, 

demi menyelamatkan negara.  Hal ini karena pada saat itu  

Prancis dalam keadaan bahaya akibat adanya 

pembrontakan dari golongan bangsawan di daerah Vendee 

dan musuh dari luar telah berhasil menguasai daerah 

Verdun. 

3. Negara dibersihkan dari para penghianat dengan tindakan-

tindakan yang radikal, sehingga Robespierre muncul 

sebagai diktator. 

4. Kekayaan milik gereja dan bangsawan yang melarikan diri 

ke luar negeri disita dan dijual untuk kepentingan negara. 

5. Pemilik tanah dan petani diberi sebagian dari hasil 

tanahnya untuk mencukupi kehidupan mereka, sedangkan 

sisanyanya harus dijual kepada negara dengan harga 

maksimum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Tindakan-tindakan yang diambil oleh pemerintah 

Montagne berhasil dengan baik.  Musuh dari luar dapat dihalau, 

musuh dari dalam dapat diatasi, inflasi dapat ditahan dan 

keadaan ekonomi mulai membaik.  Dipandang dari sudut yuridis  

pemerintahan Montagne di bawah pimpinan Robespierre 
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memang merupakan pemerintahan teror.  Namun dipandang 

dari sudut politis pemerintahan inilah yang menyelamatkan 

Prancis dari keruntuhan. 

Setelah keberhasilannya tersebut, Robespierre menjadi 

tokoh yang sangat populer di kalangan masyarakat Prancis.  

Namun setelah kondisi normal kembali, terjadi pembrontakan 

Thermidor (1794) yang berhasil menggulingkan pemerintahan 

Robespierre dan menghukumnya dengan guillotine (alat untuk 

eksekusi pancung khas Prancis), sehingga berakhirlah 

pemerintahan Robespierre dan digantikan kembali oleh kaum 

Gironde. 

Adapun yang menjadi penyebab jatuhnya pemerintahan 

Robespierre adalah adanya keinginan untuk membagi rata semua 

milik rakyat, sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat 

merasakan hasil dari revolusi Prancis.  Namun, kaum Gironde 

yang terdiri dari tuan-tuan tanah kaya menentang hal itu dan 

menuduh Robespierre menyalahi dasar revolusi Prancis yang 

termaktub dalam Declaration des Droits de l’homme et du citoyen, 

sehingga mereka melakukan pembrontakan Thermidor. 

Kejatuhan pemerintahan Robespierre juga disebabkan oleh 

tindakan teror dan arogannya untuk memaksakan kehendaknya.  

Dulu rakyat dapat menerima tindakan teror pemerintahan 

Robespierre karena keadaan negara yang sedang kacau.  Namun 

setelah kondisi stabil, tindakan tersebut menjadi tidak disukai 

oleh rakyat karena mereka telah jemu melihat terjadinya 

pertumpahan darah. 

Setelah Robespierre jatuh, tidak ada lagi orang yang 

disegani, sehingga terjadilah krisis gezag (kewenangan).  Keadaan 

menjadi kacau kembali setelah kaum borjuis berkuasa lagi dan 
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mengadakan teror balasan terhadap kaum Montagne ysng 

didebut “teurreur blanche” (teror putih).  Mereka menghapuskan 

peraturan harga maksimum, sehingga mata uang menjadi 

merosot, inflasi merajalela, keadaan ekonomi kacau, dan rakyat 

berontak menuntut adanya bahan makanan. 

Kaum Gironde (borjuis) yang telah menang atas kaum 

Montagne (rakyat) kemudian membubarkan Convention.  

Selanjutnya mereka membentuk pemerintahan Directoire.  

Pemerintahan ini hanya merupakan kelanjutan dari 

pemerintahan Gironde.  Mereka lebih suka bekerja sama dengan 

pihak militer yang dipimpin oleh Napoleon, daripada dengan 

Montagne yang merupakan kelompok rakyat jelata. 

Sifat lemah dari pemerintahan Gironde yang korup dan 

tidak berwibawa menyebabkan rakyat menjadi apatis.  Akhirnya 

pada 1795 muncullah Napoleon Bonaparte sebagai seorang tokoh 

militer yang berani dan tangguh di medan pertempuran.  

Akibatnya militer Prancis menjadi sangat kuat dan ditakuti oleh 

musuh-musuhnya.  Hal ini membuat rakyat Prancis menjadi 

segan dan mengagung-agungkan Napoleon. 

Pada 1799, setelah kembali dari Mesir, dengan kekuatan 

militer Napoleon berhasil membubarkan pemerintahan Directoire 

dan membentuk pemerintahan baru yang disebut  Consulat.  Pada 

hakekatnya Prancis bukan merupakan pemerintahan demokrasi, 

melainkan sebuah pemerintahan otokrasi yang dipimpin oleh 

Napoleon sebagai pucuk pimpinan pemerintahan Prancis.. 

Langkah-langkah yang diambil Napoleon  dan berbagai 

kebijakan negara ditentukan oleh Napoleon merupakan 

kebijakannya dalam memimpin pemerintahan, terutama dalam 

bidang politik, di antaranya : 
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1. Membentuk pemerintahan yang stabil dan kuat, dengan 

cara menetralisir pemerintahan, administrasi secara 

seragam, menjamin keadilan dengan membuat kitab 

undang-undang hukum perdata (code civil) dan peraturan–

peraturan hukum yang sebelumnya berbeda di tiap 

provinsi, menjadi seragam bagi seluruh wilayah negara. 

2. Mengembalikan stabilitas keamanan dalam negeri dengan 

cara menghilangkan paham provinsialisme dengan 

membagi negara ke dalam beberapa provinsi yang batas-

batasnya diubah, kemudian menerima kembali para 

bangsawan yang pada saat revolusi melarikan diri ke luar 

negeri, dengan syarat mereka tidak boleh menuntut 

kembali harta kekayaan milik mereka yang telah disita oleh 

rakyat, serta mengadakan  concordot dengan Paus Pius VII 

untuk membereskan konflik dengan kalangan agamawan 

yang terjadi selama revolusi. 

3. Memberikan kesejahteraan kepada rakyat dengan cara 

menjamin keamanan, membuat jalan-jalan besar, 

memperbaiki dan merenovasi pelabuhan-pelabuhan, 

menjalankan kembali perindustrian yang selama revolusi 

mengalami kelumpuhan  dengan memberikan subsidi 

terhadap perusahaan-perusahaan  dalam negeri, 

memperindah kota, dan pembuatan fasilitas umum lainnya. 

4. Membawa kejayaan Prancis melalui berbagai kemenangan 

sehingga di bawah pemerintahan Napoleon, Prancis 

berubah menjadi negara terbesar di Eropa dan sangat 

disegani baik oleh kawan ataupun lawan-lawannya.   Hal 

tersebut terbukti dengan kemenangan Prancis yang 
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gemilang dalam perang Koalisi I (1792-1797) dan Perang 

Koalisi II (1799-1802). 

Kebijakan pemerintah Napoleon tersebut berhasil dengan 

baik.  Hal ini berkat kekuatan dan kepandaian dirinya dalam 

menjalankan pemerintahan.  Rakyat Prancis begitu memuja dan 

mengagung-agungkan Napoleon sebagai penyelamat Prancis.  

Hal ini menyebabkan munculnya Napoleon sebagai penguasa 

mutlak.  Napoleon mengangkat dirinya sebagai Kaisar Prancis 

dengan dinobatkan sebagai kaisar oleh Paus Pius VII pada 2 

Desember 1804. 

Selama pemerintahannya Napoleon gemar berperang dan 

sebagian besar ia kalah dalam peperangan, seperti pada saat 

melawan Inggris (1805) dan Rusia (1807).  Pada 1812, Napoleon 

kembali mengerahkan pasukannya untuk melawan Rusia.  

Namun akibat dari pukulan tentara Rusia dan musim dingin 

yang parah serta tidak memadainya suplai pasukan Prancis, 

Napoleon pun mengalami kekalahan besar-besaran. 

Melihat kondisi tersebut, Austria dan Prusia merasa 

memiliki kesempatan dan bergabung untuk menjatuhkan 

Prancis di Leipzig.  Pada Oktober 1813 Napoleon berhenti dan 

dibuang ke pulau Elba, sebuah pulau kecil di lepas pantai Italia.  

Pada 1815 ia berhasil melarikan diri dari pulau Elba dan 

kembali ke Prancis.  Setelah 100 hari kembali memerintah 

Prancis, Napoleon mengalami kekalahan yang mematikan di 

Waterloo saat melawan Inggris pada 8 Juni 1815.  Ia pun 

ditangkap dan dipenjara di pulau St.Helena, di mana kemudian 

ia meninggal akibat kanker pada 1821.  
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C. Dampak Revolusi Prancis 

1. Pengaruh terhadap masyarakat Prancis 

Dampak terpenting dari Revolusi Prancis adalah 

terjadinya peleburan Ancient Regime dari pemerintahan absolut 

yang tidak mengenal hak-hak azasi manusia menjadi 

pemerintahan liberal yang berdasarkan hak-hak azasi manusia.  

Akibat lainnya sebagai dampak yang ditimbulkan dari Revolusi 

Prancis menyangkut berbagai aspek kehidupan, baik dalam 

bidang politik, ekonomi, maupun sosial. 6  

Pengaruh politik yang ditimbulkan di antaranya sebagai 

berikut : 

a. Dijadikannya undang-undang sebagai kekuasaan 

tertinggi yang mengatur kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

b. Munculnya ide mengenai pengertian republik sebagai 

suatu bentuk pemerintahan negara. 

c. Tumbuh dan berkembangnya paham demokrasi di 

kalangan rakyat Prancis  

d. Tumbuh dan berkembangnya rasa nasionalisme dan 

patriotisme di kalangan rakyat Prancis. 

e. Munculnya ide tentang aksi revolusioner untuk 

mengubah suatu tatanan negara secara cepat. 

Pengaruh ekonomi yang ditimbulkan di antaranya sebagai 

berikut : 

                                                 
6 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern…,p.127-130. 
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a. Penghapusan gilda, sehingga perdagangan menjadi bebas 

dan mengalami kemajuan. 

b. Tumbuhnya industri yang besar, terutama setelah adanya 

kebijakan dari Napoleon untuk mensubsidi perusahaan-

perusahaan dalam negeri yang mengalami kelumpuhan 

karena terjadinya kekacauan yang berkepanjangan pada 

masa revolusi. 

c. Petani menjadi pemilik tanah setelah para bangsawan 

yang memiliknya melarikan diri ke luar negeri pada saat 

revolusi sehingga tanah milik mereka disita dan menjadi 

milik rakyat. 

d. Dihapuskannya sistem pajak feodal yang dipungut oleh 

para bangsawan dan agamawan sehingga beban yang 

ditanggung rakyat menjadi berkurang dan kesejahteraan 

rakyat pun menjadi meningkat. 

Pengaruh dalam dalam bidang sosial yang ditimbulkan di 

antaranya sebagai berikut : 

a. Penghapusan feodalisme menyebabkan terwujudnya 

kesamaan harkat dan martabat seluruh masyarakat 

Prancis dan pengakuan atas hak azasi manusia. 

b. Munculnya susunan masyarakat baru, yaitu golongan 

borjuis yang menggantikan kedudukan bangsawan  dan 

biarawan.  Adapun kedudukan biarawan  sendiri menjadi 

sama dengan warga masyarakat lainnya, tanpa memiliki 

suatu keistimewaan. 

c. Adanya pendidikan dan pengajaran yang merata di 

seluruh lapisan masyarakat, sehingga kecerdasan 

masyarakat semakin meningkat. 
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d. Adanya Kode Napoleon yang memberi kesempatan bagi 

perkembangan hukum. 

2. Pengaruh terhadap masyarakat dunia 

Revolusi Prancis juga berpengaruh terhadap 

perkembangnan dunia internasional, khususnya bagi negara-

negara di Eropa.  Pengaruh Revolusi Prancis terhadap dunia 

internasional menyangkut aspek kehidupan berikut ini. 

Dalam aspek politik, pengaruh yang ditimbulkan di 

antaranya sebagai berikut : 

a. Tersebarnya paham liberalisme ke berbagai negara Eropa 

dan negara-negara lainnya di seluruh dunia. 

b. Muncul dan berkembangnya demokrasi ke negara-negara 

di dunia sebagai kekuasaan yang bersumber dari, oleh 

dan untuk rakyat. 

c. Tumbuh dan berkembangnya rasa nasionalisme, 

terutama di negara-negara yang masih menerapkan 

sistem feodal ataupun bangsa-bangsa yang masih terjajah. 

d. Menyebarkan ide tentang aksi revolusioner yang 

memotivasi masyarakat untuk melepaskan dan 

membebaskan diri dari ketertekanan dan katertindasan. 

Dalam aspek ekonomi, dampak yang ditimbulkan di 

antaranya adalah : 

a. Munculnya industri-industri Eropa setelah mengikuti 

kebijakan yang dilakukan Napoleon berupa subsidi dari 

pemerintah terhadap perusahaan-perusahaan dalam 

negeri. 
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b. Kehidupan perdagangan beralih dari daerah pantai-

pantai di Eropa ke daerah pedalaman, sehingga 

menyebabkan terjadinya persaingan dalam 

perekonomian dan tidak adanya lagi monopoli 

perdagangan. 

c. Negara-negara yang ada di daerah pantai seperti Inggris 

menjadi kehilangan pasar di Eropa. 

Dalam aspek sosial, dampak yang ditimbulkan di antaranya 

adalah : 

a. Penghapusan feodalisme yang menyebar ke negara-

negara di Eropa yang kebanyakan negaranya berbentuk 

kerajaan. 

b. Pendidikan dan pengajaran yang merata di seluruh 

kalangan masyarakat Eropa. 

c. Adanya Kode Napoleon yang menjadi dasar dan acuan 

dalam pembuatan dan pengembangan hukum-hukum 

yang ada di dunia. 

3. Pengaruh Revolusi Prancis bagi Indonesia 

a. Munculnya paham Nasionalisme 

Paham nasionalisme berasal dari Eropa Barat, kemudian 

menyebar ke seluruh Eropa pada abad ke-19 dan abad ke-20.  

Nasionalisme merupakan paham yang berperan penting 

dalam mendasari lahirnya pergerakan nasional di berbagai 

negara Asia dan Afrika.  Nasionalisme di Asia dan Afrika, 

termasuk di Indonesia disebabkan oleh penindasan yang 

dilakukan oleh negara-negara imperialis Barat.  Pelaksanaan 

politik etis telah memberikan kesempatan pendidikan kepada 

penduduk bumiputera, walaupun masih dalam lingkup yang 
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terbatas.  Adanya pendidikan telah mendorong munculnya 

golongan baru, yaitu golongan terpelajar yang menjadi 

pelopor pergerakan nasional.  Pada awal perkembangan 

pergerakan  nasional muncul beberapa organisasi dengan 

sifat yang berbeda.  Boedi Oetomo lebih bersifat organisasi 

budaya, Sarikat Islam bersifat sosial ekonomi dan religius, 

sedangkan Indische Partij bersifat politis.  Namun ketiga 

organisasi tersebut memiliki kesamaan, yaitu bersifat 

nasionalis yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan 

martabat bangsanya menuju kemerdekaan kelak.   

Dalam rangka merayakan kemerdekaan Belanda ke-100 

dari penjajahan Prancis dibentuklah sebuah komite yang 

dikenal sebagai “Komite Bumiputera” di Bandung.  Komite 

ini dibentuk dengan maksud hendak mengirimkan telegram 

kepada Ratu Belanda yang isinya permintaan agar dibentuk 

Majelis Perwakilan Sejati dan ketegasan adanya kebebasan 

berpendapat di daerah jajahan.  Salah seorang pemimpin 

komite ini, Soewardi Soerjaningrat menulis sebuah sindiran 

yang berjudul “Als ik een Nderelander was...” yang isinya 

mengajak penduduk bumiputera untuk merayakan hari 

kemerdekaannya.  Dari artikel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bangsa Indonesia sudah memendam rasa 

nasionalisme yang sangat dalam.7 

b. Munculnya paham demokrasi 

- Pembentukan Volksraad 

Pada Kongres Boedi Oetomo tanggal 5 dan 6 Agustus 

1915, telah ditetapkan usulan perlunya dibentuk wajib militer 

                                                 
7 Sartono Kartodirdjo dkk, Sejarah Nasional Indonesia, Jilid V (Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976), p.193. 
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bagi kalangan pribumi.  Selanjutnya komite Indie weerbar 

pada 23 Juli 1916 telah memutuskan bahwa pembentukaan 

kekuatan militer baik laut maupun darat dari kalangan 

bumiputera mendesak, agar dapat mempertahankan diri dari 

serangan luar.  Dwidjosewoyo sebagai wakil Boedi Oetomo 

berhasil mengadakan pendekatan dengan pemimpin-

pemimpin terkemuka Belanda. Walaupun misi tidak berhasil 

meloloskan usulan tentang pembentukan wajib militer, 

namun sebagai gantinya pemerintah Belanda akan 

membentuk Volksraad yang disahkan pada bulan Desember 

1916. 8 

- Tuntutan Indonesia berparlemen 

Parlemen merupakan suatu badan yang harus ada pada 

negara yang berdasarkan asas-asas demokrasi seperti yang 

diperjuangkan oleh rakyat Prancis, khususnya Montesquieu.  

Pada tanggal 21 Mei 1939 berhasil dibentuk badan kerja sama 

antar partai-partai politik di dalam Volksraad yang disebut 

gabungan politik Indonesia (GAPI) yang dipimpin oleh 

Mohammad Hoesni Thamrin. Di  dalam konferensi 

pertamanya, GAPI mencetuskan semboyannya, yaitu 

“Indonesia Berparlemen”.  Momentum untuk menyampaikan 

gagasan itu muncul ketika meletusnya Perang Dunia II, yaitu 

atas penyerbuan Jerman terhadap Polandia,  pada 20 

September 1939  GAPI mengeluarkan suatu pernyataan yang 

kemudian dikenal dengan nama Manifest GAPI.  Isinya 

adalah mengajak rakyat Indonesia dan negeri Belanda untuk 

bekejasama menghadapi bahaya fasisme.  Kerjasama itu akan 

lebih berhasil apabila kepada rakyat Indonesia diberikan hak-

                                                 
8 Ibid., p.185. 
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hak baru dalam urusan pemerintahan, yaitu suatu 

pemerintahan dengan parlemen yang dipilih dari dan oleh 

rakyat, dimana pemerintahan tersebut bertanggung jawab 

kepada parlemen tersebut.9  

D. Konspirasi Yahudi dalam Revolusi Prancis 

Di Eropa menjelang Revolusi Prancis merupakan sebuah 

benua yang terdiri dari banyak kerajaan besar dan sejumlah 

wilayah kecil yang disebut principalis, semacam kabupaten yang 

merdeka dan otonom, seperti misalnya Monaco dan Lechtenstein.  

Inggris dan Prancis merupakan dua negara kerajaan besar dan 

paling berpengaruh.  Setelah Inggris berhasil dikuasai dan para 

tokoh Mason  Amerika berhasil memproklamirkan kemerdekaan 

negara itu, maka konspirasi Yahudi internasional berusaha untuk 

menaklukkan Prancis.  Salah satu tokoh sentral dalam konspirasi 

Yahudi internasional atas Prancis adalah Rothschild, seorang 

bankir politikus yang berdarah dingin. 

Keluarga Rothschild sejak awal memang keluarga jutawan.  

Pendiri keluarga ini bernama Moses Amshell Bauer, seorang 

pemilik modal Yahudi berpengaruh, seorang lintah darat.  

Sepeninggal Moses, putra bungsunya yang bernama Mayer 

Amshell Bauer meneruskan usaha ayahnya.  Dalam tempo tidak 

terlalu lama, usaha warisan ayahnya ini berkembang pesat.  

Simbol tameng merah (Rothschild) pun kian terkenal.  Mayer pun 

menggunakan gelar Rothschild I.  Mayer mendidik kelima 

anaknya dengan disiplin Yahudi yang tinggi guna dipersiapkan 

menjadi pengusaha atau bankir yang tangguh.  Anak paling 

bungsu, Nathan, dianggap paling berbakat.  Sebab itu walau usia 

Nathan masih remaja, Mayer dengan berani mengirimnya ke 

                                                 
9 Ibid., p.237. 
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Inggris untuk mempelajari seluk beluk perbankan dan 

diharapkan suatu hari kelak menjadi tokoh penting dalam bank 

Inggris.  Di benak sang ayah, Mayer Amshell, kelima anaknya 

harus menjadi bankir atau pengusaha hebat dan tangguh agar 

nantinya bisa bersama-sama mendirikan lembaga keuangan 

raksasa di seluruh Eropa dan juga dunia.  Suatu harapan yang 

akhirnya menjadi kenyataan.10 

Pada tahun 1773, Mayer mengundang sekitar dua belas 

tokoh berpengaruh Yahudi di kediamannya di Frankfurt guna 

membahas berbagai perkembangan Eropa terakhir.  Dalam 

pertemuan tersebut dibahas skema besar untuk meletupkan 

revolusi Prancis.  Dalam pertemuan di Frankfurt ini agenda yang 

telah dirancang dipermatang dan upaya penggalangan dana pun 

dimulai dari markas Rothschild tersebut.  Menurut penilaian 

sosiologis dan psikologis massa yang dilakukan konspirasi, 

situasi yag tengah dihadapi Prancis saat itu memang 

menggambarkan dengan baik apa yang sebenarnya tengah terjadi 

di Eropa: perekonomian tengah lesu, utang menumpuk, 

pengangguran dimana-mana, lapangan pekerjaan nyaris tidak 

bergerak, sektor industri macet, dan bencana kelaparan di 

ambang pintu.  Jurang kesenjangan ekonomi yang terjadi antara 

buruh dan rakyat  biasa dengan para bangsawan, pemilik modal, 

dan raja-raja demikian besar dan dalam.  Menurut teori revolusi, 

dalam kondisi demikian buruk, massa rakyat telah siap untuk 

menyambut siapapun yang tampil secara meyakinkan untuk 

menciptakan kehidupan yang lebih baik.  Massa rakyat telah 

menjadi semacam jerami kering yang hanya dengan percikan api 

                                                 
10 Rizki Ridyasmara, Knights Templar Knights of Christ (Jakarta : Pustaka 

al-Kautsar, 2006), p.206. 
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sedikit saja kan bisa terbakar dan meluas  dengan sangat cepat.  

Kondisi di Prancis merupakan yang terparah.11 

Di tengah kondisi demikian, lewat corong media yang 

dikuasainya.  Konspirasi akan meniupkan aneka slogan yang 

muluk-muluk dan melemparkan semua kesalahan kepada 

penguasa dan orang-orang kaya, sehingga rakyat Prancis 

semakin membenci mereka  kehancuran dan kerusuhan tinggal 

menunggu hitungan hari.  Sebuah rencana besar siap 

digelindingkan oleh konspirasi.  Salah satu rumus baku dalam 

gerakan massa adalah : menjelek-jelekkan masa sekarang, di saat 

bersamaan mengingatkan massa rakyat akan kegemilangan masa 

lampau dan meyakinkan massa rakyat bahwa masa depan akan 

bisa lebih gemilang, mengulangi masa-masa keemasan di zaman 

silam, jika massa rakyat mau dan siap bergerak menumbangkan 

status quo. Ini berlaku dimana saja. 

Untuk menyatukan langkah gerakan massa, Konspirasi segera 

menciptakan tiga slogan gerakan : liberte, egalite, dan fraternite 

(kemerdekaan, persamaan dan persaudaran).  Sebuah slogan 

yang mampu membius rakyat Prancis sehingga rela 

mengobarkan apa saja demi memenuhinya.  Slogan ini secara 

terus menerus diperdengarkan ke telinga rakyat Prancis sehingga 

setiap orang Prancis saat itu hapal dengan tiga istilah tersebut.12 

Prancis secara perlahan namun pasti mulai terbakar.  

Konspirasi mulai menanamkan rasa kebencian rakyat Prancis 

kepada penguasa kerajaannya.  Lewat berbagai media massa dan 

mesin cetak yang dimiliki, Konspirasi meniupkan keburukan-

keburukan yang dilakukan pihak kerajaan dan juga gereja. 

                                                 
11 Ibid., p.207. 
12 Ibid., p.208. 
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Apalagi pihak penguasa Prancis pada kala itu memang banyak 

kelemahan.   

Konspirasi pun memilih orang untuk dijadikan pemimpin 

revolusi, yakni Comte de Mirabeau, seorang tokoh berdarah 

bangsawan yang sangat besar pengaruhnya di istana, berdarah 

dingin dan seseorang yang selalu mempertimbangkan  segala 

sesuatunya sebelum bergerak atau berkata-kata. Mirabeau adalah 

seorang orator ulung yang dalam waktu singkat pidatonya 

mampu menyihir pendengarnya untuk terpaku diam di tempat, 

menangis, ataupun marah. 

Pihak Konspirasi sudah lama mendekatkan Duke of 

Durlian, tokoh Masonik pemimpin The Grand Eastern Lodge di 

Prancis, dengan Mirabeau sehingga mereka menjadi kawan 

dekat.  Diam-diam Mirabeau juga terlibat utang pribadi yang 

amat besar disebabkan gaya hidupnya yang teramat mewah dan 

gemar berpetualang dengan perempuan-perempuan rupawan.  

Di saat kesulitan keuangan yang begitu hebat, Yahudi bernama 

Moshe Mondelhen sengaja menemui Mirabeau dan langsung 

menawarkan pinjaman dalam jumlah sangat besar. 

Mirabeau telah sepenuhnya jatuh ke dalam perangkap 

Konspirasi.  Ketika direkrut untuk menjadi agen Konspirasi 

dengan nyawa sebagai taruhannya, Mirabeau tidak bisa berbuat 

apa-apa selain menurutinya.  Sejak direkrut, Mirabeau semakin 

jarang berkumpul dalam pertemuan elite Prancis.  Akibatnya 

timbul desas-desus bahawa Mirabeau telah menjadi oposisi 

terhadap status quo.  Kabar ini membuat kalangan istana menjadi 

benci kepada Mirabeau.  Kepalang basah, akhirnya Mirabeau   

benar-benar bergabung dengan kaum revolusioner Prancis.  Ia 

lalu menghubungi teman dekatnya, Duke of Durlian, seorang 
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tokoh Mason yang juga masih terhitung kerabat istana agar 

memberi perlindungan terhadap kaum revolusioner.  Baik 

Mirabeau maupun Duke of Durlian hanya tahu bahwa tugas 

mereka adalah menggulingkan King Louis XVI dan kemudian 

Durlian akan menjadi raja Prancis.  Itu yang dikatakan 

Konspirasi.  Mereka tidak mengetahui tujuan yang  sebenarnya 

dari Konspirasi dalam meletuskan revolusi, yakni menghabisi 

raja dan kaum bangsawan dari The Ancient regime, dan 

menggantinya dengan kaum bangsawan Prancis lain yang 

tunduk kepada keinginan Konspirasi. Namun tidak seperti yang 

dijanjikan, ketika revolusi meletus, Duke of Durlian malah 

menjadi sasaran kampanye gelap dari Konspirasi sehingga 

akhirnya Duke of Durlian sendiri pun menemui ajalnya di bawah 

pisau guilotin, menyusul King Louis XVI dan Marie Antoinette.  

Mirabeau yang pada dasarnya seorang yang cerdas menjadi 

curiga dan dengan cepat ia menyadari akan bahaya yang 

mengancam dirinya.  Namun Mirabeau terlambat, mesin 

propaganda Konspirasi telah bekerja begitu cepat dan efektif 

melancarkan fitnah terhdapanya.  Gagal menyeret Mirabeau ke 

pengadilan, akhirnya pihak Konspirasi meracuni Mirabeau 

hingga tokoh ini menemui ajal.  Jenazah Mirabeau diatur 

sedemikian rupa untuk mengesankan dia bunuh diri.  Sejumlah 

selebaran dan berita-berita yang mendukung bunuh diri 

Mirabeau ini dicetak dan disebarluaskan ke Eropa.13 

Kematian Mirabeau kemudian diikuti dengan berkuasanya 

pemerintahan teror di Prancis.  Pada masa ini tiap hari rakyat 

Prancis menyaksikan orang-orang yang digiring menuju pisau 

guilotin.  Robespierre dan Danton ditugaskan Konspirasi untuk 

                                                 
13 Ibid., p.220. 
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menjadi algojonya.  Setelah dianggap menyelesaikn tugasnya, 

kedua orang ini Roberspierre dan Danton pun dibunuh dengan 

keji.  Pemerintahan teror mencapai puncaknya antara 27 April 

hingga 27 Juli 1794.14 

Satu hari sebelum Roberspierre diseret ke tempat hukuman 

mati, di depan Majelis Nasional, Roberspierre sempat 

menyampaikan orasi yang menyerang Konspirasi dan membuka 

tirai mereka dengan mengatakan ada sebuah organisasi yang 

bekerja dan menjadi dalang Revolusi Prancis.  Roberspierre 

dengan tegas mengatakan “Aku tidak berani menyebut nama 

mereka di tempat ini dan di saat ini pula.  Aku juga tidak bisa 

membuka tirai yang menutupi kelompok ini sejak awal terjadinya 

peristiwa revolusi.  Akan tetapi aku bisa meyakinkan anda 

sekalian  dan aku percaya sepenuhnya bahwa di antara 

penggerak revolusi ini ada kaki tangan yang diperalat  dan 

melakukan kegiatan amoral dan penyuapan besar-besaran.  

Kedua sarana ini meupakan taktik yang paling efektif untuk 

menghancurkan negeri kita yang kita cintai ini. 

Roberspierre, seorang Mason yang diberi kesempatan lebih 

untuk mengetahui lebih banyak dari yang seharusnya, ternyata 

telah dinilai 13 petinggi Konspirasi Yahudi Internasional sebagai 

bertindak melampaui batas sehingga harus dilenyapkan.  Maka 

satu hari kemudian Roberspierre  pun diseret ke tempat 

hukuman mati dengan tuduhan yang dibuat-buat. 

Di tengah kondisi Prancis yang porak poranda dan 

berkecamuknya kerusuhan serta situasi yang tidak menentu, 

muncullah Napoleon  Bonaparte yang penuh kharismatik lewat 

sebuah kudeta.   Sebagai seorang pemimpin militer, Napoleon 

                                                 
14 Ibid., p.222. 
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meyakini kerusuhan di dalam negeri harus diakhiri.  Caranya 

adalah dengan menciptakan satu musuh dari luar yang mampu 

menjadi musuh bersama bagi rakyat Prancis.  Ide besar Napoleon 

ini didukung oleh Konspirasi. 

Dengan dukungan dana dari Konspirasi. Napoleon segera 

mengerahkan tentaranya secara besar-besaran ke berbagai negara 

Eropa.  Puncaknya terjadi pada 1804 ketika Napoleon 

mengangkat dirinya sebagai Kaisar Prancis.  Dia juga 

mengangkat saudara-saudaranya menjadi raja di negara-negara 

Eropa yang telah ditaklukkannya.  William G.Carr mencatat : 

Joseph ditempatkan sebagai Raja Napoli, Louis di Belanda, dan 

Jerome di Losvalia, salah satu wilayah Bavaria.15 

Jika saudara-saudara Napoleon diangkat sebagai raja 

politik di wilayah-wilayah itu, maka Nathan Rothschild dengan 

diam-diam juga mengangkat keempat saudaranya menjadi raja 

finansial di keempat kerajaan Eropa tersebut.  Dengan demikian 

saaudara-saudara Napoleon yang telah menjadi raja berperan 

sebagai raja di depan layar, sedangkan raja sesungguhnya adalah 

Rothschild  bersaudara yang mengendalikannya dengan emas 

dan uang. 

Dalam masa inilah Konspirasi menjadikan Swiss sebagai 

gudang uang yang aman di seluruh Eropa, bahkan dunia.  

Mereka memusatkan penimbunan harta kekayaannya di negara 

kecil di daerah pegunungan ini.  Walau Eropa tengah dilanda 

gejolak perang dan kerusuhan, Konspirasi akan berusaha sekuat 

tenaga untuk mengamankan Swiss dan menghindarinya dari 

segala kekacauan Eropa.  Bahkan hingga kini Swiss merupakan 

                                                 
15 Ibid., p.225. 
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sebuah negara yang paling damai, paling stabil, paling aman, dan 

selalu terhindar dari segala kekacauan. 

Terhadap Napoleon, Konspirasi terus mengalirkan dana 

dalam jumlah besar.  Sebaliknya Napoleon juga memanfaatkan 

hal ini sebaik-baiknya.  Bahkan ketika ia merebut dan menduduki 

Mesir, untuk memperoleh bantuan keuangan dari pemodal 

Yahudi, Napoleon pada 20 April 1799 dalam salah satu pidatonya 

mengatakan,”Wahai kaum Yahudi saudaraku, mari kita 

membangun kembali kota Yerusalem lama!”  Napoleon tahu saat 

itu kaum Yahudi tengah berada dalam euphoria “sosialisasi 

kembali ke Yerusalem” setelah pada tahun 1776 Nathan 

Bernbaum dan tokoh-tokoh Yahudi lainnya mencetuskan ide-ide 

“Zionis Internasional”, “Negara Israel” dan sebagainya lewat 

buku-buku mereka yang provolatif.16 

Napoleon pun bukanlah seorang jenderal yang bodoh.  Di 

saat awal pergerakannya, Napoleon menerima segala kucuran 

dana dan bantuan dari Konspirasi dengan tangan terbuka.  

Namun lama-kelamaan Napoleon mulai curiga kepada pihak-

pihak yang memberi bantuan tersebut.  Napoleon sadar, di balik 

segala bantuan, tersimpan maksud-maksud tertentu yang 

adakalanya tidak menguntungkan di pihak yang diberi bantuan.  

Sebab itu, Napoleon mulai menjaga jarak dan menyelidiki siapa 

saja dan apa Konspirasi memberi bantuan kepada pihaknya. 

Namun niat Napoleon ternyata tercium juga oleh 

Konspirasi yang sudah menanam agen-agennya di sekeliling 

Kaisar Prancis ini.  Seperti bisanya Konspirasi akan memberi 

pelajaran yang tidak akan terlupakan kepada siapa saja yang 

berani menentang kehendaknya, tidak terkecuali seorang 

                                                 
16 Ibid., p.226. 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 81 
 

Napoleon Bonaparte,  di saat Napoleon dan pasukannya 

berperang melawan tentara Rusia di medan salju yang sangat 

dingin, Konspirasi melihat bahwa inilah kesempatan untuk 

memukul balik Napoleon.  Pukulan Konspirasi menyebabkan 

Napoleon dan pasukannya mengalami kekalahan memalukan di 

medan pertempuran Rusia.  

Umumnya orang mengetahui bahwa kekalahan pasukan 

Napoleon di palagan Rusia disebabkan buruknya cuaca dan 

sulitnya medan bersalju.  Beberapa penulis jua melukiskan betapa 

pasukan Napoleon kepayahan menembus medan salju Rusia 

yang amat dingin menghadapi pertempuran melawan pihak 

Rusia dari suku Cozack.  Namun tidak banyak yang mengetahui 

bahwa kekalahan Napoleon ini sebenarnya akibat sabotase pihak 

Konspirasi yang memotong jalur logistik pasukan Napoleon 

lewat agen-agen mereka di Serbia, sehingga Napoleon bertempur 

sendirian.  Di saat pasukan Rusia terus mendapat bantuan 

logistik –pasokan senjata, amunisi, dan makanan –maka tidak 

demikian bagi Napoleon dan pasukannya.  Mereka dengan sisa-

sisa senjata dan tenaganya harus menghadapi dua musuh yang 

amat berat sekaligus : pasukan Rusia dengan senjata dan amunisi 

yang terus berdatangan, dan udara dingin yang amat menusuk 

tulang disertai angin kencang.  Akibat kekalahan di Palagan 

Rusia, Napoleon akhirnya dipaksa turun tahta dan dibuang ke 

pulau Elba.  Ketika Napoleon berusaha melarikan dri dari penjara 

pulau itu untuk merebut kembali tahtanya,  Konspirasi segera 

menangkapnya kembali.  Tamatlah riwayat Napoleon, namun 

tidak bagi Dinasti Rothschild yang telah membangun imperium 

lembaga keuangannya di Eropa.17 

                                                 
17 Ibid., p.227. 
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Di Prancis sendiri, Rothschild telah membangun sebuah 

istana pribadi letaknya berhadapan dengan istana Raja Louis 

XVIII, pewaris tahta kerajaan Prancis.  Dari istana Pribadi ini 

Nathan bisa dengan leluasa memantau seluruh aktivitas yang ada 

di areal istana Kerajaan Prancis.  Beberapa agen Konspirasi yang 

ditanam di kalangan istana Prancis pun bisa dengan mudah 

berkomunikasi dengan sang pemimpin lewat kode atau isyarat 

tertentu, atau bertemu langsung di suatu tempat dan biasanya 

malam hari. 18 

 

 

 

 

 

                                                 
18 Ibid., p.228. 
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REVOLUSI RUSIA 

 

 

A. Situasi Menjelang Revolusi Rusia 

Memasuki abad ke-20 Rusia masih merupakan monarki 

absolut di bawah Tsar yang mengendalikan segala kekuasaan 

pemerintahan secara reaksioner.  Golongan menengah yang 

biasanya mempunyai peran penting dalam menggerakan 

perubahan dalam rangka ikut ambil bagian menggerakan roda 

pemerintahan  belum ada, dan kalau pun ada jumlahnya kecil 

sekali, karena saat itu Rusia masih lebih tepat disebut negara 

agraris. Walaupun  sesungguhnya sejak dua dekade terakhir abad 

ke-19 industri sudah mulai digalakkan di bawah pemerintahan 

Tsar Alexander III. Tanah pertanian dikuasai oleh para 

bangsawan, dan sebagaimana halnya praktek feodalisme pada 

umumnya, para petani hanya penggarap tanah yang dibebani 

berbagai kewajiban.  Sekalipun sejak penghapusan perbudakan 

pada tahun 1861 berlaku apa yang disebut dengan sistem mir, 

para petani tetap belum mempunyai milik pribadi.  Sistem mir 

mempraktekan pemilikan tanah secara kolektif dalam mir (desa) 

bersangkutan.  Tsar beserta para bangsawan yang dekat dengan 

kehidupannya merupakan kelompok yang menikmati berbagai 

hak sambil mengenakan berbagai beban kepada rakyat.  

Pemogokan dipandang sebagai pelanggaran, sementara rakyat 

tidak memiliki saluran –partai misalnya –untuk menyampaikan 

BAB  IV 
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keluhannya. Kelompok yang menghendaki perubahan senantiasa 

mendapat tekanan keras dari Tsar bersama sarana penegak 

kekuasaannya.  Secara garis besar keadaan Rusia pada saat itu 

mirip dengan Prancis sebelum terjadinya revolusi.1 

Dalam perkembangan sejarahnya, kiranya perlu disebutkan 

dua kelompok masyarakat yang nantinya memotori perubahan.  

Kelompok pertama adalah pemilik tanah yang berpikiran liberal 

dan kelas menengah yang berjiwa pembaharu.  Kedua kelompok 

ini sudah cukup lama mendapat desakan agar mengupayakan 

pembentukan pemerintahan yang konstitusional.  Mereka ini 

tergolong orang-orang yang menghendaki perubahan dalam 

sistem pemerintahan, namun mereka tidak menghendaki 

revolusi.  Sesudah Revolusi 1905, kedua kelompok ini bergabung 

membentuk Constitutional Democratic Party (Kadet).  Kelompok 

lain adalah kelompok intelektual yang pada umumnya 

memperoleh pendidikan di luar  Rusia.  Kelompok intelektual 

inilah yang memasukan ajaran Karl Marx ke Rusia, walaupun 

untuk itu mereka harus menghadapi sensor keras Tsar serta 

kekejaman polisi rahasia pendukung Tsar.  Bebeda dengan 

kelomok pertama, kelompok kedua (intelektual) ini menghendaki 

perubahan lewat revolusi yang dijiwai teori/ajaran Karl Marx. 

Salah seorang dari antara kelompok intelektual yang amat 

berpengaruh serta penganut teori Marx itu adalah Georgi 

Plekhanov.  Plekhanov menjadikan Geneva (Genewa) sebagai 

markas besarnya pada tahun 1882, dan untuk dua puluh tahun 

selanjutnya berperan sebagai tuan rumah di sana untuk 

mempersiapkan kemungkinan menggerakan revolusi dan 

memproduksi pamflet-pamflet pengikut Marx yang dibagikan 

                                                 
1 Julius Siboro, Sejarah Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai 

Masa Antarbellum (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.130.  
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secara luas di Rusia.  Setelah melalui beberapa kali percobaan 

yang gagal, akhirnya dibentuk Russian Social Democratic Party 

(Partai Sosial Demokratik Rusia) yang mengadakan kongres 

pertamanya di Minsk dalam tahun 1898.  Pada waktu kongres 

pertama  ini diselenggarakan, tokoh yang kemudian menjadi 

pemimpin partai terkenal, Nikolai Lenin yang nama sebenarnya 

adalah Vladimir Ilich Ulyanov, sedang menjalani hukuman di 

Siberia..  setelah Lenin kembali dari Siberia, ia bergabung dengan 

Plekhanov serta para pemimpin partai yang lain dalam tahun 

1900.  Sejak itu partai Sosial-Demokratik mulai bergerak maju, 

terutama melalui penerbitan surat kabar mereka yang diberi 

nama Iskra (the Spark yang berarti percikan).  Lenin yang 

bertindak sebagai editor utama, lebih tertarik pada organisasi 

ketimbang masalah teori.  Pada tahun 1902 ia menerbitkan 

pamflet “What is to be done?” (apa yang harus dilakukan) 

mengemukakan argumentasi tentang partai yang bersifat disiplin 

dan memusat (centralized disciplined party) sebagai instrumen 

untuk revolusi yang akan datang.2  Sebagai pengelola partai, 

jurnalis, dan pembuat pemflet, Lenin banyak menghabiskan 

waktunya di luar negeri dan mendanai partai revolusionernya 

selama pengasingannya di London.3 

Dari sejak awal berdirinya partai, di antara pemimpin dan 

pengikutnya sudah tampak adanya perbedaan pendapat tentang 

bagaimana ajaran Marx diterapkan di Rusia.  Para pemikirnya 

tidak mempunyai pendapat yang pasti tentang tahap 

perkembangan mana yang sudah dicapai Rusia.  Satu kelompok 

berpendapat bahwa golongan borjuis telah merobohkan sistem 

                                                 
2 Ibid., p.132. 
3 Nur Laeliyatul Masruroh, Runtuhnya Sang Penguasa dari Kudeta Hingga 

Terbunuh (Depok, Raih Asa Sukses , 2012), p.155. 
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feodal tradisional dan telah menjadi dominan, telah 

menggunakan ekonomi kapitalistik mereka dengan jaya di negeri 

itu, sehingga kondisinya sudah matang untuk dihancurkan 

dengan kegiatan revolusioner yang disulut  oleh para pekerja.  

Kelompok lain berpendapat bahwa masa kekuasaan golongan 

borjuis belum tiba.  Oleh karena itu menjadi kewajiban golongan 

sosialis saat ini bekerjasama dengan golongan liberal demokrat 

sampai feodalisme dihancurkan.  Kelompok pertama yang 

dipimpin oleh Plekhanov dan Lenin memperoleh mayoritas kecil 

dalam kongres II partai yang dilaksanakan di Brussel pada tahun 

1903, dan  sejak itu mereka   menyebut dirinya Bolsheviks 

(berasal dari bahasa Rusia “bol’shinstvo” yang  berarti maksimum 

atau the majority, mayoritas).  Kelompok lain disebut Mensheviks 

(berasal dari bahasa Rusia “men’shinstvo” yang berarti minimum 

atau the minority, minoritas.4 

Partai sosial demokratik yang resminya dikenal dengan 

nama Partai Buruh Sosial Demokratik (Social Democratic Labor 

Party) terdiri dari sebagian besar para intelektual (yang sebagian 

besar tinggal di pengasingan) dan meliputi beberapa pekerja 

yang tinggal di kota (di Rusia).  Partai ini tidak pernah menjadi 

partai massa.  Selain itu ada juga partai lain, yaitu Partai Sosialis 

Revolusioner (Socialist Revolutionary Party) yang dibentuk pada 

tahun 1901.  Partai ini mendapat dukungan massa yang lebih 

besar.  Partai ini mempunyai program yang sederhana, yaitu 

“semua tanah harus dibagikan kepada petani”, dan berbeda 

dengan Partai Sosial Demokratik, partai ini secara teoritis 

maupun praktis tidak berkeberatan menggunakan terorisme.  

Lenin dan sebahagian besar pengikut partai Sosial Demokratik 

                                                 
4 Siboro, Sejarah Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai Masa 

Antarbellum, p.132. 
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memandang terorisme tidak efesien dan tampaknya justru 

membelokkan anggotanya dari tujuan yang sebenarnya, yaitu 

menggerakan revolusi. 

Kekalahan Rusia dalam Perang Rusia Jepang (1904-1905) 

menyulut untuk pertama kali revolusi di Rusia (1905). Kekalahan 

ini menyebabkan gengsi Rusia jatuh.  Rakyat memandang bahwa 

Tsar beserta rezimnya memikul tanggung jawab atas 

kecerobohan dalam perang itu.  Pada tahun 1905 sejumlah besar 

rakyat di bawah pimpinan padri bernama Gapon, melakukan 

demonstrasi damai di depan istana Tsar, mengajukan petisi untuk 

memperbaiki kondisi yang dikeluhkan oleh rakyat.  Barangkali 

dampak demonstrasi damai ini tidak begitu besar jika tentara 

Tsar tidak melakukan penembakan terhadap barisan damai 

tersebut.  Peristiwa ini terkenal dengan sebutan Minggu 

berdarah, 23 Januari 1905.  Jatuhnya ratusan korban 

menimbulkan protes rakyat di seluruh negeri.  Kekacauan terjadi 

dimana-mana  menuntut agar diadakan berbagai pembaharuan 

dan memuncak dengan terjadinya pemogokan umum yang 

diorganisir  oleh Wakil-wakil Pekerja Soviet Petersburg. 5  

B. Latar Belakang Revolusi Rusia 

Revolusi Rusia meletus pada tahun 1917.  revolusi tersebut 

terjadi secara masif dan terjadi dua kali di tahun tersebut.  

Dijatuhkannya Tsar Nicholas II dari pucuk kekuasaan pada 

Februari 1917 merupakan revolusi tahap pertama.  Pada Oktober 

1917, revolusi tahap kedua muncul ditandai dengan 

dihapuskannya pemerintahan sementara yang mengganti Tsar 

diganti dengan kekuasaan Komunis di bawah Vladimir Ilych 

Lenin. 

                                                 
5 Ibid., p.133. 
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Ada beberapa faktor revolusi Rusia.  Pertama, 

pemerintahan Tsar Nicholas II yang reaksioner; kedua, susunan 

pemerintahan Tsar yang buruk; ketiga, perbedaan sosial yang 

sangat timpang; keempat, permasalahan tanah; kelima ada 

gerakan-gerakan penentang Tsar; keenam, kekalahan Rusia 

dalam Perang Dunia I; ketujuh, bahaya kelaparan. 

Pemerintah Tsar Nicholas II yang reaksioner ditunjukkan 

oleh sikap Tsar yang kurang memperhatikan masalah hak-hak 

politik rakyatnya.  Padahal, negara-negara lain sudah melakukan 

hal itu.  Pada tahun 1905, terjadi pemberontakan kaum buruh 

yang menuntut perbaikan nasib dan persamaan hak.  Untuk 

meredam aksi-aksi protes, Tsar mengeluarkan keputusan dengan 

menjamin kebebasan berserikat dan berkumpul, kebebasan 

perorangan diperluas, dan membentuk Duma (semacam Dewan 

Perwakilan Rakyat).  Namun sayangnya Duma tidak 

menunjukkan wajah yang demokratis.  Seakan-akan keberadaan 

Duma hanya kedok belaka. 

Anggota Duma dipilih berdasarkan kesukaan terhadap 

seseorang, pemilihannya cuma formalitas sebagai syarat saja.  Jika 

Duma menghasilkan keputusan dalam rapat-rapat, hasilnya tidak 

pernah dipedulikan Tsar.  Di dalam tubuh Duma sendiri terjadi 

konflik antara kaum Sosialis dengan Liberal.  Kaum Liberal 

menginginkan adanya pemerintahan monarki konstitusional, 

sedangkan kaum Sosialis menghendaki susunan masyarakat yang 

sosialistis.  Dalam konflik ini Tsar sendiri akhirnya berpihak pada 

kaum Sosialis, dan Duma dibubarkan. 

Susunan pemerintahan Tsar Nicholas II terkenal bobrok.  

Unsur nepotisme sangat kental ketika itu.  Orang-orang yang 

dipilihnya untuk menjalankan roda pemerintahan dipilih 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 89 

 

berdasarkan kesukaan, bukan kepandaian dalam mengatur 

pemerintahan.  Selama berlangsungnya Perang Dunia I, Tsar 

Nicholas (Nicholas II) merasa bertanggung jawab untuk 

memimpin pasukannya secara pribadi di medan pertempuran 

sebagai panglima tertinggi angkatan perang.  Oleh karena 

Nicholas ternyata bukanlah seorang panglima yang handal, maka 

tentara Rusia tidak mencapai hasil yang baik. Sementara itu 

pemerintahan diserahkan kepada istrinya, Alexandra, seorang 

wanita berdarah Jerman yang secara luas dituduh memiliki 

simpatik yang memihak kepada Jerman.  Istri Nicholas yang 

bertindak sebagai tsarina (tsar wanita) ini berada di bawah 

pengaruh Grigori Rasputin, seorang bekas biarawan yang 

mengaku sebagai utusan Tuhan, yang sama sekali tidak memiliki 

kemampuan (dalam bidang pemerintahan), tetapi yang justru 

dipercaya mengambil keputusan untuk tsarina.  Alexandra dan 

Rasputin sendiri merupakan orang yang benci terhadap 

munculnya paham baru dalam masyarakat. 

Ketimpangan sosial antara golongan bangsawan (tuan 

tanah) dan rakyat (buruh tani) merupakan faktor yang menyulut 

revolusi.  Hingga tahun 1861, status buruh tani ini sama seperti 

budak tuan tanah.  Mereka harus tunduk kepada tuan tanah.  

Undang-undang perbudakan Rusia di masa Tsar Alexis I pada 

1546, merupakan dasar status budak bagi buruh tani itu. Di masa 

Tsar Alexander II, perbudakan dihapuskan.  Namun tetap saja 

seacara tidak tertulis imej buruh tani sebagai budak tetap 

tertanam di masa Tsar Nicholas II.  Golongan bangsawan 

memiliki hak khusus yang tidak dapat dimiliki oleh rakyat biasa.  

Kehidupan rakyat yang mayoritas buruh dan petani, miskin dan 

menderita, sedangkan keluarga Tsar dan golongan bangsawan 

hidup mewah dan bergelimang harta. 
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Permasalahan tanah pada masa Tsar sebelum revolusi 

Rusia merupakan salah satu masalah yang sensitif.  Golongan 

bangsawan juga tuan tanah kurang menghargai buruh tani.  Para 

nuruh tani ini menuntut agar tanah pertanian menjadi miliknya.  

Perdana menteri Rusia saat itu Pyotr Arkadyevich Stolypin, 

sebenarnya sudah melakukan terobosan reformasi tanah pada 

1906, untuk meredam aksi buruh tani.  Tetapi dalam prakteknya, 

tanah yang seharusnya diberikan kepada buruh tani, tetap 

dimiliki oleh para tuan tanah.  Gerakan-gerakan penentang 

kekuasaan Tsar Nicholas II tetap tumbuh, pasca kerusuhan pada 

1905.  gerakan-gerakan ini menjadi duri dalam daging yang 

sewaktu-waktu bisa menohok kekuasaannya. 

Gerakan penentang Tsar tersebut memang dapat ditumpas, 

namun sebagian tetap hidup dan bergerak di bawah tanah.  Dua 

kelompok besar gerakan penentang Tsar adalah kelompok 

sosialis dan kelompok liberal.  Kelompok liberal disebut juga 

Kadet.  Kelompok sosialis terbagi dalam dua aliran, yakni 

Mensheviks dan Bolsheviks.  Aliran Mensheviks dipimpin Georgi 

Valentinovich Plekhanov lalu digantikan oleh Alexander 

Fyodorovich Karensky, punya garis politik yang lebih moderat. 

Adapun Bolsheviks dipimpin oleh Vladimir Ilych Lenin dan Leon 

Trotsky, garis politiknya lebih radikal.  Bolsheviks kelak punya 

peran penting dalam revolusi Oktober dan menjadikan Rusia 

sebagai negara berpaham komunis. 

Kekalahan Rusia dalam Perang Dunia I melawan Jerman 

membuat krisis kepercayaan dan kekecewaan yang mendalam 

dari rakyat kepada Tsar.  Pertempuran ini merupakan invasi 

Rusia yang gagal total.  Rusia kalah dalam pertempuran 26 

Agustus dan 30 Agustus 1914 di Tannenberg,  pertempuran 

tersebut mengakibatkan kehancuran total dari Angkatan Darat 
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Kedua Rusia.  Kemudian menghancurkan sebagian besar 

Angkatan Darat Pertama. Total pasukan Rusia yang terbunuh 

sekitar 170.000 orang.  Sejarah mencatatnya sebagai kekalahan 

paling telak Rusia di kancah peperangan. 

Faktor terakhir terjadinya revolusi di Rusia adalah bahaya 

kelaparan.  Bahaya kelaparan ini juga efek domino dari 

peperangan yang diikuti Rusia.  Perekonomian kacau, karena 

tenaga kerja dalam negeri kurang untuk menghidupkan industri 

dan pertanian.  Sebagian rakyat Rusia dimobilisasi pemerintah 

untuk terjun dalam perang. 

C. Peristiwa Revolusi Rusia 

Gerakan pertama revolusi adalah pembunuhan atas 

Rasputin pada akhir Desember 1916 yang dilakukan oleh 

sekelompok bangsawan.  Dengan terjadinya pembunuhan ini, 

inisiatif pemerintahan Tsarina mengalami kelumpuhan.  Pada 

bulan Februari 1917, sidang Duma menuntut pemerintahan 

konstitusional yang nyata.  Ketika Tsar menolak tuntutan Duma 

tersebut dan membubarkannya, Komite Duma akhirnya 

menuntut agar Tsar turun tahta.  Tsar yang menyadari kekacauan 

di sekitarnya, dan tidak mampu meminta kesetiaan pasukannya, 

akhirnya turun tahta pada 17 Maret 1917.  Rusia yang awalnya 

dikuasai gabungan penguasa Dinasti Romanov dan Oldenburg 

dari tahun 1762, akhirnya harus runtuh oleh gelombang revolusi 

yang ditimbulkan rasa kecewa rakyat bertahun-tahun. Dengan 

demikian tidak ada lagi yang mengepalai pemerintahan, sehingga 

Duma sebagai sisa terakhir kekaisaran melanjutkan tindakannya 

dengan membentuk pemerintahan sementara sambil menunggu 
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pemilihan badan konstituante yang akan menyusun konstitusi 

republik.6 

Sementara itu partai-partai revolusioner mulai mengambil 

alih berbagai hal.  Dewan (soviet) Petrograd (nama baru 

Petersburg yang diganti dalam tahun 1914 dalam rangka 

menghilangkan pengaruh Jerman di ibukota tua itu) mengipas-

ngipas nyala api revolusi di ibukota lama tersebut, meminta 

tentara untuk meninggalkan tugasnya dan para pekerja untuk 

meninggalkan pekerjaannya. Di berbagai tempat dibentuk soviet 

(dewan), dan dewan-dewan ini memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap golongan revolusioner ketimbang kekuasaan 

pemerintahan sementara yang ternyata tidak lebih baik daripada 

pemerintahan Tsar sebelumnya.7 

Pemerintahan sementara ternyata tidak punya program 

yang siap dilaksanakan dalam menghadapi keadaan darurat 

pada saat itu.  Namun di atas segalanya, pemerintah sementara 

ingin melanjutkan perang.  Pemerintahan sementara di bawah 

tokoh Liberal, Prince Georgy Yevgenyevich Lvov tidak mencapai 

hasil menurut pandangan rakyat yang merasa telah keletihan 

berperang.  Selain itu pemerintah sementara juga menghadapi 

oposisi dari para pemimpin militer yang marah karena 

penurunan Tsar secara paksa dan tidak bersedia tunduk kepada 

siapapun.  Dalam perkembangan selanjutnya, beberapa tokoh 

liberal dalam pemerintahan sementara yang menyadari tidak 

mendapat dukungan dari golongan kiri, meletakkan harapan 

satu-satunya pada upaya memperoleh dukungan dan kesetiaan 

dari kelompok sosialis yang lebih moderat.   

                                                 
6 Siboro, Sejarah Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai Masa 

Antarbellum, p.136. 
7 Ibid., p.137. 
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Salah seorang tokoh moderat yang terkenal dari Partai 

Sosialis Revolusioner, Alexander  Kerensky, diangkat memimpin 

Departemen Kehakiman, dan selanjutnya dipercaya menjadi 

Perdana Menteri.  Pada saat peralihan kekuasaan ke tangan 

Kerensky dalam bulan Juli 1917, golongan Bolshevik merekayasa 

suatu pembrontakan  (coup d’etat) yang gagal di Petrograd.  

Pemberontakan ini dapat digagalkan  oleh pemerintah berkat 

dukungan golongan Menshevik yang bekerjasama dengan 

kelompok Sosialis Revolusioner.  Lenin melarikan diri ke 

Finlandia, dan Trotsky yang pada saat itu merupakan pendukung 

Lenin, dipenjarakan. 

Meskipun berhasil menggagalkan  coup (kup) yang 

dilancarkan oleh golongan Bolshevik, Karensky ternyata lebih 

daripada yang diharapkan, dan kebijakannya untuk melanjutkan 

perang sudah tidak populer lagi.  Dia kehilangan wibawa 

terhadap militer.  Salah seorang pemimpin militer, Jenderal 

Kornilov, menolak pemecatan yang dilakukan oleh Perdana 

Menteri dan mencoba melakukan gerakan kontra revolusi.  

Kornilov dipecat secara tidak wajar dalam perjalanan ke arah 

ibukota  ketika para pekerja jalan kereta api menolak  untuk 

mengangkutnya.  Keadaan ini merupakan tanda akan 

berakhirnya pemerintahan sementara, karena dengan meminta 

jasa dari kelompok revolusioner   untuk mengalahkan kontra 

revolusi, memperlihatkan bahwa pemerintahan sementara tidak 

memiliki kekuatan  memerintah tanpa dukungan dari kelompok 

yang justru ingin menjatuhkannya. 

Sesungguhnya golongan Bolshevik sempat kehilangan 

wibawa, ketika secara meyakinkan dikalahkan oleh kawannya 

sesama sosialis dalam kup yang gagal dalam bulan Juli 1917.  

Bolshevik menuduh pihak lain itu (pihak Sosialis Revolusioner 
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dan Menshevik) sebagai kontra revolusi karena tidak mendukung 

pembrontakan  di Petrograd tersebut.  Namun ketika Kornilov 

berupaya merebut kekuasaan, golongan sosialis dalam 

pemerintahan sementara itu bekerjasama dengan Bolshevik 

untuk menindasnya.  Kesempatan ini digunakan oleh Bolshevik 

untuk merekrut anggotanya menjadi milisi bersenjata yang 

mereka sebut Tentara Merah (Red Guard) tanpa dirintangi atau 

ditentang oleh penguasa (Pemerintahan Sementara).  Trotsky 

dibebaskan dari penjara, dan segera sesudah itu Lenin kembali 

dari pelariannya (Finlandia) untuk memimpin revolusi yang 

secara sungguh-sungguh direncanakan dalam kondisi yang 

menurut pendapatnya sudah hampir matang.  Berbagai soviet di 

seluruh negeri mulai bersandar  kepada Bolshevik yang 

dipandang sebagai satu-satunya yang mampu mewujudkan 

janji”..bread, land, and peace”.  Dalam beberapa soviet (dewan) 

untuk pertama kali terlihat bahwa Bolshevik menduduki 

mayoritas.  

Walaupun demikian Lenin lebih suka tidak menggunakan 

Soviet dalam pemberontakan yang direncanakannya.  Trotsky 

sebagai pemimpin sayap militer telah melakukan persiapan 

terakhir untuk rencana itu.  Lenin lebih suka tidak menggunakan 

orang-orang di luar partai yang dipimpinnya, dan menetapkan 

waktu pemberontakannya bertepatan dengan waktu pelaksanaan 

kongres soviet seluruh Rusia yang segera diadakan.8 

Dengan bantuan angkatan laut dari Baltik, Tentara Merah 

di bawah komando Trotsky merebut posisi-posisi kunci di 

ibukota, menangkap dan menahan anggota-anggota  

pemerintahan sementara yang berhasil ditemukan.  Hari 

                                                 
8 Ibid., p.139. 
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berikutnya ketika kongres soviet seluruh Rusia diselenggarakan, 

kongres ini secara mayoritas mendukung Bolshevik.  Kongres 

juga membentuk dewan komisaris rakyat (Council of people’s 

Commissars) yang seluruh komposisinya terdiri dari Bolshevik 

dengan Lenin sebagai pemimpinnya.  Selain itu kongres juga 

membentuk Komite Eksekutif Sentral (Central Executive 

Committee) yang mayoritas anggotanya berasal dari Bolshevik.  

Kerensky yang sempat melarikan diri dari Petrograd, kembali 

setelah mendapat dukungan dari seorang jenderalnya serta 

beberapa pemimpin suku Cossack.  Namun upayanya untuk 

merebut kembali Petrograd dengan mudah dapat digagalkan, 

sehingga ia terpaksa mengasingkan diri ke luar negeri. 

Sekalipun Lenin bersama Trotsky sudah berhasil 

menggulingkan Kerensky, pemerintahan sementara masih terus 

berlangsung.  Janji akan mengadakan pemilihan umum untuk 

membentuk badan konstituante yang akan menyusun kostitusi 

republik berjalan sesuai dengan yang sudah dijadwalkan, dan 

badan konstituante bersidang sebagaimana layaknya.  Mayoritas 

anggotanya terdiri dari kelompok sosialis revolusioner dan 

kelompok besar Menshevik.  Rekayasa Bolshevik menjadikan 

badan ini mayoritas terdiri Bolshevik berlangsung sia-sia.  

Kegagalan ini menyebabkan Tentara Merah membubarkannya 

dengan kekerasan yang diikuti dengan pemerintahan teror. 

Tahap pertama revolusi Bolshevik sudah berlalu.  Bolshevik 

telah mengendalikan pusat pemerintahan dan sebagian besar 

pemerintahan  provinsi.  Partai-partai lain menjadi berantakan 

dan tidak lagi mempunyai pemimpin.  Golongan borjuis dan para 

bangsawan khawatir akan kehidupan dan kekayaan mereka.  

Sebagian dari mereka melarikan diri jauh dari Rusia.  Namun ada 

juga yang menyingkir ke negara-negara tetangga yang dekat 
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dengan dapat mengorganisir gerakan kontra revolusi terhadap 

Bolshevik.  

Setelah revolusi penggulingan 25 Oktober 1917, maka era 

komunisme dimulai di Rusia.  Rusia menjelma menjadi negara 

Republik yang terdiri dari beberapa negara bagian (serikat) 

dengan nama USSR (Union of Soviet Sosialis Republics) dan 

memilih Moskow sebagai pusat pemerintahan.  Negara yang 

termasuk USSR, yaitu Rusia, Ukraina, Belarusia,Azerbaijan, dan 

Armenia.  

Sistem yang diorganisasikan oleh partai komunis sesudah 

bulan Maret 1918 di Rusia  disebut war communism (komunisme 

perang).  Di dalam negeri, Tentara  Merah di bawah pimpinan 

Trotsky menindas semua oposisi terhadap pemerintahan yang 

baru itu, baik yang bersumber dari dalam negeri maupun luar 

negeri.  Selama perang saudara berlangsung dalam bulan-bulan 

awal revolusi tersebut, dibentuk kesatuan polisi rahasia 

pemerintah yang disebut Cheka.  Dalam perang saudara tersebut  

Lenin menyatakan bahwa partai Bolshevik selaku barisan 

terdepan  revolusi menerapkan sistem diktator proletar.  Secara 

politis maupun ekonomis, administrasi pemerintahan amat 

dipusatkan.  Segala keputusan penting mengalir dari pemerintah 

tingkat tertinggi dengan mengabaikan prosedur demokratis.  Di 

bawah kebijakan ekonomi war communism, pemerintah 

revolusioner menyita dan mengoperasikan semua bank, fasilitas 

transportasi, dan industri-industri berat.  Pemerintah juga dengan 

kekerasan mengambil alih produksi gandum (biji-bijian) yang 

dihasilkan oleh para petani serta mengangkutnya dari pedalaman  
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untuk memenuhi kebutuhan pangan angota-anggota militer dan 

para pekerja di kota-kota.9 

Kebijakan pemerintah ini menggerakan oposisi dari dalam 

negeri terhadap kekuasaan Bolshevik yang dalam tahun 1920 

baru beranggota 600.000 orang.  Persekutuan petani dengan 

pekerja yang digerakkan oleh semboyan “peace, bread, and land”, 

mulai retak.  Banyak orang Rusia yang tidak bersedia lagi 

melakukan pengorbanan memenuhi tuntutan birokrat partai 

sentral.  Dalam tahun 1920 dan 1921 terjadi banyak pemogokan di 

berbagai pabrik, dan para petani menolak pengambilalihan 

gandum oleh pemerintah.  Pada tahun 1921, angkatan laut 

melakukan pemberontakan di Kronstadt.  Semua ini memberi 

gambaran bahwa kaum proletar sendiri menolak pemerintahan 

yang oleh Lenin disebut diktator proletar.  Hanya dengan 

tindakan kekerasan dan teror-teror yang dilakukan oleh Cheka 

dan Tentara Merah, Bolshevik mampu bertahan. 

Dalam kondisi yang serba sukar itu Lenin menyatakan 

secara garis besar kebijakan ekonomi yang terkenal dengan 

sebutan New Economic Policy (politik ekonomi baru) yang berlaku 

selama tujuh tahun (1921-1928).  Dalam kebijakan itu disebutkan 

bahwa pemerintah hanya menguasai perusahaan-perusahaan 

yang kuat seperti perbankan, industri besar, transportasi, dan 

perdagangan internasional, sedangkan perusahaan-perusahaan 

swasta dan industri dalam skala kecil tetap dapat berkembang.  

Para petani juga diizinkan menjual kelebihan produknya di pasar 

bebas. 

Kebijakan ekonomi Lenin ini menimbulkan percekcokan  di 

kalangan Politbiro, komite tertinggi dalam sistem pemerintahan 

                                                 
9 Ibid., p.143. 
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partai komunis, karena dianggap sebagai suatu strategi 

kemunduran, bahkan dengan membiarkan sebahagian sektor 

ekonomi kembali ke kapitalisme, dianggap sebagai penghianatan 

terhadap prinsip Marxis.  Perselisihan di kalangan Politbiro ini 

meningkat ketika sikap tangan besi  Lenin mulai pudar akibat 

kesehatannya yang terus merosot.  Pada 30 Agustus 1918, Lenin 

dtembak sebanyak tiga kali oleh seorang wanita revolusioner, 

Fanya Kaplan.  Kaplan menganggap Lenin telah mengkhianati 

Revolusi Rusia.  Dalam penembakan ini Lenin tidak mati tetapi 

kesehatannya terus menurun.  Akhirnya ia meninggal dunia di 

Gorki pada 21 Januari 1924 setelah terkena stroke sebanyak empat 

kali.  Setelah Lenin meninggal, persaingan untuk memperebutkan 

pimpinan tertinggi  partai tampak makin intensif.  Dua faksi yang 

saling bersaing adalah faksi yang dipimpin oleh Trotsky di satu 

pihak, dan faksi Joseph Stalin di pihak lain.10 

Perselisihan di antara faksi-faksi dalam Politbiro 

berkembang terus terutama mengenai arah perekonomian  dan 

masa depan gerakan revolusi komunis.  Trotsky yang selanjutnya 

dikenal sebagai sayap kiri, mendesak segera diadakan 

industrialisasi dengan laju yang cepat dengan dana yang berasal 

dari pengambilalihan produksi pertanian, dan pertanian 

seharusnya dikolektifkan.  Selanjutnya Trotsky mengemukakan 

bahwa revolusi komunis Rusia hanya akan berhasil jika dimana-

mana di seluruh dunia juga timbul revolusi sejenis, yang berarti 

Rusia membutuhkan keahlian dan kesejahteraan negara lain 

untuk membantu ekonominya. 

Sayap kanan partai menentang sikap Trotsky.  Sikap sayap 

kanan ini disuarakan oleh Nikolai Bukharin (1888-1938), editor 

                                                 
10 Masruroh, Runtuhnya Sang Penguasa, p.157. 
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harian resmi partai, Pravda.  Stalin yang terkenal sebagai 

manipulator politik, mengambil posisi di pihak lawan Trotsky.  

Pada pertengahan tahun 1920-an, kelompok ini mendesak untuk 

melanjutkan NEP Lenin, dan proses industrialisasi yang relatif  

lambat.  Persaingan dalam tubuh partai komunis Rusia ini 

tampaknya akan dimenangkan oleh Stalin. 

Selain mendukung Bukharin dalam melanjutkan NEP, 

dalam tahun 1924 Stalin juga menyatakan doktrin “sosialism in one 

country” (sosialisme dalam satu negara) sebagai wujud sikap 

oposisinya terhadap Trotsky.  Stalin dengan tegas menyatakan 

bahwa sosialisme dapat dicapai di dan oleh Rusia saja.  Menurut 

Stalin, keberhasilan Rusia tidak tergantung pada nasib revolusi 

dimana-mana.  Dalam hal ini Stalin menasionalisasikan ruang 

lingkup revolusi Marxis yang sebelumnya –dan menurut Trotsky 

–bersifat internasional.  Dengan cerdik Stalin menggunakan 

aparat partai serta kekuasaannya atas komite sentral partai 

komunis untuk mengungguli Trotsky beserta para 

pendukungnya. Dalam tahun 1927, Trotsky dilepaskan dari 

seluruh jabatannya, dipecat dari partai, dan selanjutnya dibuang 

di Siberia.  Pada tahun 1929 Trotsky dibuang ke luar Rusia dan 

akhirnya bertempat tinggal di Meksiko.  Di tempat 

pengasingannya inilah akhirnya Trotsky mati terbunuh pada 

tahun 1940, dan diduga oleh salah seorang agen Stalin.11 

Dengan menghilangkan semua pengaruh Trotsky, Stalin 

sungguh-sungguh memegang kendali penuh di Uni Soviet.  

Dalam kondisi seperti ini, Stalin tanpa oposisi dapat 

melaksanakan doktrin yang dikemukakannya, yaitu “socialism in 

                                                 
11 Siboro, Sejarah Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai Masa 

Antarbellum, p..145. 
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one country”.  Sejak tahun 1928 Stalin mulai melaksanakan 

rangkaian rencana lima tahun pembangunan Uni Soviet, 

terutama dalam pembangunan ekonomi.  Dalam pelaksanaan 

rencana lima tahunannya ini, jelas tampak bahwa persaingannya 

dengan Trotsky sebelumnya sesungguhnya hanya dalam 

perebutan kekuassaan politik semata.  Dalam hal pembangunan 

ekonomi, akhirnya Stalin juga menghendaki industrialisasi yang 

cepat, agar dapat mengimbangi kekuatan ekonomi dan militer 

negara-negara Barat.  Demikian juga dalam pertanian, Stalin 

memacu dilaksanakannya kolektivitas pertanian agar dapat 

menghasilkan bahan makanan yang cukup dan juga untuk 

kepentingan ekspor, dan sekaligus membebaskan para pekerja di 

bidang pertanian untuk kepentingan industri.  Revolusi di bidang 

pertanian dilaksanakan demi industrialisasi, dan hasilnya cukup 

memuaskan.  Pertumbuhan  ekonomi Rusia ternyata lebih cepat 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dunia Barat dalam 

waktu yang bersamaan.  Produksi industri Rusia antara 1928 

sampai dengan 1940 naik kira-kira 400%.  Tekanan utama 

diletakkan pada produksi besi, baja, batu bara, pembangkit 

tenaga listrik, traktor, alat pengumpul hasil-hasil pertanian 

(combines), perkeretaapian, dan mesin-mesin berat.12 

Di bidang politik, Stalin melakukan konsolidasi kekuasaan.  

Untuk menghindarkan kemungkinan timbulnya saingan-saingan 

baru, Stalin melakukan pembersihan.  Pada tahun 1929, Bukharin, 

sekutu Stalin pada awal karier politiknya, dipaksa meninggalkan 

Politbiro.  Berbagai penangkapan dan pembunuhan politik 

dilakukan dengan alasan pembersihan. Sergei Kirov, seorang 

pemimpin partai yang amat populer di Leningrad (nama baru 

bagi Petrograd) dan anggota politbiro, dibunuh pada tahun 1934.  

                                                 
12 Ibid., p.146. 
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dengan demikian Stalin memegang sepenuhnya kekuasaan atas 

negara di tangannya sendiri.   

Pada bulan Januari 1953 pemerintah Uni Soviet 

mengumumkan bahwa sekelompok dokter telah ditangkap atas 

tuduhan melakukan pembunuhan terhadap pejabat-pejabat 

tingkat tinggi Rusia.  Ini tampaknya merupakan rencana Stalin 

pula untuk melakukan pembabatan berikutnya.  Namun sebelum 

rencana itu terlaksana ia mati.  Sebuah arsip mengatakan, Stalin 

mati akibat diracun pada 5 Maret 1953, usia 73 tahun di istana 

Kremlin, Moskow. Menurut Joze Pirjavec, Stalin diracuni oleh 

nemesis (musuh politik) yang sebelumnya telah 22 kali berusaha 

membunuhnya.  Jasad Stalin dibaringkan di samping Lenin di 

Mausoleum di Lapangan Merah.13  

D. Konspirasi Yahudi dalam Revolusi Rusia  

Salah satu kantung komunitas Yahudi di Eropa dalam 

jumlah yang amat besar berada di Rusia.  Etika Konspirasi 

meletuskan revolusi di Inggris dan Prancis, berita tersebut juga 

sampai ke telinga komunitas Yahudi di Rusia yang tinggal di 

kantung-kantung Yahudi sendiri yang tidak berbaur dengan 

orang-orang Rusia lainnya.  Berabad-abad mereka menempuh 

cara hidup yang sangat tertutup, jauh dari hiruk pikuk 

keramaian, dan tentu saja mendidik anak-anak mereka menjadi 

seorang Yahudi sejati dengan tidak menyekolahkan anak-anak 

mereka  ke sekolah-sekolah umum yang ada.  Akan tetapi 

menyelenggarakan pendidikannya sendiri di dalam 

perkampungan mereka.  Kaum Yahudi di Rusia telah tumbuh 

menjadi etnis besar namun sangat tertutup. Oleh sebab itu 

mereka sering menjadi bulan-bulanan kebijakan penguasa Rusia 

                                                 
13 Masruroh, Runtuhnya Sang Penguasa, p..56. 
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(Tsar atau Kaisar) yang menganggap mereka sebagai kelinci 

percobaan.  Keterasingan mereka sesungguhnya bukan inisiatif 

sendiri, melainkan suatu bentuk hukuman dari penguasa Rusia 

yang mengenakan hukuman pembuangan terhadap mereka ke 

sebuah wilayah tertentu dan dengan demikian mereka tidak bisa 

berinteraksi dengan orang-orang Rusia lainnya. 

Invasi pasukan Napoleon ke Rusia (1812) walaupun 

akhirnya Napoleon berhasil dipukul mundur, telah menimbulkan 

kerugian yang cukup besar bagi kekaisaran Rusia. Tsar Rusia, 

Alexander I segera membenahi negaranya.  Salah satu yang 

diperbuatnya adalah dengan mengeluarkan sebuah undang-

undang baru yang tujuannya untuk mempersatukan seluruh 

rakyatnya yang porak-poranda akibat perang itu.  Salah satu 

peraturan baru adalah penghapusan hukuman pembuangan yang 

sebelumnya dikenakan terhadap orang-orang Yahudi sejak tahun 

1772.  peraturan baru ini akan mendorong agar orang-orang 

Yahudi mau bekerja di ladang-ladang dan berbaur dengan 

penduduk asli Rusia.14 

Hasil dari kebijakan yang dikeluarkan tsar ini sungguh 

berbeda dengan tujuan sebenarnya,  setelah peraturan baru ini 

disahkan, orang-orang Yahudi memang keluar dari kampung-

kampung mereka untuk bekerja di ladang-ladang.  Namun 

orang-orang Yahudi ini ternyata tidak hanya menyerbu ladang-

ladang, tetapi juga menyerbu sektor-sektor industri lainnya dan 

dengan cepat menjadi pekerja-pekerja tangguh dan menenmpati 

posisi yang berpengaruh.  Perekonomian kekaisaran Rusia sedikit 

demi sedikit, jika ini dibiarkan, akan jatuh dalam kekuasaan 

                                                 
14 Rizki Ridyasmara, Knights Templar Knights of Christ (Jakarta : Pustaka 

al-Kautsar, 2000), p.233. 
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orang-orang Yahudi.  Apalagi ternyata dalam kehidupan 

sosialnya, kaum Yahudi ini tetap eksklusif, tidak mau berbaur 

dengan orang-orang asli Rusia, seperti yang hendak dicapai oleh 

peraturan baru yang dukeluarkan Tsar Alexander I tersebut. 

Pada tahun 1825 Alexander I digantikan oleh Nicholas I.  

Seperti pendahukunya, Tsar Nicholas juga menginginkan agar 

seluruh lapisan rakyat Rusia –yang asli maupun pendatang –bisa 

hidup bersama bersatu memajukan Rusia. Nicholas belajar pada 

pengalaman Alexander I dan kemudian dengan tujuan yang 

sama, dia mengeluarkan sebuah peraturan baru yang memaksa 

orang-orang Yahudi itu untuk menyekolahkan anak-anaknya ke 

sekolah-sekolah umum seperti halnya orang-orang Rusia lainnya.  

Seperti pengalaman Alexander I, peraturan ini ternyata juga 

semakin mengokohkan komunitas Yahudi di Rusia.  Anak-anak 

Yahudi yang bersekolah di sekolah-sekolah  umum ternyata 

menimba ilmu dengan sebaik-baiknya, menjadi anak-anak yang 

cerdas.  Namun di rumah mereka, mereka tetap dididik dengan 

keras sebagai seorang anak Yahudi.  Jadilah kini mereka anak-

anak Yahudi yang pintar dan militan.  Terbukti kelak, dalam 

masa kekuasan Alexander II, anak-anak Yahudi ini akan 

menempati posisi-posisi strstegis dalam sektor perekonomian 

dan pemerintahan Rusia.15 

Tahun 1855 Alexander II menjadi Tsar Rusia.  Inilah masa 

keemasan bagi komunitas Yahudi Rusia untuk bisa masuk ke 

dalam lembaga-lembaga pemerintahan.  Bagi komunitas Yahudi 

Rusia, Alexander II merupakan sosok yang sangat toleran dan 

menjadi pelindung semua warga Rusia tanpa pilih kasih.  

Kerukunan ini ternyata membuat Konspirasi Yahudi  

                                                 
15 Ibid., p.234. 
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Internasional tidak senang.  Mereka menilai langkah-langkah 

yang diambil oleh Alexander II bisa membahayakan program 

mereka.  Jika komunitas Yahudi telah berbaur dengan orang 

Rusia lainnya maka lama kelamaan mereka akan kehilangan 

kebanggaan terhadap ras keyahudiannya.  Dengan begitu, 

mereka akan sulit untuk bisa diajak bekerjasama untuk 

memuluskan ambisi besar Konspirasi untuk menguasai dunia.  

Selain itu, pembauran ini juga kan menyulitkan Konspirasi dalam 

memunculkan friksi-friksi di dalam masyarakat Rusia yang 

diharapkan akan berkembang menjadi konflik dan kerusuhan 

yang meluas.  Maka satu-satunya jalan adalah dengan 

menyingkirkan Tsar Alexander II. 

Usaha pembunuhan terhadap Alexander II di tahun 1866 

menemui kegagalan.  Usaha pembunuhan kedua tidak boleh 

gagal.  Dengan mempergunakan perempuan Yahudi kaya, Hessia 

Helgman, Alexander II terbujuk untuk bertandang ke rumahnya.  

Tidak lama kemudian, Alexander II ditemukan  meninggal dunia.  

Ini terjadi pada tahun 1881. 

Setelah Alexander II meninggal, Rusia dibenturkan dengan 

Inggris untuk menguras keuangan kekaisaran dan juga meraup 

keuntungan dari penjualan alat-alat perang dari kedua belah 

pihak.  Lagi-lagi lembaga keuangan Konspirasi pun mengulurkan 

pinjaman berbunga tinggi. Tsar yang baru Alexander III 

mengadakan penyelidikan terhadap meninggalnya Alexander II 

dan komunitas Yahudi Rusia.  Hasilnya sungguh sangat 

mengejutkan, orang-orang Yahudi di Rusia ternyata telah 

menguasai hampir seluruhnya sektor perdagangan, penyewaan 

rumah dan apartemen, kepemilikan tanah, dan sebagainya.  Di 

saat bersamaan, datang seorang utusan Rothschild bernama 

Baron Gainsburg ke Rusia menemui Tsar Alexander III.  Misinya 
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gagal karena Alexander II mendapat peringatan akan bahaya 

utusan tersebut dari sejumlah penasehatnya.16 

Baron Gainsburg sepulangnya dari Rusia menyampaikan 

kegagalan misinya kepada Rothschild.  Konspirasi benar-benar 

murka mendapat tantangan dari Tsar Alexander III dan para 

penasehat Rusia.  Sebuah pertemuan pun digelar untuk 

membahas penghancuran Rusia.  Konspirasi kemudian 

menyepakati akan memakai senjata yang tidak pernah gagal, 

yaitu uang dan emas.  Di seluruh Eropa dan wilayah yang 

dikuasai Rothschild, usaha-usaha dagang setempat melakukan 

blokade terhadap pemasaran hasil-hasil industri dan barang 

dagangan Rusia dengan berbagai dalih.  Akibatnya dalam waktu 

singkat Rusia pun meluncur ke dalam krisis ekonomi yang parah 

dan mencapai puncaknya pada tahun 1905.  Selain melakukan 

blokade ekonomi, di dalam Rusia  sendiri Konspirasi  melalui 

agen-agennya melakukan kekacauan dan kerusuhan.  Melalui 

kelompok revolusioner yang merupakan cikal bakal partai 

komunis Rusia, massa rakyat dikomando untuk tidak lagi 

percaya pada kaum bangsawan dan agama.  

Di saat krisis memuncak, Konspirasi membenturkan Rusia 

untuk berperang melawan Jepang.  Lewat sebuah perusahaan 

Yahudi AS bernama Cohen-Lobe.  Konspirasi mengucurkan dana 

besar-besaran kepada Jepang dan dalam tempo bersamaan 

memutus jalur distribusi militer dan logistik pasukan Rusia 

menuju Timur jauh.  Hasilnya sudah bisa diduga, Rusia menemui 

kekalahan telak. Kekaisaran Rusia pun jatuh dan tidak mampu 

untuk bangkit kembali.  Bagi sebagian sejarah, kemenangan 

Jepang yang kecil melawan Rusia yang merupakan negara besar 

                                                 
16 Ibid., p.235. 
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dan mumpuni dalam bidang militer, masih dianggap sebagai 

bagian dari keajaiban perang. 

Dalam kerusuhan besar yang terjadi di Rusia, Konspirasi 

juga melancarkan upaya pembunuhan terhadap tokoh-tokoh  

Rusia yang selama ini tidak mau diajak bekerjasama. Bekas 

menteri dalam negeri Despiagin yang pernah mengisolasi 

komunitas Yahudi dalam ghetto-ghetto, lalu mantan menteri 

pendidikan Bogoliev yang pernah membatasi jumlah anak 

Yahudi yang bisa diterima di sekolah umum Rusia, dibunuh. Hal 

yang sama menimpa mantan Gubernur Uka, Yogdanovich (1903), 

Perdana Menteri Rusia (1904), dan paman Tsar, Prince Sergey.  

Tsar Alexander III sangat marah melihat itu semua dan tanpa 

sungkan-sungkan menyatakan bahwa Konspirasi Yahudilah yang 

menjadi dalang segala kerusuhan, pembunuhan, dan krisis 

ekonomi di Rusia.  Bisa jadi intelijen kekaisaran telah mengetahui 

bahwa seorang Yahudi bernama Yacob Sheiff-lah yang 

bertanggung jawab atas segala kekacauan ini.  Yacob Sheiff 

sendiri adalah konglomerat Yahudi yang mewakili perusahaan 

Cohen-Lobe.  Harian Prancis, Le Figaro, memuat kasus ini dalam 

edisi 20 Februari 1932. 17 

Tsar Alexander III bukannya tidak tahu konsekuensi yang 

bakal dihadapinya dengan menunjuk pihak konspirasi.  Tetapi 

dirinya sudah tidak bisa lagi  menyimpan amarah yang teramat 

sangat terhadap Yahudi.  Alexander III pun membentuk pasukan 

intelijen untuk melidungi dirinya dari upaya-upaya pembunuhan 

yang diyakini bakal dilancarkan oleh pihak Konspirasi karena 

penentangnya.  Benar saja, golongan Yahudi komunis Rusia yang 

dipakai sebagai kendaraan Konspirasi Yahudi ini diketahui telah 

                                                 
17 Ibid., p.236. 
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membentuk sebuah kelompok pembunuh yang dipimpin oleh 

seorang teroris Yahudi bernama Gishuin, Iveno Aziev, dan 

Alexander Ilyanov.  Berkat penciuman yang tajam yang dimiliki 

agen-agen intelijen Tsar Rusia, maka sebelum kelompok ini 

beraksi lebih jauh, Tsar berhasil menggulung komplotan ini dan 

menjatuhkan hukuman mati terhadap semua yang terlibat.  Adik 

dari Alexander Ilyanov bernama Vladimir Ilyanov menyimpan 

dendam yang dalam atas kematian kakaknya.  Ia kemudian 

menjadi tokoh partai Komunis  Rusia yang lebih dikenal dengan 

nama Lenin.  

Suhu politik di Rusia tetap memanas, Alexander  III pun 

digantikan oleh Tsar Nicholas II.  Perkembangan demi 

perkembangan berjalan dengan amat cepat.  Demonstrasi secara 

bergelombang menjadi pemandangan biasa di kota-kota besar di 

Rusia.  Pada 22 Januari 1905, terjadi demonstrasi besar menuju 

istana kekaisaran Rusia yang berakhir dengan penembakan 

pasukan pengawal istana terhadap para demonstran. Peristiwa 

ini dikenal sebagai “pembantaian Minggu berdarah”.  Seorang 

kepala regu pengawal istana memerintahkan penembakan ini.  Di 

kemudian hari terbukti, kepala regu tersebut merupakan seorang 

agen Konspirasi yang memang ditugaskan untuk menimbulkan 

martir di kalangan rakyat agar keadaan kian memanas.18 

Dalam menaklukkan Rusia, Konspirasi agaknya harus 

bekerja lebih keras ketimbang di Inggris dan Prancis.  Kota-kota 

seperti New York, Swiss, dan St.Pertersburg dijadikan titik-titik 

sentral gerakan.  Para tokoh seperti Lenin, Trotsky, Rasputin, dan 

sebagainya akhirnya berhasil mengakhiri kekaisaran di Rusia 

dalam Revlolusi Oktober 1917 di saat Perang Dunia I (Agustus 

                                                 
18 Ibid., p.237. 
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1914 – November 1918, yang juga ikut dibuat oleh Konspirasi) 

masih berlangsung.  Partai komunis Rusia kemudian menjadi 

partai penguasa yang tidak membolehkan adanya partai oposisi.  

Rusia kemudian menjadi Uni Soviet dan memimpin blok 

komunis yang secara iedologis berhadapan dengan Amerika dan 

Eropa Barat yang menganut sistem kapitalis.  Dualisme sistem ini 

telah menjadikan dunia terbagi menjadi dua blok besar.  Jika 

sudah demikian, maka akan semakin mudah bagi Konspirasi 

untuk bermain di dalam konflik yang akan terjadi, mengambil 

keuntungan di kedua belah pihak yang bertarung. 

Menurut Indra Adil, ada hubungan antara Zionisme 

dengan Lenin.  Pada kongres Sosialis I (1903) memunculkan 

tokoh Vladimir Illich Lenin sebagi ketua Sosialis Internasional.  

Sebelumnya, pada tahun 1897, diselenggarakan Kongres Zionis 

Internasional I di Bessel, Swiss dengan tokohnya Theodore 

Hertzl.  Menjelang meletusnya Revolusi Bolshevik, satu tahun 

sebelum Lenin diselundupkan oleh Jerman ke Moskow –Lenin 

mengadakan pertemuan bersejarah dengan tokoh Yahudi, Chaim 

Weizman, di Zurich pada bulan Mei 1916.  Pertemuan digelar di 

rumah di rumah seorang pengusaha Yahudi bernama Jacques 

Levi.  Dari catatn Levi diketahui bahwa telah diputuskan 

kepastian rencana revolusi komunis Rusia yang didasarkan pada 

Marxisme dan dilakukan oleh kaum Yahudi dengan 

menggerakan rakyat Rusia untuk menentang Tsar Nicholas II.19 

Catatan penting dalam pertemuan tersebut berbunyi 

:”Pembebasan kaum Yahudi dari penindasan Raja-raja Eropa 

untuk memiliki negara yang mempunyai posisi penting, 

tergantung pada sukses atau tidaknya Revolusi Rusia.  Revolusi 

                                                 
19 Ibid., p.238. 
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yang akan memekarkan revolusi kaum Yahudi yang lebih 

dahsyat untuk mengusai dunia, dalam hal apa Revolusi Prancis 

gagal untuk mencapainya.” 

Freemasonry menyediakan dana US$ 31 juta dan dukungan 

personel tidak kurang  dari satu juta orang keturunan Yahudi 

Rusia dan juga didatangkan dari berbagai wilayah termasuk dari 

New York yang dimobilsasi dalam pergolakan berdarah tersebut.  

Dana yang pengumpulannya dikoordinasikan oleh Paul 

Warburg, direktur The Federal Reserve (Bank Sentral Amerika), 

disetorkan langsung kepada Trotsky dan Lenin.  Dana tersebut 

berasal dari Max Warburg sebanyak US$ 6 juta, dari Alfred 

Milner Rothschild sebanyak US$ 5 juta, dan Jacob Schiff sebanyak 

US$ 20 juta.  Revolusi Bolshevik ini menelan korban tidak kurang 

dari lima juta umat Katolik Ortodoks Rusia.  Tsar Nicholas II dan 

seluruh keluarganya pun dieksekusi habis pada tahun 1918. 20  

E. Pengaruh Revolusi Rusia bagi Indonesia 

Setelah revolusi Rusia maka meluaslah paham komunisme 

ke seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia.  benih-benih 

paham Marxisme ditanamkan di bumi Indonesia pada masa 

sebelum Perang Dunia I, yaitu dengan  datangnya seorang 

pemimpin buruh negeri Belanda bernama H.J.F.M. Sneevliet.  Ia 

adalah anggota Sociaal Democratische Arbeiderspartij (SDAP) atau 

Partai Buruh Sosial Demokrat. 

 Di Indonesia ia mula-mula bekerja sebagai anggota staf 

redaksi pada surat kabar Soerabajaasch Handelsblad.  Tidak lama 

kemudian pada tahun 1913 ia pindah ke Semarang dan menjadi 

sekretaris pada Semarangse Handelsvereniging.  Bagi Sneevliet 

                                                 
20 Ibid., p.239. 
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tinggal di Semarang adalah menguntungkan, karena Semarang 

adalah pusat dari Vereniging van Spoor en Tramweg  Personeel 

(VSTP) serikat buruh yang tertua di Indonesia pada masa itu 

merupakan suatu perkumpulan yang sudah tersusun baik.  

Sebagai pemimpin sosialis yang berpengalaman dalam waktu 

singkat ia berhasil membawa VSTP ke arah yang lebih radikal.  

Atas prakarsanya pada tanggal 9 Mei 1914 bersama-sama  dengan 

orang-orang sosialis lainnya seperti J.A. Brandsteder, 

H.W.Dekker dan P.Bergsma berhasil didirikan suatu organisasi 

yang diberi nama  Indische Sociaal Democratische Vereniging (ISDV) 

.  pada tahun 1915, ISDV menerbitkan majalah Het Vrije Woord 

dengan redaksi Sneevliet, Bergsma, dan Adolf Baars.  Sneevliet 

dan kawan-kawannya merasa bahwa ISDV tidak dapat 

berkembang karena tidak berakar di dalam masyarakat 

Indonesia.  Oleh karena itu mereka menganggap adalah lebih 

efektif untuk bersekutu dengan gerakan yang lebih besar yang 

dapat bertindak sebagai jembatan kepada massa rakyat 

Indonesia.  Mula-mula bersekutu dengan dengan Insulinde yang 

mempunyai anggota lebih besar daripada PSDV (tahun 1917 lebih 

kurang 6000 orang).  Tetapi karena tidak memenuhi sasaran 

tujuan ISDV, sesudah satu tahun kerjasama itu bubar.21 

Sasaran kemudian dialihkan kepada Sarekat Islam yang 

pada masa itu (1916) mempunyai ratusan ribu anggota  dan 

merupakan suatu gerakan raksasa di dalam pergerakan nasional 

Indonesia.  Dengan menggunakan taktik infiltrasi yang dikenal 

dengan nama “blok di dalam” ISDV berhasil menyusup ke dalam  

SI.  Caranya ialah dengan menjadikan anggota ISDV menjadi 

anggota SI dan sebaliknya menjadikan anggota SI menjadi 

                                                 
21 Sartono Kartodirdjo dkk, Sejarah Nasional Indonesia, Jilid V (Jakarta : 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976),p.203. 
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anggota ISDV.  Dalam waktu satu tahun Sneevliet cs  telah 

mempunyai pengaruh yang kuat di kalangan anggota-anggota SI.  

Mereka memperkuat pengaruhnya dengan jalan menunggangi 

keadaan buruk akibat Perang Dunia I dan panenan padi yang 

jelek serta ketidakpuasan buruh perkebunan sebab upah yang 

rendah dan membumbungnya harga-harga. 

Kemudian Sneevliet cs berhasil mengambil alih beberapa 

pemimpin  muda SI menjadi pemimpin ISDV.  Hal yang 

terpenting di antara pemimpin muda adalah Semaun dan 

Darsono yang pada tahun 1916 menjadi anggota SI cabang 

Surabaya.  Surabaya pada waktu itu adalah pusat CSI (Central 

Sarekat Islam).  Tidak lama kemudian Semaun pindah ke 

Semarang, di mana SI cabang Semarang telah mendapat 

pengaruh kuat dari ISDV.  Semaun berhasil mengembangkan 

anggotanya dengan pesat, dari 1700 orang pada tahun 1916 

menjadi 20000 orang setahun kemudian.  Tetapi karena 

orientasinya yang Marxistis, di bawah pengaruh ISDV, mereka 

menjadi lawan dari CSI yang dipimpin oleh HOS Tjokroaminoto.  

SI Semarang menyerang CSI sama sengitnya seperti mereka 

menyerang pemerintah kolonial dan kapitalis asing.  Oleh karena 

campur tangan ISDV dalam pertikaian antara CSI dengan SI 

Semarang, maka pada kongresnya dalam bulan Oktober 1917 

Sarekat Islam memutuskan untuk menghentikan segala 

hubungan dengan ISDV.22 

Sementara itu di dalam ISDV sendiri timbul perpecahan.  

Oleh karena sikap pimpinannya yang terlalu radikal maka 

golongan yang moderat di dalam ISDV  mengundurkan diri. 

Pada  8 September 1917 mereka membentuk SDAP cabang Hindia 

                                                 
22 Ibid., p.204. 
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Belanda yang kemudian menjadi Indische Sociaal Democratische 

Partij (ISDP). 

Pada waktu pecahnya revolusi Bolshevik di Rusia, tubuh 

ISDV telah bersih dari unsur-unsur yang moderat dan dapat 

dikatakan sikapnya telah bersifat komunistis.  Berita tentang 

kemenangan kaum Bolshevik disambut dengan penuh 

antusiasme.  Baars dengan berapi-api menyerukan agar revolusi 

Rusia diikuti sekarang juga di Hindia Belanda.  Pada akhir tahun  

1917 ISDV mulai mengerahkan serdadu-serdadu dan pelaut-

pelaut Belanda untuk aksi-aksi mereka.  Dalam waktu tiga bulan 

mereka berhasil mengumpulkan 3000 orang ke dalam gerakan 

tersebut.  Kaum merah mengorganisir demonstrasi-demonstrasi 

yang dilakukan oleh serdadu-serdadu dan pelaut-pelaut yang 

berkelahi dengan polisi.  Darsono melalui surat kabar ISDV 

menyerukan dikobarkannya pemberontakan dan dikibarkannya 

bendera merah, sedangkan partai-partai yang moderat seperti 

Budi Oetomo, Insulinde, SDAP Hindia Belanda dan SI mendesak 

kepada pemerintah Kolonial Belanda untuk menggantikan 

Volksraad dengan parlemen pilihan rakyat.  Krisis November 

segera mereda ketika Gubernur Jenderal van Limburg Stirum 

menjanjikan akan dilakukan perubahan-perubahan yang luas.  

Ketika suasana dapat dikuasai maka pemerintah kolonial segera 

mengambil tindakan-tindakan keras.  Anggota-anggota militer 

yang indisipliner dan menimbulkan kekacauan dihukum berat, 

sedangkan pegawai negeri yang terlibat dimutasikan.  Sneevliet 

diusir sedangkan Darsono dan Abdul Muis dan beberapa 

pemimpin Indonesia lainnya ditangkap.  Dengan ini ISDV 

mengalami depresi.  Akhir 1918 merupakan akhir dari masa 
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pertama pertumbuhan ISDV, dengan demikian pada akhir tahun 

1918 gerakan kaum sosialis dapat dikatakan mati.23 

Masa tahun 1919 merupakan masa sulit bagi para anggota 

golongan Eropa di dalam ISDV.  Sebagai akibat tindakan besar 

pemerintah kolonial, maka banyak di antara yang dipenjarakan 

dan diusir dari Hindia Belanda.  Karena kehilangan pimpinan 

serta kegagalan-kegagalan gerakan mereka di negeri Belanda dan 

di Hindia Belanda, peranan golongan Eropa di dalam ISDV 

menjadi berkurang. Muncullah aktivis-aktivis bangsa Indonesia 

di dalam pimpinan ISDV.  Mereka itu antara lain adalah Semaun 

dan Darsono yang telah memperoleh didikan Sneevliet.  Sebagai 

hasil kongres Sarekat Islam tahun 1918, maka diangkatlah 

Darsono sebagai propagandis resmi CSI dan Semaun sebagai 

komisaris wilayah Jawa Tengah.  Penempatan ini menunjukkan 

kemajuan ISDV karena para pemimpin utamanya yang berhaluan 

kiri mempunyai kedudukan kuat dalam Sarekat Islam.  Selama 

tahun 1919  para pemimpin ISDV dari golongan Indonesia 

meningkatkan usahanya untuk mempengaruhi SI agar menjadi 

lebih radikal. 

Dalam usahanya untuk menyalurkan aktivis partai-partai 

agar tidak membahayakan, pemerintah kolonial berusaha untuk 

mengalihkan kegiatan politik mereka kepada kegiatan ekonomi 

sebagai usaha untuk membantu menaikkan taraf hidup rakyat 

sesuai dengan “politik etis”. Ketika pemerintah kolonial 

bermaksud untuk mengalihkan SI menjadi organisasi buruh, hal 

ini sangat ditunggu dengan penuh minat oleh ISDV, karena hal 

ini akan dapat meningkatkan pemgaruh SI Semarang yang lebih 

dekat hubungannnya dengan persoalan buruh.  Lagi pula hal itu 

                                                 
23 Ibid;, p.205. 
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mungkin akan menyebabkan para pemimpin CSI lebih 

memperhatikan ideologi kaum sosialis radikal dan mengurangi 

titik beratnya pada persoalan agama.  Hal ini dianggap penting 

oleh ISDV oleh karena  ISDV sendiri terbatas kemampuannya 

untuk mengorganisasi kaum buruh 

Ketika SDAP di negeri Belanda pada 1918 

mempermaklumkan dirinya menjadi partai komunis Belanda 

(CPN), maka beberapa anggota bangsa Eropa di dalam ISDV 

mengusulkan untuk mengikuti jejak itu.  Sebagai hasil gagasan 

mereka  maka pada kongres ISDV ke-7 di bulan Mei 1920 

dibicarakan usul untuk menggantikan ISDV menjadi Perserikatan 

Kommunist di Hindia.  Di antara sponsor utama terdapat Baars.  

Baars menyatakan dirinya berbicara atas nama para anggota yang 

menginginkan agar organisasi membedakan dirinya  dari kaum 

sosialis revisionis dan menyatakan hubungan kekeluargaannya 

dengan partai yang kemudian menjurus ke arah “komintern”.  

Demikian pula Bergsma dan Semaun menyatakan keinginan 

untuk mengubah nama ISDV dengan tujuan untuk membedakan 

diri dengan “kaum sosialis palsu” dan untuk mengidentifikasikan 

dirinya dengan komintern, sedangkan menurut Bergsma, ISDV 

sudah sejak lama menjadi komunis. 24 

Di lain pihak golongan yang menentang yang diwakili oleh 

Hartogh menganggap bahwa walaupun ISDV menaruh simpati 

kepada revolusi Bolshevik di Rusia, akan tetapi tidak semua 

unsur komunisme cocok bagi alam Indonesia seperti sistem 

dikator proletar dan sistem soviet yang menurut Baars 

merupakan program komunis yang paling esensi.  Akhirnya 

diadakanlah pemungutan suara untuk menentukan keputusan.  

                                                 
24 Ibid., p.206. 
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Ternyata hanya cabang-cabang Surabaya, Bandung, dan Ternate 

yang menentang perubahan nama ISDV.  Dengan demikian 

Baars, Bergsma, dan Semaun cs memperoleh kemenangan dan 

pada 23 Mei 1920 ISDV merubah namanya menjadi Partai 

Kommunist Hindia yang pada bulan Desember tahun yang sama 

menjadi Partai Komunis Indonesia (PKI).  Dalam susunan 

pengurus baru terpilih antara lain Semaun sebagai ketua, 

Darsono sebagai wakil ketua, Bergsma sebagai sekretaris, Dekker 

sebagai bendahara, Baars, Sugono dan lain-lain sebagai anggota 

pengurus. 

Ketika Komintern dibentuk tahun 1919, pengaruhnya telah 

terasa di Indonesia.  sebagaimana diketahui, segala keputusan 

dari Komintern itu sebagian besar dipengaruhi dan ditentukan 

oleh pandangan Partai Komunis Rusia.  Dalam hal ini dapat 

diketahui bahwa sikap Rusia mengenai komunisme antara lain :25 

1. Sangat memandang kecil potensi kaum tani di dalam revolusi 

proletar.  Hal ini didasarkan fakta bahwa revolusi Bolshevik 

dimenangkan tanpa ikut sertanya secara aktif kaum tani.  

Mereka memandang kaum tani sebagai borjuis kecil.  

Pandangan ini baru berubah ketika kelak Mao Tse-tung 

berhasil memperoleh kemenangan dengan membesarkan diri 

kepada potensi kaum tani.  Ketika itu gerakan komunis 

internasional baru menyadari bahwa di wilayah Asia, petani 

dapat menjadi kekuatan yang menggerakan revolusi proletar 

dan bukan hanya alat untuk memperoleh dukungan massa. 

2. Berhubung dengan politiknya terhadap negara-negara yang 

masih dijajah di Asia, maka berlainan dengan sikapnya 

terhadap Islam di negaranya sendiri,  Rusia menganggap 

                                                 
25 Ibid., p.207. 
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bahwa agama Islam dapat dipergunakan sebagai alat 

propaganda untuk menarik persahabatan dan simpati rakyat 

yang beragama Islam di negri-negeri Timur.  Akan tetapi 

Rusia menentang usaha-usaha pembentukan “Pan Islamisme” 

yang dianggap bersifat kenasionalan dan keagamaan, karena 

bertentangan dengan kepentingan Komintern. 

Oleh karena kegagalan-kegagalan dalam merencanakan 

program komunis di Asia, maka Lenin kemudian menyatakan 

bahwa untuk Asia, garis politik  Komintern harus mendekati dan 

bekerjasama dengan kaum borjuis nasional dan mempergunakan 

organisasi nasional rakyat terjajah (yang dimaksud dengan 

borjuis nasional ialah kaum intelegensia yang merupakan 

pemimpin-pemimpin nasionalis Asia).  Pada kongres Komintern 

kedua (Juli 1920) diadakan perubahan-perubahan tentang garis-

garis politik Komintern terhadap negara-negara jajahan di dunia 

Timur.  Dalam kongres itu Sneevliet yang hadir sebagai wakil 

Indonesia  dengan nama samaran Maring menjadi sekretaris 

komisi.  Ia berusaha di dalam kongres itu untuk meyakinkan 

Komintern akan perlunya kaum komunis di Indonesia 

mengadakan hubungan dengan Sarekat Islam di dalam usaha 

untuk mencapai kemenangan komunis.  Dikatakan SI adalah 

gerakan proletar, dan bahwa keagamaan Islam disitu hanyalah 

faktor yang kedua.  Kongres Komintern kemudian menyetujui 

taktik kaum komunis Indonesia untuk bekerja di dalam tubuh SI 

ini.  Kongres juga menganggap perlu untuk memperkenankan 

kerjasama (untuk semntara waktu) dengan kaum borjuis untuk 

menggerakan revolusi di Asia, dengan jalan menyokong aksi 
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landreform yang memperjuangkan cita-cita “tanah untuk petani 

kecil penggarap tanah”. 26 

Keputusan Komintern yang menentang usaha-usaha ke 

arah cita-cita Pan-Islamisme menyebabkan menemui kesulitan 

dalam hubungannya dengan Sarekat Islam, karena kelompok 

yang anti komunis di dalam SI menuduh bahwa keputusan itu 

berarti memusuhi Islam secara keseluruhan.  Sementara di tubuh 

SI terjadi perpecahan yang disebabkan oleh perbedaan tujuan dan 

taktik perjuangan golongan kiri dan golongan kanan.   Terhadap 

golongan SI kiri ini, yang disebut Afdeling B, pemerintah kolonial 

Belanda mengambil tindakan yang keras.  Di antara para 

pemimipin golongan kiri antara lain Semaun, Alimin, dan 

Darsono.  Mereka merupakan pemimpin-pemimpin SI dari 

cabang Semarang yang notabene adalah pemimpin-pemimpin 

PKI setempat. Adapun yang berhaluan kanan berpusat di 

Yogyakarta dan dipimpin oleh Abdul Muis, Agus Salim, dan 

Suryapranoto. 

Dalam hal ini peranan H.O.S Tjokroaminoto sangat 

menentukan  sebagai tenaga pemersatu terhadap kedua aliran 

yang berbeda ini.  Akan tetapi pertentangan itu makin lama 

makin mendalam jua.  Dalam usaha untuk menguasai buruh, 

timbullah kompetisi antara Semaun dengan Suryopranoto.  

Golongan kiri kemudian mendirikan organisasi yang dinamai 

Revolutionnaire Vak-Centrale (RVC) dan berkedudukan di 

Semarang.27 

Pada tanggal 25 Oktober 1922 PKI menggerakkan cabang-

cabang SI yang pro komunis tersebut untuk mengimbangi SI 

                                                 
26 Ibid.,p.208. 
27 Ibid., p.209. 
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Tjokroaminoto.  Mereka mendapat nama julukan “SI Merah”.  

Pada permulaan bulan November 1922 PKI menghimpun mereka 

ke dalam suatu organisasi yang dinamakan Perserikatan Islam 

(PSI).  Nama ini kemudian diganti menjadi Sarekat Rakyat. 

Organisasi PKI makin kuat ketika pada bulan Februari 1923 

Darsono kembali dari Moskow atas perintah Komintern untuk 

mendampingi Semaun.  Dalam melakukan propagandanya PKI 

tidak segan-segan mempergunakan kepercayaan rakyat tentang 

ramalan Joyoboyo dan Ratu Adil, juga hadis dan Al-Quran 

seperti yang dilakukan oleh Haji Samin.  Pada masa inilah PKI 

mulai mengembangkan gerakannya di seluruh kepulauan 

Indonesia.  dari pusat kekuatannya di Jawa Tengah (Semarang, 

Solo, dan Madiun) PKI meluaskan cabang-cabangnya ke 

Minangkabau, Aceh, Makasar, Ternate, Bali dan Lombok. 28 

 

 

 

 

                                                 
28 Ibid., p.212. 
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PERANG DUNIA I 

 

 

A. Situasi menjelang Perang Dunia I 

Eropa menjelang meletusnya Perang Dunia I merupakan 

tumpukan negara-negara kebangsaan yang memiliki keuasaan 

penuh.  Negara-negara kebangsaan tersebut muncul pada saat 

yang berbeda dan juga dengan latar belakang yang berbeda pula.  

Akan tetapi semuanya berkembang dengan perasaan 

nasionalistik yang terus meningkat, dan warga negara  biasa 

memiliki kecenderungan yang terus meningkat untuk 

mengidentifikasikan dirinya terhadap bangsanya.  Misalnya jika 

bangsanya terpaksa menerima perlakuan diplomatik yang kasar 

dari bangsa lain, maka warga negara tersebut merasa dirnya 

terhina, dan kepercayaan pada dirinya (self confidence) terasa 

dirongrong. 

Pemerintah di negara-negara kebangsaan tersebut 

memandang dirinya memiliki kekuasaan penuh, oleh karena itu 

urusannya yang utama adalah mempertimbangkan apa yang 

dipandang sebagai kepentingan nasionalnya.  Ada kalanya 

pemerintah itu menyerahkan kebijakannya kepada parlemen 

untuk diteliti secara seksama, namun sebagian dari mereka tidak 

merasa perlu berkonsultasi  dengan parlemennya, kecuali jika 

terpaksa.  Mereka jarang berkonsultasi dengan parlemen secara 

sukarela, dan jika mereka melakukannya mereka mengandalkan 

BAB  V 
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patriotisme lembaga perwakilan rakyat, bukan memberikan  

kritik yang tajam, melainkan mendukung atas dasar yang bersifat 

patriotis ketimbang memperlihatkan ketidakbersatuan nasional 

kepada negara lain.  Jadi pemerintah itu diizinkan secara bebas 

melakukan diplomasinya.  Dengan demikian tidak ada cara yang 

efektif untuk mencegah kesalahan-kesalahan pertimbangan yang 

dilakukan oleh pribadi-pribadi yang duduk dalam pemerintahan 

dari akibat dan konsekuensi yang tidak dapat dilihat sebelumnya 

dan yang dapat menimbulkan bahaya bagi kepentingan 

negaranya.1 

Memang tidak ada jaminan bahwa keputusan-keputusan 

yang diambil oleh sebahagian besar anggota lembaga perwakilan 

rakyat setelah melakukan diskusi-diskusi umum berdasarkan 

informasi yang lengkap dari pihak pemerintah, akan 

menghasilkan pertimbangan yang lebih baik.  Sebaliknya tampak 

mungkin benar, atas alasan-alasan politik, lembaga perwakilan 

rakyat harus memperhitungkan pendapat umum; dan pendapat 

umum ini mungkin saja digalakkan oleh pemberitaan pers yang 

sensasional berkaitan dengan upaya meraup keuntungan dari 

penjualan surat kabar  dan kesadaran akan kesenangan yang 

dianggap dapat merangsang perasaan patriotik dan anti bangsa 

lain.  Gambaran ini memperlihatkan bahwa di tiap-tiap negara 

kebangsaan ini, kemungkinan akan melibatkan suatu bangsa 

dalam peperangan, berada di tangan segelintir perorangan yang 

dapat berbicara dan bertindak karena mengetahui bahwa seluruh 

                                                 
1 Julius Siboro, Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai Masa 

Antarbellum (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.11. 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 121 
 

sumber-sumber daya yang dimiliki bangsanya termasuk militer, 

berada di belakang kata-kata dan tindakannya itu.2    

Di sekitar tahun 1900-an hanya ada sedikit kekuatan utama 

yang mampu berperang, demikian juga ada sejumlah kekuatan 

kecil yang bantuannya boleh jadi bermanfaat dalam perang 

umum, namun tidak mampu melakukan peperangan atas 

usahanya sendiri.  Kekuatan-kekuatan kecil ini dapat dipaksa 

untuk berdamai dengan suatu kekuatan besar; dan apabila 

menolak maka kekuatan besar itu dapat mengunggulinya tanpa 

kesulitan.  Kekuatan-kekuatan kecil ini hanya akan berbahaya 

bagi perdamaian dunia jika mereka bergabung dengan salah satu 

kekuatan besar.  Tujuan para negerawan Eropa selama beberapa 

abad adalah menjamin  jika negaranya berperang akan dibantu 

oleh sekutu-sekutunya; dan sedapat mungkin sekutu-sekutunya  

akan lebih kuat ketimbang persekutuan negara-negara yang 

menjadi lawannya.  Inggris sendiri dengan kebijakannya yang 

sudah lama berlangsung berupaya berada di luar persekutuan 

negara-negara Eropa daratan. Namun siap menempatkan 

kekuatannya pada pihak yang lebih lemah agar dapat mencegah  

suatu kekuatan atau kelompok mendominasi daratan Eropa.  

Apabila Prancis merupakan kekuasaan terkuat di daratan Eropa, 

Inggris selalu berada di pihak yang lain.  Negara-negara daratan 

lainnya lebih menyukai keadaan yang selalu siap, dengan 

sepenuhnya mengetahui siapa sekutu mereka juga perang akan 

meletus.  Barisan kekuasan Eropa daratan dalam persekutuan  ini 

seringkali berubah, akan tetapi sebagaimana keadaan mereka 

sebelumnya, jika pada suatu ketika mereka dengan tegas terikat 

                                                 
2 Ibid., p.12. 
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oleh perjanjian persekutuan baik terbuka maupun tertutup, maka 

hal itu diyakini sebagai hal yang tidak dapat diganggu gugat.3 

Sesudah perang Prancis-Jerman (1870-1871) dan 

terbentuknya negara kesatuan Jerman, keseimbangan kekuatan di 

Eropa berubah secara dramatis.  Keseimbangan yang diciptakan 

lewat kongres Wina sungguh-sungguh berubah.  Jerman menjadi 

negara terkuat di daratan Eropa.  Dengan menyerahkan dua 

daerahnya, Alsace dan Lorraine (berdasarkan perjanjian 

Frankfurt yang terpaksa ditandatangani oleh Prancis pada tahun 

1871), Prancis menjadi negara yang jauh lebih lemah 

dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.  Prancis abad  XVII 

di bawah Louis XIV, yang jaya dan mampu melakukan 

peperangan  tanpa bersekutu dengan negara lain, tinggal 

kenangan masa lalu.  Dalam keadaan seperti ini, jika Inggris tidak 

tergabung dengan Prancis dalam satu persekutuan yang tegas, 

maka Prancis harus memilih bersekutu dengan Austria atau 

dengan Rusia, atau dengan keduanya.  Jika Prancis bergabung 

dengan Austria dan Rusia, Jerman akan merasa kurang cukup 

kuat untuk menghadapinya, dan dalam posisi terisolasi di 

daratan Eropa Tengah, Jerman akan merasa dirinya dikelilingi 

oleh pihak-pihak yang tidak bersahabat dengannya.  Persekutuan 

antara Jerman dengan Austria menghadapi Prancis dan Rusia, 

sementara Inggris berada di samping, akan memperbaiki 

keseimbangan jika diperlukan.  Kondisi seperti ini 

diperhitungkan dapat menciptakan keseimbangan yang rasional 

pada masa itu.  Sumber daya manusia yang lebih besar di Rusia 

akan dapat diimbangi dengan kemajuan industri dan superioritas  

militer Jerman yang terlatih. 

                                                 
3 Ibid., p.13. 
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Selama negara-negera kebangsaan di daratan Eropa dengan 

kekuasaan yang tampaknya tanpa batas itu tetap seperti 

digambarkan di atas, tiap negara merasa khawatir akan diungguli 

oleh negara lain.  Dalam keadaan seperti ini tiap negara berupaya 

mempersiapkan diri dan juga berupaya mengimbangi apa yang 

sedang dipersiapkan oleh negara lain  yang dipandang mungkin 

menjadi saingan atau musuhnya.  Oleh karena itu keseimbangan 

kekuatan amat diperlukan untuk memelihara perdamaian, baik 

dikukuhkan dalam persekutuan resmi atau pun tidak.  Kondisi 

seperti ini menggambarkan “suasana damai yang panas”, yang 

sewaktu-waktu dapat berubah menjadi suasana perang.4 

Menjelang akhir abad ke-19, negara-negara Eropa kecuali 

Inggris, menetapkan sistem “tariff” dalam perekonomiannya 

berkaitan dengan upaya membangun industri berat, yang 

sekalipun produknya belum bersaing di pasar dunia, dapat dijual  

di dalam negeri sendiri.  Perkembangan ekonomi di daratan 

Eropa dalam bagian kedua abad ke-19 ini disebut sebagai 

revolusi industri II, yang tidak saja berhasil menutup “gap” 

(celah, mungkin lebih tepat diterjemahkan dengan 

ketertinggalan) antara perekonomian Eropa daratan dengan 

Inggris yang sudah berlangsung setengah abad, tetapi dalam 

beberapa aspek bahkan berhasil melampaui Inggris.  Misalnya, 

produksi baja Jerman pada tahun 1893 telah melampaui produksi 

baja Inggris, dan pada saat meletusnya Perang Dunia I bahkan 

telah hampir dua kali lipat produksi baja Inggris.  5 

Kebijakan di bidang perekonomian ini menyebabkan pasar-

pasar dalam negeri suatu negara secara otomatis tertutup bagi 

                                                 
4 Ibid., p.14. 
5 Ibid., p.15. 
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barang-barang impor dari luar negeri, yang akhirnya terpaksa 

mencari pasar dimana-mana.  Dalam persaingan internasional ini 

Jerman tergolong pesaing yang hebat.  Dengan kualitas produk 

yang relatif sama, Jerman dapat menjual produk-produk 

industrinya paling tidak sama bahkan lebih murah daripada 

produk-produk industri Prancis dan Inggris.  Jerman dengan giat 

mencari dan mendapatkan informasi tentang komoditas yang 

diperlukan oleh pasar internasional.  Melalui atase perdagangan, 

pemerintah  Jerman memperoleh informasi yang diperlukan 

dalam perluasan pasar bagi produk-produknya.  Selain itu, 

Jerman juga merekrut tenaga-tenaga penjualan (salesmen) untuk 

memberi informasi kepada orang-orang di luar negeri tentang 

produk-produk yang telah dihasilkan oleh Jerman  dan kesiapan 

Jerman untuk memasok produk-produk tersebut jika belum 

diproduksi negeri yang bersangkutan.  Dengan cara ini ekspor 

Jerman semakin meningkat dari tahun ke tahun.  Tampaknya 

Inggris yang dipandang sebagai pelopor Revolusi Industri 

(revolusi industri yang terjadi di sekitar pertengahan abad ke-18 

meskipun masih tetap sebagai negara industri besar, menjelang 

peralihan abad ke-19) kemajuannya dalam perluasan industri 

telah dapat dilampaui oleh Jerman.  Situasi ini menempatkan 

kedua negara (Inggris dan Jerman) berada dalam persaingan 

politik internasional.6 

Di pihak lain Inggris memiliki wilayah (negeri-negeri) yang 

sangat luas di bawah pengawasannya.  Sekalipun Inggris tidak 

menutup pasarnya –di negeri-negeri yang dikuasainya itu –bagi 

barang-barang impor dari negara lain, namun sukar bagi pihak 

asing untuk menyusup ke sana.  Koloni-koloni Jerman hanya 

memberikan sedikit keuntungan kepada perdagangan Jerman, 

                                                 
6 Ibid., p.18. 
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karena koloni-koloninya itu merupakan negeri-negeri yang 

paling tidak berkembang.  Oleh karena itu Jerman secara khusus 

ingin ambil bagian dalam perdagangan di negeri-negeri yang 

setengah maju yang berada di Afrika Utara, tetapi ternyata 

investasi dan perdagangannya di wilayah ini mendapat rintangan 

dari Prancis. 

Jerman akhirnya beralih ke Turki serta kawasan Timur 

Tengah, dan mendapatkan banyak kontrak untuk membangun 

jalan kereta api dari Berlin ke Baghdad.  Di kawasan ini Jerman 

berhadapan dengan kepentingan Inggris dan Rusia, sehingga 

dapat dikatakan bahwa dimana-mana Jerman menjadi frustasi.  

Jerman selalu melihat bahwa negara-negara yang sudah lama 

mengembangkan pengaruhnya, menjadi penghalang bagi 

kemajuannya, dan menyebabkan timbulnya kebencian yang 

dapat menjadi dasar bagi timbulnya peperangan. 

Sementara itu kemunduran Kesultanan Turki sejak abad ke-

19 sampai menjelang pecahnya Perang Dunia I, ternyata 

menimbulkan masalah bagi Eropa.  Kemunduran Kesultanan 

Turki melahirkan persoalan baru di semenanjung Balkan –

dimana terletak daerah-daerah yang semula dikuasai Turki. 

Karena di antara bekas-bekas propinsi Turki tersebut seringkali 

tidak tercapai kata sepakat tentang batas-batas wilayah masing-

masing hingga menimbulkan percekcokan di antara mereka, 

ditambah lagi dengan dengan munculnya pertentangan 

kepentingan antara negara-negara Eropa yang hendak meluaskan 

pengaruhnya di kawasan tersebut. 7  

Pada tahun-tahun terakhir abad ke-19 pengaruh Jerman 

tampak mulai dominan di Turki dengan menyisihkan bangsa-

                                                 
7 Ibid., p.17. 
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bangsa Eropa lainnya.  Dengan demikian negara-negara Eropa 

lainnya lebih menyukai Rusia.  Pada waktu itu Rusia tidak lagi 

merupakan ancaman bagi daerah Balkan kecuali bagi Austria, 

maka terbuka kemungkinan bagi Prancis untuk melakukan 

persekutuan militer dengan Rusia.  Persekutuan militer Prancis 

dengan Rusia inilah yang akhirnya menyebabkan kedua negara 

berada dalam satu pihak ketika Perang Dunia I meletus. 

Pan-Slavisme yang berkembang di daerah Balkan 

menimbulkan kekhawatiran Austria-Hongaria.  Sementara bagi  

Rusia gerakan ini digunakan sebagai kesempatan untuk mengaku 

dirinya sebagai pelindung (Holy Mother) bangsa Slavia.  Dalam 

rangka melaksanakan politik air hangatnya, Rusia menyatakan 

perang terhadap Turki yang sudah tidak berdaya (The Sick Man) 

itu.  Turki terpaksa menerima perjanjian San Stefano (1878) yang 

sangat menguntungkan Rusia.  Perluasan pengaruh Rusia di 

daerah Balkan ini menimbulkan reaksi dari negara-negara Eropa, 

terutama Inggris dan Austria.  Dalam keadaan seperti ini 

tampillah Bismarck sebagai penengah dengan segala kemampuan 

diplomatiknya dalam Kongres Berlin  (1878).  Sekalipun Bismarck 

berhasil memuaskan Inggris, Austria, dan Prancis, namun Rusia 

dan negara-negara yang baru muncul di semenanjung Balkan 

seperti Bulgaria dan Serbia merasa kecewa.  Kekecewaan ini 

berlangsung terus, dan tanpa disadari menjadi sumber percikan 

api Perang Dunia I. 

Sistem persekutuan yang dibina Bismarck, dimaksudkan 

untuk menjaga perimbangan kekuatan dan memelihara 

perdamaian.  Kondisi yang dengan susah payah diupayakan oleh 

Bismarck ini secara tiba-tiba berubah dengan naiknya Kaisar 

Wilhelm II ke atas tahta Jerman.  Jika Bismarck berupaaya 

melaksanakan politik yang terbatas di Eropa, maka Wilhelm II 
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berupaya mencapai “a place in the sun”.  Ambisi Wilhelm II untuk 

ikut dalam politik dunia serta mengembangkan angkatan laut 

Jerman, membawa Jerman ke arena persaingan yang tajam 

dengan Inggris dan Prancis.  Tindakan dan ucapannya di Tangier  

(1905) yang diperhitungkan akan membuat Prancis dan Inggris 

merasa ciut, justru menghasilkan hal yang sebaliknya.  

Ambisinya yang menginginkan terlalu banyak justru hanya 

mendapatkan konsesi kolonial yang sepele, dan hasratnya untuk 

memperagakan kehebatan Jerman dalam konferensi internasional 

di Algeciras, justru membuat Jerman semakin terpuruk. 

Terbentuknya Triple Entente yang sebahagian merupakan 

buah dari politik Wilhelm II, menyebabkan mimpi buruk 

Bismarck menjadi kenyataan.  Hal yang paling ditakutkan oleh 

Bismarck adalah berperang di dua front melawan Prancis dan 

Rusia, justru menjadi kenyataan akibat  politik Wilhelm II beserta 

menteri-menterinya.  Pada awal abad ke-20 ditandai oleh 

ketegangan hubungan antara Triple Entente dengan Triple 

Alliance, dan karena keikutsertaan Italia dalam Tripple Alliance 

kurang dapat diandalkan, maka Jerman hanya mengandalkan 

Austria sebagai teman dalam menghadapi lawan-lawannya.  

Persekutuan-persekutuan yang terjalin antara negara-negara 

Eropa baik formal maupun tidak, menyebabkan sukarnya 

membatasi perang jika suatu ketika meletus.8  

Sebelum perang, banyak orang berpikir bahwa perang 

seperti ini akan sangat bermanfaat, dan bahkan diperlukan. 

Banyak orang yang menyambut perang dan sangat gembira 

ketika perang diumumkan. Para pemimpin dengan bangga 

mengirimkan serdadu mereka ke medan peperangan. Perang itu 

                                                 
8 Ibid., p.39-40. 
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sendiri bukanlah hal yang mengejutkan. Perang sebenarnya 

sudah diperkirakan oleh kalangan Eropa secara luas sekitar 

sepuluh tahun sebelum 1914. Bahkan ada cukup bukti untuk 

menunjukkan bahwa sejumlah orang Eropa dari berbagai pihak 

menyambut datangnya perang. Perang dianggap menyucikan, 

menggairahkan, membuat muda kembali. Sistem pendidikan di 

sebagian besar negara Eropa telah dirasuki oleh semacam sikap 

mental bersaing dari paham Darwinisme Sosial, dimana perang 

dilihat sebagai hal yang menyemangati dan memuliakan. 

Darwinisme Sosial adalah penerapan teori evolusi Darwin dalam 

masyarakat. 

Di dalam teorinya, yang kemudian terbukti keliru, Darwin 

menyatakan bahwa semua makhluk di alam terlibat dalam 

pertarungan untuk bertahan hidup. Dia menyatakan bahwa 

manusia adalah bentuk lanjutan dari hewan yang memenangkan 

pertikaian. Teori yang keliru ini, yang tampak seolah kenyataan 

ilmiah bagi banyak orang, mengingat rendahnya tingkat 

teknologi di kala itu, menjadi dasar bagi Perang Dunia I serta bagi 

sejumlah bencana kemanusiaan lainnya. 

Catatan harian dan surat-menyurat pribadi para pemimpin 

Eropa masa itu menunjukkan bahwa mereka terpengaruh oleh 

Darwinisme Sosial. Para pemimpin ini mengingkari jalan akhlak 

yang didasarkan pada kasih sayang dan cinta yang Allah 

wahyukan kepada manusia, dan lebih memilih Darwinisme 

Sosial.  Sebagai contoh, Jenderal von Hoetzendorff, kepala staf 

Austria-Hungaria menulis dalam kenangan setelah perangnya:” 

Agama, ajaran akhlak dan pandangan filsafat yang penuh kasih, 

terkadang mampu melemahkan perjuangan manusia untuk 

bertahan hidup dalam bentuknya yang paling kasar, namun 

takkan pernah berhasil menghilangkannya sebagai sumber 
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penggerak dunia.”  Sesuai dengan prinsip besar inilah bencana 

perang dunia terjadi sebagai akibat kekuatan penggerak dalam 

kehidupan negara dan masyarakat, bagaikan badai yang secara 

alamiah harus melepaskan energinya sendiri. 

Friedrich von Bernhardi, Jenderal Perang Dunia I lainnya, 

juga menarik garis penghubung antara perang dengan apa yang 

disebut sebagai hukum alam evolusi: Perang adalah kebutuhan 

makhluk hidup. Perang sama pentingnya dengan pertarungan 

unsur-unsur alam; perang memberikan keputusan yang menurut 

ilmu kehidupan adalah adil, karena keputusannya berpijak pada 

sifat paling mendasar dari segala sesuatu.  

Kesimpulannya, Perang Dunia I disebabkan oleh para 

penguasa Eropa yang percaya bahwa peperangan, pertumpahan 

darah, penderitaan, dan membuat orang lain menderita 

semuanya adalah bagian dari "hukum alam." Teori evolusi 

Darwin-lah yang telah mendorong seluruh generasi ke dalam 

keyakinan yang keliru ini. Gambaran sosok Darwin yang gelap 

bersembunyi di balik tirai peperangan.  

Namun, berlawanan dengan pernyataan Darwin, manusia 

bukanlah hewan yang bertahan hidup dengan tujuan berperang 

satu sama lain. Di dalam Alquran, Allah menyatakan hal berikut 

tentang orang yang memulai perang: 

“Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 

memadamkannya. Dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi. 

Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.” 

(QS Al-Maidah: 64). 

Allah menciptakan manusia, memberi mereka ruh yang 

khas dibanding makhluk hidup lainnya, dan memerintahkan 

mereka untuk menjalani hidup berakhlak. Jalan hidup seperti ini 
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membutuhkan cinta, rasa persaudaraan, belas-kasih, dan 

perdamaian. Hanya jika manusia mematuhi perintah inilah, 

dunia dapat menjadi tempat yang damai. Perintah ilahi yang 

akan membawa kedamaian dan keselamatan kepada seluruh 

umat manusia dinyatakan di dalam Al-Quran sebagai 

berikut:”Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al-Qashash: 77). 

B. Faktor Penyebab Perang Dunia I 

Perang Dunia I pada hakekatnya merupakan perang antar 

negara yang berada di kawasan Eropa.  Kemudian Perang Dunia 

I meluas ke wilayah sekitarnya.  Negara-negara yang berperang, 

yaitu negara yang berada  pada blok Sekutu dan blok Sentral.  

Pada dasarnya mereka berperang hanya untuk mempertahankan 

kemashuran, keangkuhan, serta kekuasaan. Adapun faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya Perang Dunia I adalah : 9 

1. Pertentangan antar negara 

Sebelum meletus Perang Dunia I, di sebagian negara Eropa  

sedang terjadi perselisihan dan pertentangan.  Negara-negara 

tersebut berselisih karena beberapa faktor antara lain sebagai 

berikut : 

a. Pertentangan antara Jerman dan Prancis 

Setelah kalah perang pada 1870, Prancis menjalankan 

politik Revanche.  Jerman menyadari tentang kemungkinan 

tindakan yang mungkin dilakukan oleh Prancis.  Oleh karena 

                                                 
9 Wahjudi Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno Hingga Eropa Modern 

(Yogyakarta : Ombak, 2013), p. 180-183. 
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itu Jerman berusaha untuk mengisolir Prancis.  Usaha Bismarck 

hampir berhasil. Akan tetapi Wilhelm II dapat 

menggagalkannya, kecuali Triple Alliantie-nya.  

b. Pertentangan antara Jerman dan Inggris 

Inggris sebagai negara yang memiliki armada laut yang 

sangat kuat dan disegani di dunia merasa terancam dengan 

upaya yang sedang dilakukan oleh Jerman pada saat itu.  

Pemicu pertentangan antara Jerman dan Inggris adalah 

disebabkan karena Jerman mengalami kemajuan yang pesat 

dalam bidang perindustrian, sehingga Inggris merasa tersaingi.  

Selain itu di daratan       Afrika antara Jerman dengan Inggris 

terjadi perebutan Maroko.  Jerman membantu secara moril 

bangsa Boer, Asia Kecil, dan Irak melawan Inggris.  Armada 

laut Jerman dibangun secara besar-besaran sehingga Inggris 

merasa terancam.  Keadaan tersebut semakin meruncingkan 

hubungan Jerman dengan Inggris. 

c. Pertentangan antara Jerman dan Rusia 

Pertentangan antara Jerman dan Rusia terjadi karena 

Jerman melindungi Turki yang berusaha merintangi Rusia 

dalam dalam menerobos ke laut Tengah. 

d. Pertentangan antara Rusia dan Austria 

Pertentangan kedua negara ini disebabkan mereka sama-

sama ingin menguasai daerah Balkan.  Gerakan Pan-Slavisme 

Rusia di Balkan dipimpin oleh Serbia Raya.  Pada 1908, Bosnia 

dan Harzegovina diduduki oleh Austria, sehingga 

menimbulkan kemarahan Serbia. 

 

2. Politik mencari kawan (system of alliance) 
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Ketegangan  antar negara yang berada di kawasan Balkan 

semakin meruncing.  Prancis dan Jerman sama-sama mencari 

kawan, sehingga Eropa terbagi menjadi dua blok.  Blok Jerman 

dengan Triple Alliante pada 1882.  blok Prancis dengan Triple 

Entente yang terdiri dari Prancis, Rusia, dan Inggris berdiri pada 

1907.  Bulgaria masuk blok Jerman karena merasa kecewa atas 

Rusia dalam perang Balkan II pada 1913.  Rusia tidak mau 

membantu Bulgaria yang merupakan sekutu Rusia pada saat itu. 

3. Perlombaan persenjataan 

Perlombaan senjata menjelang meletusnya Perang Dunia I 

telah membawa suasana menjadi panas dan tegang.  Kedua blok 

tersebut saling mencurigai, sehingga setiap negara segera 

mempersenjatai diri.  Keadaan telah melahirkan perlombaan 

senjata, akibat suasana semakin panas. 

4. Sebab khusus terjadinya Perang Dunia I   

Insiden yang menyebabkan perang antar negara-negara 

Eropa pada 1914 ialah kejadian di daerah Balkan.  Daerah Balkan 

merupakan wilayah yang strategis karena daerah penghubung 

antara Eropa dan Asia.  Kejadian di daerah Balkan dimulai 

dengan perang antara Austria dan Serbia.  Serbia bercita-cita 

ingin mempersatukan bangsa-bangsa Slavia Selatan dalam suatu 

negara besar yang meliputi Slovenia, Kroasia, Bosnia, 

Herzegovina, Montenegro, Makedonia, Serbia, dengan dipimpin 

oleh Serbia. 

Pada 1878, Kongres Berlin memutuskan bahwa Serbia 

diberikan kemerdekaan penuh, sedangkan Bosnia dan 

Herzegovina masih tetap diduduki Austria.  Perebutan daerah 

Balkan inilah yang menjadi penyebab timbulnya pertentangan 

antara Austria dan Serbia.  Hal yang mengkhawatirkan bagi 
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Austria ialah gerakan suku bangsa Slavia (Gerakan Pan-

Slavianisme) di wilayahnya, yaitu Bosnia dan Herzegovina.  

Gerakan ini didukung oleh Serbia yang juga musuh Austria. 

Pada 28 Juni 1914, pemerintah Austria mengutus putra 

mahkota Austria, Franz Ferdinand dengan tujuan untuk 

menenangkan Slavia di Sarajevo, Bosnia.  Akan tetapi ia ditembak 

mati oleh seorang pembrontak Serbia, bernama Gavrillo Princip.  

Dari hasil penyelidikan kasus tersebut, ternyata pembunuhan 

tersebut sudah direncanakan sebelumnya di Elgrado (Serbia).  

Adapun yang terlibat dalam rencana pembunuhan tersebut ialah 

pihak militer dan pemerintah Serbia. 

Pada 23 Juli 1914, Menteri Luar Negeri Austria Leopold von 

Berchtold mengeluarkan ultimatum yang berisi sebagai berikut : 

a. Pemerintah Serbia harus menindas semua gerakan anti-

Austria di Serbia dan memecat pejabat-pejabat yang bersalah. 

b. Para pejabat Austria diizinkan untuk membantu gerakan 

penindasan kaum pembrontak dan menjatuhkan hukuman 

kepada mereka yang terlibat dalam pembunuhan putra 

mahkota Austria. 

c. Jawaban ultimatum tersebut ditunggu dalam waktu 48 jam.  

Pemerintah Serbia akan memenuhi sebagian besar tuntutan 

Austria, tetapi dengan tindakan mobilisasi menghadapi 

perang. 

d. Austria menganggap jawaban ultimatum tersebut tidak 

memuaskan sehingga mengumumkan perang terhadap Serbia 

28 Juli 1914. 

Semua bangsa di Eropa sedang mengharapkan perang.  

Selama bertahun-tahun kelompok-kelompok bangsa yang 
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bersaing telah membuat perjanjian-perjanjian dan persekutuan-

persekutuan.  Pada 1914 Eropa telah terbagi menjadi dua kubu.  

Jerman, Austria-Hungaria dan Italia adalah anggota dari sekutu 

rangkap tiga.  Kemudian, setelah Italia menarik diri dan 

Kekhifahan Ottoman bergabung, sekutu rangkap tiga memakai 

nama baru, yakni Kekuatan Sentral.  Rusia, Prancis, dan Inggris 

membentuk Perjanjian Rangkap Tiga.  Kemudian mereka disebut 

Sekutu.  Kecuali Bulgaria, negara-negara Balkan memihak Serbia 

dan Sekutu.  Persekutuan-persekutuan ini bertindak pada 28 Juli 

oleh deklarasi perang Austria-Hungaria. Dalam waktu seminggu 

seluruh Eropa terlibat perang.10 

Dalam perang Dunia I, kekuatan antara dua kubu saling 

berhadapan.  Kubu-kubu tersebut dinamakan blok, yang terdiri 

atas blok Sentral yang dipimpin oleh Jerman dan blok Sekutu 

yang dipimpin oleh Prancis.  Amerika Serikat pada 1917 

menggabungkan diri dengan Sekutu, dan kepemimpinan diambil 

alih oleh Amerika Serikat. 

Anggota blok Sentral yang dipimpin oleh Jerman terdiri 

atas Jerman, Austria, Turki, dan Bulgaria.  Adapun anggota Blok 

Sekutu  yang dipimpin oleh Amerika Serikat  berjumlah 23 

negara, yang terdiri atas Prancis, Inggris, Rusia, Italia, Amerika 

Serikat, Serbia, Belgia, Rumania, Yunani, Portugal, Jepang dan 

negara-negara Eropa Barat lainnya. Blok Sentral berhadapan 

dengan blok Sekutu untuk memenangkan peperangan yang 

berlangsung kurang lebih empat tahun tersebut.  Sekitar 8 juta 

orang tewas dalam Perang Dunia I dan berakhir dengan 

kemenangan blok Sekutu. 

                                                 
10 Saut Pasaribu (ed.), Sejarah Perang Dunia (Yogyakarta : Locus, 2009), 

p.3-4. 
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Ada beberapa hal yang menyebabkan kalahnya blok Sentral 

antara lain tidak seimbangnya kekuatan yang saling berhadapan, 

terjadinya perpecahan di dalam blok Sentral, dan timbulnya 

pembrontakan-pembrontakan di negara-negara blok Sentral.  

C. Jalannya Perang Dunia I 191411 

Sebelum dimulainya perang dunia I, beberapa negara di 

Eropa memang telah memiliki rencana dan kepentingan masing-

masing.  Rencana perang Jerman disebut Rencana Schlieffen, 

yang diambil dari nama pangeran Jerman yang merupakan pakar 

strategi militer terkmuka.  Rencana perang dimaksudkan untuk 

menghindari  perang yang lama dan mahal.  Rencana itu 

mengharuskan sayap kiri tentara Jerman menahan pasukan 

Prancis di sungai Rhine.  Sayap kanan menyapu melalui Belgia 

dan Prancis Utara  menuju Paris, ibukota Prancis.  Setelah 

mengalahkan Prancis, Jerman kemudian berencana 

menggerakkan pasukan ini dengan cepat melalui kereta api 

menuju ke timur mengalahkan Rusia.   

Prancis telah setuju untuk menghormati kenetralan Belgia.  

Oleh karena itu mereka tidak boleh pergi melalui Belgia untuk 

menyerang Jerman.  Sebagai gantinya Jerman bermaksud 

memusatkan pasukannya di tengah dan sayap kanan.  Kemudian 

ia berencana melancarkan pukulan terhadap front Rhine.   

Rusia berencana menimbulkan keretakan di antara Austria-

Hungaria dan Jerman.  Kemudia mereka bermaksud melancarkan 

serangan langsung ke Berlin.  Meskipun semua rencana perang 

ini gagal, rencana Schlieffen Jerman mendekati keberhasilan.  

Sayap kanan pasukan Jerman nyaris mencapai Paris tetapi 

                                                 
11 Ibid., p.6-9. 
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dipukul mundur oleh Prancis dalam pertempuran pertama di 

Marne, salah satu dari sedikit pertempuran yang menentukan di 

dalam perang ini. 

Tentara Prancis yang berjumlah sekitar 4 juta nyaris sama 

besarnya dengan pasukan Jerman.  Akan tetapi, hanya sepertiga 

pasukan yang sepenuhnya terlatih sebagai pasukan baris depan.  

Prancis tidak terkejut ketika Jerman datang melalui Belgia.  Tetapi 

mereka tidak menduga kalau Jerman akan segera menggunakan 

begitu banyak pasukan cadangannya sebagai pasukan baris 

pertama.  Hal ini memberi tenaga manusia yang lebih efektif bagi 

Jerman.  Pasukan Prancis dan Inggris menghadapi serangan 

Jerman di perbatasan Belgia pada bulan Agustus.  Prancis 

dipaksa mundur di Charleroi.  Inggris dipaksa mundur di Mons.  

Jerman memaksa kedua pasukan itu mundur ke selatan. 

Pada permulaan September sebagian tentara Jerman sedang 

mendekati Paris.  Akan  tetapi sebelum Jerman mampu bergerak 

cepat merebut kota itu, Prancis menyerang sayap kanan Jerman 

yang terbuka.  Kemudian mereka maju memasuki celah yang 

dibuka oleh serangan ini di antara kedua tentara Jerman.   Prancis 

juga mengadakan serangan balasan di seluruh front 

pertempuran.  Pertempuran pertama Marne berlangsung 6-10 

September.  Tidak dapat meraih kemenangan yang menentukan, 

Jerman mundur kira-kira 50 mil (80 km) ke utara sungai Marne.  

Dengan hilangnya harapan akan perang yang singkat kini 

pertempuran di front barat berubah menjadi pertempuran di 

parit perlindungan.  Kemenangan-kemenangan medan 

pertempuran segera diukur dalam ukuran yard dengan tingkat 

korban sangat banyak.  Walaupun kedua pasukan menderita 

kerugian parah, tidak ada kemajuan di garis depan pertempuran. 

Baik serdadu Prancis maupun Jerman bersembunyi di parit untuk 
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melindungi diri. Akibat serangkaian serangan yang berlarut-larut 

hingga beberapa bulan, sekitar 400.000 serdadu Prancis terbunuh. 

Korban meninggal dari serdadu Jerman mencapai 350.000. Perang 

parit menjadi strategi utama Perang Dunia Pertama. Selama 

beberapa tahun berikutnya, bisa dikatakan para serdadu hidup 

dalam parit-parit ini. Kehidupan di sana benar-benar sulit. Para 

prajurit hidup dalam ancaman terus-menerus dibom, dan mereka 

tak henti-hentinya menghadapi ketakutan dan ketegangan yang 

luar biasa. Mayat mereka yang telah tewas terpaksa dibiarkan di 

tempat-tempat ini, dan para serdadu harus tidur di samping 

mayat-mayat tersebut. Bila turun hujan, parit-parit itu dibanjiri 

lumpur. Lebih dari 20 juta serdadu yang bertempur di Perang 

Dunia I mengalami keadaan yang mengerikan di dalam parit-

parit ini, dan sebagian besar meninggal di sana. Para serdadu 

yang bersembunyi di parit-parit ini terjebak dalam jarak yang 

hanya beberapa ratus meter jauhnya satu sama lain. Setiap 

serangan yang dilancarkan sebagai upaya mengakhiri kebuntuan 

ini malah menelan korban jiwa yang lebih banyak.  

Segera sesudah pecahnya perang, angkatan laut Inggris 

melancarkan blokade ekonomi kepada Jerman.  Langkah ini 

sangat berhasil menghentikan kegiatan perdagangan dari Jerman 

ke luar perbatasannya.  Blokade ini juga menjadi penting bagi 

strategi perang secara keseluruhan karena hal itu menyebabkan 

permulaan kampanye kapal selam Jerman pada Oktober 1914.  

kapal-kapal selam Jerman datang sangat dekat  memutus suplai   

untuk Inggris. 

Imperium Ottoman bergabung dengan kekuatan Sentral 

pada 29 Oktober.   Meskipun imperium ini sedang mengalami 

kemunduran, ia memberi sumbangan yang penting bagi usaha 

perang.  Masuknya imperium ini ke dalam peperangan memutus 
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komunikasi laut antara Rusia dan para sekutunya.  Dengan 

bergerak ke selatan dan mengancam merebut terusan Suez, 

tentara Ottoman juga mengancam komunikasi Inggris dengan 

Timur Jauh yang dilakukan lewat terusan itu.  Untuk mencegah 

jatuhnya terusan itu, Sekutu terpaksa menempatkan pasukan 

yang besar di ujung timur dekat laut Mediterania selama perang.   

Keadaan terjepit Jerman di front barat dibayar dengan 

keberhasilannya melawan Rusia pada front timur.  Jerman di 

bawah kepemimpinan dua jenderal yang cemerlang,  Paul von 

Hindenburg dan Erich von Ludendorff mengalahkan Rusia 

dengan telak di Tennenberg. 

D. Jalannya Perang Dunia 1915 12 

Jerman dan Austria-Hungaria melakukan usaha-usaha 

yang besar untuk mengalahkan Rusia pada tahun 1915.  Di awal 

tahun itu Rusia menyerbu Hungaria.  Jerman melancarkan 

serangan balasan pada 2 Mei.  Dalam pertempuran  yang 

berpusat di sekitar Brest-Litovsk Jerman menerobos bagian 

tengah front Rusia.  Pasukan Rusia diusir kembali ke timur 

hingga ke Pinsk.  Jerman mengambil 750  ribu tawanan, tetapi 

Rusia terus melakukan perlawanan.  Terjadi kebuntuan di front 

barat selama 1915. Hal ini disebabkan oleh kekurangan 

selongsong meriam.  Pada bulan April, Jerman menggunakan gas 

beracun klorin terhadap Prancis di Ypres.  Segera kedua belah 

pihak menggunakan berbagai tipe gas dan sel-sel yang berisi gas 

dengan efek yang menghancurkan. 

Pada bulan April 1915, Italia menandatangani perjanjian 

London secara rahasia dengan Britania, Prancis, dan Rusia.  

                                                 
12 Ibid., p.10- 13. 
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Perjanjian itu menawarkan  kepada Italia bagian besar wilayah 

Austria sebagai upah ikut perang di  pihak    Sekutu.  Pada 23 

Mei, Italia menyatakan perang terhadap Austria-Hungaria.  Ia 

tidak menyatakan perang terhadap Jerman sampai Agustus 1916, 

lebih dari setahun kemudian.  Pada 11 Oktober, Bulgaria 

bergabung dengan melawan sekutu.  Bulgaria kemudian 

bergabung dengan Jerman dan Austria-Hungaria untuk 

menyerbu Serbia dan Montenegro.  Hal ini membuka jalan 

menuju Turki, jantung Imperium Ottoman yang telah bertahan 

melawan serangan Sekutu tetapi sekarang membutuhkan 

dukungan dari kekuasaan Sentral. 

Pada Februari dan kemudian pada Maret kapal perang 

Inggris berusaha menerobos Dardanelles.  Rencana mereka 

adalah memberi bantuan kepada Rusia melalui Laut Hitam.  

Kedua usaha itu tidak berhasil. 

Pada 25 April, Sir Ian Hamilton mendaratkan pasukan 

Anzacs (korps tentara Australia dan Selandia Baru) di 

semenanjung Galipolli yang sempit.  Gabungan dari serangan 

darat dan laut kemudian dirancang untuk melawan 

Konstantinopel.  Ekspedisi Galipolli adalah kegagalan yang 

mahal.  Pada Desember 1915 dan Januari 1916 pasukannya 

ditarik.  Banyak yang dikirim ke Mesir untuk melindungi terusan 

Suez, yang diancam oleh Imperium Ottoman.  Sebagain dari 

pasukan ini kemudian membentuk pasukan Inggris dan Arab di 

bawah kepemimpinan Jenderal Edmund Hallenby yang merebut 

Yerusalem pada 1917.  Salah satu pemimpin yang berhasil di 

wilayah ini ialah T.E.Lawrence.  Lawrence adalah penolong 

dalam mengorganisasi dan memimpin pemberontakan Arab 

melawan Turki.  Pasukannya juga merebut Damaskus untuk 

sekutu.  
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Armada kapal selam Jerman memperhebat blokadenya atas 

Britania selama 1915.  pada bulan Februari, Jerman 

mengumumkan bahwa air di sekeliling Britania, termasuk 

terusan Inggris termasuk ke dalam zona perang.  Selain itu 

Jerman menyatakan dengan tegas bahwa kapal-kapal niaga yang 

ditemukan di zona ini akan dihancurkan. Termasuk kapal-kapal 

milik bangsa-bangsa yang netral.  Pada 7 Mei, kapal penumpang 

yang mewah, Lusitania, ditorpedo dan tenggelam tak jauh dari 

Kinsale Head, Irlandia.  Di antara 1198 orang yang tenggelam 

lebih dari 200 orang adalah warga negara Amerika.  

E. Jalannya Perang Dunia I  1916 13 

Di front Barat Jerman melancarkan serangan besar terhadap 

Prancis di Verdun pada Februari.  Sebelum serangan itu, Jerman 

menghujani Prancis dengan tembakan-tembakan meriam paling 

kuat yang pernah digunakan di dalam perang.  Dalam tempo 

singkat Jerman menyapu apa pun yang ada di hadapan mereka.  

Kemudian Prancis menahan gerak maju tentara Jerman.  

Pertempuran Verdun terus berlanjut selama berbulan-bulan 

dengan sedikit perubahan. 

Pada bulan Juli, Inggris datang membantu Prancis dengan 

melakukan serangan di wilayah Sungai Somme.  Pemboman 

dengan meriam sebelum maju  menyerang berlangsung selama 

seminggu. Inggris berangsur-angsur maju, ketika musim dingin 

mengakhiri perang, mereka telah mendesak barisan Jerman 

sejauh 14 kilometer. 

Selama serangan di Somme, Inggris memperkenalkan 

kendaraan lapis baja yang berjalan di atas mata rantai logam yang 

                                                 
13 Ibid., p.14 -16 
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tidak  ada ujungnya.  Mesin itu dikembangkan secara diam-diam, 

dengan bagian-bagian yang berbeda dibuat di pabrik yang 

berbeda.  Beberapa bagian yang tampak dapat digunakan sebagai 

wadah cairan, disebut tank (tangki) oleh para pekerja.  “Tank” 

digunakan sebagai nama kode selama pengembangan senjata itu 

dan kemudian menjadi nama tetapnya. 

Balon dan pesawat digunakan pertama kali untuk 

membawa para pengamat.  Pada 1915 fotografi posisi-posisi 

musuh diambil dari pesawat udara.  Anthony Fokker yang 

memperbaharui peralatan Prancis, mengembangkan suatu 

senapan mesin untuk Jerman yang telah disesuaikan agar dapat 

menembak melalui baling-baling yang berputar-putar dari suatu 

pesawat terbang.  Prancis dan Inggris segera membuat versi 

senapan mesin terbang mereka sendiri.  Baik sekutu maupun 

Jerman mengirimkan pesawat tempur untuk menembak jatuh 

pesawat pengamat milik musuh.   Pilot-pilot tempur dan pesawat 

bertarung untuk mengontrol darat selama masa perang.  Para 

pilot tempur sekutu dan Jerman menjadi pahlawan internasional. 

Pangeran Jerman Ferdinand von Zeppelin telah melihat 

manfaat balon sebagai pos pengamatan udara di dalam perang 

saudara Amerika.  Ketika Zeppelin kembali ke Jerman, setelah 

perang saudara, dia mengembangkan pesawat udara yang dapat 

dikemudikan.  Ia adalah balon yang dibuat dari bahan yang 

keras.  Zeppelin pertama digunakan untuk membom London pad 

Mei 1915.  Selama perang, Zeppelin melancarkan serangan 

sebanyak 51 kali.  Akan tetapi 77 dari kapal itu hancur dalam 

badai atau karena serangan pesawat tempur sekutu dan 

tembakan anti pesawat.  Akhirnya kegunaan Zeppelin sebagai 

senjata ditinggalkan. 
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Kedua belah pihak mengembangkan senjata anti pesawat 

udara untuk melawan serangan pemboman dan pembrondongan 

pesawat-pesawat tempur.  Para pilot Inggris menyebut tembakan 

anti pesawat udara Jerman yang tidak akurat sebagai “archie”. 

Suatu nama yang disadur dari lagu “Archibad, Tentu Saja Tidak” 

(of course not).  Ketika para pilot kembali ke pangkalan mereka 

akan ditanya,”Archibad menyulitkanmu hari ini?” Mereka akan 

menjawab “Archibad? Tentu saja tidak!” 

Lafayette Escadrille pertama kali tampak beraksi pada 20 

April 1916.  ini adalah suatu skuadron Prancis yang terdiri dari 

para relawan Amerika.  Ia tetap terikat pada Korps Terbang 

Prancis hingga Februari 1918, ketika dipindahkan ke Angkatan 

Udara Amerika.  Pada April 1918 layanan udara Amerika Serikat 

mempunyai tiga skuadron di front itu.  Jumlahnya bertambah 

hingga terdapat 45 skuadron Amerika.  Sebagian besar mereka 

diperlengkapi dengan pesawat udara Prancis.   

F. Jalannya Perang Dunia I  1917 14 

Pada 11 Maret 1917, suatu revolusi pecah di Rusia.  Empat 

hari kemudian Tsar turun tahta.  Pemerintah republik yang baru 

di bawah Alexander Kerensky mengatakan bahwa dia akan 

meneruskan perang.  Akan tetapi rakyat Rusia muak karena 

perang.  Para revolusionis membentuk partai Bolshevik 

(kemudian dinamai partai komunis pada 1918).  Pada 9 

November kaum Bolshevik menumbangkan pemerintahan 

Kerensky dan meminta gencatan senjata kepada Jerman. 

Pada 3 Maret 1918 pemerintahan Bolshevik 

menandatangani suatu perjanjian dengan Jerman di Brest-

                                                 
14 Ibid., hlm.17-19. 
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Litovsk.  Karena persyaratan perjanjian ini, Rusia kehilangan 

Polandia dan hampir semua wilayah kekuasaan yang berbatasan 

dengan Laut Baltik.  Mereka juga harus menyerahkan daratan 

yang luas di pegunungan Caucasus kepada Turki. 

Opini publik AS perlahan-lahan namun pasti terus 

diarahkan untuk memusuhi Jerman sejak 1914.  Pada Januari 

1917, Jerman melancarkan kampanye kapal selam yang tidak 

terbatas.  Semua kapal, termasuk milik negara-negara netral 

ditenggelamkan tanpa peringatan kalau ditemukan di dalam 

zona yang keluar dari pantai-pantai sekutu.  Perbuatan ini adalah 

pelanggaran terhadap hukum internasional.  Selanjutnya 

diketahui bahwa menteri luar negeri Jerman, Arthur 

Zimmermann, telah mengirimkan secara rahasia suatu telegram 

kepada pemerintah Meksiko yang menjanjikan akan memberi 

wilayah Amerika bagian barat daya yang sangat luas sebagai 

upah atas dukungan Meksiko melawan Amerika.  Meskipun 

presiden Woodrow Wilson mempunyai keinginan yang besar 

untuk perdamaian, namun dia merasa Amerika Serikat terpaksa 

harus ikut berperang.  Amerika menyatakan perang pada 6 April 

1917. 

Di Prancis, serangan yang membawa bencana dipimpin 

oleh jenderal Robert Nivelle pada April 1917, disusul dengan 

serangkaian pemberontakan  di tubuh tentara Prancis.  Sebagai 

jawabannya, Nivelle digantikan oleh Jenderal Phillippe Petain 

sebagai panglima perang tentara Prancis.  Petain menjaga 

tentaranya agar untuk sementara waktu terhindar dari 

pertempuran besar untuk menguatkan semangat pasukannya.  

Pada akhir tahun mereka mendapatkan kembali wilayah yang 

telah lepas dari mereka pada awal tahun di Verdun. 
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Pasukan Inggris melakukan sebagian besar pertempuran 

besar di front barat pada 1917.  Kehilangan yang mereka derita 

sangat besar.  Di dalam satu pertempuran saja, untuk daerah 

berbukit-bukit di dekat Yepres, korban hampir seperempat juta 

orang.  Kehilangan seperti ini ditambah dengan fakta bahwa 

Jerman akan mempunyai personil yang lebih banyak karena 

tambahan tentara yang dibebaskan dari front Rusia, membuat 

peluang sekutu untuk menang menjadi sangat meragukan. 

Kekhawatiran perang juga membawa bencana di front 

Italia.  Pada Oktober 1917 Austria dan Jerman mendadak 

menyerang pasukan Italia di Caporetto.  Terjadilah gerakan 

mundur yang kacau balau, yang menyebabkan 265 ribu orang 

Italia menjadi tawanan.  Sekarang jelas bahwa jika Amerika 

Serikat tidak membalikan keadaan, tahun 1918 mungkin akan 

membawa kemenangan kepada kekuatan Sentral.  

G. Jalannya Perang Dunia I  1918 15 

Pada 21 Maret 1918 Jerman melancarkan serangan besar-

besaran di wilayah sungai Somme.  Serangan gencar untuk 

memenangkan perang ini dirancang oleh Jenderal Jerman 

Hiddenburg dan Ludendroff.  Pertempuran mulai dengan adu 

meriam yang dahsyat, disertai dengan serangan cepat pasukan 

Jerman.  Dalam beberapa hari Jerman terus maju membanjiri 

seluruh wilayah itu.  Inggris dan Prancis akan membutuhkan 

waktu dua tahun untuk merebutnya kembali.  Serangan berakhir 

pada 16 April, setelah Jerman berhasil merebut wilayah 56 km.  

Sekitar dua ribu orang Amerika dalam unit-unit kecil bertugas 

dengan baik bersama Inggris untuk mencegah serangan gencar 

itu agar tidak menyebabkan gerak mundur yang kacau balau.  

                                                 
15 Ibid., p.20 – 32. 
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Akan tetapi situasinya sangat genting.  Marshall Verdinand Foch 

diangkat sebagai panglima perang tentara sekutu.  Pasukan 

Amerika digunakan di dalam satuan-satuan tempur meskipun 

belum berpengalaman bertempur. 

Pada 27 Mei, Jerman kembali menyerang dengan pasukan 

yang besar, kali ini di sepanjang sungai Aisne.  Selama satu 

minggu Prancis mundur.  Medan pertempuran segera kembali di 

sungai Marne di Chateau Thierry, hanya 71 km dari Paris.  Tiga 

divisi AS diterjunkan untuk beraksi di Chateau Thierry. 

Cantigny, dan Belleau Wood.  Baik dalam pertahanan maupun 

serangan balasan orang-orang Amerika memperlihatkan bahwa 

mereka bersedia melakukan pengorbanan besar untuk 

mendpatkan kemenangan.  Dalam membuktikan kemampuan 

tempurnya, mereka juga mengilhami pasukan veteran Prancis 

dan Inggris untuk melakukan usaha-usaha heroik dalam 

menghentikan Jerman.  Serangan gencar  Jerman dihentikan pada 

tanggal 6 Juni 

Pada tanggal 15 Juli, Jerman memulai serangan gencar 

lainnya, yang berkembang menjadi pertempuran kedua di Marne.  

Akan tetapi sekarang keadaan telah terbalik.  Pasukan Prancis 

dan Amerika meremukkan sayap Barat barisan Jerman dari utara 

Chateau Thierry.  Jerman berlari ke Aisne untuk menghindari 

direbutnya tempat itu.  Dua belas divisi Amerika yang berjuang 

mati-matian mengambil bagian dalam serangan sekutu. 

Pada tanggal 8 Agustus, Inggris membuka suatu serangan 

gencar di sepanjang Somme.  Korps Kanada mendesak 13 km ke 

depan pada hari pertama.  Ini adalah satu-satunya kemajuan 

terbesar  menghadapi perlawanan di dalam perang itu.  Sebulan 
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lebih sedikit sekutu mendapat 100.000 tawanan, dan Jerman 

mundur secara penuh. 

Untuk mempersiapkan jalan bagi serangan gencar terakhir 

untuk merebut kemenangn, pada bulan September pasukan 

Amerika merebut St-Mihiel yang penting, potongan tanah 

berbentuk segitiga di antara  Verdund dan Nabcy yang telah 

diduduki Jerman sejak 1914.  Suatu serangan gencar melalui 

hutan Argonne, kemudian ke arah utara di sepanjang  Meuse dari 

Verdun menuju Sedan, dimulai pada 26 September. Diteruskan 

hingga November, pasukan Prancis dan Amerika bergerak ke 

arah utara. 

Pasukan Belgia yang kecil pun memulai serangan gencar ke 

utara .  dalam beberapa hari mereka mampu merebut wilayah 

yang lebih banyak daripada yang dapat direbut Inggis selama 

empat bulan selama perang sebelumnya. 

Sementara Jerman sedang menerima pukulan-pukulan 

yang mengejutkan, para sekutunya juga runtuh.  Bulgaria 

menandatangani gencatan senjata pada 30 September.  

Kekaisaran Ottoman menyerah pada  31 Oktober.  Italia pulih 

dari bencana  Caporetto dan menimbulkan kekalahan yang tajam 

pada Austria-Hungaria.  Austria-Hungaria diberi gencatan 

senjata pada 3 November dan mulai berlaku pada 4 November. 

Gencatan senjata yang diberikan kepada Austria-Hungaria 

mengharuskannya membubarkan pasukannya, menyerahkan 

bidang wilayah yang besar, dan menyerahkan sebagian besar 

angkatan lautnya.  Ia juga harus mengusir pasukan Jerman dari 

dalam perbatasannya, dan hanya membiarkan Sekutu 

menggunakan kereta apinya.  Persyaratan-persyaratan ini sama 

saja dengan menyerah tanpa syarat. 
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Front dalam negeri Jerman runtuh sewaktu tentaranya 

mundur pada semua front pertempuran.  Pada 3 Oktober 

penguasa Jerman memohon gencatan senjata.  Sementara Sekutu 

sedang mendiskusikan syarat-syaratnya, pemberontakan terjadi 

di dalam armada Jerman di Kiel.  Kemudian pembrontakan 

menyebar ke Hamburg dan ke Remen. 

Para Sosialis Independen di Berlin pada waktu itu menolak 

untuk mendukung kembali pemerintahan.  Para penguasa 

kerajaan Bavaria dan Wurttenberg turun tahta.  Kaisar Jerman 

sendiri turun tahta pada 9 November dan melarikan diri ke 

Nederland (Belanda) pada hari berikutnya.  Pemerintahan 

sementara dibentuk di Berlin.  Pemerintahan ini disusun untuk 

melakukan rapat nasional yang akan dilaksanakan di Wimar 

untuk membentuk republik. 

Syarat-syarat gencatan senjata sekarang sudah siap, dan 

Jerman dipanggil untuk menerimanya.  Suatu delegasi melintasi 

garis pasukan dan dibawa ke markas besar Marsekal Foch yang 

bertempat  di dalam gerbong kereta api di dekat Compeigne.  

Pada dini hari 11 November Jerman menandatangani gencatan 

senjata umum. Enam jam kemudian pada pukul 11.00 siang 

kegiatan tembak menembak berhenti. 

Syarat-syarat gencata sangatlah keras.  Presiden Wilson 

telah mengingatkan orang Jerman bahwa hal itu akan terjadi.  

Tentara Jerman diharuskan memindahkan seluruh kekuatannya 

ke suatu garis sekitar 10 km ke timur sungai Rhine.  Pasukan 

sekutu menduduki wilayah menduduki wilayah yang dievakuasi 

dan juga kota-kota Mainz, Cologne, dan Coblenz.  Sebagian besar 

armada Jerman termasuk semua kapal selam diarahkan kepada 

Sekutu.  Jerman juga harus menyerahkan sejumlah persediaan 
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militer.  Hal ini meliputi 5000 meriam, 25000 senapan mesin, 5000 

lokomotif, dan 150000 gerbong kereta api.  Perjanjian yang 

dipaksakan Jerman kepada Rusia dan Romania di awal perang 

dicabut.  Orang-orang Jerman pada akhirnya harus menyerahkan 

semua tawanan mereka dan berjanji membayar perbaikan atas 

kerusakan-kerusakan akibat perang.  Jerman mulai menarik 

semua pasukan mereka secara sekaligus.  Pasukan Sekutu 

menyusul dengan rapat tanpa kesulitan.  Sekarang perang sudah 

berakhir.  Namun masih ada tugas untuk merencanakan 

perdamaian. 

Konferensi perdamaian Paris yang menyusun rencana 

untuk mengakhiri Perang Dunia I dibuka pada 1 Januari 1919.  

Semua negeri yang ikut berperang terwakili.  Salah satu tindakan 

konferensi perdamaian itu adalah menyusun suatu konstitusi 

untuk Liga Bangsa-bangsa.  Liga itu direncanakan untuk 

mengurangi peluang perang lainnya.  Perjanjian Liga Bangsa-

bangsa ini ialah membuat bagian pertama perjanjian Versailes. 

Perjanjian itu diberikan kepada delegasi Jerman untuk 

ditandatangani di Versailles pada 7 mei 1919.  Para delegasi 

Jerman sangat berkeberatan dengan syarat-syaratnya yang sangat 

keras.  Mereka mengatakan bahwa syarat-syarat itu tidak 

konsisten dengan 14 poin yang diajukan presiden Wilson.  Sekutu 

hanya membuat keringanan-keringanan kecil.  Akhirnya pada 28 

Juni 1919 delegasi Jerman memberi tanda tangan. 

Perjanjian dengan Austria ditandatangani pada September 

1919 di St.Germain.  Perjanjian-perjanjian ditandatangani  dengan 

Bulgaria di Neully pada 27 November 1919, dan dengan 

kekaisaran Ottoman di Sevres pada 10 Agustus 1920. 
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Amerika Serikat mula-mula tidak termasuk di dalam  

bangsa-bangsa yang mengusahakan perdamaian dengan  Jerman.  

Senat Amerika Serikat menolak tindakan mengesahkan perjanjian 

Versailes pada 19 November 1919, dan  pada 19 Maret 1920. Para 

senator republikan konservatif menolak keras masuknya Amerika 

Serikat ke dalam Liga Bangsa-bangsa, dengan argumen bahwa 

lembaga itu akan mengurangi kedaulatan nasional.  Kurangnya 

dukungan dari Amerika Serikat secara serius melemahkan liga 

itu. 

Liga itu menjadi persoalan penting di dalam kampanye 

presidensial Amerika Serikat 1920.  calon Republikan Warren 

G.Harding, senator yang menentang liga itu, menjadi presiden 

terpilih dengan suara mayoritas Republikan yang membludak di 

kongres. 

Suatu resolusi disahkan oleh kongres dan ditandatangani 

oleh presiden pada 2 Juli 1921, yang mengakhiri keadaan perang 

di antara Amerika Serikat dan Jerman, dan Austria.  Amerika 

Serikat kemudian membuat perjanjian dengan Austria dan 

Jerman.  Perjanjian ini ditandatangani pada 24 Agustus di Vienna 

dan 25 Agustus di Berlin. 

H. Dampak Perang Dunia I   

Perang Dunia I merupakan total dari segala kekuatan yang 

dimiliki oleh negara-negara di berbagai belahan dunia, terutama 

negara-negara di Benua Eropa.  Negara-negara yang terlibat 

dalam Perang Dunia I, baik yang kalah maupun yang menang 

sama-sama menanggung resiko.  Lebih dari 10 juta orang 

meninggal dan sekitar 20 juta orang terluka.  Sebagian lainnya 

terbukti tidak mampu mengatasi dampak kejiwaan karena 
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perang setelah tinggal di dalam parit yang penuh dengan 

lumpur, kotoran, dan mayat. 

Bentuk trauma yang dikenal sebagai “shell shock” atau 

“kejutan bom” sangat umum di antara para veteran perang.  Hal 

ini menyebabkan penderitanya mengalami serangan ketakutan 

dan guncangan yang berat.  Rasa takut akan dibom yang mereka 

alami setiap hari selama empat tahun berturut-turut telah terukir 

di benak mereka.  Ada beberapa penderita yang merasa harus 

segera bersembunyi hanya karena kata bom disebutkan.16 

Beberapa veteran bahkan merasa ngeri setiap kali mereka 

melihat seragam.  Puluhan ribu serdadu juga kehilangan satu 

atau lebih anggota badannya dalam perang ini.  Serdadu ini 

adalah tentara yang mata, dagu, atau hidungnya menjadi cacat 

selama pengeboman, sehingga topeng khusus diciptakan di 

Eropa  untuk menyembunyikan wajah mereka yang cacat. 

Derita yang parah akibat Perang Dunia I juga tercermin di 

dalam karya seni.  Hasil karya seni sesudah perang 

menggambarkan kesakitan dan penyakit jiwa.  Karya-karya ini 

tidak hanya mencerminkan keadaan jiwa sang seniman, namun 

juga keadaan jiwa seluruh generasi tersebut.  Generasi yang 

merasakan akibat kesengsaraan perang yang sangat mendalam 

ini kemudian dijuluki “generasi yang hilang”.   

Selain itu Perang Dunia I berpengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia dalam bidang sosial, ekonomi dan politik. Di 

bidang politik, pengaruh Perang Dunia I sangat terasa.  Wilayah 

kekuasan negara-negara yang berperang mengalami perubahan.  

Jerman, Austria, dan Turki menjadi republik dan wilayahnya 

                                                 
16 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno Hingga Eropa Modern.., p.187. 
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menjadi sempit.  Perang Dunia I juga berdampak pada 

munculnya negara-negara baru, seperti Polandia, Cekoslovakia, 

Yugoslavia, Hongaria, Irak, Iran, Yordania, Mesir, Arab Saudi, 

dan Syria (Suriah).  Selain itu muncul juga paham-paham baru, 

seperti fasisme di Italia, nazisme di Jerman, nasionalisme di 

Turki, militerisme di Jepang, dan komunisme di Rusia. 

Perang Dunia I membutuhkan perlengkappan, sehingga 

mendorong produktivitas industri yang semakin besar.  Dengan 

demikian buruh semakin dibutuhkan, sehingga kedudukan 

buruh dan perempuan semakin penting.  Undang-undang sosial 

pun dikeluarkan di beberapa negara.  Sementara itu, gerakan 

emansipasi perempuan mendapat sambutan yang 

menggembirakan karena dalam peperangan  mereka  menjadi 

tenaga palang merah.  Perang yang berkepanjangan juga 

menimbulkan rasa marah, bosan, dan ngeri, sehingga 

memunculkan keinginan perdamaian.  Maka dibentuklah League 

of Nation atau Liga Bangsa-bangsa pada 1919.17 

Selama Perang Dunia I berkecamuk, perekonomian tidak 

mendapat perhatian yang layak.  Akibatnya krisis ekonomi yang 

dahsyat melanda dunia.  Hal ini dikenal dengan sebutan 

“malaise” .  adapun penyebab dari krisis ekonomi tersebut 

sebagai berikut : 18 

1. Kemiskinan akibat tenaga manusia tercurah untuk keperluan 

perang, dan faktor-faktor produksi rusak. 

2. Produksi yang berlebihan, akibat perdagangan internasional 

terhenti oleh proteksi yang dilakukan oleh negara-negara 

totaliter seperti Jerman, Italia, dan Rusia. 

                                                 
17 Ibid., p.189. 
18 Ibid., 



 

152 - *Perang Dunia I*- 
 

3. Terhambatnya pemberian kredit.  Banyak nasabah yang 

menarik depositnya karena terjadi inflasi  yang sangat tinggi 

serta banyak perbankan yang menarik kembali pinjamannya.   

4. Terjadinya kekacauan pembayaran.  Terjadi perbedaan besar 

dalam nilai mata uang Jerman, Austria, dan Prancis terhadap 

dollar Amerika.  
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PERANG DUNIA II 

 

 

A. Situasi Menjelang Perang Dunia II 

1. Liga Bangsa-bangsa 

Setelah Perang Dunia I berakhir dimulailah penyelesaian 

perang dengan perundingan-perundingan yang dimulai sejak 

tanggal 18 Januari 1919, sedangkan perjanjian perdamaian 

pertama (perjanjian Versailes) baru ditandatangani 28 Juni 1919, 

dan perjanjian terakhir  (perjanjian Sevres) ditandatangani  dalam 

bulan Agustus 1920.  Selama  perundigan tersebut, Wilson 

berhasil meyakinkan semua pihak tentang perlunya LBB sebagai 

sarana baru untuk menjamin perdamaian dan keadilan.  

Persetujuan tentang pembentukan liga ini merupakan bagian 

esensial dalam perundingan-perundigan perdamaian yang 

mengakhiri Perang Dunia I . 

LBB tidak dimaksudkan sebagai pemerintahan 

internasional, bukan juga sebagai parlemen dunia.  LBB adalah 

satu badan yang dibentuk oleh negara-negara berdaulat, sebagai 

organisasi untuk membantu mengembangkan kerjasama antar 

negara dalam rangka memelihara perdamaian.  Tujuan LBB 

dijelaskan dalam piagam pendirian (Covenant) yang mengikat 

bagi seluruh anggotanya.  Dalam preambulnya disebutkan secara 

jelas tujuan LBB, yaitu meningkatkan kerjasama  internasional 

BAB  VI 
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dan mencapai perdamaian dan keamanan internasional dengan 

penerimaan kewajiban untuk tidak menempuh jalan perang.  

Dalam pasal 10 Piagam LBB disebutkan bahwa seluruh anggota 

LBB menghormati dan memelihara sambil menolak serangan dari 

luar  terhadap integritas teritorial dan kemerdekaan politik 

semua anggota LBB.  LBB juga mengemban tanggung jawab 

mencegah terjadinya perang atau ancaman perang yang 

melibatkan negara bukan anggota.  Namun terhadap negara 

bukan anggota  LBB terpaksa menggunakan kekerasan karena 

terhadap negara-negara bukan anggota LBB tidak dapat 

mengenakan tekanan moral agar secara sukarela berbuat sesuai 

dengan kewajiban-kewajiban negara-negera anggota LBB.1 

Organ utama LBB adalah Dewan Liga (the League Council) 

dan Majelis LBB (the League Assembly).  Dewan liga terdiri dari 

negara-negara besar pada waktu itu sebagai anggota tetap dan  

sejumlah anggota tidak tetap  yang dipilih oleh Majelis Liga.  

Aslinya anggota tidak tetap ini adalah empat negara, namun 

kemudian ditambah lagi hingga menjadi 10.  Jika suatu tindakan 

diambil oleh  Dewan Liga, maka tindakannya itu harus 

merupakan rekomendasi Dewan yang diambil dengan suara 

mutlak, artinya disetujui oleh semua anggota.  Terhadap negara 

yang menempuh jalan perang, Dewan Liga dapat mengambil 

keputusan melakukan sanksi ekonomi berupa embargo atau 

merekomendasikan sanksi militer. Jika sanksi militer terpaksa 

direkomendasikan, maka Dewan menyerahkan sepenuhnya 

kepada setiap bangsa/ negara untuk mengambil putusan akhir.  

Dengan perkataan lain, setiap bangsa memutuskan untuk dirinya 

sendiri, apakah akan berperang melawan negara/bangsa yang 

                                                 
1 Julius Siboro, Eropa dari Masa Menjelang Perang Dunia I sampai Masa 

Antarbellum (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.81-82.  



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 155 

 

dianggap melanggar.  LBB tidak memaksa anggotanya untuk 

melaksanakan sanksi yang direkomendasikan oleh LBB, maka 

keputusan untuk itu berada sepenuhnya di tangan negara yang 

bersangkutan atau yang bermasalah, dan pasukan yang 

digunakan sesuai dengan rekomendasi LBB tersebut berada di 

bawah komando negara yang bersangkutan.  Perlu diketahui, 

bahwa LBB tidak memiliki kekuatan militer, dan pelaksanaan 

putusan Dewan Liga didasarkan pada asas sukarela dari masing-

masing anggotanya.  Jelas kondisi seperti ini merupakan salah 

satu titik kelemahan LBB sebagai instrumen yang memelihara 

perdamaian dan keamanan internasional. 

Majelis Liga bertugas memilih anggota-anggota tidak tetap 

Dewan Liga, dan juga memilih anggota-anggota baru Liga.  

Selain itu juga bertugas menyelidiki perselisihan  yang 

disampaikan oleh Dewan kepadanya.  Jika suatu perselisihan 

diserahkan oleh Dewan kepadanya, Majelis dapat melakukan 

tindakan yang sama dengan yang diambil oleh Dewan apabila 

anggota-anggota Dewan dalam Majelis menyetujuinya.  Dengan 

demikian Majelis tidak dapat mengesampingkan atau menolak 

pandangan Dewan, dan hal ini memperlihatkan bahwa Majelis 

memiliki fungsi yang samar-samar.  Walaupun demikian, karena 

Majelis melakukan sidang paling tidak sekali dalam setahun, 

maka mirip dengan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa 

(PBB), organ ini berfungsi sebagai forum perdebatan, dengan 

demikian negara-negara kecil yang tidak termasuk dalam Dewan 

Liga memperoleh kesempatan untuk menyampaikan kritik 

terhadap anggota-anggota Dewan serta mempengaruhi mereka 

ke arah yang diinginkan.2 

                                                 
2 Ibid., p.83. 
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Organ terakhir Liga yang perlu disebutkan di sini adalah 

Sekretariat Liga.  Salah satu tugas Sekretariat adalah membuat 

daftar perjanjian-perjanjian, dan hanya perjanjian yang telah 

dicatat oleh sekretariat yang dianggap mengikat.  Pekerjaan ini 

sangat perlu untuk mencegah terjadinya ikatan perjanjian rahasia, 

agar semua perjanjian sesuai dengan diktum yang disampaikan 

oleh Wilson yang berbunyi,”open covenants openly arrived at” yang 

berarti”perjanjian terbuka dan kesepakatan secara terbuka.”  

Selain organ-organ yang telah disebutkan di atas, ada juga 

badan-badan khusus yang menjadi bagian LBB, seperti 

International Labour  Organization (ILO) dan Mahkamah 

Internasional.  ILO bertugas mengurus hal-hal yang berhubungan 

dengan perburuhan, misalnya tentang jam kerja buruh perhari, 

buruh anak-anak, serta perlindungan terhadap kaum buruh.  

Mahkamah Internasional yang berkdudukan di Den Haag 

bertugas membuat keputusan-keputusan berdasarkan hukum 

internasional tentang perselisihan antar negara. 

Jika LBB dinilai dari tujuan utama dan umum LBB untuk 

mencapai perdamaian dan penyelesaian sengketa tidak dengan 

perang, maka LBB secara garis besar (umum) dapat dikatakan  

gagal. Namun demikian ada beberapa keberhasilan yang dicapai 

LBB antara lain:  

- Pertama, dalam sepuluh tahun awal berdirinya ada banyak 

sengketa yang dapat diselesaikan dengan damai. Sukses ini 

terutama karena keterlibatan negara kecil dan sedang untuk 

mendorong negara-negara besar melakukan tekanan agar 

sengketa dapat diselesaikan dengan damai. Salah satu sukses 

adalah memfasilitasi penyelesaian perbatasan Yunani dan 

Bulgaria, 1925. 
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-  Kedua, LBB menjadi tonggak dasar dari perlunya organisasi 

internasional dalam mengelola perdamaian dan kerjasama 

internasional. Tonggak dasar inilah yang sedikit banyak ikut 

mempengaruhi model kehadiran PBB pada masa setelah 

Perang Dunia II.  

- Ketiga, melalui organisasi lainya dan komite-komite sekitar 

LBB mulai berkembang kerjasama sosial ekonomi dan 

kerjasama teknis yang penting bagi perkembangan organisasi 

internasional umumnya.  

Adapun beberapa kegagalan LBB antara lain terkait 

kegagalan LBB mencegah dan menghukum agresi, seperti agresi 

Jepang ke Manchuria 1931, Serbuan Italia ke Etiophia dan Eritrea 

1934-1935, dan serbuan Jerman ke negara-negara Eropa sejak 

1939. Kegagalan ini pada akhirnya secara efektif  mengakhiri 

LBB.  Kegagalan ini tidak terlepas dari kelemahan organisasi ini,  

antara lain:  

- Pertama, Sistem keanggotaan yang memberikan ruang 

berbeda, seperti masuknya koloni-koloni Inggris dan 

perlakuan yang membuat Inggris bisa memiliki 6 suara.  

- Kedua, negara besar sponsor berdirinya LBB, yaitu AS tidak 

masuk anggota.  

- Ketiga, sistem sanksi bagi pelanggar perdamaian tidak dapat 

efektif dan sulit ditegakkan.  

- Keempat, sistem pengambilan keputusan atas masalah 

penting dan perdamaian termasuk sanksi yang 

membutuhkan suara aklamasi jelas sulit dicapai, sehingga 

tindakan kolektif negara-negara pencinta damai tidak dapat 

diwujudkan. Secara umum, mungkin karena juga masih 
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dalam proses belajar, LBB mengalami kegagalan akibat 

organisasi tidak cukup diperlengkapi dalam mencapai tujuan 

(not well equipped). Negara-negara anggota belum cukup 

mengorbankan kepentingannya untuk kepentingan bersama 

perdamaian dan keamanan internasional.  

2. Munculnya negara-negara Fasis 

Fasisme adalah sebuah gerakan politik penindasan yang 

pertama kali berkembang di Italia setelah tahun 1919 dan 

kemudian di berbagai negara di Eropa, sebagia reaksi atas 

perubahan sosial politik akibat Perang Dunia I.  Nama fasisme 

berasal dari kata Latin “fasces”, artinya kumpulan tangkai yang 

diikatkan kepada sebuah kapak, yang melambangkan 

pemerintahan di Romawi kuno.  Istilah fasisme  pertama kali 

digunakan di Italia oleh pemerintahan yang berkuasa  tahun 

1922-1924 pimpinan Benito Mussolini.  Gambar tangkai-tangkai 

yang diikatkan  pada kapak menjadi lambang partai fasis 

pertama. Untuk memahami falsafah fasisme, kita dapat cermati 

deskripsi yang ditulis Mussolini untuk Ensiklopedi Italia pada 

tahun 1932 : Fasisme, semakin ia mempertimbangkan dan 

mengamati masa depan dan perkembangan kemanusiaan secara 

terpisah dari berbagai pertimbangan politis saat ini, semakin ia 

tidak mempercayai kemungkinan ataupun manfaat dari 

perdamaian yang abadi.  Dengan begitu ia tidak mengakui 

doktrin pasifisme –yang lahir dari penolakan  atas perjuangan 

dan suatu tindakan pengecut di hadapan pengorbanan.  

Peranglah satu-satunya yang akan membawa seluruh energi 

manusia ke tingkatnya yang tertinggi dan membubuhkan cap 

kebangsawanan kepada orang-orang yang berani 

menghadapinya.  Semua percobaan lain adalah cadangan, yang 

tidak akan pernah benar-benar menempatkan manusia ke dalam 
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posisi dimana mereka harus membuat keputusan besar –pilihan 

antara hidup atau mati. 

Jelaslah sebagaimana yang ditekankan Mussolini, gagasan 

utama di balik fasisme adalah ide Darwinis mengenai konflik dan 

perang.  Sebab Darwinisme menegaskan bahwa “yang kuat 

bertahan hidup, yang lemah punah,”, yang karenanya 

berpandangan  bahwa manusia harus berada dalam perjuangan 

terus menerus untuk dapat bertahan hidup.  Karena 

dikembangkan dari gagasan ini, fasisme membangkitkan 

kepercayaan bahwa suatu bangsa hanya dapat maju melalui 

perang, dan memandang perdamaian sebagai bagian yang 

memperlambat kemajuan.  Garis pemikiran demikian serupa 

diungkapkan oleh Vladimir Jabotinsky, yang dikenal luas sebagai 

wakil terpenting Yahudi Zionis, dan pendukung hak radikal 

Israel, yang menyimpulkan ideologi fasistik dalam 

pernyataannya pada tahun 1930-an : sangatlah bodoh orang yang 

mempercayai tetangganya, sebaik dan sepenuh kasih apa pun 

tetangga itu.  Keadilan hanya ada bagi orang-orang yang 

memungkinkannya terwujud dengan kepalan tangan dan sikap 

keras kepala mereka.  Jangan mempercayai siapapun, senantiasa 

berhati-hatilah, bawalah selalu tongkatmu –inilah satu-satunya 

jalan untuk bertahan hidup dalam pertarungan  bagai serigala  

antara semua melawan semua ini.  

Ciri lainnya untuk diingat adalah bahwa fasisme 

merupakan ideologi nasionalistik dan agresif yang didasarkan 

pada rasisme.  Nasionalisme seperti ini sama sekali berbeda dari 

sekedar kecintaan pada negara.  Dalam nasionalisme agresif pada 

fasisme, seseorang mencita-citakan bangsanya menguasai bangsa-

bangsa lain, menghinakan mereka, dan tidak menyesali 

timbulnya penderitaan hebat terhadap rakyatnya sendiri dalam 
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prosesnya.  Selain itu nasionalisme fasistik menggunakan 

peperangan, pendudukan, pembantaian, dan pertumpahan darah  

sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan politis tersebut.  

Sebagaimana halnya yang mereka lakukan untuk menguasai 

bangsa-bangsa lain, rezim fasis juga menggunakan kekuatan dan 

penindasan terhadap bangsa mereka sendiri.   

Dasar kebijakan sosial fasisme adalah pemaksaan gagasan, 

dan keharusan rakyat menerimanya.  Fasisme bertujuan 

membuat individu dan masyarakat  berpikir dan bertindak 

seragam.  Untuk mencapai tujuan ini, fasisme menggunakan 

kekuatan dan kekerasan bersama semua metode propaganda.  

Fasisme menyatakan siapapun  yang tidak mengikuti gagasan-

gagasannya sebagai musuh, bahkan sampai melakukan genocide 

(pemusnahan secara teratur terhadap suatu golongan atau 

bangsa), seperti dalam kasus Nazi Jerman.  

Negara fasis adalah negara yang menjalankan kekuasaan 

pemerintahannya dengan cara diktator sehingga rakyat tidak 

bebas mengeluarkan pendapat.  Sejak  semula fasisme sangat 

menentang komunisme, sosialisme, dan liberalisme.  Fasisme 

ingin membentuk negara otoriter-totaliter. Dalam negara yang 

otoriter totaliter, seluruh aspek ekonomi, sosial, dan politik 

ditentukan oleh satu partai penguasa.  Kaum fasis sangat 

mengutamakan dan mengagungkan perang dan disiplin militer.  

Selain itu, negara fasis mengembangkan perasaan nasionalisme 

yang sangat berlebihan (ultranasionalisme atau chauvinisme) 

disertai dengan semangat heroisme di kalangan masyarakat luas.  

Oleh sebab itu negara-negara fasis sangat agresif.  Hal ini 

merupakan salah satu penyebab pecahnya Perang Dunia II.  

Adapun negara-negara yang melambangkan paham fasisme, 
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yaitu Italia di bawah Mussolini, Jerman di bawah Hitler, dan 

Jepang di bawah Kaisar Hirohito.3 

Tidak hanya negara yang kalah perang saja yang 

mengalami masalah ekonomi dalam negerinya, tetapi negara-

negera yang merasa menang pun tidak luput dalam krisis 

tersebut.  Italia yang masuk dalam blok Sekutu pada waktu 

Perang Dunia I mengalami masalah ekonomi di dalam negerinya 

sehingga mendorong timbulnya gerakan dari partai yang 

menentang Raja Victor Immanuel III di bawah pimpinan Benito 

Mussolini melalui partai Fasis. 

Meskipun Mussolini memegang kekuasaan pemerintahan secara 

diktator setelah merebutnya dari tangan Raja Victor Immanuel III, 

ia tidak berhasil memulihkan keadaan ekonomi negara.  Dengan 

demikian, pemerintah memutuskan untuk mengalihkan 

perhatian rakyat dengan perang ke luar negeri, yaitu dengan 

menyerbu Abbesinia (Ethiopia) pada 1934.4 

Sebagai  negara yang kalah dalam Perang Dunia I, situasi 

dalam negeri Jerman mengalami krisis ekonomi yang sangat 

hebat, situasi ekonomi yang sangat labil, inflasi melonjak, 

dimana-mana pengangguran bertambah banyak.  Sementara itu 

selain tidak bisa mengatasi masalah ekonomi, pemerintah juga 

tidak mampu membayar utang ganti rugi perang kepada pihak 

Sekutu. 

Ketidakmampuan pemerintah Jerman mengatasi krisis 

ekonomi mengakibatkan rakyat tidak lagi mempercayai 

pemerintah sehingga mendorong timbulnya partai-partai baru 

                                                 
3 Wahjudi Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern 

(Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.190. 
4 Ibid., p.192. 
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yang bersifat lebih keras, seperti Partai Spartacis (komunis), 

Partai Sosial Demokrat dan Partai Nasional Sosialis.  Partai 

terakhir ini disebut National Sozialistische Deutsche Arbeiter Partei 

atau NAZI yang dipimpin oleh Adolf Hitler.  Kesengsaraan 

rakyat menurut Hitler diakibatkan karena kalah perang.  Orang 

komunis dan Yahudi disebut sebagai pengacau ekonomi Jerman.  

Dalam bukunya, Mein Kampf (Perjuanganku), Hitler menyatakan 

bahwa dunia akan baik jika dipimpin oleh orang-orang Jerman.  

Sebab orang Jerman ditakdirkan untuk menguasai negara-negara 

lain.  Selama memimpin Jerman, Hitler bertindak sangat diktator.  

Hitler bercita-cita melaksanakan pemerintahan yang lebensraum 

(memperluas ruang hidup).5 

Pada masa kekaisaran Hirohito, perindustrian Jepang 

semakin berkembang dan kehidupan politik bertumpu dengan 

kuat pada pemerintahan parlementer.  Akan tetapi kemunculan 

faktor-faktor baru pada masa itu dapat merusak dan menurunkan 

wibawa dan pengaruh partai-partai politik, antara lain kehidupan 

perekonomian bangsa Jepang semakin tidak menentu.  Selain itu 

kepercayaan rakyat terhadap partai politik  semakin merosot 

karena beberap skandal terbuka di muka umum.  Keadaan ini 

dimanfaatkan oleh kaum ekstrimis dan kaum militer sehingga 

memperburuk keadaan Jepang saat itu.  Bahkan, partai politik 

digabungkan dan rakyat dipaksa untuk berperang melawan Cina. 

Sejarah partai politik Jepang berakhir dengan 

dihapuskannya seluruh partai politik dan digantikan dengan 

sebuah gabungan partai nasional yang hanya formalitas saja.  

Sama halnya dengan fungsi parlemen yang kurang mampu 

menyumbangkan gagasan  atau menyaring berbagai kebijakan 

                                                 
5 Ibid., p.193. 
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dari penguasa.  Hal ini pula yang menyebabkan timbulnya 

Perang Pasifik pada 1942. 6          

B. Holocaust 

Holocaust adalah pemusnahan yang direncanakan secara 

sistematis terhadap enam juta Yahudi Eropa dan jutaan ras 

lainnya oleh Nazi antara 1933-1945. setiap warga Yahudi yang 

tinggal di Eropa menjadi sasaran pembantaian Nazi.  Para pelaku 

yang melaksanakan pembunuhan ini adalah para ilmuwan, 

dokter, personel militer, pemerintah dan warga sipil biasa.7 

Setelah Perang Dunia I, Jerman yang kalah jatuh ke dalam 

depresi sosial dan ekonomi.  Perjanjian Versailles oleh Sekutu 

yang menang memaksa Jerman untuk membayar ganti rugi dan 

menerima kesalahan atas konflik yang terjadi.  Akibatnya 

pengangguran melambung, inflasi membuat mata uang Jerman 

tidak berharga, dan sebuah pemerintah baru  bernama Republik 

Weimar berjuang untuk mempertahankan demokrasi. 

Adolf Hitler seorang kopral angkatan perang Jerman 

terkesan dengan partai sosialis rakyat nasional (Nazi), saat ia 

disewa oleh militer Jerman untuk memata-matainya pada tahun 

1919.  Atas undangan mereka, ia menjadi pemimpin partai Nazi.  

Hitler adalah seorang pembicara luar biasa yang meraih 

dukungan luas dari publik dengan pidato dan aksi panggung 

yang dramatis.  Hitler secara resmi dipilih sebagai Kanselir –

pemimpin Jerman –bulan Januari 1933.  Kamp konsentrasi 

pertama untuk para lawan politik dan komunis dibuka di Dachau 

dua bulan kemudian. 

                                                 
6 Ibid., p.194. 
7 Judith Sandeen Bartel, Holocaust Kisah yang Terlewatkan (Jakarta : 

PT.Elex media Komputindo,2007), p.4.  
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Hitler dan korps serdadu Sturmabteilung (SA)-nya yang 

menakutkan (juga dikenal sebagai seragam coklat) memanfaatkan 

rasa takut dan kekerasan untuk memanipulasi rakyat Jerman dan 

mengambil alih penuh pemerintahan.  Lawan-lawan politik dan 

siapapun yang menentang rezim Nazi dibungkam oleh kanselir 

Jerman baru melalui polisi pelindungnya Schutzstaffel (SS), dan 

Geheime Staatzpolizei (GE STAPO –polisi rahasia negara) dengan 

kekerasan ekstrem.  Siapapun yang ditandai sebagai oposan atau 

musuh (komunis, sosialis, atau kepala persatuan buruh) 

dipenjara, dibawa ke kamp kerja paksa, dipukuli atau bahkan 

dibunuh.  Republik Weimar telah mati dan Hitler memiliki 

kendali penuh. 8  

Hitler adalah seorang rasialis jauh sebelum ia menjadi 

kanselir. Ia meyakini bahwa ada sebuah ras “unggul” berupa 

manusia berfisik sempurna, orang-orang ras murni yang disebut 

Aria.  Ia melihat kelompok ini sebagai masa depan Jerman dan 

seluruh Eropa.  Rencananya untuk “memurnikan” Jerman 

menjadi bagian utama rencana Nazi.  Hitler meyakini pentingnya 

membuka Lebensraum (ruang tinggal) untuk rakyat Aria di 

negara-negara Eropa.  Untuk mencapai tujuannya, semua 

masyarakat yang dianggap berderajat rendah harus disingkirkan.  

Kalangan medis Jerman diikat oleh hukum untuk melakukan 

sterilisasi terhadap siapapun yang ditetapkan  sebagai berderajat 

rendah, termasuk mereka yang cacat mental atau fisik, ber-ras 

ganda, dan etnis minoritas, seperti orang-orang Roma atau Gipsy.  

Sterilisasi ini menjadi jaminan  Nazi agar warga “berderajat 

rendah” tidak dapat menghasilkan keturunan.   

                                                 
8 Ibid., p.5. 
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Hitler dan pemimpin Nazi lain menganggap “ras “ Yahudi 

sebagai ancaman   bagi masa depan Jerman.  Lima ribu tahun 

antisemitisme telah menciptakan sebuah sejarah prasangka 

diskriminatif terhadap warga Yahudi.  Perundangan Ras 

Nuremberg Hitler mendefinisikan warga Yahudi bukan sebagai 

kelompok religius, tetapi sebagai ras.  Hitler menyatakan bahwa 

Yahudi adalah ras “parasit” yang menggerogoti ras inang dan 

melemahkannya.  Menurut Hitler, warga Yahudilah yang 

bertanggung jawab atas semua penderitaan masyarakat Jerman.  

Seperti di masa lalu, warga Yahudi menjadi kambing hitam di 

Jerman dan negara Eropa lain. 

Bagi warga Yahudi diberlakukan peraturan yang 

diskriminatif yang melarang untuk memiliki usaha, berprofesi, 

memiliki, dan bahkan pergi ke sekolah umum.  Setelah Jerman 

menguasai Polandia tahun 1939, warga Yahudi dipaksa keluar 

dari rumahnya untuk pindah ke ghetto (perkampungan Yahudi) 

yang kumuh.  Kondisinya menyedihkan; beberapa keluarga 

tinggal dalam satu ruang, hanya dengan kebutuhan dasar untuk 

hidup.  Anak-anak tidak dapat bersekolah, bersepeda, dan harus 

menyerahkan piaraan keluarganya.  Semua harta milik harus 

diserahkan kepada Nazi.  Banyak orang meninggal di ghetto 

karena penyakit dan kurang gizi.  Karena perkampungan makin 

padat, warga Yahudi dipindahkan dengan kereta ke kamp-kamp 

konsentrasi di Eropa Timur. 9  

Walaupun tahu masa depan mereka suram, penghuni 

ghetto tidak patah semangat untuk hidup normal dan beradab.  

Mereka membangun sekolah, berbagi makanan, bermain musik, 

merancang skema kesejahteraan, dan tetap merayakan hari raya 

                                                 
9 Ibid., p.6. 
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Yahudi.  Banyak orang non Yahudi yang memiliki tekad luar 

biasa.  Salah satunya adalah Dr Janus Korczak, yang mengelola 

rumah yatim piatu di ghetto Warsawa Polandia, dan memilih 

mati bersama anak asuhnya daripada menelantarkan mereka.10 

Seiring berjalannya Perang Dunia II, Wehrmacht –angkatan 

perang Jerman –bergerak melintasi Eropa.  Einsatzgruppen 

(pasukan pembunuh bergerak) mengikuti jalur mereka  dan 

membantai perkampungan Yahudi dan menguburkan atau 

membakar jasad mereka secara masal. Karena  Einsatzgruppen 

bukanlah cara yang paling cepat dan efesien untuk membunuh, 

maka Nazi merencanakan  dan membangun kamp-kamp 

pemusnahan.  Saat pasukan Sekutu semakin mendekati para 

Nazi, tahanan dibawa menuju “barisan kematian” sejauh 

beberapa ratus mil hanya untuk dibunuh sesampainya  di kamp 

kematian. 

Pada Januari 1945 gelombang pertama pasukan Rusia 

menemukan kamp-kamp itu.  Kematian para tawanan terus 

berlanjut walau kamp telah dibebaskan.  Mereka yang selamat 

memiliki tugas yang sulit dan memilukan dalam mencari 

keluarganya.  Dengan hilangnya rumah, keluarga, dan kehidupan 

mereka, banyak yang tinggal bertahun-tahun di kamp-kamp 

penampungan sebelum berusaha melanjutkan kembali 

hidupnya.11 

Selain melakukan pembantaian terhadap orang Yahudi, 

Nazi juga melakukan pembakaran buku-buku yang berbau 

Yahudi.  Pada 10 Mei 1933, para pelajar dengan didampingi 

                                                 
10 Fiona MacDonald, Kehidupan Rakyat Sipil dalam Kancah PD II (Jakarta : 

PT.Elex media Komputindo, 2009), p.16. 
11 Bartel, Holocaust Kisah yang Terlewatkan..,p.7. 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 167 

 

pasukan kilat, menumpuk 20000 buku yang ditulis oleh orang 

Yahudi atau memuat gagasan yang “tidak Jerman”, lalu 

menyiramkan bensin di atasnya dan membakarnya.  Buku 

karangan Albert Einstein, Sigmund Freud, dan Ernest 

Hemingway, menyebut sedikit nama, ikut juga dibakar.  Para 

guru diawasi ketat oleh pemuda Hitler selama pelajaran, dan 

menerima mandat dari petugas-petugas Nazi untuk 

membuktikan kemurniannya.  Para guru mengeluhkan program 

pendidikan baru yang tidak memberikan standar pendidikan 

seperti yang diperoleh siswa sebelumnya.  Namun Hitler tidak 

peduli.12   

 

C. Latar Belakang Terjadinya Perang Dunia II 

Keadaan damai di benua Eropa pasca Perang Dunia I hanya 

berlangsung tidak lebih dari 15 tahun.  Pada periode 1930-an 

keadaan politik dunia kembali memanas menyerupai kondisi 

politik pada 1900-1912, sebelum meletusnya Perang Dunia I.  

Maka negara-negara yang pernah terlibat dalam Perang Dunia I 

segera mempersiapkan diri untuk menghadapi perang yang 

mungkin terjadi lebih dahsyat daripada perang yang sebelumnya. 

Politik revanche idea (semangat membalas) terus 

dikembangkan dan dihembuskan oleh negara-negara yang kalah 

dalam Perang Dunia I.  Selain itu munculnya  negara fasis, seperti 

Jerman, Italia, dan Jepang merupakan salah satu penyebab 

meletusnya Perang Dunia II.  Oleh karena itu banyak orang yang 

berpendapat bahwa perang Dunia II  merupakan kelanjutan dari 

Perang Dunia I. 

                                                 
12 Ibid., p.16. 
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Pada hakikatnya latar belakang Perang Dunia II sama 

dengan Perang Dunia I, yakni terbagi atas sebab umum dan sebab 

khusus.  Sebab umum yang melatarbelakangi Perang Dunia II : 13 

1. Kegagalan Liga Bangsa-bangsa (LBB) 

LBB yang diharapkan dapat menjadi suatu lembaga yang 

dapat menciptakan perdamaian dunia, ternayata tidak dapat 

menjalankan peranannya dengan baik.  Seperti pada 1935, ketika 

Italia melakukan agresi terhadap Ethiopia, LBB tidak dapat 

mencegah agresi itu.  Oleh karena itu dalam waktu satu tahun, 

Italia dapat menguasai Ethiopia. 

2. Perlombaan senjata 

Industri angkatan perang berkembang dengan pesat karena 

mendapat dukungan dari keuangan negara.  Sebagian besar 

anggaran belanja negara ditujukan untuk bidang industri agar  

dapat membangun kembali industrinya yang telah hancur pada 

masa Perang Dunia I.  Tiap-tiap negara berusaha untuk saling 

mengungguli lawan-lawan mereka dengan melengkapi 

persenjatannya.  Curiga mencurigai di antara sesama negara 

Eropa  sering muncul sehingga menyebabkan masing-masing 

negara mempersiapkan diri untuk menghadapi kemungkinan 

adanya serangan dari negara-negara lain atau untuk menyerang 

negara lain.  

3. Persekutuan dan pertentangan paham   

Berkembangnya berbagai paham setelah Perang Dunia I 

telah menjadikan negara-negara Eropa membentuk persekutuan-

persekutuan berdasarkan kepentingan ideologi  yang 

berkembang di negara masing-masing.  Menjelang Perang Dunia 

                                                 
13 Djaja, Sejarah Eropa, p.194-197. 
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II terdapat tiga paham yang saling bertentangan, yaitu paham 

komunis yang dipimpin oleh Rusia (blok komunis), paham fasis 

yang otoriter-totaliter dipimpin Jerman dan Italia (blok Fasis), 

serta paham demokrasi dan liberalisme  yang dipimpin Amerika 

Serikat, Inggris dan Prancis (blok demokrasi). Timbulnya blok-

blok ini sebagai akibat dari timbulnya politik mencari kawan 

yang sepaham dan seperjuangan (aliansi).  Dari sinilah mulai 

timbul saling mencurigai antara satu negara (besar) dan negara 

(besar) lainnya.  Dunia Barat, termasuk Italia dan Jerman mulai 

mencurigai komunisme Rusia.  Selanjutnya Rusia dan sekutunya 

mencurigai gerakan fasisme di Italia dan Nazizme yang 

berkembang pesat di Jerman.  Ketegangan di antara negara-

negara tersebut mulai menghangat dan masing-masing pihak 

memperkuat dan mencari dukungan dari negara lain. 

Adapun sebab khusus yang memicu meletusnya Perang 

Dunia II adalah serangan Jerman atas Polandia pada 1 September 

1939.  Serangan yang dilancarkan Jerman ini telah mengawali 

pertempuran dunia di front Eropa, sedangkan sebab khusus yang 

mengawali Perang Dunia II di kawasan Pasifik adalah pemboman 

pangkalan  angkatan laut Amerika Serikat di Pearl Harbour, 

Hawaii oleh Jepang pada 7 Desember 1941.  Pemboman ini telah 

mengawali berkobarnya Perang Pasifik atau Perang Asia Timur 

Raya.   

D. Jalannya Perang Dunia II  1939 14 

Dua hari sesudah penyerbuan Polandia, Britania dan 

Prancis menuntut agar Jerman menarik pasukannya.  Ketika 

Jerman menolak, Britania dan Prancis menyatakan perang kepada 

                                                 
14 Saut Pasaribu (ed.), Sejarah Perang Dunia Awal Mula dan Berakhirnya 

Perang Dunia I dan II (Yogyakarta : Locus, 2009), p.47-49. 
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Jerman. Polandia dikalahkan dengan mudah dengan “perang 

kilat” (blitzkrieg) oleh Jerman.  Hari pertama angkatan udara 

Jerman (Luftwaffe) menghancurkan bandara dan pangkalan 

udara Polandia.  Dalam waktu satu minggu ia telah 

melumpuhkan jalur-jalur komunikasi.  Pada saat yang bersamaan 

divisi-divisi Panser (lapis baja dan bermesin) mengurung tentara 

Polandia. 

Uni Soviet menyerbu Polandia bagian Timur pada tanggal 7 

September, Polandia segera dipaksa menyerah.  Jerman dan Uni 

Soviet membagi Polandia di antara mereka.  Sebagian pejabat 

pemerintahan, serdadu, pilot, dan satuan-satuan angkatan laut 

Polandia berhasil meloloskan diri dari gerak cepat Nazi dan 

Soviet.  Mereka lari ke Britania, di sana mereka meneruskan 

pertempuran melawan Jerman bersama Sekutu. 

Di front Barat terjadi sedikit pertempuran.  Prancis yakin 

bahwa serangkaian kubu pertahanan yang dikenal sebagai garis 

Maginot di Prancis Timur Laut tidak dapat diterobos.  Jerman 

memiliki kubu yang mirip di Garis Siegfriednya, sejajar dengan 

Garis Maginot di Jerman Barat.  Britania berpikir bahwa angkatan 

lautnya dapat memblokade Jerman dengan berhasil sehingga 

akan membuat Jerman kelaparan karena perang.  Karena 

pertempuran sedikit saja, periode ini di medan pertempuran 

Barat diacu sebagai “perang pura-pura” (sitzkrieg).  Akan tetapi 

perang di laut aktif.  Jerman melancarkan blokade tandingan 

terhadap Britania.  Kapal-kapal selam Jerman (U-boat), ranjau, 

dan bom menenggelamkan banyak kapal niaga dan penumpang 

milik sekutu. 

Pada Desember 1939 pertempuran laut yang dramatis 

terjadi di dekat pantai Amerika Selatan.  Kapal-kapal penjelajah 
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Inggris merusak kapal penjelajah Jerman Admiral Graf Spee yang 

sedang menyerang perniagaan Sekutu di Atlantik Selatan.  Kapal 

itu dipaksa mencari perlindungan di pelabuhan Montevideo, 

Uruguay.  Kapten kapalnya memilih untuk menenggelamkan 

kapal itu daripada direbut musuh.  Tidak akan ada pertempuran 

laut yang besar di Samudra Atlantik 

Prestasi angkatan laut Jerman yang paling menggemparkan 

selama periode ini adalah penyerangan di Scapa Flow.  Pada 14 

Oktober 1939, sebuah U-boat Jerman  menerobos masuk ke 

pangkalan angkatan laut Inggris dan menembakkan torpedo 

kapal perang Royal Oak.  Pada 1941 Sekutu kehilangan lebih dari 

3,5 juta ton barang angkutan karena serangan-serangan kapal 

selam Jerman. 

Uni Soviet menyerbu Finlandia pada 30 November. 

Finlandia menolak memberi pangkalan militer kepada Soviet.  

Pasukan Soviet yang besar diharapkan mengalahkan tentara 

Finlandia dengan cepat.  Akan tetapi orang Finlandia bertahan 

selama berbulan-bulan. Garis perkubuan Mannerheim Finlandia 

akhirnya diterobos pada awal 1940.  Pada tanggal 12 Maret, 

Finlandia menandatangani perjanjian damai yang memberikan 

kepada Soviet wilayah kekuasaan Finlandia yang penting. 

E. Jalannnya Perang Dunia II  1940 15 

Pada awal April, Jerman menyerbu Denmark dan Norway.  

Denmark menerima “perlindungan” yang ditawarkan Jerman 

kepada kedua negeri itu.  Akan tetapi Norway menyatakan 

perang.  Pasukan Inggris mendarat di Norway, tetapi mereka 

tidak dapat menghentikan gerak laju Jerman.  Pada bulan Mei, 

                                                 
15 Ibid., p.50- 58. 
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pasukan Inggris diungsikan.  Pada 9 Juni Norway jatuh, Raja 

Haakon VII melarikan diri dan membentuk pemerintahan di 

pengasingan di London.  

Pada tanggal 10 Mei, pasukan Jerman menyerbu Belgia, 

Nederland, dan Luxemburg.  Luxemburg diduduki tanpa 

perlawanan.  Belgia dan Nederland menyatakan perang.  

Winston Churchill kini menggantikan Neville Chamberlain 

sebagai Perdana Menteri Britania Raya.  Sekutu mengirimkan 

tentaranya ke negeri-negeri Bawah, tetapi pada 14 Mei tentara 

Belanda terpaksa menyerah.  Nederland dengan cepat berada di 

bawah pemerintahan pasukan pendudukan Jerman.  Ratu 

Wilhelmina lari ke London, di sana dia membentuk pemerintahan 

dalam pengasingan. 

Pada 13 Mei pasukan lapis baja Jerman, dengan gerakannya 

yang mengejutkan, menerobos area Hutan Ardennes di utara 

Garis Maginot yang mempunyai pertahanan ringan.  Pasukan 

mereka menusuk hingga ke terusan Inggris, memutus pasukan 

Inggris dan Prancis di Prancis bagian utara dan Belgia.  Raja 

Leopold Belgia menyerahkan pasukannya pada 28 Mei.  Sekutu 

tidak punya pilihan selain berusaha melarikan diri melalui laut.  

Dari 29 Mei hingga 4 Juni Sekutu mengungsikan 360.000 serdadu 

dari Dunkirk.  Peralatan mereka ditinggalkan. 

Pertempuran di Prancis dimulai pada 5 Juni.  Jerman 

menyerang front sepanjang 160 km dari dekat Leon hingga 

terusan Inggris.  Mereka menghancurkan pasukan Prancis dan 

bergerak menuju Paris.  Tentara Prancis berantakan. Pada saat 

inilah Italia menyatakan perang kepada Britania dan Prancis.  

Pemerintahan Prancis pindah ke Tours pada 11 Juni  dan 

kemudian ke Bordeaux.  Jerman menduduki Paris pada 14 Juni.  
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Kabinet Prancis bersikap mengalah dan terpecah-pecah, 

memohon gencatan senjata.  Marsekal Philippe Petain, pahlawan 

Perang Dunia I yang berusia 84 tahun menjadi perdana menteri.   

Gencatan senjata Jerman-Prancis ditandatangani pada 22 

Juni di hutan Compeigne.  Ditandatangani di gerbong kereta api  

yang sama dimana Prancis mendiktekan syarat-syaratnya kepada 

Jerman yang kalah 22 tahun silam.  Gencatan Prancis-Italia 

ditandatangani pada 24 Juni.  Lebih dari separuh Prancis kini 

diduduki pasukan Jerman.  Hal ini mencakup seluruh pantai 

Atlantik dan wilayah bagian utara dari Geneva hingga hampir ke 

Tours. 

Marsekal Petain membuka negara fasis yang bermarkas di 

Vichy di bagian Prancis yang diduduki Jerman dengan nama 

Prancis Merdeka.    Sebagian pasukan tempur Prancis melarikan 

diri ke Inggris.  Mereka melaksanakan pertempuran melawan 

Jerman di bawah kepemimpinan Jenderal Prancis Charles de 

Gaulle.  Orang Prancis   yang setia disebut partisan, juga dikenal 

sebagai kaum perlawanan, secara rahasia  mendukung Prancis 

Merdeka di Prancis.   

Hitler berharap kejatuhan Prancis akan menyebabkan 

Inggris menyerah. Pada bulan Juli dia mendesak Inggris untuk 

berdamai dengan Jerman.  Tetapi Churchill menolak.  Pada 

permulaan perang Hitler telah mengancam akan melancarkan 

serangan udara massal ke negeri Inggris.  Ancamannya akhirnya 

dilaksanakan pada Agustus 1940.  Hampir seharian ratusan 

pesawat terbang Jerman berbondong-bondong melewati terusan 

Inggris dari pangkalan-pangkalan Prancis yang diduduki untuk 

membom negara Inggris. 
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Serangan udara Jerman disusul dengan penyerbuan tanah 

Inggris.  Herman Goering, jagoan udara Perang Dunia I dan 

komandan Angkatan Udara Jerman, telah   mengatakan kepada 

Hitler bahwa pesawat-pesawat terbangnya dapat mengusir 

angkatan udara kerajaan Inggris dari udara.  Ternyata angkatan 

udara  Jerman gagal.  Angkatan udara kerajaan Inggris yang 

menang jumlah menghancurkan para pesawat pembom Jerman 

sampai lumpuh.  Pertempuran Britania yang disebut pertahanan 

negeri oleh angkatan udara kerajaan Inggris adalah salah satu 

pertempuran paling penting di dalam sejarah dunia.  Setelah 

Oktober 1940, Hitler tidak pernah lagi menyerbu Inggris. 

Jepang adalah negara industri, tetapi ia mempunyai sumber 

daya alam yang sedikit.  Amerika adalah penyedia bahan-bahan 

mentah utama sebelum 1939, tetapi Jepang sudah mulai mencari 

bahan-bahan mentah ke tempat lain.  Ekspansi Jepang dimulai 

pada 1931 – 1932 dengan perampasan Manchuria di Cina bagian 

timur laut.  Pada tahun-tahun berikutnya Jepang merebut lebih 

banyak lagi wilayah yang berbatasan dengan Manchuria.  Pada 

1937 Jepang telah mengamankan sebagian besar Cina bagian 

timur laut, termasuk Beijing, Shanghai, dan Nanjing.  Kekejaman 

yang dilakukan terhadap rakyat sipil oleh orang Jepang di dalam 

perampasan Nanjing adalah hal yang paling mengerikan dari 

perang itu.  Para nasionalis Cina di bawah Chiang Kai-shek dan 

komunis di bawah Mao Zedong menyisihkan perang saudara 

mereka untuk melawan Jepang, tetapi tidak banyak gunanya. 

Penaklukan Jerman atas Belanda dan Prancis, 

meninggalkan Hindia Belanda (Indonesia) yang kaya dan 

Indochina  Prancis tanpa pertahanan.  Pada bulan September, 

Jepang mengancam menyerbu Indochina Prancis.  Dengan 
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ancaman ini Jepang membangun pangkalan udara di sana untuk 

digunakan melawan China.   

Pada 27 September Jepang menandatangani perjanjian tiga 

negara, atau Poros, dengan   Jerman dan Italia.  Perjanjian itu 

menggabungkan ketiga bangsa itu di dalam usaha menciptakan 

tatanan dunia yang baru.  Persekutuan mereka akan dikenal 

sebagai Poros Roma-Berlin-Tokyo, atau kekuatan Poros.  Dalam 

perjanjian itu Jerman dan Italia akan mengendalikan Eropa dan 

Jepang akan mengendalikan Asia bagian Timur. 

Untuk memantau ekspansi Jepang, Amerika Serikat 

menempatkan armada  di Pasifik.  Ia juga melakukan 

pengekangan atau sanksi-sanksi ekonomi kepada Jepang, yang 

bergantung kepada Amerika Serikat untuk bijih besi, minyak, 

kapas, dan logam.  Pada September 1940 Amerika Serikat 

melarang pengiriman bahan-bahan ini ke Jepang.  Ia juga 

mengancam untuk menghentikan pemberian kredit luar negeri, 

yang digunakan Jepang untuk berdagang di luar negeri.  Britania 

juga membantu mengendalikan Jepang di Timur Jauh, karena 

Britania mempertahankan Singapura yang bertempat secara 

strategis.  Hal ini adalah kunci untuk berkuasa di Asia bagian 

tenggara.  Akan tetapi sebagian besar  armada Inggris segera 

dikirim ke negerinya untuk melindungi kepulauan Inggris. 

Jatuhnya Prancis membuat Britania dan kekaisarannya 

berjuang sendirian.  Pada 3 September, Amerika Serikat 

mengirim 50 kapal perusak yang sudah tua ke Britania.  Sebagai 

upahnya Amerika Serikat diizinkan menyewa selama 99 tahun 

tempat-tempat untuk pangkalan udara dan laut di wilayah milik 

Inggris di Newfoundland, Bermuda, Gulana Inggris, Hindia 

Barat-Inggris.  Amerika Serikat juga meningkatkan 
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persenjataannya. Dirancanglah angkatan laut dua samudra dan 

angkatan udara dengan 50.000 pesawat.  Pada bulan Oktober 

Amerika Serikat melaksanakan wajib militer masa damai yang 

pertama kali dalam sejarahnya. 

Pada musim dingin 1940-1941 Jerman dan Italia memulai 

suatu kampanye melawan kekuatan Inggris di wilayah 

Mediterania.  Posisi Inggris di Mediterania didasarkan pada 

pengendalian dua lintasan sempit menuju ke laut yakni, Gibraltar 

di ujung barat dan terusan Suez di Timur.  Kampanye Poros 

dilancarkan terhadap Suez.  Serangan Italia di Afrika Utara 

disertai dengan tusukan Jerman di Eropa Tenggara.  Tujuannya 

adalah mengusir Inggris dari Mediterania timur.  Serangan Italia 

gagal.  Pada awal 1941 hampir semua kekaisaran Afrika Timur-

Mussolini berada di tangan Inggris.  Akan tetapi Jerman 

mempunyai keberhasilan yang lebih banyak di Balkan.  Ia 

menyerbu Romania, Hungaria, Bulgaria, Yugoslavia, dan Yunani.  

Pada waktu itu Jerman mampu memberi bantuan kepada Italia.  

Pasukan Inggris didesak keluar dari Libya.   

   

F. Jalannya Perang Dunia II  1941 16 

Pada awal tahun 1941 Inggris mengumumkan bahwa ia 

segera tidak akan mampu lagi membayar bahan-bahan perang 

yang telah dibelinya dari Amerika Serikat.  Kongres Amerika 

Serikat memberi otoritas kepada Presiden untuk meminjamkan 

atau menyewakan senjata dan persediaan kepada negara-negara 

yang dianggap penting dipertahankan bagi keamanan Amerika 

Serikat.  Di bawah akta penyewaan-pemberian pinjaman, 

                                                 
16 Ibid., p.59 – 66. 
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mengalirlah pesawat terbang, tank, senapan, dan barang-barang 

perang lainnya dari deretan perakitan Amerika untuk dikirim ke 

Inggris dan bangsa-bangsa Sekutu lainnya.  Amerika Serikat 

menjadi dikenal sebagai gudang senjata demokrasi.  

Pengiriman persediaan persenjataan dengan menyebrangi 

Atlantik ke tangan serdadu Inggris menjadi masalah utama.  

Presiden Amerika Serikat, Franklin D.Roosevelt, mengumumkan 

bahwa dia akan mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

untuk menjamin pengantaran itu.  Pada 9 April Amerika Serikat 

mengambil Greenland di bawah perlindungannya selama sisa 

perang.  Pada Juli pasukan Amerika menggantikan pasukan 

Inggris di Iceland. 

Pada 9 Agustus 1941 Roosevelt bertemu dengan Winston 

Churchill di atas kapal perang di pantai Newfoundland.  Setelah 

pembicaraan lima hari mereka mengeluarkan piagam Atlantik.  

Meskipun Amerika Serikat belum ikut berperang secara resmi, 

dokumen ini menggarisbawahi tujuan perang sekutu dan 

menyerukan”penghancuran terakhir tirani Nazi”.  Para staf 

militer Amerika dan Inggris telah sepakat bahwa seandainya 

terjadi perang melawan Jepang dan Jerman, Sekutu akan 

memusatkan perlawanan kepada Jerman terlebih dahulu. 

Baik Jerman maupun Uni Soviet menganggap bahwa 

perjanjian non-agresi pada 1939 hanyalah bersifat sementara.  

Perjanjian itu memberi waktu bagi Soviet untuk membangun 

pertahanan menghadapi serangan Jerman.  Perjanjian itu juga 

memberi Jerman masa damai di sepanjang perbatasan sebelah 

timurnya selama perang di barat.  Akan tetapi selam musim semi 

1941 ada tanda-tanda bahwa perjanjian itu akan hancur.  Pada 22 

Juni, Jerman menyerbu Uni Soviet.  Bangsa-bangsa lain dengan 
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cepat memihak di dalam konflik yang berlarut-larut itu.  Italia, 

Hungaria, Finlandia, dan Romania menyatakan perang dengan  

Uni Soviet.  Inggris menjanjikan bantuan kepada Uni Soviet, dan 

Amerika Serikat menjanjikan barang-barang perang. 

Perang Jerman di Uni Soviet terkunci di dalam 

pertempuran dua tentara terbesar di dunia.  Frontnya meluas 

3200 km dari Laut Putih ke Laut Hitam.  Jerman melancarkan 

pukulan terberat pada tiga sektor  dari frontnya yang panjang : 

(1) Dari Prusia Timur melalui negara-negara Baltik menuju 

Leningrad (sekarang St.Petersburg); (2) Dari bagian barat 

Polandia Jerman melalui Rusia  Putih menuju Moskow; dan (3) 

Dari bagian selatan Polandia Jerman melalui Ukraina menuju 

Kiev.  Jerman merangsak dengan cepat ke depan, memotong 

seluruh pasukan Soviet.  Meskipun mengalami kerugian 

mengerikan, perlawanan yang kuat oleh Tentara Merah dan 

peperangan gerilya di belakang garis Jerman memperlambat 

sebuan Jerman.  Selain itu, sewaktu Soviet mundur mereka 

menghancurkan tanaman, pabrik, kereta api, pabrik kimia, dan 

segala hal yang lain yang akan bermanfaat bagi gerak maju Nazi.  

Hal ini juga dikenal sebagai kebijakan “bumi hangus.” 

Pada akhir November serangan Jerman di Uni Soviet sudah 

tidak efektif lagi.  Pada bulan Desember salju dan cuaca dingin  

telah menghentikan serangan Jerman selama musim dingin.  

Soviet melancarkan serangan balasan yang mendesak Jerman 

mundur dari daerah pinggiran  Moskow dan Leningrad. 

Sementara Jerman sedang menyerang Uni Soviet, tentara 

Inggris di Mesir  memukul kekuatan-kekuatan Poros di Libia.  

Serangan itu mengusir Poros dari Benghazi pada 25 Desember, di 

hari Natal.  Atas perintah Churchill, Inggris tidak meneruskan 
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keuntungannya dan dan mengirim banyak pasukannya ke 

Yunani untuk menghadang serbuan Jerman di sana.  Inggris 

dikalahkan di Yunani dan ditarik mundur ke pulau Kreta yang 

kemudian direbut oleh tentara payung Jerman.   

Serangan Jerman pada Soviet telah membuat Jepang 

percaya  bahwa kemenangan Jerman sudah pasti.  Mereka segera 

mencoba mengambil keuntungan darinya.  Pada Juli 1941, 

pemerintahan boneka di Prancis memberi pangkalannya kepada 

Jepang di Indocina-Prancis.  Jepang bergerak dalam pasukan 

yang berbondong-bondong menghadapi Thailand. 

Gerakan agresif Jepang lainnya menimbulkan protes yang 

kuat dari Amerika Serikat dan Inggris.  Jepang menyatakan 

bahwa mereka ingin berdamai, tetapi mereka meneruskan 

tindakan-tindakan yang suka perang.  Pada akhir Juli, Amerika 

Serikat, Inggris, dan pemerintahan Belanda dalam pengungsian 

di London melakukan embargo mengirim minyak ke Jepang. 

Jenderal Hideki Tojo menjadi perdana menteri Jepang pada 

Oktober.  Pada November dia mengirimkan utusan khusus untuk 

mengusahakan  perdamaian dengan Amerika serikat.  Hal ini 

adalah tipuan untuk membuat Amerika Serikat lengah.  Jepang 

sedang memainkan waktu untuk menyiapkan pasukan 

bersenjatanya mengambil posisi menyerang, karena Jepang sudah 

memutuskan untuk berperang.  Oleh karena sumber daya 

alamnya kurang, Jepang harus menang dengan cepat kalau tidak 

akan dikalahkan Amerika Serikat, yang mempunyai kekuatan 

potensial yang sangat berlimpah.  Para pemimpin Jepang juga 

yakin bahwa bila Amerika telah terlibat dalam perang Eropa, 

mereka akan bersedia merundingkan perdamaian di Pasifik. 
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Awal sore hari duta besar Jepang memberikan jawaban 

Jepang kepada tawaran Amerika.  Ia menuduh Amerika 

menghalangi “tatanan baru di Asia Timur.”  Ia mengakhirinya 

dengan mengatakan bahwa perundingan-perundingan 

selanjutnya tidak akan ada gunanya.  Selagi dia berbicara, 

pasukan Jepang sedang menyerang pasukan Amerika di Hawaii, 

di Filipina, dan di tempat lain di wilayah Pasifik.  Pasukan Jepang 

menyerang Pearl Harbour, Hawaii, pada Minggu 7 Desember 

1941.  serangan datang tanpa peringatan pada dini hari.  Hal itu 

dilakukan oleh kapal-kapal selam dan kapal peluncur pesawat 

terbang.  Angkatan Laut dan Udara Amerika serikat sangat 

terkejut.  Lebih dari 2300 orang pasukan Amerika terbunuh 

dalam serangan selama dua hingga empat jam.  Delapan kapal 

perang tenggelam atau rusak.  Banyak kapal penjelajah dan kapal 

perusak hancur.  Sebagian besar pesawat Amerika Serikat 

dihancurkan di landasan.  Jepang kehilangan 129 orang, beberapa 

kapal selam, dan 29 lebih dari 350 pesawat terbang yang telah 

membuat serangan itu. 

Dua jam setelah penyerangan yang mengejutkan di Pearl 

Harbour itu Jepang menyatakan perang secara resmi kepada 

Amerika Serikat dan Inggris.  Inggris menyatakan perang pada 8 

Desember.  Kongres Amerika serikat menyatakan bahwa negara 

dalam keadaan perang telah ada sejak tanggal 7 Desember. 

Pada 9 Desember Cina mengeluarkan pernyataan perang 

yang resmi melawan Jepang. Jerman, dan Italia.  Pada 11 

Desember, Jerman dan Italia menyatakan perang kepada Amerika 

Serikat, dan kongres Amerika Serikat membalas dengan 

pernyataan yang sama.  Selama sembilan minggu yang sama 

bangsa-bangsa Amerika Latin memasuki perang melawan 
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kekuatan Poros –Costa Rica, Cuba, Republik Dominika, 

Elsalvador, Guatemala, Honuras, Haiti, Nikaragua, dan Panama. 

Bolivia menyatakan perang melawan Jepang.  Sebagian 

besar bangsa-bangsa Amerika Latin juga memutuskan hubungan 

diplomatik dengan negara-negara Poros atau mendukung 

Amerika Serikat.  Bulgaria, Hungaria, dan Romania menyatakan 

perang pada Amerika Serikat.  Jepang dan Uni Soviet secara hati-

hati saling menghindari satu sama lain. 

Pada tanggal 1 Januari 1942, 26 bangsa yang pada waktu itu 

berperang melawan kekuatan Poros bergabung di dalam suatu 

pernyataan yang bersumpah untuk melakukan usaha-usaha 

gabungan dan tidak ada perdamaian terpisah sampai tercapainya 

kemenangan, yang ditandatangani di Washington D.C. , hal ini 

disebut Deklarasi Bangsa-bangsa Bersatu.    

G. Jalannya Perang Dunia II 1942 17 

Pada permulaan 1942 Sekutu berada  dalam posisi bertahan 

di semua panggung perang.  Serangan kapal-kapal selam terus 

menenggelamkan kapal-kapal Sekutu dan kapal barang mereka 

lebih cepat daripada yang dapat digantikan oleh Sekutu.  

Operasi-operasi U-boat telah menyebar dari wilayah kepulauan 

Inggris ke  Atlantik timur dan kemudian memasuki Atlantik 

tengah dan barat.  Ini adalah bagian perang yang disebut 

pertempuran Atlantik.  

Di Pasifik, kepulauan Guam dan Wake telah jatuh ke 

tangan Jepang dalam  Desember 1941.  Jepang juga telah merebut 

Hongkong dari Inggris, dan banyak armada Amerika tergeletak 

dalam puing-puing di Pearl Harbour. Dengan masuknya 

                                                 
17 Ibid., p.67 – 71. 
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Amerika Serikat ke dalam perang, U-boat Jerman segera 

beroperasi  di lepas pantai Amerika Serikat.  Meskipun sedikit 

jumlahnya, mereka memperoleh keberhasilan besar, 

menenggelamkan kapal-kapal Sekutu jauh dari pantai timur dari 

New York hingga Florida, jauh dari pantai Gulf, dan di Karibia.  

Pengiriman lewat kapal oleh Sekutu mengalami kehilangan 

hingga 10000 ton sehari dan mengancam seluruh usaha perang.  

Kerugian tidak pernah berkurang hingga Sekutu melakukan 

sistem konvoi. 

Jepang terus merebut wilayah kekuasaan baru pada paruh 

pertama tahun 1942. Di Filipina terjadi perlawanan bertahan yang 

heroik oleh orang Filipina dan Amerika di Bataan dan 

Correnidor.  Tetapi Filipina jatuh pada Mei.  Pada bulan itu 

Singapura, Hindia Belanda, Burma dan bagian-bagian Britania 

Baru dan Papua Nugini jatuh ke tangan Jepang.  Australia 

terancam secara  serius. Darwin di Australia utara dibom dengan 

gencar.   

Menghadapi semua gerak maju Jepang ini pasukan 

Amerika dan Inggris bertempur mati-matian.  Di Burma suatu 

kelompok kecil penerbang relawan Amerika, Harimau Terbang, 

menembak jatuh ratusan pesawat musuh.  Pada 18 April 1942, 

sekelompok kecil kapal induk melancarkan serangan angkatan 

darat membom Tokyo.  Meskipun serangan itu hanya sedikit 

artinya pada masa itu, hal ini merupakan pendahuluan dari hal-

hal yang akan menimpa orang Jepang.  Pada bulan April, medan 

pertempuran Pasifik dipecah menjadi wilayah Pasifik barat daya 

di bawah Jenderal Amerika Serikat Douglas MacArthur dan 

wilayah Samudra Pasifik di bawah laksamana Chester Nimiz.  

Wilayah Pasifik barat daya mencakup Hindia Belanda (kecuali 

Sumatra), Filipina, Australia, Nusantara Bismarck dan kepulauan 
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Solomon.  Wilayah Samudra Pasifik terdiri dari semua wilayah 

yang tidak berada di bawah kepemimpian MacArthur. 

Pada bulan Juni, suatu serbuan yang kuat dari pasukan 

Jepang dilancarkan secara langsung terhadap kepulauan Hawaii.  

Kapal-kapal Amerika, pesawat terbang angkatan laut dan 

pesawat terbang angkatan darat dari kepulauan Midway 

melakukan pertempuran empat hari menghadapi para penyerbu.  

Amerika kehilangan  satu kapal induk, satu kapal perusak, dan 

150 pesawat terbang.  Akan tetapi para penyerbu benar-benar 

dikalahkan.  Mereka kehilangan empat kapal induk pengangkut 

pesawat, dua kapal penjelajah berat, tiga kapal perusak, dan 330 

pesawat terbang.  Sementara itu pasukan Jepang menduduki 

beberapa kepulauan Aleutian.  Pertempuran Midway mengakhiri 

ekspansi Jepang yang serius dan dianggap sebagai titik balik di 

Pasifik.  Dalam dua bulan, serangan balasan Sekutu dimulai.  

Marinir Amerika Serikat dan Angkatan Darat menyerang 

kepulauan Solomon pada bulan Agustus.  Sebulan kemudian 

pasukan Amerika dan Australia mulai mengusir Jepang keluar 

dari Nugini. 

Di wilayah Mediterania kekuatan Poros hampir mengontrol 

laut seluruhnya.  Persediaan untuk pasukan Inggris di Mesir, 

Timur Dekat, dan India harus dikapalkan dengan mengelilingi 

Afrika.  Pada Januari 1942 Jenderal Erwin Rommel Jerman dan 

korps Afrikanya memulai serbuan baru untuk merebut terusan 

Suez.  Setelah kehilangan Benghazi pada bulan Januari, Inggris 

mengekang kekuatan Poros hingga Mei.  Kemudian serangan 

yang sangat kuat menelan sebagian besar pasukan tank Inggris 

dan pindah ke Mesir. Pada bulan Juni, Inggris akhirnya mampu 

menghentikan serbuan di El Alamein. 
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Pada bulan Agustus Jenderal Bernard L.Montgomery 

diangkat menjadi komandan lapangan pasukan Inggris di Mesir.  

Pada 23 Oktober Inggris memulai suatu serangan yang 

menghancurkan dari El Alamein.  Pasukan tank Rommel 

dikalahkan.  Pada 6 November Inggris telah mendesak kekuatan 

Poros dari Mesir.  El Alamein dianggap sebagai titik balik perang 

di Afrika. 

Pada tahun 1942, Jerman mendominasi daratan dari 

Atlantik hingga Soviet.  Pasukan Amerika dan Inggris di bawah 

komando Jenderal Amerika, Dwight D.Eisenhower, mendarat di 

Afrika Utara milik Prancis pada 8 November 1942.  Mereka 

merebut tempat-tempat strategis di Algeria dan Maroko dalam 

beberapa hari saja.  Pemerintahan boneka mencela serangan itu, 

dan kaum Nazi menduduki seluruh Prancis.  Akan tetapi para 

perwira Angkatan Laut Prancis menjaga armada Prancis di 

Toulon agar tidak dipakai oleh Jerman dengan cara 

menenggelamkannya.  Prancis di Afrika segera mengakhiri 

semua perlawanan. 

Pada musim semi 1942, Uni Soviet telah mendapat 

seperenam wilayah kekuasaan yang dulu telah hilang pada 1941.  

Pada waktu itu cuaca  hangat menimbulkan serangan baru 

Jerman. Sevastopol jatuh ke tangan Jerman pada Juli.  Mereka 

juga maju 160 km di laut Caspia dan ladang-ladang minyak yang 

penting di dekat kota Baku.  Pada bulan Agustus, Jerman 

menyerang Stalingrad (sekarang Volgograd).  Tentara Merah di 

Stalingrad bertekad untuk bertempur hingga titik darah terakhir.  

Perlawanan berdarah ini menghentikan serangan Jerman. Ini 

adalah titik balik perang di Eropa.  Pada bulan November, Soviet 

menyerang balik dan mulai mendorong Jerman kembali. 
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Pada Mei 1942, Inggris telah menarik diri dari Burma dan 

berfokus pada pertahanan India.  Jepang telah mencapai tujuan 

mereka dengan memotong jalur persediaan ke Cina.  Sekutu terus 

membangun pasukan di India dan mencari cara-cara untuk 

memberikan persediaan ke Cina. Lord Louis Mountbantten 

diangkat sebagai panglima Asia Tenggara Sekutu. 

H. Jalannya Perang Dunia II 1943 18 

Pada tahun 1943 Jepang dalam posisi bertahan di setiap 

tempat di Pasifik.  Guadalcanal di kepulauan Solomon akhirnya 

jatuh ke tangan marinir Amerika Serikat dan angkatan darat pada 

Februari 1943.  hal ini mengakhiri enam bulan pertempuran 

hutan yang berdarah.  Selama pertempuran untuk Guadalcanal 

bagian besar dari armada Jepang dihancurkan.  Pada musim semi 

dan musim panas 1943 Jenderal MacArthur dan Laksamana 

W.F.(Bull) Halsey bekerja sama dengan erat.  Tujuan mereka 

adalah mengusir Jepang keluar dari Nugini Timur, Solomon, dan 

Nusantara Bismarck.  Pada awal musim gugur usaha-usaha 

Sekutu telah membersihkan lingkaran luar posisi-posisi yang 

menutupi Australia.  Sementara itu pasukan Amerika dan 

Kanada juga telah membersihkan pasukan-pasukan Jepang di 

Aleutian.   

Pada bulan November pasukan Angkatan Laut-Darat 

Amerika Serikat menyerbu kepulauan Gilbert.  Serangan ke 

Tarawa menghasilkan pertempuran paling berdarah dalam 

perang itu, yang menyebabkan korban 3000 orang di pihak korps 

Marinir.  Pasukan MacArthur di Pasifik bagian barat daya 

meneruskan serangan darat yang berpindah-pindah hingga 

Desember.  Pada akhir tahun 1943, Australia  terancam lagi oleh 

                                                 
18 Ibid., p.72 – 77. 
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Jepang.  Pasukan sekutu akan segera siap untuk menyerbu 

Filipina. 

Pada bulan Februari 1943, Jenderal Eisenhower diangkat 

menjadi panglima tentara Sekutu di wilayah perang Afrika Utara.  

Tujuannya mengusir pasukan Poros dari Afrika Utara yang 

dirampungkan pada bulan Mei.  Sekutu menyerbu Sisilia pada 

bulan Juli.  Pada tanggal 25 Juli, Benito Mussolini dipaksa 

mengundurkan diri sebagai perdana menteri, kemudian dia 

ditahan. Raja Victor Emmanuel mengangkat Marsekal Pietro 

Badoglio menggantikan Mussolini.  Tentara Inggris ke-3 

menyerbu Itali selatan pada 3 September.  Pemerintahan Perdana 

Menteri Bodoglio menyerahkan kekuatan bersenjatanya tanpa 

syarat pada 8 September.  Hal ini mengeluarkan Italia dari 

peperangan, tetapi orang-orang Jerman di bawah Panglima 

tertinggi Albert Kesseiring, meneruskan pertempuran.  Sekutu 

dipaksa untuk mengambil jalan menuju daratan utama Italia di 

sepanjang musim gugur dan awal musim dingin 1943.  Mussolini 

diselamatkan oleh suatu serangan komando Jerman yang berani 

dan ditugaskan untuk membuat pemerintahan boneka di Italia 

utara.  

Serangan balasan Soviet terhadap Jerman mendapat 

kekuatan penuhnya Januari 1943.  Pasukan Soviet mendesak 

tentara Poros di Stalingrad, Khakiv, dan Smolensk.  Kekalahan 

Jerman di Kursk (5 Juli-23 Agustus) adalah pertempuran tank 

terbesar dalam perang itu.  Pada akhir tahun itu Soviet telah 

mencapai perbatasan Polandia yang dibuat pada 1939. 

Pertempuran Atlantik berlangsung dengan sengit pada 

1943.  Jerman menggunakan sebanyak 240 kapal selam yang 

berkelana mencari mangsa di jalur laut.  Mereka 
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menenggelamkan sekitar 700 kapal niaga sebelum Sekutu 

mengembangkan pertahanan yang baik melawan serangan-

serangan bawah laut.  Sekutu membom pangkalan-pangklan laut 

Jerman tanpa henti dan berkonvoi dengan kapal-kapal yang 

memiliki pembom jarak jauh.  Sekutu juga membuat kemajuan-

kemajuan penting di bidang radar dan sonar.  Faktor penting 

lainnya di dalam mengalahkan U-boat ialah kemampuan Inggris 

untuk membaca rahasia komunikasi radio Jerman.  Inggris telah 

memecahkan kode “teka-teki” yang digunakan untuk 

mengendalikan U-boat dan juga untuk mengirimkan pesan-pesan 

komando tinggi yang penting.  Intelegensi yang dihasilkan, kode 

yang disebut “ultra”, juga diberikan kepada para komandan 

Amerika dan Inggris di Prancis dan Italia.  Pada akhir tahun itu 

Sekutu nyaris mengakhiri ancaman di Atlantik. 

Sekutu sedang memproduksi pesawat terbang yang cukup 

pada tahun 1943 untuk berperang di jantung Jerman.  Pemboman 

massal target-target yang dalam di wilayah musuh disebut 

pemboman strategis.  Serangan-serangan pemboman gabungan 

Inggris-Amerika mulai menjadikan industri sebagai sasarannya.  

Untuk pesawat pembom Inggris menggunakan lancaster dan 

Halifaxes, yang dapat membawa satu hingga dua ton “bom 

besar”.  Mula-mula di dalam perang itu Inggris melakukan 

serangan bom siang hari, tetapi mereka menderita kekalahan 

yang melumpuhkan.  Kemudian mereka melakukannya di malam 

hari. 

Pasukan ke-8 Amerika lebih menyukai penyerang bom di 

siang hari karena mereka dapat menghantam sasarannya dengan 

lebih efektif.  Pesawat Amerika terbang dalam jumlah besar dan 

dalam formasi ketat.  Pesawat yana mereka gunakan adalah 

Flying Fortress (B-17) dan Liberator (B-24). Mula-mula pesawat 
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Amerika menderita kerugian yang serius seperti yang dialami 

Inggris.  Akan tetapi ketika pesawat tempur Mustang dibawa  ke 

arena pertempuran, mereka mampu menangkis serangan-

serangan oleh pesawat tempur  Jerman.  Mustang, dipandang 

secara luas sebagai pesawat tempur terbaik pada perang itu.  Ia 

dapat membawa bahan bakar yang lebih banyak daripada 

pesawat tempur lainnya dan mengantar pembom pada serangan-

serangan yang lebih dalam. 

Amerika juga mengembangkan pengangkutan udara pada 

skala yang meliputi seluruh dunia.  Pada akhir perang komando 

pengangkutan udara angkatan darat Amerika Serikat, dengan 

hampir 3000 pesawat, sedang menjalani penerbangan jaringan 

global dengan rute 303000 km.  Angkatan laut menerbangkan 420 

pesawat dengan rute lebih dari 105000 km.  Di dalam panggung 

Cina-Burma-India angkatan udara tebang di atas punggung 

pegunungan Himalaya, yang membawa persediaan dari India ke 

Cina. 

Pada 1943 Sekutu juga menggunakan pesawat-pesawat 

terbang untuk membawa pasukan tempur mereka untuk beraksi.  

Para pengangkut yang besar (C-47s) mengangkut tentara payung 

yang dijatuhkan  dengan parasut di atas daerah sasaran mereka.  

Pasukan yang diangkut lewat udara juga dibawa di dalam 

pesawat terbang layang (glider) yang diseret oleh pesawat 

angkutan.  Jerman telah mempelopori penggunaan parasut dan 

pasukan yang diangkut pesawat terbang layang pada permulaan 

perang itu. 
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I. Jalannya Perang Dunia II 1944 19 

Pada Februari 1944 pasukan Laksamana Nimitz maju lebih 

dari 3200 km dari Hawaii untuk merebut pulau karang Kwajalein 

dan Enewetak di kepulauan Marshall.  Gerak maju pasukan 

lainnya adalah sekitar 1900 km ke Mariana.  Pada pertengahan 

Agustus, Saipan, Tinian, dan Guam telah jatuh ke tangan Sekutu.  

Pesawat-pesawat Superfortress (B-29s) yang berjarak jauh 

digunakan untuk membom Jepang.  Disusun rencana-rencana 

untuk merebut Filipina sebagai pangkalan untuk penyerbuan 

Jepang.  Pada bulan Oktober pasukan Jenderal MacArthur 

menyerbu Filipina di pulau Leyte setelah pertempuran yang 

ganas di darat, laut , dan udara.  Penaklukkan Leyte selesai 

sekitar Natal 1944. 

Di Cina, pasukan Chian Kai-shek terus bertahan.  Serangan 

Jepang ke arah Changsa, mulai pada 27 Mei dapat 

mengendalikan bukan hanya rel kereta api yang membentang 

dari Beijing-Hangkou, tetapi juga beberapa lapangan udara yang 

telah dijadikan sebagai pangkalan Amerika untuk membom 

Jepang. 

Selama bulan-bulan awal 1944, tekanan utama kepada 

Jerman disebabkan oleh serangan-serangan Soviet.  Desakan 

dilakukan tentara Soviet ke negara-negara Baltik pada musim 

semi.  Di barat daya mereka juga mendesak dalam memasuki 

Ukraina.  Serbuan-serbuan lain menetralkan Finlandia, merebut 

Minsk dan Pinsk di Polandia, dan memaksa Romania memohon 

perdamaian.  Uni Soviet juga memaksa Romania menyatakan 

perang kepada Jerman pada 24 Agustus.  Ketika Soviet menyerbu 

Bulgara pada bulan September, negeri itu juga menyatakan 

                                                 
19 Ibid., p.78 – 81. 



 

190 - *Perang Dunia II*- 
 

perang dengan Jerman.  Soviet kemudian terjun ke Yugoslavia 

untuk bersatu dengan pasukan gerilya Yugoslavia di bawah 

Marshal Tito.  Ibukota Yugoslavia, Belgrade, direbut pada 20 

Oktober.  Tahun itu mengakhiri Front Timur dengan pengusiran 

Jerman kembali ke perbatasan mereka sendiri. 

Pada akhir 1943, dilakukan pertemuan di Teheran di antara 

Roosevelt, Churchill, dan Stalin.  Dalam pertemuan itu Jenderal 

Eisenhower diangkat sebagai panglima tertinggi Sekutu di Eropa 

Barat.  Jenderal Inggris Alexander diangkat sebagai panglima 

pasukan Sekutu di Italia.    

Suatu pasukan penyerbu didaratkan di Anzio pada bulan 

Januari.  Pasukan Sekutu tidak dapat bergerak karena pertahanan 

pantai musuh dan hingga musim semi serangan itu tampaknya 

sia-sia.  Akan tetapi pada bulan Mei, suatu serangan yang hebat 

menerobos selatan Cassinoa.  Para penyerang bergabung dengan 

pasukan-pasukan di Anzio dan menyapu terus untuk merebut 

Roma pada bulan Juni.  Kini Sekutu menyerbu Prancis dan 

kampanye Italia menjadi operasi yang tercakup di dalamnya.  

Kekuatan pasukan Sekutu di sana tetap rendah, tetapi pasukan 

ditugaskan untuk tetap mengalihkan pasukan Jerman dari 

pangkalan utama di Prancis. 

Pada dini hari 6 Juni suatu armada penyerbu terdiri dari 

7000 kapal mendaratkan divisi-divisi Amerika, Inggris, dan 

Kanada di pantai-pantai Normandia.  Divisi-divisi yang diangkut 

dengan pesawat dijatuhkan di belakang garis Jerman.  Di udara 

Sekutu benar-benar berkuasa.  Serbuan ini sangat menentukan 

dan hasil perang di Eropa tergantung kepada keberhasilannya. 

Dalam minggu pertama Sekutu membangun pertahanan 

pantai di antara Cherbourg dan kota Caen di bidang tanah 
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sepanjang 97 km.  Di dalam satu minggu mereka mendesak 

masuk sekitar 20 km ke pedalaman.  Korban pendaratan tersebut 

kira-kira 15000 dari 150000 orang.  Jerman tidak pernah berhasil 

menyiapkan serangan balasan yang serius. 

Inggris merebut Caen pada 9 Juli.  Orang Amerika 

memecah posisi-posisi pertahanan pantainya pada tanggal 25 Juli.  

Pasukan lapis baja memimpin memasuki pedalaman, dan Paris 

jatuh kepada Sekutu pada 25 Agustus.  Kemenangan tampaknya 

sudah di tangan, tetapi Sekutu segera bergerak lebih cepat dari 

jalur perbekalannya dan perlawanan Jerman bertambah.  

Jerman mulai menggunakan senjata-senjata baru terhadap 

Inggris : bom-bom robotik yang terbang, yang disebut V-1s yang 

diluncurkan dari pangkalan-pangklan di Prancis, dan misil-misil 

balistik, yang disebut V-2s, yang diluncurkan dari Belanda.  Bom-

bom V melukai dan membunuh banyak penduduk sipil  Inggris 

dan menyebabkan kerusakan yang besar, tetapi tidak mempunyai 

efek pada hasil perang.  Di timur Rhine, Jerman dengan gigih 

mencegah Sekutu memasuki Jerman. Akan tetapi pada bulan 

September pasukan Sekutu melintasi perbatasan Jerman di timur 

Aachen. 

Sewaktu musim dingin yang basah terus berlanjut Sekutu 

bergerak semakin lambat. Dibantu oleh cuaca yang buruk, Jerman 

melancarkan suatu serangan balasan yang mengejutkan pada  19 

Desember.  Serangan utama datang dari utara Aachen di 

Ardennes, pertempuran Bulge, begitulah serangan ini disebut, 

berakhir dengan kekalahan final Jerman di wilayah ini.  Tahun itu 

berakhir dengan pasukan Sekutu di barat dan di timur siap untuk 

mengerahkan segenap kekuatan ke dalam serangan gencar yang 

akan meremukkan kekuatan Nazi.    
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J. Jalannya Perang Dunia II 1945 20 

Setelah mengusir Jerman dari Ardennes, tentara Sekutu 

merangsek ke Jerman.  Pada akhir Maret 1945 pasukan Amerika 

dan Inggris sudah separo jalan menyeberang ke Jerman.  Jerman 

juga runtuh di front-front yang lain.  Budapest jatuh ke tangan 

Soviet pada Februari dan Vienna pada April.  Di Italia, Mussolini 

ditangkap dan ditembak oleh para gerilya pada 28 April.  Pada 

hari berikutnya Jerman di Italia menyerah tanpa syarat. 

Meskipun Jerman tidak ada harapan sama sekali, Hitler 

tetap bersikap menantang di bunker bawah tanahnya di Berlin.  

Soviet menyerang Berlin pada 21 April.  Untuk meloloskan diri 

dari penangkapan oleh Soviet, Hitler bunuh diri pada malam 30 

April.  Pada 8 Mei 1945, Jerman kehilangan hampir semua yang 

telah dimenangkan selama lima tahun pertempuran.  Pada 4 Mei 

Jenderal Inggris Bernard Montgomery, menerima penyerahan 

Jerman di Denmark, Nederland, dan Jerman bagian barat laut.  

Jenderal Alfred Jodi menandatangani penyerahan di Reims pada 

7 Mei.  Pada 8  Mei Churchill, Stalin, dan Harry S.Truman, 

presiden AS  yang baru mengumumkan bahwa Wilhelm Keitel 

telah menyerah tanpa syarat pada hari sebelumnya.  Sekarang 

semua perhatian tertuju ke Timur Jauh. 

Pada Desember 1944 tentara ke-14 yang dipimpin Jenderal 

William Slim, Inggris, melancarkan suatu kampanye untuk 

mengusir Jepang dari Burma (Myanmar).  Pada Mei 1945 mereka 

berhasil merebut kembali Rangoon (Yangon).  Pasukan Cina terus 

                                                 
20 Ibid., p.82 – 86. 
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bergerak menyerang, dan pada April seluruh jalan Burma, dari 

Mandalay ke Cina sudah terbuka. 

Pada awal 1945 pasukan Jenderal MacArthur di Pasifik 

mendaratkan suatu pasukan penyerbu di teluk Lingayen di 

Luzon, Filipina.  Perlawanan efektif di Manila berakhir pada 

akhir Februari.  Akan tetapi dibutuhkan waktu berbulan-bulan 

agar Amerika dapat membersihkan kantung-kantung terakhir 

perlawanan fanatik Jepang di Filipina. 

Sementara itu pasukan Laksamana Nimitz merebut Iwo 

Jima dan Okinawa.  Di Iwo Jima, Marinir menderita korban 

paling berat di setiap penyerbuan pulau, dengan korban 

sebanyak 20000 orang.  Selama kampanye Okinawa, angkatan 

laut diserang oleh pesawat-pesawat kamikaze (bunuh diri).  Pilot-

pilot pesawat ini dengan sengaja menabrakkan diri ke kapal-

kapal Amerika. 

Pada 26 Juli para pemimpin Sekutu bertemu di Potsdam, 

Jerman.  Mereka menuntut agar Jepang segera menyerah atau 

menghadapi kehancuran total.  Jepang terus bertempur.  Pada 8 

Agustus Uni Soviet menyerang Jepang di Manchuria. 

Pada saat inilah para ilmuwan Amerika memberikan 

sumbangan yang berarti di dalam usaha perang.  Selama perang 

mereka telah mengembangkan dan menguji dengan sukses bom 

atom.  Presiden Truman memutuskan untuk menggunakan bom 

itu untuk menghindari jutaan korban yang akan terjadi jika 

Sekutu harus menyerbu Jepang.  Pada 6 Agustus sebuah pesawat 

B-29 menjatuhkan bom atom di atas Hiroshima yang merupakan 

pusat mesiu yang utama di Jepang.  Bom itu menghancurkan tiga 

perlima kota itu.  Ketika Jepang masih menolak untuk menyerah, 

bom atom yang lebih dahsyat dijatuhkan di atas kota pelabuhan 
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Nagasaki, yang membuat kota itu menjadi reruntuhan.  Sebanyak 

120.000 orang tewas dalam kedua serangan itu.   

Setelah pemboman Nagasaki, Kaisar Hirohito 

memerintahkan penyerahan Jepang.  Jepang menerima syarat-

syarat Sekutu pada 15 Agustus.  Pada 2 September 1945, Jepang 

menyerah secara resmi di atas kapal perang Missouri yang 

berlabuh di teluk Tokyo.  Jenderal MacArthur menerima 

penyerahan sebagai panglima tertinggi Sekutu. Jenderal 

macArthur segera membentuk pendudukan militer di kekaisaran 

itu.  Pasukan Amerika turun ke darat membebaskan para 

tawanan perang dan memastikan bahwa Jepang  mematuhi 

syarat-syarat penyerahan.  Semua kekuatan militer Jepang 

dilucuti dan dipulangkan.  Sang kaisar dan para pejabat 

pemerintah lainnya harus mematuhi MacArthur.  Banyak para 

pemimpin perang Jepang diadili.  Hirohito tidak termasuk di 

antaranya, kepemimpinannya dianggap sangat penting untuk 

pendudukan yang damai.   

K. Dampak Perang Dunia II 

Perang Dunia II merupakan perang terbesar dan terdahsyat 

yang pernah terjadi selama ini.  Perang ini menelan korban yang 

sangat besar, yakni 40 juta orang.  Perang ini juga membawa 

akibat besar bagi dunia terutama terjadi perubahan-perubahan di 

bidang ekonomi, politik, dan sosial.21 

1. Bidang politik 

Munculnya dua kekuatan besar dunia (adikuasa atau super 

power) yakni Amerika Serikat dengan ideologi liberalisme, dan 

Uni Soviet dengan ideologi komunisnya. Terjadi persaingan di 

                                                 
21 Djaja, Sejarah Eropa, p.200-201. 
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antara kedua ideologi yang berbeda berakibat munculnya Perang 

Dingin (Cold War).  Namun perang dingin ini sudah pudar 

bahkan berakhir setelah Uni Soviet terpecah pada 1991 menjadi 

Commonwealth of Independent State (CIS). Pada masa perang dingin 

ini kedua kekuatan mencoba mempengaruhi negara-negara 

sepaham untuk membentuk aliansi (persekutuan), seperti North 

Atlantic Treaty Organization (NATO), yaitu pakta pertahanan 

Amerika Serikat bersama negara-negera Eropa Barat.  Adapun 

aliansi bentukan Uni Soviet adalah Pakta Warsawa, yaitu 

pertahanan Uni Soviet bersama negara-negara Eropa Timur.  

Kemudian munculnya negera-negera merdeka di Asia, seperti 

Indonesia, India, Pakistan, dan Srilanka. 

2. Bidang ekonomi 

Setelah Perang Dunia II berakhir, perekonomian dunia 

mengalami kekacauan sehingga Amerika Serikat ketakutan pihak 

komunis akan mempengaruhi negara-negara yang sedang 

kesulitan.  Untuk itu Amerika memberikan bantuan (kredit) bagi 

negara-negara Eropa yang hancur akibat Perang Dunia II, 

misalnya melalui program Marshall Plan 1947,  akibatnya paham 

komunis dapat dibendung di wilayah Eropa Barat.  Selain itu 

negara Jerman dan Jepang muncul sebagai negara industri besar 

setelah mendapat bantuan dari Amerika Serikat.    

3. Bidang sosial 

Munculnya keinginan yang kuat dari sebagian negara di 

dunia untuk menciptakan perdamaian abadi. Dari tekad inilah 

muncul lembaga internasional yang berwibawa dalam 

melakukan perdamaian, yaitu Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) 

pada tahun 1945.  Adapun para pelopor pendiri PBB ialah 
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Franklin Delano Roosevelt (Amerika), Winston Churchill 

(Inggris) dan Josef Stalin (Uni Soviet). 
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PERANG DINGIN 

 

 

A. Latar Belakang dan Faktor Penyebab Perang Dingin 

Perang Dingin (cold war) adalah sebutan bagi sebuah 

periode dimana  terjadi konflik, ketegangan, dan kompetisi antara 

Amerika Serikat (beserta sekutunya disebut Blok Barat) dan Uni 

Soviet (beserta sekutunya disebut Blok Timur) yang terjadi antara 

1947 – 1991.  persaingan keduanya terjadi di berbagai bidang : 

koalisi militer; ideologi, psikologi  dan  telik sandi; militer; 

industri dan pengembangan teknologi; pertahanan; perlombaan 

nuklir dan persenjataan; dan banyak lagi.  Ditakutkan bahwa 

perang ini akan berakhir dengan perang nuklir, yang akhirnya 

tidak terjadi.  Istilah perang dingin sendiri diperkenalkan pada 

1947 oleh Bernard Baruch dan Walter Lippman dari Amerika 

Serikat untuk menggambarkan hubungan yang terjadi di antara 

kedua negara adikuasa tersebut. 1 

Setelah Amerika dan Uni Soviet bersekutu dan berhasl 

menghancurkan Jerman Nazi, kedua belah pihak berbeda 

pendapat tentang bagaimana cara yang tepat untuk membangun 

Eropa pasca perang. Dalam tahun pertama sesudah perang, 

dengan cepatnya Kremlin mengadakan konsolidasi kekuasaan di 

                                                 
1 Wahdjudi Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern 

(Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2012), p.202. 
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Eropa Timur dan kemudian menarik diri di belakang suatu Tirai 

Besi yang terbentang dari Stettin sampai Trieste dan dari Corfu 

sampai Laut Hitam.  Selama beberapa dekade selanjutnya 

persaingan di antara keduanya menyebar ke luar Eropa dan 

merambah ke seluruh dunia ketika Amerika membangun 

pertahanan terhadap komunisme dengan membentuk sejumlah 

aliansi dengan berbagai negara, terutama dengan negara di Eropa 

Barat, Timur Tengah, dan Asia Tenggara.2 

Meskipun kedua negara adikuasa itu tidak pernah 

bertempur secara langsung, namun konflik di antara keduanya 

secara tidak langsung telah menyebabkan berbagai perang lokal 

seperti invasi Soviet terhadap Hongaria dan Cekoslovakia 

(sekarang Republik Ceko dan Slovakia).  Dampak lainnya adalah 

terbaginya Jerman menjadi dua bagian, yaitu Jerman Barat dan 

Jerman Timur. 

Latar belakang terjadinya Perang Dingin antara lain 

munculnya Amerika Serikat sebagai negara pemenang perang di 

pihak Sekutu (Inggrtis, Prancis, Amerika).  Amerika berperan 

besar dalam membantu negara-negara Eropa Barat untuk 

memperbaiki kehidupan perekonomiannya.  Di sisi lain, Rusia 

(Uni Soviet) muncul sebagai negara besar yang berperan 

membebaskan Eropa bagian Timur dari tangan Jerman dan 

membangun perekonomian negara-negara di Eropa Timur.  Uni 

Soviet meluaskan pengaruhnya dengan mensponsori terjadinya 

perebutan kekuasaan di berbagai negara Eropa Timur, seperti 

Bulgaria, Albania, Hongaria, Rumania, Polandia, dan 

                                                 
2 Louis L.Snyder, Dunia dalam Abad ke-21 (Djakarta-New York :Jajasan 

Penerbitan Franklin , 1955), p.135. 
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Cekoslovakia, sehingga negara-negara tersebut masuk dalam 

pemerintahan komunis Uni Soviet. 

Adapun faktor-faktor utama yang menyebabkan Perang 

Dingin adalah sebagai berikut :3 

1. Penyebaran ideologi  

Amerika Serikat dan Uni Soviet  sebagai pemenang Perang 

Dunia II memiliki paham/ ideologi yang berbeda.  Amerika 

Serikat memiliki ideologi liberal kapitalis, sedangkan Uni Soviet 

berideologi komunis.  Paham liberal-kapitalis (Amerika) yang 

mengagungkan kebebasan individu yang memungkinkan 

kapitalisme berkembang dengan subur bertentangan dengan 

paham sosialis-komunis yang berkeyakinan bahwa paham ini 

dapat lebih mempercepat kesejahteraan buruh maupun 

rakyatnya karena negara-negara yang mengendalikan 

perusahaan akan memanfaatkan keuntungannya untuk rakyat.  

2. Keinginan untuk berkuasa 

Amerika Serikat dan Uni Soviet mempunyai keinginan 

untuk menjadi penguasa di dunia dengan cara-cara yang baru.  

Amerika sebagai negara kreditor besar membantu negara-negara 

yang sedang berkembang berupa pinjaman modal untuk 

pembangunan dengan harapan bahwa rakyat yang makmur 

hidupnya dapat menjadi tempat pemasaran hasil industrinya dan 

dapat menjauhkan pengaruh sosialis komunis.  Masyarakat 

miskin merupakan lahan subur bagi paham sosialis komunis.  

Uni Soviet yang mulai kuat ekonominya juga tidak mau kalah 

membantu perjuangan nasional berupa bantuan senjata atau 

                                                 
3 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern…, p.203-204. 
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tenaga ahli.  Hal ini dilakukan untuk mempengaruhi negara-

negara tersebut. 

3. Berdirinya pakta pertahanan  

Guna mengatasi berbagai perbedaan yang ada dan 

kepentingan untuk dapat berkuasa, maka negara-negara Eropa 

Barat dan Amerika Serikat mendirikan pakta pertahanan yang 

dikenal dengan nama NATO (North Atlantic Treaty Organization) 

atau organisasi Pertahanan Atlantik Utara.  Sementara untuk 

mengimbangi kekuatan NATO  pada 1955 Uni Soviet mendirikan 

pakta pertahanan, yaitu Pakta Warsawa.  Anggota Pakta 

Warsawa  adalah Uni Soviet, Albania, Bulgaria, Cekoslovakia, 

Jerman Timur, Hongaria, Polandia, dan Rumania.   

Berdirinya kedua pakta tersebut menyebabkan muncul rasa 

saling curiga, ketidakpercayaan, dan kesalahpahaman antara 

kedua blok, baik Blok Barat maupun Blok Timur.  Amerika 

dituduh menjalankan politik imperialis untuk mempengaruhi 

dunia.  Sementara Uni Soviet dianggap melakukan perluasan 

hegemoni atas negara-negara demokrasi melalui ideologi 

komunisme. 

Keadaan tersebut memicu ketegangan kian  memuncak 

sehingga muncullah persaingan senjata  di antara kedua belah 

pihak.  Masing-masing pihak saling diliputi oleh suasana Perang 

Dingin yang bahkan mengarah pada terjadinya Perang Dunia III. 

B. Jalannya Perang Dingin 

Perang Dingin (Cold War) adalah ketegangan karena adanya 

persaingan kepentingan antara Uni Soviet dengan Amerika.  

Perang Dingin dimulai setelah berakhirnya Perang Dunia II sejak 

pembagian Jerman menjadi dua wilayah, yaitu Jerman Barat dan 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 201 
 

Jerman Timur.  Pembagian Jerman menjadi dua diikuti dengan 

pembagian kota Berlin menjadi Berlin Barat yang dikuasai oleh 

Amerika, Inggris, dan Prancis , sedangkan  Berlin Timur dikuasai 

oleh Uni Soviet tepatnya saat terjadi konferensi Yalta (Februari 

1945). 

Dalam waktu singkat (1945 – 1948) Uni Soviet berhasil 

membentuk pemerintahan komunis di Bulgaria, Rumania, 

Hongaria, Polandia, dan Cekoslovakia.  Oleh karena 

perkembangan pengaruh Uni Soviet sangat cepat dan 

pertumbuhannya pesat, Amerika merasa perlu membendung 

berkembangnya gerakan komunis.  Hingga akhirnya Amerika 

menyusun strategi politik Containment Policy yang bertujuan 

mencegah berkembangnya pengaruh suatu negara atau suatu 

sistem politik dari pihak lawan. 

Strategi politik tersebut dikembangkan melalui pemberian 

bantuan ekonomi dan militer seperti Marshall Plan ( 5  Juni 1947) 

dan Truman Doctrine (12 Maret 1947), yaitu bantuan berupa 

keuangan, militer, dan penasehat militer kepada Yunani dan 

Turki guna menghadapi gerilyawan komunis.  Tujuannya untuk 

mempertahankan Yunani dan Turki dari penetrasi komunis dan 

menghambat jalur Uni Soviet menuju ke selatan  yang akan 

mengancam negara-negara Barat.4 

Hal ini dikarenakan jika salah satu negara jatuh, negara 

tetangga lainnya juga akan jatuh sehingga semua negara akan 

jatuh ke dalam pengaruh komunis.  Uni Soviet berusaha 

menyaingi dengan membuat Molotov Plan dengan tujuan untuk 

menata kembali perekonomian negara-negara Eropa Timur dan 

                                                 
4.Snyder, Dunia dalam Abad ke-21…, p.136. 
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badan kerjasama ekonomi Comicon (Comintern Economic).  Konflik 

ideologi tersebut berkembang sampai ke Asia. 

Selama berlangsungnya Perang Dingin, situasi dan kondisi 

dunia diwarnai oleh kegiatan sebagai berikut :5 

1. Sistem aliansi 

Ketika Perang Dingin memuncak, maka setiap negara yang 

bertentangan berusaha memperkuat dirinya  dengan bergabung 

dalam satu aliansi.  Bentuk sistem aliansi baik yang dilakukan 

Blok Timur maupun Blok Barat adalah sebagai berikut : 

- Pembentukan Cominform (The Communist Information Bureau) 

pada 1947.  Cominform adalah wadah kerjasama partai-partai 

komunis Eropa yang berpusat di Beograd Yugoslavia. 

- Pembentukan NATO (North Atlantic Treaty Organization) pada 

4 April 1949.  negara yang menjadi anggotanya, yaitu Inggris, 

Irlandia, Islandia, Norwegia, Denmark, Belgia, Belanda, 

Luxemburg, Prancis, Portugal, Kanada, dan Amerika Serikat.  

Tujuannya untuk membendung komunis mulai dari Eropa 

Utara sampai Turki dan Yunani. 

- Pembentukan Pakta Warsawa pada 1955 dengan negara 

Jerman Timur, Cekoslovakia, Hongaria, Bulgaria, Polandia, 

Rumania, dan Albania.  Pakta Warsawa merupakan 

kerjasama pertahanan dan keamanan negara-negara komunis. 

- Pembentukan SEATO (South East Asia Treaty Organization) 

pada 1954.  SEATO merupakan kerjasama pertahanan antara 

negara-negara Asia Tenggara dengan pihak Barat.  Dengan 

                                                 
5 Djaja, Sejarah Eropa dari Eropa Kuno hingga Eropa Modern…, p.206-209. 
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anggotanya antara lain Amerika Serikat, Inggris, Prancis, 

Filipina, Singapura, dan Selandia Baru.    

2. Kegiatan spionase 

Perebutan hegemoni selama Perang Dingin antara  Uni 

Soviet dan Amerika Serikat terhadap berbagai kawasan baik di 

Eropa, Asia, Amerika, dan Afrika selalu didukung oleh kegiatan 

agen intelijen yang mereka miliki. Kegiatan spionase (mata-mata) 

tercermin dari tindakan yang dilakukan oleh agen spionase 

kedua belah pihak, yaitu antara KGB dan CIA.  KGB (Komitet 

Gusudarstvennoy Bezopasnosti) merupakan dinas intelejen sipil 

atau dinas rahasia Uni Soviet, sedangkan CIA (Central Intelligence 

Agency) yang merupakan dinas rahasia Amerika Serikat  yang 

bertugas untuk mencari keterangan tentang negara-negara asing 

tertentu. 

KGB dan CIA selalu berusaha untuk memperoleh informasi 

rahasia mengenai segala hal yang menyangkut kedua belah pihak 

atau negara-negara yang berada di bawah pengaruh kedua belah 

pihak.  Misalnya, CIA turut membantu orang-orang  Kuba di 

perantauan untuk melakukan serangan ke Kuba pada 1961 yang 

disebut insiden Teluk Babi.  Di pihak lain, Uni Soviet memberikan 

dukungan kepada Fidel Castro (presiden Kuba) dalam 

menghadapi invasi tersebut. 

3. Perlombaan teknologi persenjataan  dan ruang angkasa 

Perang Dingin antara dua nengara adidaya ditandai  oleh 

perimbangan persenjataan nuklir dan personil militer, sehingga 

kegiatan ini disebut sebagai politik Balance of Power.  Unjuk 

kekuatan kedua negara adidaya tersebut diikuti perlombaan 

dalam bidang teknologi militer dan ruang angkasa dimana 

keduanya saling unjuk kecanggihan.  
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Jika muncul isu sensitif dapat saja membawa kedua belah 

pihak pada isu global yang menyebabkan munculnya perang 

secara terbuka.  Perang dingin juga dapat menimbulkan 

perlombaan senjata antara pihak Amerika Serikat dan Uni Soviet.  

Perlombaan senjata yang dilakukan kedua negara tersebut  

berupa perlombaan senjata nuklir.  Perlombaan senjata nuklir ini 

dikhawatirkan akan menyebabkan meletusnya perang nuklir 

yang dahsyat yang dapat membahayakan kelangsungan hidup 

umat manusia dan mahluk di dunia sebab jangkauan senjata 

nuklir sangatlah luas bisa menjangkau antarnegara dan antar 

benua. 

Kedua blok membangun pusat-pusat tombol peluncuran 

senjata nuklir berbagai negara yang berada di bawah 

pengaruhnya.  Untuk mengurangi meningkatnya perlombaan 

senjata nuklir pada kedua belah pihak, maka PBB membentuk 

Atomic Energy Commission yang bertujuan mencari jalan dan cara 

untuk mengembangkan penggunaan tenaga atom untuk maksud 

damai serta mencegah penggunaannya untuk tujuan perang.  

Pada akhir Desember 1946 komisi setuju untuk mengadakan 

pengawasan dan pengaturan ketat guna mencegah produksi 

senjata-senjata atom yang dilakukan secara diam-diam. 

Akan tetapi Uni Soviet keberatan dan mengemukakan usul 

pengurangan senjata secara menyeluruh.  Sementara Amerika 

tidak setuju, hingga akhirnya Uni Soviet memveto usul Amerika 

dalam sidang dewan keamanan.  Pada 1949, Uni Soviet 

mengadakan uji coba peledakan bom atomnya yang pertama.  

Hal ini ditanggapi dengan pembuatan bom hidrogen oleh 

Amerika yang diuji pada November 1952, meskipun begitu 

ternyata Uni Soviet pun sudah dapat membuat bom hidrogen 

sendiri.  Hingga 1983, perbandingan kekuatan senjata nuklir Uni 
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Soviet menunjukkan posisi yang unggul dibandingkan dengan 

kekuatan Amerika Serikat. 

C. Dampak Perang Dingin 

Dampak perebutan pengaruh antara Amerika Serikat 

dengan Uni Soviet tampak pada hal-hal berikut ini : 6 

1. Bidang politik 

Amerika Serikat berusaha  menjadikan negara-negara yang 

sedang berkembang menjadi negara demokrasi agar hak azazi 

manusia dapat dijamin.  Bagi negara-negara yang sebelumnya 

kalah seperti Jerman dan Jepang berkembang pula kapitalisme 

selain demokrasi.  Negara-negara tersebut dapat sehaluan dengan 

Amerika dan merupakan negara pengaruhnya. 

Uni Soviet dengan paham sosialis komunis 

mendengungkan pembangunan negara dengan rencana lima 

tahun.  Cara tersebut dilakukan dengan diktator bukan liberal.  

Bagi negara satelit (di bawah pengaruh) Uni Soviet yang 

melakukan penyimpangan  akan ditindak keras oleh Uni Soviet, 

seperti contohnya Polandia dan Hongaria.  Demi kepentingan 

politik, ekonomi, dan militer kedua negara adikuasa tersebut 

menjalankan politik pecah belah sehingga beberapa negara 

menjadi terpecah, seperti Korea, Vietnam, dan Jerman.  Dampak 

dalam bidang politik dapat juga kita lihat dari dibangunnya 

tembok Berlin di Jerman sebagai batas antara Jerman Barat dan 

Jerman Timur.  Dalam perang dunia kedua negara ini memang 

sudah terbagi menjadi dua, yaitu Jerman Barat yang beribukota 

di Bonn dan Jerman Timur yang beribukota di Berlin.  Negara ini 

mengalami perpecahan karena adanya dua paham yang berbeda  

                                                 
6 Ibid., p.210-214. 
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berlaku di negara ini, yaitu liberal yang dianut Jerman Barat dan 

komunis yang dianut Jerman Timur. 

Dalam perjalanan pemerintahannya, Jerman Barat 

mengalami perkembangan yang jauh lebih pesat daripada Jerman 

Timur.  Oleh sebab itu banyak orang Jerman Timur yang 

memutuskan untuk hijrah ke Jerman Barat.  Namun karena saat 

itu terjadi Perang Dingin antara Amerika dan Uni Soviet, Uni 

Soviet merasa tersinggung dengan adanya orang-orang pindah ke 

Jerman Barat.  Oleh karena itu Uni Soviet mendanai dan 

mendukung untuk membangun sebuah tembok yang berada di 

kota Berlin yang menyebabkan terbelahnya kota tersebut.  Selain 

itu di tembok ini, Uni Soviet juga menyiagakan tentaranya agar 

menembaki orang-orang yang masih berani untuk menyebrang.  

Kemudian tembok ini sangat dikenal orang sebagai simbol 

Perang Dingin.   

2. Bidang Ekonomi 

Amerika sebagai negara kreditor terbesar memberikan 

pinjaman atau bantuan ekonomi kepada negara-negara yang 

sedang berkembang berupa Marshall Plan.  Amerika juga 

memberikan  bantuan Grants in Aid, yaitu bantuan  ekonomi 

dengan kewajiban  mengembalikan berupa dollar atau dengan 

membeli barang-barang Amerika Serikat.  Bagi negara-negara di 

Asia Presiden Truman mengeluarkan The four Points Program for 

the Economic Development in Asia, berupa teknik dalam wujud 

perlengkapan-perlengkapan ekonomis atau bantuan kredit  yang 

berasal dari sektor swasta di Amerika  Serikat yang disalurkan 

oleh pemerintah kepada negara-negara yang sedang berkembang. 

Dengan adanya Perang Dingin ini maka berbagai bentuk 

kerja  sama yang saling menguntungkan antara Eropa Timur  dan 
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Eropa Barat tidak dapat terjalin.  Kegiatan tersebut terhambat  

karena negara-negara Eropa merasa khawatir  jika suatu saat 

wilayahnya akan dijadikan sasaran  adu kekuatan oleh kedua 

negara adikuasa tersebut.  Dampaknya perekonomian antara Blok 

Barat  (negara-negara Eropa Barat) dan Blok Timur (negara-

negara Eropa Timur) tidak seimbang.  Negara-negara Blok Barat 

jauh lebih maju daripada Blok Timur. 

Ternyata Perang Dingin juga membawa dampak positip 

pada perekonomian dunia, baik itu secara sengaja ataupun tidak 

sengaja.  Hal ini ditandai dengan munculnya  negara super power.  

Dengan adanya negara super power, perekonomian dunia dikuasai 

oleh para pemegang modal.  Mereka saling berlomba untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan 

cara menginvestasikan modal mereka  ke negara-negara 

berkembang yang upah buruhnya masih relatif rendah.  

Keuntungan mereka juga melambung tinggi. 

Namun siapa sangka bahwa hal di atas juga berdampak 

baik bagi negara yang ditempati untuk membuka usaha para 

pemilik modal.  Pertumbuhan ekonomi di negara itu juga akan 

tumbuh pesat.  Jadi keduanya diuntungkan dalam usaha 

ekonomi ini.  Pada saat itu negara pemilik modal yang berlomba-

lomba untuk menguasai dunia perekonomian secara tidak 

langsung juga membawa unsur politik di dalamnya.  Pemilik 

modal besar mendapatkan keuntungan besar, sementara negara 

yang modalnya terbatas keuntungannya  juga kecil.  Karena itu 

muncullah istilah globalisasi ekonomi di masyarakat.  Untuk 

mengatasi hal tersebut maka dilakukanlah beberapa tindakan 

seperti misalnya menyatukan mata uang.  Contoh yang sangat 

terlihat adalah negara-negara di kawasan Eropa yang 

menyatukan mata uang mereka menjadi euro.   
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3. Bidang militer 

Dalam bidang militer terjadi perebutan pengaruh antara 

Amerika dan Uni Soviet dalam pakta pertahanan.  Negara-negara 

Barat membentuk NATO pada 1949 sebagai suatu organisasi 

pertahanan.  Apabila salah satu anggotanya diserang, serangan 

tersebut dianggap sebagai serangan terhadap NATO.  Awalnya 

bermarkas di Paris tetapi kemudian Prancis keluar karena 

menganggap NATO didominasi oleh Amerika Serikat dan 

markasnya berpindah ke Brussel.  Hubungan Prancis dengan Uni 

Soviet dan RRC jauh kebih baik jika dibandingkan hubungan 

dengan negara Barat lainnya meskipun Prancis tidak menjadi 

anggota Blok Timur. 

Di Asia Tenggara dibentuk South East Asia Treaty 

Organization (SEATO) pada 1954 atas dasar South East Asia 

Collective Defence Treaty.  Anggota utamanya adalah negara-

negara Barat, sementara negara-negara di Asia tenggara seperti 

Indonesia justru tidak ikut serta.  Pakta pertahanan tersebut 

ditujukan terhadap komunis di Asia tenggara khususnya di 

Vietnam. SEATO bubar pada 1975. 

Sementara Uni Soviet  dengan negara-negara Blok Timur 

membentuk Pakta Warsawa (1955) atas dasar Pact of Mutual 

Assistance and Unified Command.  Di Asia Tenggara Uni Soviet 

memberikan bantuan peralatan militer dan teknisi kepada 

Vietnam yang akhirnya dapat mendesak Amerika Serikat keluar 

dari negara tersebut (1975).  Persaingan senjata  semakin maju 

dan berkembang pesat.  Itu semua memacu tiap negara  untuk 

terus mengembangkan pertahanan negaranya masing-masing. 

Dengan adanya senjata nuklir yang dikembangkan secara 

pesat oleh kedua negara, masyarakat dunia mengalami ketakutan 
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yang luar biasa akan adanya kemungkinan perang nuklir yang 

sebenarnya oleh kedua negara yang bersengketa itu.  Saat itu 

memang sempat beredar rumor bahwa Uni Soviet sudah 

meletakkan nuklir-nuklirnya  di Kuba dan diarahkan ke Amerika.  

Mendapat ancaman seperti itu Amerika tidak tinggal diam.  

Amerika kemudian menandatangani terbentuknya NATO (1949) 

sebagai satu perserikatan politik dan militer terhadap ancaman 

ekspansi Uni Soviet.  Ini adalah suatu organisasi  pertahanan 

yang kira-kira menyetujui tentang perjanjian bahwa apabila salah 

satu negaranya diserang maka dianggap sebagai serangan 

terhadap NATO.  Setelah mengetahui hal ini maka pemerintah 

Uni Soviet menarik kembali rudal-rudal nuklirnya dari Kuba.   

4. Bidang luar angkasa 

Perang Dingin juga membawa pengaruh besar pada 

perkembangan keruangangkasaan.  Mungkin jika tidak ada 

Perang Dingin, kita tidak tahu bentuk tata surya kita.  Pada saat 

itu kedua negara yang bersengketa saling berlomba-lomba 

menunjukkan  kepada dunia bahwa negara merekalah yang 

paling baik dengan menyebarkan doktrin-doktrin yang mereka 

miliki. 

Amerika Serikat dan Uni Soviet saling berebut menguasai 

ruang angkasa karena dunia dirasa terlalu sempit untuk 

diperebutkan. Untuk meningkatkan gengsi negara mereka, maka 

mereka sama-sama berlomba untuk meluncurkan roket  ke luar 

angkasa.  Hasilnya kita semua menjadi tahu bahwa sebenarnya 

kita ada pada tata surya apa, kemudian bagaimana bentuknya. 

Terlepas dari siapa yang pertama kali mengabarkan berita 

ini, namun dengan adanya  Perang Dingin ini secara tidak 

langsung  juga berdampak  pada perkembangan ilmu 
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pengetahuan  keruangangkasaan.  Berawal dari upaya Uni Soviet 

meluncurkan pesawat Sputnik I dan Sputnik II yang ditandingi 

Amerika dengan meluncurkan pesawat Explorer I dan Explorer 

II, Discovery dan Vanguard.  Hal ini diikuti  dengan usaha  Uni 

Soviet untuk mendaratkan Lunik di bulan serta astronot 

pertamanya Yuri Gagarin  dengan pesawat Vostok I yang berhasil 

mengitari bumi selama 108 menit.  Sementara Amerika Serikat  

mengirim astronot pertamanya, yaitu Alan Bartlett Shepard yang 

berada di luar angkasa selama 15 menit. 

Uni Soviet menunjukkan  kelebihannya dengan 

meluncurkan  kosmonotnya, Gherman Stepanovich Titov, yang 

mengitari bumi selama 25 jam dengan Vostok II.  Disusul 

Amerika Serikat meluncurkan John H.Glenn dengan pesawat 

Friendship VII yang berhasil mengitari bumi sebanyak 3 kali.   

5. Bidang sosial budaya 

Munculnya isu-isu HAM sedikit demi sedikit mulai 

mengglobal.  Secara langsung adanya undang-undang tentang 

HAM mulai diakui, karena itu rakyat menyetujui persmian HAM 

itu sendiri.  Dengan adanya HAM, rakyat  semakin percaya akan 

adanya demokrasi dan tidak ada lagi penindasan bagi kaum 

lemah. 

6. Bidang teknologi 

Pada masa Perang Dingin sains dan teknologi yang terpaut 

dengan kegiatan militer mendapat sorotan  yang lebih dari 

pemerintah.  Pemerintah bersedia mengeluarkan dana besar demi 

kemajuan iptek di negara mereka.  Pada periode ini tumbuh 

disiplin-disiplin ilmu yang mempelajari dampak sains pada 

masyarakat.  Di negara-negara maju, teknologi di era modern 

bukan lagi urusan individu atau komunitas berskala kecil.  
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Teknologi modern mempunyai tujuan-tujuan nasional pada 

wilayah ideologi, militer, ataupun ekonomi dan bentuk 

kesadaran nasional untuk menggali sumber-sumber alam yang 

ada.  Ini juga bertujuan untuk mewujudkan produksi  barang 

dengan skala yang besar. 

D. Akhir Perang Dingin 

Amerika Serikat dan Uni Soviet akhirnya menyadari bahwa 

hubungan antar keduanya sudah sangat panas.  Oleh karena itu, 

mereka ingin mengurangi ketegangan yang ada sebelum 

akhirnya menyebabkan perang terbuka yang diperkirakan akan 

mengancurkan seluruh dunia dengan adanya Perang Dunia III.   

Sejak 1970-an hubungan antar negara dunia mulai membaik dan 

ketegangan dalam Perang Dingin mulai berkurang.  Pengurangan 

ketegangan terhadap pihak yang bertikai disebut detente.  Detente 

ditandai oleh peristiwa sebagai berikut : 7 

- Isu Berlin dapat diselesaikan dalam meja peundingan tahun 

1971. 

- Inggris mulai bergabung dengan Masyarakat Ekonomi Eropa 

- Negara-negara Eropa mulai menjalin hubungan diplomatik 

dengan RRC pada 1973. 

- Terjadi kesepakatan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet 

dengan ditandatanganinya persetujuan SALT I (Strategic Arm 

Limited Task) dan SALT II atau pembatasan persenjataan 

strategis.  SALT I merupakan perundingan pembatasan 

persenjataan startegis yang berlangsung di Helsinki, Finlandia 

17 November 1969.  Hasil perundingan ini ditandatangani 

oleh Richard Nixon (Presiden Amerika Serikat) dan Leonid 

                                                 
7 Ibid., p.215-218. 
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Brezhnev (Uni Soviet). SALT II merupakan perundingan 

pembatasan persenjataan startegis yang berlangsung di 

Jenewa, Swiss pada November 1972, tetapi hasilnya baru 

ditandatangani  18 Juni 1979 di Wina, Austria oleh Jimmy 

Carter (Amerika Serikat) dan Leonid Brezhnev (Uni Soviet). 

Selain itu presiden Ronald Reagen meningkatkan 

kemampuan persenjataan balistiknya yang mempengaruhi 

sikap Mikhail Gorbachev  untuk melakukan persetujuan 

pembatasan nuklir balistik pada 1987.  Dampak dari 

perjanjian ini antara lain Uni Soviet mengurangi kekuatan 

angkatan perangnya di Eropa Timur dan mulai memusatkan 

pembenahan ekonomi serta kehidupan politik dalam negeri 

yang lebih demokratis. 

Kondisi ekonomi Uni Soviet tidak mengalami 

pertumbuhaan, bahkan mengalami kemerosotan yang parah.  

Sebagai ideologi, pada akhirnya komunisme mulai mengalami 

kebangkrutan di berbagai belahan dunia sejak 1970-an.  Berawal 

dari upaya Uni Soviet untuk mengalihkan energi mereka untuk 

menyelesaikan masalah dalam negeri mereka. 

Adapun masalah yang muncul di Uni Soviet antara lain 

ketidakpuasan kelas menengah dan kelompok elite pemerintahan 

komunis sendiri, tekanan kelompok etnis non-Rusia, korupsi 

yang timbul di kalangan partai dalam pemerintahan, dana 

anggaran belanja yang defisit karena biaya pendudukan pasukan 

Uni Soviet di beberapa negara Eropa Timur, serta ketertinggalan 

teknologi dan peralatan industri sehingga kapasitas produksi 

makanan untuk mencukupi kebutuhan rakyatnya menurun. 

Perang dingin akhirnya berakhir, disebabkan pertama, 

sampai 1980, 11% GNP Uni Soviet dibelanjakan untuk 
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kepentingan militer.  Uni Soviet mengalokasikan dana besar-

besaran bagi bagi negara yang berada di bawah kekuasaannya 

agar negara tersebut tidak lepas dari kendalinya.  Kedua, pada 

1980, harga minyak jatuh, sehingga keadaan ekonomi Uni  Soviet 

yang tidak stabil benar-benar berhenti.  Padahal sebelumnya Uni 

Soviet sangat bergantung dengan ekspor minyaknya, sementara 

sejak 1980 minyak tidak mampu membiayai perang Dingin. 

Dampak lain berupa muncul pemikiran dari para 

cendekiawan yang memahami pandangan  Barat sehingga 

mendorong munculnya keinginan seperti warganegara di negara-

negara   non komunis.  Dalam kondisi yang buruk, Mikhail 

Gorbachev (11 Maret 1985) harus memimpin Uni soviet dengan 

tugasnya, yaitu memperbaiki perekonomian Uni Soviet yang 

semakin buruk.  Langkah yang ditempuh adalah dengan 

melakukan reformasi yang terkenal dengan perestroika dan 

glasnost. 

Perestroika merupakan restrukturisasi (penataan kembali 

struktur) yang sudah rusak.  Tujuannya guna mengatasi stagnasi 

untuk akselerasi (penyamaan) kemajuan sosial dan ekonomi.  

Perestroika merupakan pengembangan menyeluruh  dan 

demokrasi yang diprakasai massa.  Jadi perestroika adalah langkah 

pembaharuan untuk mempersatukan sosialisme dengan 

demokrasi melalui keterbukaan politik atau glasnost. 

Kebijakan ini memberikan dampak yang tidak terduga 

sebelumnya, yaitu pertentangan sosial di dalam masyarakat 

muncul.  Kelompok yang bersengketa antara lain kelompok 

moderat, konservatif, dan radikal.  Kelompok moderat adalah 

kelompok yang menyetujui reformasi tetapi menjalankan 

komunisme yang disempurnakan.  Kelompok konservatif, yaitu 
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kelompok yang menentang reformasi dan ingin mempertahankan 

komunisme.  Kelompok radikal, yaitu kelompok yang 

mendukung reformasi  tetapi ingin meninggalkan komunisme. 

Pada 19 Agustus 1991, Gennadi Yanayev (pemimpin 

kelompok konseravtif) melancarkan kudeta terhadap Gorbachev.  

Tetapi upaya ini dapat digagalkan oleh Boris Yeltsin (pemimpin 

kelompok radikal), sehingga Gorbachev dapat diselamatkan dan 

nama Yeltsin mulai melambung di pentas politik Uni Soviet.  

Yeltsin tidak mampu membendung gelora semangat perestroika 

dan galsnost, terbukti dengan banyaknya negara bagian Uni 

Soviet yang melepaskan diri dan menjadi negara merdeka 

sehingga runtuhlah Uni Soviet. 

Uni Soviet mulai mengurangi kekuatan senjatanya di Eropa 

Timur, seperti pada 1989 Uni Soviet menarik tentaranya dari 

Afganistan.  Akhirnya kekuasaan komunis mulai runtuh di 

negara-negara Eropa Timur dimana Jerman kembali bersatu. 

Secara resmi Uni Soviet dibubarkan pada 8 Desember 1991 yang 

ditandai dengan penurunan bendera Uni Soviet dan dikibarkan 

bendera Rusia.  Rusia dan negara-negara bekas Uni Soviet yang 

lain mulai muncul sebagai negara yang merdeka.  Runtuhnya 

kekuatan Uni Soviet di Eropa Timur mengakhiri Perang Dingin.  

Uni Soviet merupakan contoh keberhasilan dari ideologi Marxis-

Leninis yang diaktualisasikan menjadi negara.      

E. Dampak Berakhirnya Perang Dingin 8 

Berakhirnya Perang Dingin memberikan dampak luas bagi 

perubahan dunia.  Beberapa di antaranya adalah terjadinya 

perubahan di Eropa Timur, Rusis, dan Jerman dalam upaya 

mengakhiri kekuatan komunis dan dominasi Uni Soviet di daerah 

                                                 
8 Ibid., p.219-221. 
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tersebut.  Muncul perubahan politik dan ekonomi dunia yang 

menimbulkan terciptanya hubungan secara menyeluruh (global) 

maupun kawasan (regional).  Selain itu berdiri beberapa lembaga 

seperti Group of Seven (Prancis, Jerman Barat, Jepang, Inggris, 

Amerika Serikat, Kanada, dan Italia) yang bergabung untuk 

memecahkan masalah ekonomi dunia, European Union (bentuk 

kerjasama ekonomi antar negara Eropa Barat), Gerakan Non Blok, 

APEC, dan OKI. 

Dampak lainnya berupa munculnya ketergantungan satu 

sama lain sehingga terjadi transformasi kekuasaan silih berganti 

dan terbentuklah tatanan dan nilai baru di dunia yang lebih 

damai, aman, dan sejahtera. 

Berakhirnya perang dingin juga mampu mengakhiri 

semangat sistem hubungan bipolar (melibatkan dua blok, yaitu 

blok barat dan timur) dan berubah menjadi sistem multipolar, 

yaitu mengalihkan persaingan yang bernuasnsa militer ke 

persaingan ekonomi di antara negara-negara di dunia dan 

mengubah isu-isu  fokus hubungan internasional  dari high politics 

(isu yang berhubungan dengan politik dan keamanan) menjadi 

isu-isu low politics (seperti isu terorisme, hak azazi manusia, 

ekonomi, dan lingkungan hidup) yang dianggap sama 

pentingnya dengan isu high politics. 

Dunia tidak lagi terbagi atas Blok Barat dan Blok Timur, 

melainkan kelompok Utara dan kelompok Selatan.  Istilah utara 

dan selatan dalam hal ini lebih bernilai ekonomis jika 

dibandingkan dengan nilai geografis.  Kelompok Utara 

merupakan kelompok negara industri maju yang memiliki 

teknologi canggih serta produksi industri yang selalu meningkat.  

Negara Utara meliputi negara-negara yang berada di belahan 
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bumi bagian utara meliputi Kanada, Amerika Serikat, Prancis, 

Inggris, Jerman Barat, Italia, dan Jepang.  Secara ekonomis 

mereka memiliki ekonomi yang kuat.  Berdasarkan kekayaan 

alam, negara maju tidak memiliki kekayaan alam yang cukup, 

tetapi kekurangan tersebut dapat diatasi dengan penguasaan 

teknologi.  Jadi mereka sangat unggul dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi tetapi kurang didukung oleh sumber 

daya alam yang melimpah. 

Sementara itu Kelompok Selatan merupakan kelompok 

negara yang sedang berkembang atau negara miskin.  Negara 

Selatan meliputi negara-negara yang terletak di belahan bumi 

bagian selatan seperti kawasan Asia dan Amerika Latin.  Secara 

ekonomis mereka memiliki ekonomi  lemah yang mengandalkan 

hidupnya pada bidang pertanian.  Berdasarkan kekayaan alam, 

negara selatan memiliki sumber daya alam yang melimpah 

namun kurang didukung oleh penguasan teknologi. 

Negara Utara cenderung memaksakan model 

pembangunan mereka terhadap negara-negara selatan.  

Pelaksanaan tersebut akan mereka lakukan melalui perundingan 

dalam lembaga keuangan internasional, seperti IMF dan Bank 

Dunia.  Rencananya kedua lembaga keuangan ini untuk 

menolong semua negara di dunia dalam kegiatan pembangunan, 

tetapi ternyata dipakai sebagai alat oleh negara-negara di utara 

untuk memaksakan model pembangunan yang menguntungkan 

negara-negara yang kuat.  Program yang mereka keluarkan 

adalah program penyelesaian terstruktur atau structural 

adjustment programme (SAP).   

Dampak adanya program ini akan memaksa negara-negara 

yang mendapat bantuan utang untuk lebih membuka pasar 
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dalam negeri mereka, menekankan kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan barang-barang yang bisa diekspor, serta 

mengurangi subsidi pemerintah terhadap sektor publik.  Program 

ini mampu membuat rakyat jelata semakin miskin, sebagai 

contoh negara-negara di Afrika dan Amerika Latin.  Kedua 

kelompok tersebut masing-masing mempunyai potensi dan peran 

yang penting dalam perekonomian internasional.  Harapannya 

hubungan Utara-Selatan  ini akan menghasilkan kemakmuran 

bagi semua negara di dunia tetapi kenyataannya hanya 

menciptakan kemakmuran bagi negara-negara di kawasan Utara 

dan merugikan negara-negara di kawasan Selatan. 

Mengingat keadaan yang semakin tidak baik yang dialami 

oleh Negara-negara Selatan sendiri, Negara Selatan harus 

meningkatkan kekuatan politik dan ekonomi mereka.  Negara 

Utara harus membiarkan Negara Selatan bebas melaksanakan 

pembangunan alternatif mereka tanpa melakukan pembatasan 

terhadap negara-negara tersebut. Negara di utara harus 

melaksanakan kebijakan ekonomi dan kebijakan luar negeri yang 

didasarkan atas kepentingan jangka panjang yang sehat. 

Melihat keadaan tersebut maka kedua belah pihak 

menganggap penting adanya kerjasama Utara-Selatan dalam 

rangka perubahan dalam tata hubungan dunia baru yang lebih 

adil.  Hubungan tersebut haruslah merupakan perubahan dari 

bentuk pemerasan oleh negara-negara kawasan utara ke bentuk 

pembagian keuntungan bersama.  Jadi berubah dari hubungan 

subordinasi menuju ke bentuk kemitraan. 

Guna menghindari pertentangan yang semakin tajam 

antara Utara-Selatan, diadakan dialog Utara-Selatan yang mulai 

dipopulerkan sejak dilangsungkan konferensi kerjasama ekonomi 
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internasional tingkat menteri pertama di Paris, Prancis 1975.  

Tujuan mendasar dari dialog Utara-Selatan adalah mencari 

kesepakatan dalam mengubah hubungan antara negara-negara 

industri kaya (G7) dengan negara-negara berkembang (G15).  

Konferensi Paris diharapkan bisa menghasilkan perubahan 

hubungan ke arah persamaan dalam Orde Ekonomi Internasional 

Baru, sehingga negara-negara berkembang menginginkan 

distribusi kekayaan yang lebih adil dan menuntut partisipasi 

yang lebih besar dalam hubungan internasional.  

F. Pengaruh Perang Dingin terhadap Indonesia 

Di Asia Tenggara, Perang Dingin telah membuat Vietnam 

terpecah menjadi dua,  yaitu Vietnam Utara  (komunis) dan 

Vietnam Selatan (liberal).  Vietnam utara didukung oleh Uni 

Soviet dan RRC, sedangkan Vietnam Selatan didukung Amerika 

Serikat, Korea Selatan, Thailand, Australia, Selandia Baru, dan 

Filipina.  Kedua Vietnam berperang pada 1957 karena adanya 

perbedaan dalam membentuk sistem pemerintahan.  Pada 1979 

perang tersebut berakhir setelah Vietnam Utara  berhasil 

mengalahkan Vietnam Selatan  dan menjadikan Vietnam sebagai 

negara komunis. 

Selain Vietnam, Indonesia juga mengalami dampak yang 

sama imbas dari perseturuan Blok Timur dan Blok Barat, yaitu 

munculnya G 30S/PKI dan konfrontasi dengan Malaysia.  Di 

Indonesia PKI yang komunis berusaha menggulingkan  

pemerintah yang sah kemudian merubah ideologi Pancasila 

menjadi komunis, selain  itu PKI juga mendorong Indonesia 

membuka konfrontasi total dengan Malaysia untuk membantu 

Uni Soviet mengkomuniskan dunia dengan mengusir Inggris dan 

sekutunya dari tanah persekutuan Melayu. 
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Selama tahun 1960 Indonesia pernah mendapat kiriman 

persenjataan dari Blok Timur seperti kapal selam, kapal 

penjelajah, pesawat bomber, pesawat tempur sampai dengan 

pesawat angkut.  Tapi dari sekian banyaknya kiriman senjata 

sangat sedikit diketahui oleh publik tentang bagaimana proses 

yang terjadi antara Indonesia - Uni Soviet waktu itu. Kalau hanya 

lewat lobi tanpa ada deal tentu mustahil bagi Uni Soviet 

mengirimkan begitu banyak persenjataan strategisnya kepada 

Indonesia.  Apalagi Indonesia pernah memiliki track record buruk 

di mata Uni Soviet tahun 1948 dimana partai komunis pada 

waktu itu ditumpas habis oleh Indonesia di bawah pimpinan 

Soekarno saat hendak mendirikan Negara Republik Soviet 

Indonesia (RSI). 

Deal antara Indonesia  - Uni Soviet inilah yang nantinya 

akan menjadi cikal bakal partai komuinis di Indonesia dapat 

berkembang pesat di bawah kepemimpinan  Soekarno  dan 

membuka gerbang konfrontasi ke-2 antara Indonesia – Inggris di 

tanah persekutuan Melayu (Malaysia) yang dikenal Dwikora.  

Berikut deal yang terjadi antara Indonesia – Uni Soviet yang 

didapat dari percakapan Mayjen (purn) Samsudin denan Jenderal 

(purn) M.Panggabean.: 

1. Indonesia harus memberikan perlindungan, kebebasan, serta 

tidak menghalang-halangi perkembangan Partai Komunis di 

Indonesia, yaitu PKI. 

2. Indonesia harus memprakarsai pengusiran Inggris dan 

sekutunya yang dipersonifkasikan sebagai Nekolim dari 

wilayah Malayasia dan Singapura. 

Awalnya Soekarno merasa  berat dengan adanya dua syarat 

yang diajukan pihak Uni Soviet.  Namun Irian Barat 
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bagaimanapun juga harus direbut dari Belanda.  Setelah melewati 

pertimbangan yang matang, Soekarno menyetujui persyaratan 

yang diberikan oleh pihak Moskow untuk turut membesarkan 

partai komunis di Indonesia sekaligus membantu penyebaran 

komunis  di kawasan Asia Tenggara.  Sungguh dilematis bagi 

Soekarno, seorang nasionalis sejati.  Tentu Soekarno masih ingat 

ketika PKI berupaya menggulingkan  dirinya pada tahun 1948 di 

Madiun yang dipimpin oleh Muso.  Selain itu PKI juga musuh 

Angkatan Darat yang dianggapnya berkhianat saat bangsa 

Indonesia tengah menghadapi Agresi Belanda ke-2 hingga 

menyebabkan pergolakan politik yang hebat pada masa itu 

dengan jatuhnya korban yang tidak sedikit di pihak  rakyat. 

Kemudian terkait upaya yang akan memprakasai 

pengusiran Inggris dan sekutunya di wilayah Malaysia dan 

Singapura tentu saja akan menyeret Indonesia yang masih belum 

sembuh dari kejatuhan ekonominya akan berdampak  sangat 

menyakitkan bagi bangsa Indonesia secara luas.  Setelah ada 

kesepakatan, maka sepanjang tahun 1961 – 1962 Uni Soviet 

mengirim semua persenjataan pesanan Indonesia secara bertahap 

dengan segala kemudahannya melalui pembayaran kredit lunak 

jangka panjang termasuk melatih seluruh personel yang akan 

mengawaki persenjataan dari Uni Soviet. 

Tentang adanya pandangan Soekarno yang dianggap 

komunis, Presiden Amerika Serikat JF.Kennedy sebagai kawan 

dekatnya memiliki pendapat lain setelah pertemuannya di 

Amerika Seikat pada tahun 1961.  menurut JF.Kennedy melalui 

Departemen Luar Negerinya mengakui bahwa Soekarno lebih 

nasionalis daripada komunis, dan itu sudah dibuktikannya 

melalui pembersihan komunis (PKI) yang dilakukan oleh 

Soekarno di taun 1948.  Menurut Kennedy, Soekarno bersikap 
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demikian juga dikarenakan adanya ketergantungan dia dengan 

negara komunis (Uni Soviet) yang memasok senjata bagi 

keperluan militer Indonesia.   

Jejak keterlibatan dua blok di Indonesia sejak Orde Lama 

sampai dengan Orde Baru dapat kita lihat dari adanya deal-deal 

hingga munculnya pemberontakan yang disokong oleh 

keduanya.  

Amerika dengan Blok Baratnya : 

1. Mendukung pemberontakan PRRI/Permesta pada tahun 1957, 

yang kemudian tanggal 18 Mei 1957 salah satu “tentara 

bayarannya” bernama Allen Lawrence Pope pesawatnya (B-

29) tertembak jatuh oleh kapal perang Indonesia di perairan 

Ambon. 

2. Usaha dan percobaan pembunuhan atas Soekarno yang 

kemudian dikenal sebagai “Peristiwa Cikini” tahun 1957, 

mengakibatkan 45 karyawannya luka dan 9 orang meninggal. 

3. Dukungan senjata dari AS untuk militer Indonesia tanggal 19 

Agustus 1958. 

Adapun Uni Soviet dengan Blok Timurnya : 

1. Melakukan dukungan lewat KGB yang kemudian meminta 

seorang agen Cekoslovakia membuat dokumen  Gilchrist 

sebagai alat disinformasi (penyesatan informasi) yang akan 

menyudutkan AD lewat isu “Army local friends”. 

2. Mendukung 100000 pucuk senjata jenis Chung lewart RRC 

untuk mempersenjatai angkatan kelima PKI yang terdiri dari 

buruh tani. 
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3. Menyediakan ribuan tentara regular dari RRC yang siap 

dimobilisasi ke Indonesia  dan menyiapkan skuadron udara 

untuk membantu Indonesia  menghadapi operasi CIA di Riau 

dimana AS tengah menyiapkan armada ke-7 untuk 

menginvasi Indonesia. 

4. Memudahkan proses pembelian senjata untuk memperkuat 

militer Indonesia melawan Belanda di Irian Barat dengan 

syarat Indonesia bersedia membesarkan partai komunis  di 

Indonesia dan membantu pemberontakan rakyat Kalimantan 

Utara yang seideologi.    

Pada tahun 1960-an ketika Indonesia menerapkan sistem 

demokrasi terpimpin pemerintah mengarahkan pandangan 

politiknya ke negara-negara Blok Timur yang berhaluan 

komunis. Hal ini disebabkan pengaruh kekuatan PKI yang saat 

itu mendominasi politik Indonesia. Selain itu juga disebabkan 

negara-negara Barat terkesan enggan memberikan bantuan 

ekonomi dan persenjataan dalam rangka perbaikan ekonomi dan 

perjuangan membebaskan Irian Barat.  Puncak kedekatan 

Indonesia dengan Blok Timur adalah pendirian Poros Jakarta – 

Hanoi – Pyong Yang –Phnom Penh, menjadikan Indonesia dicap 

negara berhaluan komunis oleh masyarakat Internasional. 

Kebijakan luar negeri pada waktu itu cenderung pada 

konfrontasi negara-negara Barat yang dianggap sebagai simbol 

kolonialisme dan imperialisme.  

Peristiwa pemberontakan G30S / PKI yang diduga 

didalangi PKI tahun 1965 menjadi titik balik perubahan arah 

politik Indonesia. Peristiwa G30S / PKI ini diikuti oleh pergeseran 

kekuasaan Orde Lama ke Orde Baru, dari Soekarno ke Soeharto. 

Perubahan tampuk kekuasaan ini juga merubah halauan 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 223 

 

kebijakan luar negeri Indonesia. Komunis dinyatakan sebagai 

ajaran terlarang di Indonesia sehingga semua hubungan dengan 

negara-negara komunis diputuskan.  

Di bawah pemerintahan Orde Baru, setahap demi setahap 

Indonesia  bisa keluar dari keterpurukan ekonomi melalui 

bantuan dana negara-negara Barat. Bantuan yang didapat 

digunakan untuk memperbaiki ekonomi dan melakukan 

pembangunan dalam bentuk Repelita (Rencana Pembangunan 

Lima Tahun). Negara-negara pemberi bantuan dana itu 

tergabung dalam sebuah konsorium yang dinamakan IGGI (Inter-

Goverment Group on Indonesia) yang beranggotakan Amerika 

Serikat, Kanada, Australia, Selandia Baru, Jepang, Inggris, dan 

sejumlah negara Eropa Barat.  

Selain negara-negara tersebut, Indonesia juga mendapatkan 

pinjaman dana dari Bank Internasional untuk Rekontruksi dan 

Pembangunan (IBRD / International Bank for Recontruction and 

Development) atau Bank Dunia (World Bank). Bank dunia 

merupakan lembaga keuangan yang mengurusi masalah-masalah 

yang bersifat struktural. Bank Dunia memberikan bantuan dana 

kepada negara-negara yang membutuhkan melalui program 

penyesuaian struktural (SAP / Structural Adjustment Program). 

Bank dunia juga berperan melakukan perombakan terhadap 

sektor yang dipandang penting seperti sektor industri dan 

perdagangan serta menyempurnakan kebijakan-kebijakan yang 

terkait sektor tersebut. Tujuannnya adalah untuk meliberalisasi 

sektor-sektor tersebut dengan menyingkirkan hambatan-

hambatan yang merintangi produktivitas perekonomian.  

Disisi lain, untuk membenahi sektor moneter yang 

mengalami kekacauan pemerintah Indonesia meminta bantuan 
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dari IMF (International Monetary  Fund). Pemerintah perlu 

meredam laju inflasi yang meningkat tajam de tahun 1965. IMF 

mempunyai tugas melakukan intervensi (campur tangan) untuk 

mendapatkan kembali keseimbangan neraca perdagangan. 

Keseimbangan neraca perdagangan dipengaruhi oleh kebijakan 

moneter bank sentral dan menteri keuangan. IMF memberikan 

saran-saran yang harus dilakukan pemerintah Indonesia untuk 

menyehatkan perekonomiannya.  

Perekonomian Indonesia mulai membaik menuju ke arah 

stabil. Apalagi ketika perekonomian pada tahun 1970-an terjadi 

“krisis minyak dunia” menguntungkan Indonesia karena karena 

harga minyak dunia melambung tinggi. Hal ini memberikan 

keuntungan devisa yang berlipat ganda bagi pemerintah 

Indonesia. Perekonomian Indonesia mulai pulih dan beranjak 

stabil. Dengan cadangan devisa yang begitu besar, pemerintah 

berusaha mengejar ketertinggalan Indonesia di bidang industri. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membangun industri 

besar-besaran, mengingat selama ini Indonesia hanya berfokus 

pada bidang pertanian, sedangkan industri belum digarap 

sungguh-sungguh karena keterbatasan dana.  

Untuk membangun industri, pemerintah menerapkan 

prinsip keterbukaan bagi investor asing untuk menanamkan 

modalnya di Indonesia dan ikut serta dalam membangun 

perekonomian Indonesia. Terlebih lagi setelah Orde Baru 

berkuasa, keamanan dalam negeri sudah stabil dipandang cocok 

bagi investor asing sebagai tempat berinvestasi. 
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PERANG ARAB – ISRAEL 

 

 

A. Latar Belakang Konflik Arab Israel 

Akar konflik Arab – Israel dapat dilacak ke masa lebih dari 

seabad silam ketika bangsa  Yahudi yang putus asa dengan 

prospek integrasi ke dalam masyarakat Eropa, mulai berimigrasi 

ke Palestina pada 1882.  Motifnya bukanlah sebagai hasrat 

individu yang ingin berdoa dan meninggal di Yerusalem, 

melainkan sebagai bagian dari suatu gerakan politik.  Pada 1897, 

kecenderungan politik ini semakin dikukuhkan dengan 

diselenggarakannya kongres Zionis pertama, yang menyerukan 

dibentuknya sebuah tanah air Yahudi di Palestina, sehingga 

melahirkan gerakan nasional Yahudi modern, yaitu Zionisme.  

Namun tanah itu –menurut orang Yahudi adalah milik mereka 

berdasarkan kehendak Tuhan dan hak historis –telah dihuni oleh 

bangsa Palestina yang tinggal di sana selama berabad-abad 

meskipun baru belakangan ini saja tampil sebagai sebuah entitas 

politik. 

Kedatangan kaum imigran Yahudi mula-mula tidak 

mendapat tentangan dari penduduk setempat.  Beberapa 

dasawarsa kemudian, gerakan zionisme mulai dipandang sebagai 

ancaman, baik oleh penduduk  asli  Palestina maupun bangsa 

Arab lainnya.  Momen sangat menentukan dalam hubungan 

BAB  VIII 
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antara kedua gerakan nasional itu, bangsa Arab dan Palestina di 

satu sisi, dan zionisme di sisi lain, adalah lahirnya Deklarasi 

Balfour pada 2 November 1917, yang di dalamnya menteri luar 

negeri Inggris Arthur Balfour, menjanjikan “sebuah tanah air bagi 

bangsa Yahudi” di Palestina, dengan jaminan bahwa pemerintah 

Inggris akan “berusaha keras untuk memberi kemudahan guna 

mencapai tujuan ini.” 

Tindakan Pemerintah Inggris ini, yang memperoleh 

kakuasaan mandat di Palestina pada 1920 setelah Perang Dunia I, 

menimbulkan kekerasan yang terus berlanjut hingga sekarang ini.  

Bangsa Palestina semakin terasing oleh imigrasi besar-bearan 

kaum Zionis ke Palestina yang meningkatkan jumlah orang 

Yahudi dari 24 ribu pada 1881 (5% dari seluruh populasi) menjadi 

85 ribu pada 1914 (24 %) .  Gelombang imigrasi semakin gencar 

setelah lahirnya deklarasi Balfour dan Nazisme di Jerman pada 

1933, yang menambah jumlah imigran Yahudi menjadi 368.845 

anatara 1921 – 1945.  Di Yerusalem saja, kota terpenting di 

Palestina, baik bagi bangsa Arab maupun bangsa Yahudi (seperti 

juga bagi kaum Muslim dan Kristen), jumlah orang Yahudi 

meningkat dari 53 ribu menjadi 70 ribu dalam waktu empat 

tahun sejak 1931 hingga 1935. 

Akibatnya pada 1936 bangsa Palestina mulai memberontak 

melawan kebijakan Inggris di Palestina.  Salah satu pemimpin 

pemberontakan ini adalah al-Hajj Amin al-Husaini, mufti 

Yerusalem dan ketua Dewan Muslim Agung di negara Mandat 

Palestina (diangkat untuk jabatan ini oleh Inggris pada 1920).  

Ketika meletus pembrontakan, al-Hajj Amin menjadi ketua 

Komisi Tinggi Arab, dan karena itulah dia menjadi tokoh sangat 

penting dalam gerakan nasional Palestina.   
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Beberapa tahun sebelum meletus pemberontakan, al-Hajj 

Amin telah berupaya agar perjuangan  nasional Palestina 

melawan zionisme mendapat perhatian kaum muslim 

internasional  dengan : 

1. Mengumpulkan dana untuk memperbaiki dua masjid suci al-

Haram al-Syarif di Yerusalaem, yaitu Masjid al-Aqsa dan dan 

Kubah Batu (Qubbat al-Shakhrah). 

2. Menyelenggarakan kongres internasional ulama pada 

November 1928 yang dihadiri oleh delegasi-delegasi dari 

Beirut, Damaskus, dan Trans-Yordan. 

3. Menyelenggarakan konferensi Muslim internasional di 

Yerusalem pada Desember 1931.  Konferensi ini dihadiri oleh 

150 sarjana Muslim dari seluruh pelosok Dunia Islam, 

meloloskan resolusi mengenai pentingnya Palestina dan 

kesucian Yerusalem bagi umat islam. 

Upaya sang mufti untuk memugar tempat suci kaum 

Muslim di Yerusalem, mengundang reaksi keras dari penduduk 

Yahudi, yang mengklaim bahwa hal tersebut akan berdampak 

merugikan bagi Tembok Barat, kuil kuno pertama dan kedua 

Yahudi, serta menghalangi akses orang Yahudi ke tembok itu.  

Oleh karena itu konflik nasional mengambil bentuk religius di 

tanah suci, perjuangan demi tujuan nasional yang terkadang 

berbentuk perang agama demi  simbol dan tempat suci.  

Kecenderungan ini dikukuhkan oleh sejumlah peristiwa tragis di 

Hebron (al-Khalil), kota suci bagi kaum Yahudi maupun kaum 

Muslim.  Enam puluh empat orang Yahudi ortodoks tak 

bersenjata dibantai di Hebron pada 28 Agustus 1929 oleh orang 

Arab  dalam huru-hara yang pecah di beberapa kota, dan 
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menimbulkan ketegangan seputar pembangunan kembali al-

Haram al-Syarif.   

Selama akhir 1920-an dan awal 1930-an, muncul seruan 

jihad dari beberapa kelompok –terutama Imam Haifa, Syekh ‘Izz 

al-Din al-Qassam (1882 – 1935), dan para pengikutnya.  Selama 

pemberontakan  1936 – 1939 para otoritas religius Muslim dari 

Irak, Suriah, dan bahkan India  serta negeri lainnya 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa jihad demi 

Palestina adalah wajib.  Namun yang mencolok mata, para ulama 

Universitas al-Azhar, Mesir justru memilih untuk berdiam diri.1 

Ketika kekerasan berkecamuk, Inggris berusaha untuk 

menemukan solusi atas persoalan di Palestina.  Pada tahun 1937, 

Peel Committee merekomendasikan pemisahan negeri itu.  Akan 

ada sebuah negara Yahudi di Galilea dan di kawasan pantai, 

tetapi kawasan lainnya, termasuk Negev, hendaknya menjadi 

milik warga Arab.  Anggota-anggota komisi juga menetapkan 

agar kotamadya  Yerusalem dan sub distrik membentuk sebuah 

corpus separatum, di bawah kontrol permanen mandat Inggris. 

Dengan demikian hampir semua rencana yang dirancang untuk 

Palestina oleh masyarakat internasional berusaha supaya keluar 

dari konflik untuk memastikan agar tempat-tempat suci –amanat 

peradaban yang sakral –seperti yang dinyatakan oleh anggota-

angota komisi Peel –hendaknya dapat diakses oleh semua pihak.  

Setelah melalui banyak perdebatan yang sengit, Zionis menerima 

rencana Peel, sekalipun mereka mau tunduk  pada rancangan 

pemisahan mereka sendiri.  Rencana Zionis ini dirancang untuk 

membagi Yerusalem : Yahudi menempati pinggiran kota yang 

                                                 
1 Shukri B.Abed “Konflik Arab-Israel” dalam John L.Esposito (ed.), 

Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid 1(Bandung : Mizan, 2001) p.168. 
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baru di Yerusalem Barat, sedangkan kota lama dan Yerusalem  

Timur di bawah kontrol administrasi Mandatory.2   .   

Orang-orang Arab menolak Peel Plan, dan pada 1939, 

pendirian mereka yang teguh tampaknya membawa hasil.  

Dengan menjaga keseimbangan seperti biasanya diambang 

Perang Dunia II, pemerintah Inggris dibujuk oleh beberapa 

negara Arab untuk mengurangi komitmennya dengan Zionisme 

Pertimbangan strategis-regional Inggris setelah munculnya 

kekuatan militer Jerman dan kekhawatiran akan runtuhnya 

kredibilitas  di mata bangsa Arab, memaksa Inggris pada tahun-

tahun berikutnya untuk membuat kebijakan baru di Palestina.  

Oleh karena itu lahirlah White Paper 17 Mei 1939 yang di 

dalamnya pemerintah Inggris menerima tuntutan bangsa 

Palestina  bagi sebuah kemerdekaan nasional dengan mayoritas  

Arab (dalam jangka waktu sepuluh tahun), membatasi imigran 

Yahudi ke Palestina dan penjualan tanah kepada orang Yahudi.  

Tentu saja tindakan Inggris ini memicu kemarahan orang Yahudi, 

yang tengah membangun kekuatan militer  serta prasarana sosial 

yang kompleks. Bentrokan antara orang Palestina dan imigran 

Yahudi tidak terhindarkan.  Pertikaian antara 1,2 juta penduduk 

asli Palestina dan lebih dari 650 ribu orang Yahudi di Yeshuv –

pemukiman Yahudi pra-negara di Palestina– yang bertetangga 

dan masing-masing mengklaim hak atas Palestina, semakin 

memanas ketika Inggris pada September 1947 mengumumkan 

niatnya untuk menarik diri dari Palestina , 15 April 1948.3 

Ini merupakan pukulan telak bagi Zionis, yang tidak akan 

pernah mempercayai Inggris lagi, sekalipun mereka tidak punya 

                                                 
2 Karen Armastrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman (Surabaya : Risalah 

Gusti, 2009), p.521.  
3 .Abed “Konflik Arab-Israel”, p.168. 
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pilihan kecuali mendukung Inggris melawan Nazi Jerman selama 

perang tersebut.  Namun hal ini tidak berlaku bagi Revisionis, 

yang mulai mengintensifkan serangan teroris terhadap Inggris.  

Kelompok Lehi Abraham Stern, yang didirikan pada 1940, tidak 

melihat perbedaan antara Inggris dan Nazi.  Dua dari teroris 

Yahudi terkemuka –beberapa tahun kemudian –menjadi perdana 

menteri negara Israel.  Ketika Stern terbunuh  dalam sebuah 

sergapan pada 1942, Yitzhak Shamir menjadi pemimpim Stern 

Gang. Pada 1942, Menachem Begin, pengagum berat Jabotinsky, 

memasuki Palestina secara ilegal dan menjadi salah satu 

pemimpin Irgun.  Bahkan, Ben Gurion yang moderat menjadi 

lebih radikal pada 1942 ketika berita pertama tentang kamp Nazi 

maut sampai di Palestina.  Kebijakan lama Yishuv pun 

ditinggalkan.  Tidak ada lagi perbincangan tentang “tanah 

tumpah darah”.  Orang-orang Zionis menjadi yakin bahwa hanya 

negara Yahudi  yang utuh saja  yang dapat memberikan tempat 

perlindungan  yang aman  bagi warga Yahudi, sekalipun hal itu 

bermakna pengusiran warga Arab dari negara tersebut.  

Periode pasca perang terlihat sebuah eskalasi terorisme di 

kedua belah pihak.  Inggris bersikeras menolak permintaan 

Zionis untuk mengizinkan 100.000 pengungsi, orang-orang yang 

selamat dari kamp Nazi untuk memasuki Palestina.  Sebagai 

balasan, Irgun  meledakkan sayap hotel King David, dimana 

salah satu lantainya digunakan sebagai markas angkatan 

bersenjata Inggris.  Sembilan puluh satu orang terbunuh dan 

empat puluh lima lainnya luka-luka.  Pada tahun-tahun terakhir 

ini, Inggris tampaknya kehilangan kendali.  Mandat pun mulai 

kebingungan, dan bertepatan dengan 1947, pejabat-pejabat  

Inggris di Palestina mulai kehilangan semangat, gusar, dan 

frustasi karena adanya usaha untuk mengimplementasikan 
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kebijakan yang mustahil.  Mereka dapat membahayakan negeri 

itu dan harus pergi.  Pada 11 Februari 1947, menteri luar negeri 

Ernest Bevin menyerahkan mandat kepada PBB yang baru 

berdiri.  Kemudian PBB menghasilkan sebuah rancangan 

pemisahan baru  yang membagi negara sedemikian rupa  

sehingga lebih bermanfaat bagi Yahudi daripada Peel Plan.  

Dalam rancangan ini  disebutkan tentang Yahudi yang akan 

dibentuk (di Galilea timur, lembah di Hulu sungai Yordan, 

Negev, dan daerah pantai) sedangkan sisanya untuk negara Arab.  

Corpus Separatum Jerusalem  dan Betlehem akan berada di bawah 

kontrol internasional.  Pada 29 November 1947, sidang  umum 

PBB melakukan voting untuk menerima rancangan ini, dan 

sebuah komite khusus ditetapkan untuk menggarap statuta bagi 

zona  internasional Yerusalem.  Warga Arab menolak menerima 

ketetapan PBB, tetapi Zionis menerimanya dengan pragmatisme 

mereka seperti biasanya. Mereka juga setuju untuk 

menginternasionalkan Yerusalem.4  

Resolusi PBB No.181, dikeluarkan pada 29 November 1947, 

merekomendasikan pembagian tanah Palestina menjadi dua, satu 

bagian untuk Arab dan lainnya untuk Yahudi, tetapi langkah ini 

tidak mencegah terjadinya konflik.  David Ben Gurion –salah satu 

pendiri negara Yahudi dan kemudian menjadi perdana menteri 

pertama Israel –serta para pemimpin Zionis lainnya menerima 

resolusi PBB ini dengan  kesadaran bahwa resolusi inilah yang 

terbaik yang bisa dicapai oleh komunitas Yahudi di Palestina 

dalam keadaan demikian.  Namun orang Arab  memilih 

bertempur, sebuah penolakan atas keputusan yang mereka nilai 

                                                 
4 Armastrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman, p.523. 
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tidak adil dan memaksa mereka melepaskan sebagian tanah 

airnya. 5     

B. Pertempuran  di Palestina 

Pertempuran meletus di Palestina nyaris langsung sesudah 

pemberlakukan resolusi PBB.  Pada 2 Desember, suatu 

kerumunan warga Arab bergerak melewati gerbang Yaffa dan 

menjarah pusat perdagangan Yahudi di Jalan Ben Yehuda.  Irgun 

membalas dengan cara menyerang pinggiran kota warga Arab di 

Katanon dan Syeikh Jarrah.  Pada Maret 1948, 70 orang Yahudi 

dan 230 orang Arab terbunuh dalam sebuah pertempuran di 

Yerusalem, bahkan sebelum selesainya secara resmi masa kerja 

Mandat Inggris.  Pasukan Syiria dan Irak memasuki negeri 

tersebut dan memblokir jalan-jalan ke Yerusalem.  Haganah 

mulai melaksanakan Plan Dalet militer, yang pada akhirnya 

berhasil menciptakan koridor (jalan penghubung) ke Yerusalem 

dari pantai.  Inggris menolak untuk campur tangan.  Pada 

Februari 1948, warga Arab mengepung pinggiran kota Yahudi di 

Yerusalem Barat  yang tetap terputus dari bagian lain negeri itu 

hingga Haganah membuka jalan.  Pada 10 April, perang 

memasuki fase baru ketika Irgun menyerang perkampungan 

Arab di Deir Yassin, tiga mil sebelah barat Yerusalem : 250 laki-

laki, perempuan, dan anak-anak dibantai dan tubuh mereka 

dimutilasi.  Pada 13 April orang-orang Arab menyerang sebuah 

konvoi yang membawa teroris Irgun, yang terluka di Deir Yassin, 

ke klinik pusat Gunung Scopus, membunuh empat puluh staf 

medis Yahudi yang tak berdosa.  6 

                                                 
5 Abed “Konflik Arab-Israel”, p.168. 
6 Armastrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman, p.523. 
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Karena, negara-negara Arab menolak untuk mengirimkan 

pasukannya kecuali setelah Inggris keluar pada tanggal 15 Mei 

1948.  Palestina membentuk pasukan al-Jihad al-Muqaddas di 

bawah pimpinan Abdul Qadir al-Husaini.  Begitu juga dengan 

Liga Arab yang membentuk pasukan penyelamat yang terdiri 

dari para sukarelawan Arab.  Bangsa Palestina sudah merasakan  

redupnya dukungan negara-negara Arab dari segi persenjataan  

dan perlengkapan perang lainnya sampai pada level yang 

menyedihkan.  Namun mereka berhasil menanamkan 

kegelisahan,  kegoncangan, dan ketakutan dalam diri Yahudi 

untuk masa yang lama, hingga pembentukan militer Zionis yang 

kuat dan ditambah dengan bantuan dari pasukan Inggris.  

Pejuang Palestina yang faktanya menguasai 82% tanah Palestina 

mengakibatkan kekalahan besar secara moral pada bangsa 

Yahudi.  Pergolakan ini sampai ke telinga Amerika Serikat hingga 

menganggap perlu merevisi konsepsi pembagian wilayah pada 

bulan Maret 1948.7 

Ikut sertanya pasukan Arab merupakan kisah menyedihkan 

lainnya.  Pasalnya, jumlah pasukannya tidak lebih dari jumlah 

keseluruhan sekitar 24 ribu pasukan melawan lebih dari 70 ribu 

pasukan Yahudi.  Pasukan ini mempunyai kelemahan koordinasi, 

buta peta wilayah, persenjataannya kuno dan rusak, bahkan 

sebagian melucuti persenjataan Palestina dan bukan 

mempersenjatai mereka.  Selain itu sebagian pasukan Arab juga 

tidak mempunyai kecakapan dalam kepemimpinan.  Belum lagi 

dengan gaung kemerdekaan negara-negara Arab, sehingga  di 

antara negara-negara ini secara praktis masih berada di bawah 

bayang-bayang Inggris. 

                                                 
7 Muhsin Muhammad Saleh, Palestina Sejarah Perkembangan dan 

Konspirasi (Jakarta : Gema Insani, 2002), p.69.   
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Militansi  masyarakat Palestina, bangsa Arab, dan Islam 

dalam jihad dan pengorbanan besar sekali.  Namun 

kepemimpinan politis dan militernya tetap saja menjadi faktor 

kegagalan yang besar sekali.  Contohnya, pergerakan Ikhwanul 

Muslimin (IM) Mesir yang berusaha ikut berpartisipasi besar-

besaran untuk menyelamatkan Palestina, namun pemerintahan 

Mesir terus menekan dan mempersempit ruang mereka dengan 

cara melarang bepergian kecuali dalam jumlah yang sangat 

terbatas. 

Kendati demikian ratusan mereka  yang dapat 

berpartisipasi  dalam pertempuran benar-benar memainkan 

peranan kepahlawanan yang besar.  Walaupun nasib mereka 

berakhir dengan penangkapan dan penjara sebelum kembali ke 

Mesir.  Pergerakan IM dibekukan sebelum usainya peperangan 

pada bulan Desember 1948..  Badan intelijen Mesir berhasil 

menangkap Hasan al-Bana pada 11 Februari 1949, tidak berapa 

lama sebelum ditandatanganinya kesepakatan gencatan senjata 

dengan entitas Zionis.8 

Para Ikhwan di wilayah selatan Mesir sangat terkenal 

karena keberhasilannya menghancurkan pemukiman-

pemukiman dan memotong transportasi Yahudi. Selain itu IM 

Suriah pun berperan besar dalam peperangan al-Quds dengan 

kepemimpinan Mustafa  Siba’i; IM Yordan dipimpin oleh Abdul 

Latif Abu Qourah yang berperang di wilayah Aian Karim dan 

Shuwar Bahir; IM di wilayah Irbid berpartisipasi yang dipimpin 

Ahmad al-Khatib berperang memimpin rekan-rekannya dalam 

menghdapi Yahudi di utara Palestina; IM Irak berpartisipasi 

secara aktif dengan dipimpin oleh Muhammad Mahmud al-

                                                 
8 Ibid., p.70. 
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Shawaf dengan sejumlah besar anggotanya dalam divisi 

sukarelawan seperti Divisi al-Husain dan al-Qadisiyah, dan 

lainnya, belum lagi dengan mereka yang tergabung dalam 

pasukan penyelamat.  Tidak diragukan lagi IM Palestina juga 

punya peranan vital.  Dengan 20 devisi di berbagai kota dan desa 

Palestina, mereka bertempur hingga titik akhir di masing-masing 

wilayah. 9  

Sebelum Inggris hengkang pada 15 Mei 1948, Irgun 

menyerang Yaffa dan kesan yang menghantui dari peristiwa Deir 

Yassin menyebabkan tujuh puluh ribu penduduk Arab di kota 

melarikan diri.  Peristiwa ini menandai permulaan dari eksodus 

orang-orang Plaestina dari negeri mereka.  Sebagian pengungsi 

mencari tempat perlindungan di Yerusalem.  Pada 23 April, 

Haganah mulai menyerang daerah peinggiran yang luas 

berpenuduk Arab kelas menengah di Yerusalem Barat.  

Kelompok-kelompok yang menyerbu memutus kabel telepon  

dan listrik.  Truk-truk dengan loudspeaker berjalan melewati jalan-

jalan mengumbar pesan seperti “ Jika kalian tidak meninggalkan 

rumah, nasib Deir Yassin adalah nasib kalian!”  Para 

penduduknya pada akhirnya dipaksa keluar dari rumah mereka 

pada bulan Mei, banyak di antaranya mencari perlindungan di 

kota lama.  Pada awal Mei, wakil-wakil PBB tiba di Yerusalem 

untuk mempersiapkan pemerintahan internasional, tetapi tidak 

diacukhkan oleh pihak Inggris dan kedua belah pihak yang 

bertikai.  Pada 14 Mei, Ben Gurion menyelenggarakan sebuah 

upacara di Tel Aviv untuk memproklamirkan negara Israel yang 

baru.  Ketika Inggris pada akhirnya pergi pada keesokan harinya, 

orang-orang Yahudi besiap-siap menyerang Kota Lama.  Tetapi 

                                                 
9 Ibid., p.71. 
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ditahan oleh datangnya pasukan Arab Yordania pada menit-

menit terakhir, yang menetapkan pemerintahan militer di kota 

yang dikelilingi tembok dan di Yerusalem Timur.  

C. Dampak Konflik Arab - Israel  

Setelah pertempuran enam bulan antara pasukan Arab dan 

Yahudi (Desember 1947 – Mei 1948), pasukan relawan Arab dan 

Palestina menderita kekalahan.  Setelah babak utama konfikl 

militer ini, Ben Gurion pada 14 Mei 1948 mengumumkan 

terbentuknya negara Yahudi, yaitu Israel, di wilayah historis 

Palestina.  Setelah perang Arab – Yahudi di Palestina, sekitar 20 

ribu dari 27 ribu kilometer persegei  tanah Palestina berada di 

bawah kekuasaan negara Israel; sisanya, yaitu Tepi Barat dan 

Gaza, berada di bawah kekuasaan Mesir dan Yordania.   Lebih 

dari satu juta orang Palestina melarikan diri atau diusir  oleh 

tentara Israel.  Banyak kota di palestina, seperti Haifa, Akka, Jaffa, 

Lidda, dan Ramlah, serta yang terpenting Yerusalem Barat, dan 

juga sekitar 400 desa, akhirnya ditinggalkan oleh penduduk Arab 

Palestina akibat peperangan.  Mereka yang meninggalkan 

rumahnya menjadi pengungsi di Lebanon, Yordania, Suriah, Tepi 

Barat, dan Gaza.  Sejumlah orang Palestina menjadi pengungsi  di 

negara Arab lainnya, termasuk negara-negara teluk Persia 

(terutama Arab Saudi dan Kuwait).  Namun kebanyakan tetap 

merasa seperti diperlakukan sebagai orang asing di negara-

negara yang mereka tuju, berlawanan dengan situasi kaum 

Yahudi di Eropa.  Situasi oramg-orang Palestina mempunyai 

dimensi lain mengingat negara-negara Arab –kecuali Yordania, 

dan dalam taraf lebih ringan, Lebanon –menerapkan kebijakan 

yang menolak memberikan status warganegara kepada orang-

orang Palestina guna mencegah terjadinya pembauran (asimilasi).   
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Kekalahan pasukan Arab, imigrasi besar-besaran orang 

palestina ke negara-negara Arab tetangganya, dan yang 

terpenting, beralihnya sebagian besar tanah Palestina ke tangan 

pasukan Yahudi menimbulkan gelombang kejutan di Dunia 

Arab, dan kekacauan pada tahap-tahap awal dekolonisasi.  

Banyak pertanyaan muncul ke permukaan berkenaan dengan 

rezim-rezim Arab dan ketidakmampuan mereka  menyelesaikan 

masalah vital, seperti pendudukan pihak asing atas negara-

negara Arab/muslim.  Bahkan ketulusan hati dan komitmen para 

pemimpin Arab dipertanyakan dan krisis legitimasi pun segera 

berkembang.  Akibatnya sejumlah kudeta serta revolusi 

bermunculan; yang paling menonjol adalah Revolusi 1952 di 

Mesir dalam upaya mencari kepemimpinan yang lebih baik serta 

masa depan yang lebih cerah bagi bangsa-bangsa Arab. 

Dalam masa tersebut, Israel semakin kuat secara militer, 

ekonomi, dan demografi.  Pada akhir 1940-an dan awal 1950-an, 

imigrasi besar-besaran orang Yahudi dari negara-negara Arab 

menambah dimensi sosial dan demografis pada masyarakat 

Israel.  Meskipun perasaan terancam oleh bansga Arab menjadi 

faktor utama dalam mempersatukan dan memperkuat bangunan 

masyarakat ini, dukungan besar kaum Yahudi dunia 

mempercepat kemajuan teknologi, pertanian, dan kemiliteran.  

Israel menjadi negara industri  yang diperkukuh dengan industri 

militer.  Negara ini tidak hanya mengandalkan kekuatan Barat 

(Prancis, Inggris, dan Amerika) tetapi juga berupaya 

mengembangkan sistem pertahanannya sendiri termasuk 

persenjataan nuklir.10  

                                                 
10 Abed “Konflik Arab-Israel”, p.169. 
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Sembilan tahun setelah memenangkan pertempuran 

pertama melawan pasukan Palestina dan Arab, Israel bekerja 

sama  dengan Prancis dan Inggris untuk mengalahkan pasukan  

Mesir dalam perang Suez Oktober-November 1956, yang berakhir 

dengan pendudukan  tentara Israel atas Sinai dan Gaza.  Salah 

satu alasan terjadinya perang ini adalah nasionalisasi Terusan 

Suez (26 Juli 1956) oleh Revolusi Opsir Bebas yang berlangsung 

empat tahun, dan meruntuhkan monarki Mesir.11 

Tokoh utama revolusi Mesir adalah Gamal Abdul Nasser, 

yang menjadi presiden Mesir pada 1954 yang kemudian menjadi 

pemimpin nasionalisme Arab modern hingga kematiannya pada 

1970.  Ironisnya kekalahan militer Nasser pada 1956 justru 

memperkuat kedudukannya secara politis  dan moral karena 

tentara pendudukan Israel diperintahkan oleh PBB untuk 

meninggalkan Sinai, terutama berkat peran aktif Amerika Serikat 

dan Uni Soviet.  Karena dunia Arab mengungkapkan solidaritas 

yang kuat dengan Mesir, Nasser memanfaatkan krisis ini untuk 

menghimpun bangsa Arab dan dunia muslim dalam 

perjuangannya menentang  imperialisme dan Zionisme. 

Namun komitmen Nasser pada persatuan Arab diuji pada 

Mei 1967. Laporan intelejen Suriah dan Soviet memperliharkan  

bahwa Israel tengah memobilisasi tentaranya secara besar-

besaran di perbatasan denga Suriah guna melakukan serangan 

atas Suriah.  Nasser dan pasukannya sibuk dalam pertempuran 

berdarah di Yaman untuk mendukung pasukan revolusioner 

melawan kaum Jaidiyah, segera memobilisasi tentaranya yang 

tersisa di sepanjang perbatasan selatan Israel.  Nasser bertindak 

                                                 
11 Ibid. 



 

-*Sejarah Dunia II (Dari Perang Salib Sampai Arab Spring)* - 239 

 

atas prinsip bahwa agresi terhadap sebuah negara Arab mana 

pun akan dianggap sebagai agresi terhadap Mesir. 

Tiga pekan ketegangan politik dan militer yang tinggi  

berubah menjadi perang pada dini hari 5 Juni 1967, ketika Israel 

menyerang dan menghancurkan angkatan udara Mesir, Suriah, 

dan Irak, sehingga melumpuhkan bangsa Arab kurang dari dua 

dekade.  Kekalahan ini yang dikenal dengan sebutan Perang 

Enam Hari atau Perang Juni 1967, merupakan saat menentukan 

bagi sejarah Timur Tengah.  Dalam kurun enam hari, Israel 

berhasil menduduki 20% tanah Palestina yang tersisa, yang 

waktu itu masih dikuasai  Yordania dan Mesir (Tepi Barat, 

termasuk Yerusalem Timur dan Gaza).  Mereka juga  menduduki 

jazirah Sinai dan sebagian wilayah Suriah yang dikenal sebagai 

Dataran Tinggi Golan, yang dicaplok oleh pemerintahan Likud 

yang dipimpin oleh Menachem Begin pada 1981 karena 

mengklaim wilayah ini sebagai zona keamanan yang vital.  

Nasser beranggung jawab penuh atas kekalahan ini dan 

mengajukan pengunduran dirinya sebagai presiden Mesir.  

Namun atas desakan kuat publik, da tetap memegang kekuasaan 

hingga kematiannya pada 1970.12    

Pada hari Rabu 7 Juni !967, pasukan Pertahanan Israel 

(Israel Defense Forces/ IDF) mengepung Kota Lama dan 

memasukinya melalui Gerbang Singa (Lion Gate).  Sebagian besar 

warga Israel berada dalam lubang-lubang perlindungan mereka.  

Namun berita mengenai jatuhnya Yerusalem Arab menyebar dari 

mulut ke mulut  dan kerumunan massa dalam jumlah besar 

berkumpul di Gerbang Mandelbaum.  Sementara itu para perwira 

dan prajurit Israel memiliki satu terget secepat mungkin sampai 

                                                 
12 Ibid., p.170 
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ke Tembok Barat.  Orang-orang itu berlari melewati jalan-jalan 

sempit berliku dan menghambur ke kawasan Haram, hampir 

tidak lagi mempedulikan tempat suci muslim itu sama sekali.  

Tidak lama kemudian 700 orang tentara dengan wajah dipoles 

arang dan seragam bernoda darah berkerumun di daerah 

kantong sempit yang selama ini tertutup bagi orang Yahudi 

selama hampir 20 tahun.  Pukul 11.00 pagi, para jenderal mulai 

berdatangan, dengan menyertakan Jenderal Shlomo Goren, rabbi 

kepala IDF, yang mendapat kehormatan untuk meniup shofar di 

dinding itu untuk pertama kalinya semenjak tahun1929.  Seorang 

komandan peleton juga mengirim sebuah jip untuk menjemput  

Rabbi Zvi Yehuda Kook ke dinding tersebut.  Bagi orang-orang 

ini, apapun keyakinan teologis mereka, berhadapan langsung 

dengan tembok ini merupakan pengalaman religius yang begitu 

dalam, bahkan menggetarkan.  Hanya beberapa hari yang lalu 

mereka menghadapi kemungkinan pemusnahan. Kini mereka 

secara tak disangka-sangka melakukan kontak lagi dengan 

tempat yang selama ini paling suci bagi orang Yahudi.  Anggota-

anggota pasukan yang masih muda dan berhaluan sekuler 

merapat ke batu-batu tembok itu sambil menangis, yang lainnya 

tergetar, rasanya tidak bisa bergerak. Tatkala Rabbi Goren 

meniup shofar dan mulai melantunkan ayat-ayat dari kitab 

Mazmur, para perwira atheis berangkulan satu sama lain, dan 

seorang prajurit muda mengenang bahwa dia menerawang, 

seluruh tubuhnya terbakar.  Ini merupakan kepulangan  dramatis 

tak terduga  sehingga seperti pengulangan kembali yang sulit 

untuk diungkapkan pada mitos-mitos kuno Yahudi.  Sekali lagi 

bangsa Yahudi telah berjuang menepis ancaman kepunahan, 

sekali lagi mereka telah pulang ke rumah.  Peristiwa ini 

mengingatkan kembali akan semua pengalaman yang lazim 
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dirasakan di ruang yang sakral.   Dinding itu bukan hanya 

sekedar situs bersejarah melainkan simbol yang merasuk ke 

relung paling dalam  identitas tiap prajurit Yahudi.  Dinding itu 

begitu buruk tetapi memiliki daya tarik, kudus, dan pada waktu 

bersamaan adalah sebuah pantulan cermin dari jiwa Yahudi.  Ia 

melambangkan daya tahan, kesinambungan, dan menjanjikan 

perdamaian akhir yang dirindu-rindukan umat manusia.  Tatkala 

menciumi batu-batu itu, Abrahan Davdevani merasakan bahwa 

masa lalu, masa kini, dan masa depan menyatu :”Takkan ada lagi 

penghancuran dan dinding ini takkan pernah ditinggalkan lagi.”  

Ini menandai berakhirnya kekerasan, keterlantaran, dan 

keterpisahan.  Ini adalah apa yang oleh generasi-generasi lainnya 

mungkin disebut sebagai kepulangan ke taman firdaus.13 

Orang-orang Yahudi yang religius, khususnya murid-

murid Rabbi Kook, yakin bahwa penebusan dosa telah dimulai.  

Meeka masih ingat ucapan rabbi mereka beberapa pekan 

sebelumnya dan yakin bahwa ia telah  mendapat ilham dari 

langit.  Dengan berdiri di depan dinding pada hari penaklukkan, 

Rabbi Kook mengumumkan bahwa “atas perintah langit” bangsa 

Yahudi”baru saja pulang ke rumah di  dalam puncak kesucian 

dan  di kota suci itu sendiri.”  Salah seorang muridnya, Israel 

Ariel Stitiglietz, meninggalkan dinding itu dan berjalan di 

pelataran kawasan Haram dengan tidak megindahkan ketentuan 

hukum bersuci area-area terlarang, dalam keadaan kotor dan 

bercak-bercak darah menempel di tubuhnya. “Aku berdiri di sana 

di tempat pendeta tertinggi memasukinya sekali setahun, dengan 

kaki telanjang, setelah  5 kali melakukan posesi membenamkan 

diri ke air untuk pembaptisan diri di mikveh (kolam khusus 

                                                 
13 Armastrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman, p.539-541. 
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pembaptisan ala Yahudi),” kenangnya di kemudian hari.  “Tetapi 

aku bersepatu, bersenjata, dan memakai helm. Dan aku pun 

berkata pada diriku sendiri ’Beginilah tampang generasi 

penakluk’. “    Pertempuran terakhir telah dilakukan dan Israel 

kini telah menjadi suatu bangsa pendeta; semua orang Yahudi 

dapat memasuki tempat paling kudus.   

Frasa “Jangan pernah lagi”  meluncur dengan cepatnya dari 

bibir  orang-orang Yahudi dalam kaitannya denga holocaust yang 

dilakukan oleh Nazi.  Tragedi tersebut tak dapat dipisahkan dari 

identitas negara baru ini.  Kebanyakan orang Yahudi memandang 

bahwa negara Israel adalah suatu upaya untuk menciptakan 

kehidupan baru dalam menghadapi kegelapan.  Kenangan-

kenangan pada masa holocaust mau tak mau muncul ke 

permukaan pada pekan-pekan sebelum meletusnya Perang Enam 

Hari, tatkala warga Israel mendengarkan pidato penuh kebencian 

yang disampaikan oleh Nasser.  Kini karena mereka telah 

kembali ke Tembok Barat, kata-kata “Jangan pernah lagi!” segera 

terdengar dengan konteks baru, “Kita takkan pernah lagi keluar 

dari sini,” ujar Rabbi Kook mengumumkan beberapa jam setelah 

kemenangan itu.  Jenderal Moshe Dayan, seorang yang jelas-jelas 

sekuler, berdiri di depan dinding  tersebut dan menyatakan 

bahwa kota Yerusalem yang terbagi telah “disatukan kembali” 

oleh IDF, “Kita telah kembali ke tempat-tempat kita yang paling 

suci, kita telah kembali dan kita takkan meninggalkannya lagi.”  

dia pun memerintahkan agar membuka semua pintu gerbang 

kota dan membongkar kawat-kawat berduri dan ranjau  yang ada 

di tanah tak bertuan. Tak ada lagi jalan ke belakang. 14 

                                                 
14 Ibid., p.542. 
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Klaim Israel atas kota ini mencurigakan.  Pada akhir Perang 

Enam Hari, Israel telah menduduki tidak hanya Yerusalem saja, 

tetapi juga Tepi Barat, Jalur Gaza, Semenanjung Sinai, dan 

Dataran Tinggi Golan.  Baik regulasi Haque 1907 maupun 

Konvensi Jenewa 1949 tidak ada yang mendukung klaim Israel 

tersebut.  Menurut hukum internasional tidak lagi diizinkan 

untuk menganeksasi secara permanen tanah-tanah yang 

ditaklukkan secara militer.  Beberapa orang Israel, termasuk 

Perdana Menteri Levi Eshkol, bersedia untuk menyerahkan 

kembali daerah-daerah pendudukan ini kepada Suriah, Mesir, 

dan Yordania sebagai alat penukar untuk mendapatkan 

perdamaian dengan dunia Arab.  Namun tidak pernah ada 

diskusi apa pun pada tahun 1967 tentang mengembalikan Kota 

Lama Yerusalem kepada rakyat.  Dengan penaklukkan tembok 

Barat, unsur transenden telah masuk ke wacana   para penganut 

Zionisme, sekalipun betapa sekularnya (mereka). Bahkan, 

seorang ateis yang paling fanatik telah merasakan pengalaman  

Kota Suci sebagai tempat sakral.  Sebagaimana  diekspresikan 

oleh Abba Eban, seorang delegasi Israel di PBB, “Yerusalem ada 

di atas dan melampaui, sebelum dan sesudah, semua 

pertimbangan politis dan sekuler.”  Tidaklah mungkin bagi orang 

Israel untuk memandang masalah ini secara objektif, sejak 

mereka  berada di tembok itu mereka telah berhadapan dan 

menemukan jiwa Yahudi. 15 

Malam harinya setelah penaklukkan, Levi Eshkol 

mengumumkan bahwa Yerusalem adalah “ibukota Abadi Israel”.  

Penaklukan kota itu adalah suatu pengalaman yang begitu 

mendalam, sehingga bagi banyak bangsa Yahudi, secara esensial 

                                                 
15 Ibid., p.542-543. 
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dipandang “sah”: ini adalah kenangan lama yang luar biasa 

tentang mitos-mitos dan legenda yag selama ini senantiasa 

memberi harapan bangsa Israel dalam masa diaspora.  

Sebagaimana dinyatakan penganut Kabbalah, karena kini Israel 

telah kembali ke Zion, segala hal di dunia ini dan seluruh kosmos 

telah kembali pada tempatnya semula.  Orang-orang Arab 

Yerusalem  tentu saja tidak bisa sama-sama memegangi 

pandangan ini dalam persoalan di atas,  dalam banyak hal.  

Penaklukkan Israel bukanlah suatu reunifikasi kota ini melainkan 

upaya pendudukan atasnya oleh kekuatan musuh.  Jenazah dari 

sekitar 200 orang serdadu Legiun  Arab masih tergeletak di jalan-

jalan, warga sipil Arab juga dibunuh.  Unit-unit cadangan Israel 

menggeledah rumah-rumah penduduk untuk mencari senjata 

dan menahan ratusan orang Palestina yang namanya sudah 

tercantum dalam daftar orang yang dicari.  Orang-orang ini 

digiring keluar dari keluarga-keluarga mereka, rasanya sudah 

pasti berjalan menuju maut.  Ketika mereka diizinkan kembali 

pada malam harinya, mereka disambut dengan isak tangis 

seakan-akan baru lolos dari Dewa Hades (dewa tempat orang-

orang yang ditakdirkan mendapat hukuman siksaan abadi).  Para 

penjarah mengikuti di belakang para serdadu. Beberapa masjid 

dirampok dan lembaran-lembaran gulungan naskah laut mati 

(dead sea scrolls) diambil dari museum Arkeologi Palestina.  Para 

penduduk Palestina di Kota Lama Yersalem mengunci diri 

mereka dengan ketakutan di dalam rumah sampai walikota 

Rauhi al-Khatib berkeliling di jalan-jalan bersama seorang 

perwira Israel membujuk mereka supaya mau keluar dan 

membuka kembali toko-toko sehingga orang-orang dapat 

membeli makanan.  Pada Jumat pagi, tanggal 9 Juni, separo 

pegawai kotapraja  Arab melaporkan keaktivan mereka kembali, 
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dan di bawah perintah sang walikota beserta deputinya, mereka 

mulai  memakamkan orang-orang yang meninggal dan 

memperbaiki sistem pengairan.  Selanjutnya para pegawai 

kotapraja Isreal ikut bergabung bersama mereka di Yerusalem. 16 

Namun kerjasama ini tidak berlangsung lama.  Pada hari 

penaklukkan itu juga, Teddy Kollek mendekati Dayan dan 

berjanji bahwa dia sendiri yang akan mengawasi pembersihan  

tanah tak bertuan, suatu tugas yang penuh bahaya dan sulit.  

Sebagiamana Dayan, dia melihat adanya kepentingan untuk 

menciptakan fakta yang dapat memantapkan kehadiran Yahudi 

secara permanen di kota suci, sehingga nanti tidak ada 

permintaan untuk mengosongkannya oleh desakan masyarakat 

internasional.  Pada malam Sabtu tanggal 10 Juni, setelah 

penandatangan senjata, 619 penghuni di kompleks pemukiman 

Magribi diberi waktu 3 jam untuk mengevakuasi tempat tinggal 

mereka.  Setelah itu buldoser-buldoser mereka merangsak masuk 

dan memusnahkan distrik bersejarah itu  menjadi puing-ping.  

Tindakan ini bertentangan dengan Konvensi Jenewa, diawasi 

oleh Kollek dalam rangka menciptakan sebuah plaza yang cukup 

besar untuk mengakomodasi ribuan peziarah Yahudi yang ingin 

berkunjung dalam jumlah yang besar ke Tembok Barat.  Ini 

hanyalah tindakan pertama  dalam suatu proses yang panjang  

dan berkelanjutan dari peremajaan kota –suatu pemugaran yang 

didasari oleh upaya melucuti Yerusalem bercorak Arab yang 

bersejarah –yang nantinya secara keseluruhan mengubah 

penampilan dan karakter kota itu. 

Pada tanggal 28 Juni, Parlemen Israel (Knesset) secara 

formal menganeksasi Kota Lama dan Yerusalem Timur, 

                                                 
16 Ibid., p.544. 
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menyataknnya sebagai bagian dari negara Israel.  Hal ini 

bertentangan langsung dengan Konvensi Haque, dan segera 

muncul tuntutan dari negara-negara arab, Uni Soviet, dan blok 

komunis agar Israel mengundurkan diri dari Yerusalem yang 

menjadi milik Arab yang telah diduduki.  Inggris telah 

menginstruksikan pemerintah Israel agar tidak memandang 

penaklukkan mereka atas kota secara permanen.  Bahkan 

Amerika Serikat, yang selalu bersikap lunak terhadap Israel, telah 

memberikan peringatan yang menentang adanya legislasi formal  

apapun yang mengubah status kota itu, karena hal itu tidak akan 

memiliki landasan dalam hukum internasional.  Hukum dan 

ordonansi 28 Juni yang baru ditetapkan  Knesset secara hati-hati 

menghindari penggunaan kata “aneksasi”.  Pemerintah Israel 

lebih memilih term yang lebih berkonotasi positif “unifikasi”.  

Pada saat yang sama, Knesset memperluas garis-garis batas 

kotapraja Yerusalem, sehingga kota ini sekarang meliputi area 

yang lebih luas.  Garis-gars perbatasan yang baru dengan lihai 

dibuat zigzag mengelilingi area-area yang memiliki populasi 

Arab yang berjumlah besar dan memasukan banyak bagian  dari 

tanah kosong bagi para pemukim  berkewarganegaraan yang 

baru.  Penerapan  kebijakan ini memastikan jumlah populasi yang 

memiliki hak suara di kota akan tetap secara dominan dari 

kalangan Yahudi.  Sampai akhirnya sehari setelah aneksasi, 

walikota al-Khatib  dan dewan kotanya diberhentikan dalam 

suatu upacara serah terima yang sangat menghina.17 

Tengah hari pada 29 Juni, penghalang-penghalang yang 

memisahkan dua bagian kota dirobohkan dan orang-orang Arab 

pun melintasi tanah tak bertuan untuk mengunjungi daerah “ di 

seberang lain”.  Orang-orang Israel, para penakluk, dengan 

                                                 
17 Ibid., p.545-546 
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sangat bersemangatnya menghambur ke dalam Kota Lama, 

membeli apa saja yang tampak di pasar.  Mereka terkejut tatkala 

mendapatkan  bahwa orang-orang Arab selama ini menikmati 

makanan mewah dan barang-barang impor  yang selama ini tidak 

ada di Yerusalem Barat.  Orang-orang Arab pun lebih ragu lagi.  

Beberapa orang mengambil kunci-kunci rumah mereka yang 

dulu di Katamon dan Bak’a yang selama ini selalu dsimpan oleh 

keluarga mereka sejak tahun 1948, dan berdiri memandangi 

rumah-rumah mereka yang lama.  Beberapa orang Yahudi malu 

tatkala orang-orang Arab mengetuk pintu dan dengan sopan 

meminta izin untuk menengok ke dalam rumah keluarga mereka.  

Meskipun tidak terjadi kekerasan, dan pada akhir hari orang-

orang Israel umumnya percaya bahwa orang-orang Arab mulai 

menerima “reunifikasi” kota tersebut.   Sesungguhnya, 

sebagaimana ditunjukkan  oleh kejadian-kejadian berikutnya, 

mereka segera mengalami shock.  Tidak ada penerimaan seperti 

itu. Al-Quds adalah kota suci bagi orang Arab juga.  Bangsa 

Palestina telah mengalami upaya pemusnahan kepada diri 

mereka sendiri pada tahun 1948, dan kini mereka mulai 

disingkirkan dari Yerusalem juga.  Mantan walikota mereka, 

Rauhi al-Khatib menghitung bahwa sampai  tahun 1967 terdapat 

sekitar 106 ribu orang Yerusalem Arab yang berada di 

pengasingan sebagai hasil dari peperangan dengan Israel.  Kini 

dengan adanya perbatasan yang dibuat  dengan curang tadi, 

rakyat Arab hanya tersisa 25% saja dari populasi kota.  Bangsa 

Palestina telah mengalami penderitaan  pengasingan atas diri 

mereka, kehilangan tanah air, dan keterpisahan.  Mereka tidak 

mungkin merasakan hal yang sama dengan impian Kabbalistik.  

Sejauh yang mereka cemaskan adalah bahwa segalanya berada 

pada tempat yang salah.  Pengalaman dislokasi  dan kehilangan 
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ini akan membuat Yerusalem  menjadi lebih berharga daripada 

sebelumnya bagi orang-orang Arab. 18 

Masyarakat internasional pun tidak bersedia menerima 

aneksasi Israel atas Yerusalem.  Pada bulan Juli 1967, PBB 

mengeluarkan dua resolusi  yang menyerukan kepada Israel agar 

menarik kembali “unifikasi”ini dan menghentikan segala aksi 

yang akan megubah status Yerusalem.  Perang ini dan kejadian-

kejadian sesudahnya akhirnya menarik perhatian  dunia atas 

kesengsaraan yang menimpa para pengungsi Palestina yang 

kehilangan tempat tinggal mereka.  Kini ribuan orang lagi telah 

meninggalkan daerah pendudukan Israel dan hidup sengsara di 

kamp-kamp pengungsian di negeri-negeri Arab sekitarnya.  

Akhirnya pada 22  November 1967, dewan keamanan PBB 

mengeluarkan Resolusi 242.  Israel harus menarik diri dari 

daerah-daerah yang didudukinya selama Perang Enam Hari.  

Kedaulatan, integritas wilayah, dan kemerdekaan politik dari 

semuas negara di daerah tersebut harus diakui. 19    

 

 

                    

 

 

                                                 
18 Ibid., p.548. 
19 Ibid., p.549. 
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REVOLUSI IRAN  

 

 

A. Bangsa Iran 

Nama Iran berasal dari bahasa Persia kuno yang berarti : 

negeri bangsa Arya”.  Nama Iran sudah digunakan sejak era 

Sassania.  Namun hingga tahun 1935, di negeri-negeri  lain yang 

berbahasa Inggris, negeri ini dikenal dengan nama Persia, sebuah 

kata yang diwariskan  dari bangsa Yunani yang menamai negeri 

ini dari salah satu provinsinya yang terpenting, yaitu Pars (kini 

bernama Fars).1  Bangsa Iran merupakan kelompok etnis yang 

menggunakan bahasa-bahasa yang tergolong dalam keluarga 

bahasa Iran.  Bangsa Iran juga turut merujuk kepada keturunan 

bangsa Iran Purba.  Jadi bangsa Iran tidak hanya terbatas pada 

rakyat Iran di negara Iran, tetapi mencakup semua bangsa yang 

menggunakan bahasa Iran dan keturunan bangsa Iran purba.  Itu 

artinya rakyat Iran dan bangsa Iran adalah berbeda.   Sebab tidak 

semua  etnis yang tinggal di negeri Iran tergolong dalam bangsa 

Iran seperti etnis Arab.  Bangsa ini kebanyakan menetap atau 

tinggal di Timur Tengah, Asia Tengah, dan Asia Selatan.  Namun 

                                                 
1 Icro, Iran Tanah Peradaban (Jakarta : Kedutaan Besar Republik  Iran, 

2009), p.2. 
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penutur bahsa Iran bisa dijumpai di seluruh Eurasia, dari 

kawasan Balkan sampai Xinjiang di Tiongkok Barat. 2 

Suku-suku Iran juga tidak lepas dari penaklukan bangsa 

lain.  Alexander Agung, seorang pahlawan Yunani, misalnya 

berjaya menaklukkan semua bangsa Iran, kecuali mereka yang 

menetap di kawasan Asia Selatan, sedangkan suku Arab juga 

berhasil mempengaruhi sebagian besar kebudayaan suku-suku 

Iran.  Di kawasan  utara atau Eropa, bangsa Iran berasimilasi 

dengan suku Slavia dan suku-suku Eropa lainnya. 

B. Situasi Menjelang Revolusi Iran 

Pada abad ke-19 bangsa Eropa mulai merambah Iran.  

Dinasti Qajar yang berkuasa saat itu menghadapi tekanan dari 

dua kekuatan besar dunia saat itu, yaitu Rusia dan Inggris.  

Kepentingan Inggris di Iran disebabkan keperluan untuk 

mengamankan jalur dagang ke India, sementara kepentingan 

Rusia berasal dari  keinginan untuk meluaskan wilayah ke dalam 

teritorial Iran di selatannya.  Dalam dua perang yang mematikan  

melawan Rusia, yang berujung pada perjanjian Golestan dan 

Turkmanchay, Iran kehilangan seluruh wilayahnya di Kaukasus 

persisnya di utara sungai Aras.  Kemudian pada paruh kedua 

abad ke-19, Rusia mengambil paksa seluruh wilayah Iran di Asia 

Tengah.  Sementara itu Inggris pernah dua kali mengirim 

pasukannya di Iran untuk mencegah  klaim Iran atas Hurat, yang 

lepas dari kendali Iran pada saat jatuhnya Safawid.3 

Di bawah perjanjian Paris, Iran melepaskan seluruh 

wilayahnya, yaitu yang kini menjadi Afganistan, ke Inggris.  Dua 

                                                 
2 Rizem Aizid, Singa Padang Pasir Menerkam Amerika dan Sekutunya 

(Yogyakarta : Palapa, 2013), p.19. 
3 Icro, Iran Tanah Peradaban, p.23. 
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kekuatan, yakni Inggris dan Rusia juga diberi akses penuh untuk 

mengendalikan Iran dalam urusan dagang dan internasional.  

Nashiruddin Shah  adalah raja Qajar yang paling handal.  Ia 

berkuasa untuk waktu yang lama, menciptakan perdamaian, 

kemajuan dan kemakmuran.  Banyak dari upaya reformasi yang 

ia bawa dilaksanakan di bawah inisiatif perdana menterinya yang 

efesien, Amir Kabir.  Nashiruddin Shah dibunuh pada tahun 1896 

oleh seorang fanatik.  Putranya, Muzhaffaruddin Shah, yang baik 

hati namun diganggu berbagai penyakit, dikenal karena 

menganugerahkan konstitusi pertama di Timur Tengah.  Setelah 

kematian Muzhaffaruddin, putranya, Muhammad Ali Shah, naik 

tahta  sebagai raja Persia.  Tidak puas karena kekuasaan yang 

dibatasi oleh majelis (parlemen), ia melakukan langkah ekstrim 

dalam menghilangkan parlemen tersebut. Atas tindakan ini, ia 

harus menghadapi munculnya pemberontakan dari kota Tabriz 

yang dipimpin oleh Sattar Khan, pembrontakan yang dikenal 

dengan nama Revolusi Konstitusi.  Parlemen dipulihkan kembali 

dan Muhammad Ali diturunkan dari tahta.  Pada tahun 1909, 

putranya yang bernama Ahmad, seorang anak yang berusia 11 

tahun diangkat menjadi raja.  Sementara itu Reza Khan 

melakukan kudeta dan mengambil alih kendali atas militer.  

Setelah pengusiran raja terakhir Qajar, Reza Khan mengangkat 

diri menjadi raja dan mendirilan dinasti kerajaan terakhir Iran, 

Dinasti Pahlevi.4  

Dinasti Pahlevi menguasai Iran sejak dimahkotainya Reza 

Shah pada tahun 1925 hingga dijatuhkannya putra Reza Shah, 

Muhammad Reza Pahlevi, pada Revolusi Iran tahun 1979.  

Keruntuhan Dinasti Pahlevi menandai keretakan tradisi kuno 

                                                 
4 Ibid., p.24-25. 
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monarki Iran.  Reza khan merupakan seorang pejabat dalam 

brigade Cossack di Iran, yang berkuasa  sebagai panglima militer 

dan menteri pertahanan. Reza lahir pada 5 Maret 1877 M.  

Ayahnya adalah Abbas Ali Khan, yang juga merupakan 

pahlawan perang Iran.  Abbas Ali Khan terbunuh saat perang di 

Hurat. Reza Khan diangkat menjadi panglima militer karena 

jasanya menundukkan pemberontakan rakyat di Karmansyah 

tahun 1916.  Maka karena jasa-jasanya dan kesetiaannya itu pada 

20 Mei 1920, pemerintah Dinasti Qajar memanggilnya di pusat 

kerajaan (kota Teheran) untuk dilantik menjadi kepala perang.  

Namun Reza memiliki keinginan untuk mengkudeta pemerintah 

dinasti Qajar.  Pada tahun 1921 ia mampu mengonsolidasi 

pengaruhnya di kalangan pasukan militer dan kepolisian untuk 

melemahkan unsur kekuatan kesukuan dan unsur kekuatan 

provinsial, menjadikan seluruh wilayah negeri dalam genggaman 

kekuasaan militer dan berhasil melawan pemerintah Dinasti 

Qajar. 5  

Pada 31 Oktober 1925, parlemen Iran mengeluarkan 

undang-undang untuk mencabut hak-hak keluarga Qajar 

seluruhnya dari kerajaan Iran.  Kemudian Reza Khan diangkat 

menjadi kepala pemeritahan sementara.  Lalu, tersiar kabar angin 

bahwa Reza Shah bermaksud menjadikan negara Iran menjadi 

sebuah negara republik.  Mendengar kabar angin itu, maka 

ributlah ulama-ulama Syiah di Iran, dan mereka mengeluarkan 

fatwa bahwa susunan negara republik tidak sesuai dengan negeri 

Iran serta melanggar syariat Islam dalam mazhab Syiah.  Para 

ulama dan parlemen datang mendesak kepada Reza Khan agar 

berkenan diangkat menjadi Shah Iran, dengan janji  bahwa agama 

Islam dalam pengakuan Mazhab Syiah Isna Asyariyah menjadi 

                                                 
5 Aizid, Singa Padang Pasir Menerkam Amerika dan Sekutunya, p.60. 
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agama resmi dari kerajaan Iran.  Karena desakan yang keras dari 

rakyat dan ulama, terpaksalah Reza Khan menerima dan dilantik 

sebagai Shah Iran dengan gelar Reza Shah Pahlevi, itu nama 

keturunan yang diambil oleh Reza. 6  

 Terimbas oleh langkah rekan sezamannya di Turki, 

Mustafa Kemal Ataturk yang memusatkan perhatiannnya pada 

modernisasi dan pembentukan pemerintahan terpusat yang kuat 

mengandalkan angkatan bersenjata dan birokrasi  modern.  

Berbeda dengan Ataturk, Shah  tidak menghapuskan lembaga-

lembaga keagamaan, tetapi hanya membatasi dan mengontrol 

mereka. 

Saat itu Iran mengalami proses pembentukan bangsa-

bangsa yang serupa dengan proses yang berlangsung di Turki 

dan sejumlah negara lain.  Negara menjadi motor perkembangan 

ekonomi dan perkembangan kebudayaan menurut model Barat.  

Namun berbeda dengan Turki, golongan menjadi penopang 

utama bagi rezm Pahlevi.  Selain itu Shah juga mengembangkan 

angkatan bersenjata baru yang lebih kuat dengan melakukan 

pelatihan pejabat-pejabat tentara di Prancis dan pemberlakuan 

wajib militer.  Banyak ulama yang mendukung pengambilalihan 

kekuasaan oleh Reza Shah guna memulihkan monarki yang kuat 

untuk meredam pengaruh asing. 

Meskipun Reza Shah meraih kekuasaan dengan dukungan 

sebagian ulama yang menginginkan perbaikan, namun Shah 

justru membuat kebijakaan  yang menyebabkan hubungannya 

dengan ulama memburuk, terutama ketika Shah membatasi 

kekuasaan kaum ulama.  Shah berusaha mewujudkan tujuan 

tersebut melalui pengembangan pendidikan sekuler, pengawasan 

                                                 
6 Ibid., p.62. 
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penddikan keagamaan, pembatasan wewenang syariat, dan 

pengadilan agama dengan mengeluarkan sejumlah undang-

undang baru yang memperkuat pengadilan negeri. 

Reza Shah mempunyai ambisi untuk modernisasi Iran.  

Rencana yang akan dilakukannya adalah mengembangkan 

industri secara besar-besaran, melaksanakan proyek-proyek 

infrastruktur besar, membangun sistem rel kereta api lintas 

negara, membangun sistem pendidikan nasional publik, 

reformasi peradilan, dan meningkatkan pelayanan kesehatan.  Ia 

percaya pemerintah yang kuat adalah jika dikelola oleh tenaga 

terdidik dan bisa melaksanakan rencananya. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh Shah adalah 

membangun kekuatan militer modern.  Ia  mengadakan pelatihan 

pejabat-pejabat tentara di Prancis dan melakukan wajib militer.  

Ia melakukan westernisasi pasukan militer.  Dengan dukungan 

pasukan militer yang kuat rezim ini mampu mengatasi oposisi 

elite agama, pedagang, dan elite kesukuan, serta merendahkan 

posisi parlemen  yang hanya sebagai formalitas belaka dan 

menyensor pers.  Umtuk melancarkan tujuan politiknya, Pahlevi 

mengharap dukungan kalangan tuan tanah. 

Perundang-undangan tahun 1928 dan tahun 1929 mengakui 

penguasaan tanah secara de facto sebagai buku kepemilikan dan 

mempersyaratkan registrasi yang ditujukan kepada tuan tanah 

yang kaya raya. Namun tidak terhadap petani penggarap yang 

miskin.  Pemerintahan ini juga menekan unsur kekuatan 

kesukuan dan kekuatan Khan.  Suku-suku dipaksa menetap 

(tidak berpindah-pindah) dan kekuasaan politik Khan diambil 

alih oleh negara. 
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Meskipun Reza Shah meraih kekuasaan dengan dukungan 

ulama yang menginginkan restorasi kerajaan Iran dan mengharap 

lahirnya pemerintahan yang kuat untuk menekan pengaruh 

asing, namun Pahlevi justru kukuh menghapus pengaruh ulama 

yang meyebabkan hubungannnya dengan ulama 

memburuk,terutama ketika Shah berusaha membatasi kekuasaan 

ulama.  Melalui pembentukan sistem pendidikan sekuler, 

pengawasan pemerintah terhadap sekolah agama, pengurangan 

dana subsidi, dan melalui beberapa langkah lain pemerintahan 

Pahlevi, menggiring ulama di bawah kontrol negara.  Pukulan 

selanjutnya bagi ulama adalah kebijakan reorganisasi 

administrasi judisial, walaupun administrasi judisial tetap 

bertahan di tangan ulama.  Namun pada tahun 1928, Shah 

memberlakukan kitab hukum yang menggeser kedudukan 

hukum syariah.  Pada tahun 1932, parlemen  menetapkan sebuah 

undang-undang yang mencabut   fungsi-fungsi penting peradilan 

agama.  Undang-undang tahun 1936, yang mensyaratkan seluruh 

hakim telah menempuh degree (gelar sarjana) dari fakultas hukum 

Teheran atau dari universitas luar negeri, yang tidak mungkin 

pihak ulama menduduki jabatan hakim di dalam pengadilan.7 

Pada pertengahan tahun 1930-an Shah telah menyebabkan 

ketidakpuasan di antara beberapa kelompok terutama para ulama 

yang menentang reformasi.  Pada tahun 1935, Reza Shah 

mengeluarkan dekrit yang meminta delegasi asing untuk 

menggunakan istilah Iran dalam korespondensi formal, sesuai 

dengan fakta bahwa Persia adalah istilah yang digunakan oleh 

masyarakat Barat bagi negara yang disebut Iran dalam bahasa 

Persia.  Setelah beberapa ulama melakukan protes, penggantinya, 

                                                 
7 Ibid., p.65. 
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Muhammad Reza Pahlevi, mengumumkan pada tahun 1959 

bahwa baik Persia maupun Iran dapat diterima dan digunakan 

secara bergantian. 

Setelah invasi Jerman terhadap Uni Soviet pada Juni 1941, 

Inggris dan Uni Soviet menjadi sekutu.  Inggris dan Uni Soviet 

menggunakan kereta api trans-Iran sebagai rute yang menarik 

untuk mengangkut pasokan dari teluk Persia ke Uni Soviet.  Pada 

bulan Agustus 1941, karena Shah menolak  untuk mengusir 

warga negara Jerman, Inggris dan Uni Soviet menyerbu Iran, 

Shah ditangkap dan mengirimnya ke pengasingan, serta 

mengambil kendali komunikasi Iran dan kereta api.  Pada tahun 

1942, Amerika Serikat, sekutu Inggris, dan Uni Soviet selama 

perang, mengirimkan kekuatan militer ke Iran untuk membantu 

menjaga dan mengoperasikan  bagian rel kereta api.  Selama 

beberapa bulan berikutnya, tiga negara menguasai sumber 

minyak Iran dan dijamin sebuah koridor pasokan bagi diri 

mereka sendiri.8 

Pada Januari 1942, mereka menandatangani perjanjian 

dengan Iran untuk menghormati kemerdekaan Iran dan menarik 

pasukan mereka dalam waktu enam bulan dari akhir perang.  

Pada tahun 1943, pada konferensi Teheran, Amerika Serikat 

menegaskan kembali komitmen ini. Pada tahun 1945, Uni Soviet 

menolak mengumumkan jadwal untuk meninggalkan provinsi-

provinsi barat laut Iran timur dan barat Azerbaijan.  Uni Soviet 

menarik pasukannya pada bulan Mei 1946, tetapi ketegangan 

berlangsung selama beberapa bulan.  Sejak tahun 1940-an ulama 

memulai keterlibatan dalam urusan politik.  Tokoh yang muncul 

pada tahun 1948 – 1954 adalah Ayatullah Kashani, dengan 

                                                 
8 Ibid., p.66. 
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mendapat dukungan dari para orator jalanan dan ulama papan 

bawah untuk melakukan gerakan anti Inggris dan anti 

imperialisme serta memperjuangkan nasionaisasi industri.  Selain 

itu, juga menjauhkan pengaruh asing di Iran.  Beberapa lama ia 

mendukung gerakan Mosaddeq, namun belakangan ia 

menentang dan cenderung pada pengamanan Shah.9 

Pada tahun 1951, Mosaddeq menjadi perdana menteri baru.  

Tidak lama setelah itu ia menasionalisasi industri minyak milik 

Inggris.  Mosaddeq ditentang oleh Shah yang takut embargo 

minyak yang akan dilakukan Barat akan menyebabkan 

kehancuran ekonomi Iran.  Shah Iran melarikan diri, namun 

kembali lagi ketika Inggris dan Amerika melancarkan kudeta 

terhadap Mosaddeq pada Agustus 1953.  Kemudian Mosaddeq 

ditangkap oleh pasukan tentara pro-Shah. 

Kekalahan Mosaddeq mengantarkan pada sebuah periode 

ulama yang bersikap pasif dan akhirnya timbul kolaborasi ulama 

dengan pemerintah secara tersembunyi.  Pemerintah 

menyokokng kepentingan ulama melalui pengangkatan mereka 

di pengadilan, memberi kesempatan meraih kekayaan melalui 

kepemilikan tanah, dan bergabung ke dalam keluarga 

bangsawan.  secara politik, ulama memang pasif, namun mereka 

tetap mengkonsolidasikan kekuatan internal mereka. 

Menurut Husein Bashiriyeh, ada lima landasan kekuasan 

yang dibangun oleh Shah, yang kemudian memicu timbulnya 

revolusi dan menyebabkan jatuhnya Shah.  Pertama, kontrol 

negara yang sangat besar atas sumber-sumber keuangan, 

khususnya minyak. Kedua, program stabilisasi dan pertumbuhan 

ekonomi serta intervensi ekonomi rezim ke dalam sistem 

                                                 
9 Ibid., p.67. 
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ekonomi.  Ketiga, mobilisasi massa dan penciptaan suatu 

keseimbangan antara kelas-kelas melalui kontrol dan intevensi 

rezim.  Keempat, pembentukan hubungan-hubungan patron-client 

dengan kaum borjuis kelas atas .  kelima, diperluasnya peranan 

kekuatan penekan (khususnya SAVAK) dan ketergantungan 

pada Barat, terutama dukungan politik militer Amerika Serikat. 

Pada tahun 1939, pecahlah perang Dunia II.  Dengan segera 

Shah menyatakan bersikap netral.  Dua tahun lamanya dia tidak 

terusik.  Tetap pada tahun 1941, disiarkan kabar bahwa Shah 

adalah pro-Jerman Nazi.  Walaupun dibantah oleh Shah, namun 

bantahan tersebut tidak dapat melawan propaganda yang diatur 

oleh Inggris dan Rusia yang ingin menduduki Iran.  Maka pada 

26 Agustus 1941, dengan serentak, Inggris dan Rusia menyerang 

wilayah Iran dengan alasan Shah pro-Nazi.  Iran tidak dapat 

menghadapi lindasan tank baja dan peralatan perang lengkap 

dari kedua negara tersebut.  Maka pada 16 September 1941, Reza 

Syah menyerahkan kekuasaan kepada putranya, Muhammad 

Reza yang masih berusia 21 tahun.  Lalu  Shah menyerahkan diri 

kepada sekutu dan dibuang ke St.Maurist.   Pemerintahan 

Muhammad Reza tidak sekuat ayahnya, hal ini misalnya tampak 

dari sering terjadinya pergantian perdana menteri.10 

Sementara itu terjadi gerakan reformasi keagamaan seiring 

dengan perlawanan ulama terhadap negara.  Ulama reformis 

membenarkan keterlibatan ulama dalam kegiatan politik secara 

aktif.  Ayatullah Khomeini menyerukan masyarakat melakukan 

reformasi politik secara total, yang mengharuskan keterlibatan 

ulama secara langsung dan aktif di dalamnya. 

                                                 
10 Ibid.,p.69. 
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Pada dekade 1970-an pemerinatahan Pahlevi semakin 

sewenang-wenang.  Pemerintahan ini didukung oleh politik dan 

militer Amerika Serikat, dan mengutamakan keuntungan bagi 

kelompok elite.  Pada dekade ini, bersamaan dengan masa 

paceklik bagi sebagian masyarakat Iran, kondisi politik dan 

ekonomi yang semakin kacau mengakibatkan gelombang 

demonstrasi besar atas kesewenangan pemerintah.  Situasi 

tersebut mengantarkan Revolusi Islam di Iran  di bawah 

pimpinan Ayatullah Khomenei. 

C. Latar Belakang Revolusi Iran 

Mohsen M.Milani mencatat empat faktor yang 

menyebabkan terjadinya Revolusi Iran.11 

1. Keberhasilan kelompok-kelompok anti Shah dalam 

menggalang persatuan, yang sebelumnya mereka terpecah 

belah. 

2. Tampilnya Syi’isme sebagai ideologi revolusioner yang 

memberikan landasan pembenaran bagi perjuangan melawan 

Shah, mempersatukan kelompok-kelompok oposisi yang 

berbeda, serta menjanjikan masa depan yang cemerlang bagi 

rakyat Iran. 

3. Keberhasilan kaum revoluisoner dalam menarik dukungan 

internasional yang diantaranya dengan menunjukkan sikap 

tabah dan berpandangan jauh ke depan. 

4. Kegagalan Rezim Shah dalam memanfaatkan sarana-sarana 

represif secara efektif. Shah yang menyandarkan 

kekuasaannya pada loyalitas pihak militer idak berdaya 

                                                 
11 Ibid., p.71. 
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ketika militer bersikap netral dalam konflik antara 

pendukung Ayatullah Khomeini dan pendukung Shah.  

Selain di atas terdapat juga sebab-sebab lain yang 

melatarbelakangi terjadinya revolusi Iran, yaitu : 

1. Shah dikenal sebagai pemimpin yang kejam terhadap mereka 

yang membangkang, menjebloskan para oposan, menyiksa 

mereka yang menjadi tahanan politik. 

2. Iran saat itu menjadi negara yang berbasis pada kepolisian, 

dan pergerakan rakyat selalu diawasi oleh dinas rahasia 

kepolisian yang menjadi musuh bersama, yakni SAVAK 

(Sazeman-e Ettela’at va Amniyat-e Keshvar). Pada mulanya  

SAVAK dibentuk untuk megawasi aktivitas yang berhaluan 

komunis, seperti  Partai Tudeh.  Namun dalam 

perkembangannya aktivitas SAVAK tidak lagi hanya  

difokuskan pada golongan komunis, tetapi juga kepada 

semua rakyat Iran yang tidak sejalan dengan rezim Pahlevi.  

SAVAK sangat ditakuti oleh rakyat Iran karena cara 

beroperasinya  yang sembunyi-sembunyi dan seringnya 

organisasi  tersebut melakukan penculikan serta penyiksaan 

hingga tewas kepada orang-orang yang menentang Shah.  

Untuk menekan pemberitaan negatif mengenai pemerintah, 

SAVAK juga melakukan aktivitas sensor media secara besar-

besaran. 

3. Reformasi ala Shah yang dipandang kontroversial terutama 

berkaitan dengan hak perempuan.  Hal inilah yang membuat 

para ulama Syiah berang, seperti halnya Ayatullah Khomeini, 

banyak ulama yang memilih mengasingkan diri ke Irak atau 

Prancis pada awal 1964. 
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4. Amerika ingin melanggengkan kekuasaan Shah di Iran 

sebagai sebuah benteng dalam menghadapi Uni Soviet, 

karena negara itu berpotensi menjadi sasaran ekspansi 

komunisme.  Sejumlah penentang Shah menganggap 

pemimpin Iran sebagai boneka Amerika Serikat.  

5. Pada tahun 1970-an ketika Iran menuai kekayaan yang 

dihasilkan dari minyak.  Jurang antara orang kaya dan orang 

miskin semakin menganga. Mereka yang kaya adalah kerabat 

Shah sedangkan mereka yang miskin adalah sebagian besar 

rakyat Iran.  

6. Resesi ekonomi yang bermula pada 1975 mengakibatkan 

ketegangan antar kelas sosial di Iran.  Kalangan sekuler 

menunjukkan kekecewaannya dengan sejumlah demonstrasi, 

mendirikan ormas dan membuat sastra politik di seluruh 

penjuru negeri. 

7. Pada akhir 1977 putra Ayatullah Khomenei bernama Mustafa 

tewas dalam serangan jantung. Terdapat rumor dia tewas 

ditembak oleh agen intelijen SAVAK, dan akibatnya ribuan 

orang membanjiri jalanan di sejumlah kota besar d Iran. 

D. Ayatullah Khomenei : Arsitek Revolusi Islam Iran. 

Ayatullah Ruhullah Khomeini ibn Mustafa Musawi 

Khomeini lahir pada September 1902 di Khomein, Isfahan.  Ia 

belajar di bawah bimbingan Ayatullah Abdulkarim Ha’iri-Yazdi 

di Sultanabad (sejak 1919) dan di Qom (sejak 1922). Sesudah 

meninggalnya Ayatullah Ha’iri-Yazdi (28 Februari 1937), ia mulai 

mengajar.  Ayatullah Khomeini mengkhususkan diri pada bidang 

ilmu kalam, akhlak, filsafat, dan irfan.  Pada tahun 1944 ia 

menerbitkan buku  yang berjudul Kashf al Asrar (Menyingkap 

Rahasia), dimana ia mengecam pemerintahan Reza Shah dengan 
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menegaskan bahwa sebuah monarki seharusnya dibatasi oleh 

aturan-aturan dalam syariat sebagaimana ditafsirkan para 

mujtahid, dan mengisyaratkan keutamaan suatu pemerintahan 

oleh para mujtahid.12 

Selama periode kepemimpinan Ayatullah Husain Burujirdi 

di kota suci Qom, Ayatullah Khomeini tidak melibatkan diri 

dalam kegiatan politik.  Namun sejak meninggalnya Ayatullah 

Burujirdi (19 Maret 1962) melalui kuliah-kuliah yang 

diberikannya,  Ayatullah Khomeini mulai secara terbuka 

mengritik pemerintah.  Akibatnya pada Januari 1963, untuk 

pertama kalinya ia ditahan.  Namun penahanan itu tidak 

membuatnya jera dalam mengecam penguasa.  Penahanannya 

yang kedua dan ketiga terjadi pada Juni dan November 1963.   

Terakhir Ayatullah Khomeini ditahan pada November 1964 

dan kemudian diasingkan ke Bursa, sebuah kota kecil di Turki.  

Ayatullah pindah ke Najaf (Irak) pada Oktober 1965.  Pada tahun 

1970, dalam kuliah-kuliah yang diberikannya di Najaf Ayatullah 

Khomeini mengembangkan gagasannya tentang konsep  Vilayat-i-

Faqih.  Sekembalinya dari pengasingan, ia sempat tinggal di Qom, 

dan kemudian pindah ke Jamaran, Teheran hingga saat wafatnya 

pada 3 Juni 1989. 

Karena peranannya dalam memimpin revolusi 1979, 

Ayatullah Khomeini diangkat sebagai Rahbar (pemimpin) 

Revolusi Islam, sebagaimana yang tercantum dalam konstitusi 

Iran yang disahkan pada Desember 1979.  dalam buku Islamic 

                                                 
12 Riza Sihbudi, “Tinjauan Teoritis dan Praktis atas Konsep Vilayat-i-

Faqih” dalam Asep Gunawan (ed.) Artikulasi Islam Kultural dari Tahapan 

Moral ke Periode Sejarah (Jakarta : Pt.RajaGrafindo Perkasa,2004), p.153-155.    
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Revolution of Iran, Ayatullah Khomeini bahkan dianggap sebagai 

“wakil” Imam Mahdi.13 

Baik oleh kawan maupun lawannya, Ayatullah Khomeini 

dikenal sebagai tokoh yang konsisten dengan sikap dan 

keyakinannya.  Ia berkeyakinan bahwa Islam itu bersifat politis, 

kalau tidak maka agama hanyalah omong kosong belaka. 

Pemisahan agama dan politik serta adanya tuntutan bahwa 

ulama tidak boleh ikut campur dalam masalah sosial-politik 

merupakan bagian dari propaganda imperialisme.  Ia mengecam 

para ulama yang enggan melibatkan diri dalam masalah sosial-

politik.  Mereka ini oleh Khomeini dinilai sebagai orang-orang 

yang menolak kewajiban dan misi yang didelegasikan pada 

mereka oleh para imam.  Namun yang lebih buruk menurut 

Khomeini adalah para “ulama istana”, (ulama yang 

berdampingan dengan Shah dan menerima jabatan  di bawah 

rezim Shah).  Para ulama seperti ini adalah “musuh Islam”.  

Ayatullah Khomeini menegaskan hak para faqih sebagai wakil 

imam dalam semua aspek keagamaan, sosial, dan politik sebagai 

Vilayat-i-Faqih. 

Ayatullah Khomeini juga termasuk salah satu tokoh ulama 

Syiah yang memandang penting persatuan Sunni – Syiah.  Pada 

Oktober 1979, misalnya ia mengeluarkan sebuah fatwa yang 

menyerukan kaum Syiah agar meninggalkan keengganan mereka 

yang telah mendarah daging untuk salat di belakang imam-imam 

Sunni.  Bahkan menurutnya perserikatan antara kaum Sunni dan 

Syiah  serta antara pemerintah dan rakyat telah diwujudkan di 

Iran.14 

                                                 
13 Ibid.,p. 156. 
14 Ibid., p.158. 
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 Keyakinannya yang mendalam tentang keterkaitan erat 

agama dan politik, menjadi salah satu landasan utama bagi 

keteguhan Ayatullah Khomeini dalam mengembangkan konsep 

“pemerintahan Islam  yang dipimpin para ulama”.  Menurut 

Ayatullah Khomeini, negara Islam akan menjamin keadilan, 

sosial, demokrasi yang sebenarnya, dan kemerdekaan yang 

murni dari immperialisme.  Islam dan pemerintahan Islam adalah 

fenomena Ilahi, yaitu penggunaannya menjamin kebahagiaan 

manusia dan ketutunannya di dunia ini dan di akhirat.     

Sikap permusuhan Ayatullah Khomeini terhadap rezim 

Pahlevi dan landasan konsep revolusionernya tentang negara 

Islam diekspreikan dalam rangkaian kuliahnya di Najaf  yang 

kemudian diterbitkan  dalam bentuk buku dengan judul 

Hokumat-i-Islami: Vilayat-i-Faqih (Pemerintahan Islami : perwalian 

Faqih).  Vilayat-i mengartikulasikan gagasan esensial Ayatullah 

Khomeini tentang negara dan juga tujuan yang ingin dicapainya.  

Vilayat-i-Faqih  juga merupakan sebuah “cetak biru” bagi suatu 

reorganisasi masyarakat, dan merupakan sebuah handbook bagi 

revolusi Iran. 

Empat tema esensial dari buku tersebut adalah : pertama, 

kritik tajam terhadap lembaga monarki; kedua, bahwa negara 

Islam yang didasarkan pada Alquran dan dibentuk setelah umat 

Islam diperintah oleh Nabi pada abad ke-7, bukan hanya gagasan 

yang hanya bisa dicapai jauh di masa depan, tetapi sebagai suatu 

bentuk pemerintahan yang praktis yang dapat direalisasikan 

seumur hidup pada generasi sekarang;  ketiga, bahwa ulama 

memegang peranan penting dalam kepemimpinan umat Islam;  
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keempat, bahwa umat Islam harus berjuang melawan setiap 

bentuk penindasan dan tirani.15  

Ayatullah memandang mereka yang ingin  mengecilkan 

kekuasaan para ulama dan menghancurkan kehormatan mereka  

di antara rakyat banyak adalah penghianat besar negara. Alquran 

hanya memuat hukum dari Tuhan.  Suatu tatanan politik akan 

hancur bila telah memiliki hukum Tuhan tetapi masih mencari 

hukum lain dari negeri asing, dan berupaya untuk melaksanakan 

hukum buatan manusia yang lahir dari gagasan yang sempit dan 

menyesatkan. 

Sebuah sistem pemerintahan yang mengamalkan hukum 

Tuhan yang mendapat pengawasan dari para ahli hukum agama 

(faqih) akan mengungguli semua sistem pemerintahan yang tidak 

adil di dunia ini.  Jika kaum muslim melaksanakan hukum 

Tuhan, dan jika pemerintahan Islam sungguh-sungguh 

mengadakan mobilisasi umum, maka kaum Zionis tidak akan 

berani merebut tanah Muslim dan menghancurkan  Masjid al-

Aqsa tanpa mendapat perlawanan dari rakyat langsung. 

Bagi Ayatullah Khomeini pembagian ummah menjadi 

beberapa bangsa yang terpisah-pisah itu sendiri merupakan 

sesuatu yang pantas disesali, dan adalah hasil kerja kolonialisme 

serta para penguasa yang lalim dan serakah.  Salah satu tugas 

pemerintah Islam adalah mempersatukan ummah itu,  

membebaskan tanah-tanah itu dari cengkraman kolonialis dan 

menghancurkan pemerintah yang menjadi perantara kolonialis.16 

Vilayat-i-Faqih didasarkan pada prinsip imamah yang 

menjadi salah satu rukun iman dalam mazhab Syiah Imamiyah.  

                                                 
15 Ibid., p.159. 
16 Ibid., p.160. 
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Bisa juga dikatakan  bahwa Vilayat-i-Faqih  dimaksudkan untuk 

mengisi kekosongan politik selama masa gaibnya imam kedua 

belas (Imam Mahdi).  Pada masa kegaiban itu, Faqih –yang 

memenuhi syarat –berperan selaku wakil imam, guna 

membimbing umat, baik dalam masalah-masalah keagamaan 

maupun sosial politik.  Oleh sebab itu berdasarkan konsep 

Vilayat-i-Faqih keberadaan sebuah pemerintahan Islam 

merupakan suatu keharusan spiritual maupun  historis. 

Dengan berfusinya nasionalisme Iran dan Islam Syiah, 

orang-orang Iran, termasuk para ulama Syiahnya tidak pernah 

merasakan adanya konflik antara Islam dan nasionalisme Iran.  

Namun sebagian ulama Syiah Iran menolak segala bentuk 

kolaborasi  antara raja dan ulama, terutama dalam arti raja berada 

pada posisi superior dan ulama inferior. 

Namun gagasan Vilayat-i-Faqih Ayatullah Khomeini 

bukannya tdak mengandung segi-segi kelemahan dan 

kekurangan.  Salah satunya adalah dalam soal kriteria faqih yang 

bisa diangkat sebagi pemimpin. Jelas tidak mudah (bahkan 

sangat sulit) menemukan seorang faqih yang bisa memenuhi 

kriteria itu.  Hal ini terlihat juga di Iran sesudah wafat Khomeini.  

Kendati proses pemilihan Ayatullah Ali Khamenei sebagai 

pengganti Ayatullah Khomeini berjalan cukup mulus, namun 

banyak kalangan yang berpendapat bahwa “kelas” Ali Khamenei 

masih jauh di bawah tokoh yang digantikannya itu. 17 

Sementara itu bagi para pengritik dan pengecamnya, 

konsep Vilayat-i-Faqih dipandang sebagai telah memberikan 

paranan yang terlalu besar kepada para ulama –yang tidak lain 

dari Ayatullah Khomeini sendiri –dalam urusan kenegaraan. Hal 

                                                 
17 Ibid., p.173. 
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ini dapat mengakibatkan kekuasaan sulit dikontrol, dan tingkat 

partisipasi politik rakyat menjadi sangat rendah.  Padahal dalam 

sistem politik demokrasi, kontrol terhadap kekuasaan dan 

partisipasi politik rakyat, merupakan suatu unsur yang sangat 

dominan.  Pandangan ini umunya dianut oleh tokoh-tokoh 

nasionalis liberal, seperti Mehid, Bazargan, Abolhasan Banisadr, 

dan lain-lain.  

E. Terjadinya Revolusi Iran  

Pada Januari 1978 sekitar 4000 pelajar sekolah agama 

melakukan demonstrasi menuntut pengembalian kebebasan 

berpendapat dan berpolitik.  Aparat lantas membubarkan paksa 

demonstrasi tersebut dengan menembakkan senjata api sehingga  

puluhan demonstran dilaporkan tewas.  Pasca insiden tersebut, 

kedutaan besar Iran di sejumlah negara diserang oleh aktivis pro-

komunis dan pelajar Iran yang sedang menuntut ilmu di luar 

negeri. Semenatara di dalam Iran sendiri aksi demonstrasi yang 

tak kalah besarnya muncul tak lama berselang.  Kali ini para 

ulama  juga ikut turun ke jalan dan bergabung dalam lautan 

manusia yang menuntut lengsernya Shah.  Demonstrasi tersebut 

juga diikuti dengan aksi-aksi penyerangan ke toko minuman 

keras, gedung bioskop, dan bank. 

Semakin gigihnya para demonstran untuk mengupayakan 

penggulingan Shah lantas direspon Shah dengan tidak kalah 

kerasnya.  Ia memberlakukan hukum darurat negara sehingga 

kini warga sipil tidak bisa beraktivitas  di luar rumah secara 

leluasa dan aparat bebas melakukan cara apapun yang 

diperlukan untuk mengembalikan stabilitas negara.  Bentrokan 

antara aparat dan demonstran semakin sering terjadi.  Jumlah 

korban tewas dan terluka dlaporkan mencapai ratusan.  Seiring 
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dengan semakin banyaknya jumlah korban yang timbul akibat 

bentrokan demi bentrokan, semakin banyak pula anggota polisi 

dan tentara yang melakukan desersi karena tidak ingin 

menembak mati demonstran yang notabene tidak bersenjata.   

Demonstrasi terus bergolak di saat yang tidak tepat.  Shah 

sendiri dalam kondisi sakit kanker dan hanya sesekali muncul di 

tengah publik.  Dalam sebuah kalkulasi yang keliru, pada Januari 

1978, Shah memerintahkan menteri informasi untuk memuat 

sebuah artikel di koran terbesar bahwa Ayatullah Khomeine 

dijadikan sebagai alat oleh Inggris untuk melanggengkan neo-

kolonialismenya dan menyebut Khomeini sebagai sosok yang 

tidak dipercaya.” 

Semakin runyamnya kondisi dalam negeri Iran membuat 

Shah akhirnya melunak.  Ia  mencabut hukum darurat negara  

dan menyampaikan permintaan maaf secara resmi.  Untuk 

menarik hati rakyatnya, Shah Pahlevi juga menjanjikan akan 

menambah kuota haji, melarang peredaran film porno, membuka 

kembali sekolah agama di Qom dan berhenti mendenda serta 

menahan para pedagang yang menetapkan harga kelewat tinggi.  

Namun semua upaya itu ternyata sudah terlambat. Rakyat  Iran 

sudah terlanjur muak dengan rezim Pahlevi sehingga aksi-aksi 

demonstrasi menentang Shah tetap terjadi.  Merasa frustasi dan 

terpojok, Shah akhirnya kembali menjalankan hukum darurat 

negara dan menunjuk Jenderal Gholam Ali Oveissi untuk 

mengendalikan situasi di ibukota Teheran pada bulan September 

1978. 

Tidak lama sesuadah Shah memerintahkan  kembali hukum 

darurat negara, kondisi Teheran sudah seperti medan perang.  

Pasukan darat yang dibantu oleh tank dan helikopter militer 
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dikerahkan di jalanan dengan mengemban satu perintah : 

menembak mati setiap demonstran yang mereka lihat.  Namun 

bukannya gentar, para demonstran justru memilih untuk 

melawan.  Mereka mempersenjatai diri mereka dengan bom 

molotov dan memasang barikade-barikade penghalang di jalanan 

kota Teheran.  Pertempuran antara aparat dengan demonstran  

tak terhindarkan lagi,  korban tewas pun berjatuhan satu demi 

satu.  Tragedi berdarah tersebut lantas dikenang dengan sebutan 

“Jumat Hitam”.  Menurut pernyataan resmi pemerintah Iran, 

korban tewas dalam tragedi Jumat hitam adalah 168 orang.  

Sementara menurut kelompok anti  Shah, jumlah korban 

mencapai 3000 orang. 

Waktu terus berjalan. Aksi-aksi menentang rezim Pahlevi 

semakin lama semakin merajalela.  Kali ini atraksi tersebut bukan 

lagi sebatas demonstrasi, tetapi juga aksi mogok kerja massal 

yang melibatkan sekolah, kantor pos, bank, fasilitas transportasi, 

institusi media, dan pertambangan.  Aktivitas komersial di 

seantero Iran mengalami kelumpuhan. Sadar bahwa ia tidak lagi 

didukung oleh rakyatnya sendiri, Shah kemudian menunjuk 

Shapour Bakhtiar –salah  satu tokoh  sekuler anti Shah –untuk 

menjadi perdana menteri Iran yang baru.  Bulan Januari, Shah 

Pahlevi bersama keluarganya pergi ke Mesir dan tidak pernah 

kembali lagi ke Iran.  Dengan perginya keluarga Pahlevi, maka 

riwayat kerajaan pun berakhir dan keinginan rakyat Iran untuk 

menggulingkan pemimpin mereka yang diktator berhasil 

terwujud. 

Sebagai pemimpin baru Iran pasca berakhirnya rezim 

Pahlevi, Bakhtiar mewarisi pekerjaan rumah yang sama sekali 

tidak ringan.  Situasi keamanan masih belum menentu karena 

kini ratusan organisasi massa bermunculan di seantero Iran dan 
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enggan diatur oleh pemerintah pusat.  Untuk mendinginkan 

situasi, Bakhtiar lantas membebaskan seluruh tahanan politik, 

membubarkan SAVAK, dan menjanjikan pemilu yang bersih 

sebagai pondasi bagi pemerintahan Iran yang baru.  Di pihak 

yang berseberangan, kelompok-kelompok anti Shah mulai 

membentuk organisasi politiknya masing-masing demi 

mendapatkan jatah di pemerintahan.  Kelompok Islamis 

pimpinan Khomeini, misalnya mendirikan organisasi bernama 

Dewan Revolusi yang kemudian berubah nama menjadi Partai 

Republik Islam. 

Tanggal 1 Februari 1979, Khomeini tiba di Iran dan 

langsung disambut oleh jutaan pendukungnya dengan gegap 

gempita.  Khomeini lalu mengangkat Mehdi Bazargan sebagai 

perdana menteri tandingan dan menyerukan para pendukungnya 

untuk memerangi orang-orang yang masih loyal kepada rezim 

Bakhtiar karena rezim Bakhtiar dianggap tidak cukup islami.  

Seruan lantas direspon para pendukungnya dengan menduduki 

gedung-gedung pemerintahan, stasiun telekomunikasi, 

pangkalan militer, dan istana Pahlevi.  Merasa tidak sanggup lagi 

mengendalikan situasi, petinggi militer Iran menyatakan kalau 

pasukan bawahannya tidak akan merintangi upaya para 

pendukung Khomeini untuk menggulingkan rezim Bakhtiar.  

Nasib Bakhitiar sendiri pada akhirnya tidak berbeda jauh dengan 

Pahlevi, ia melarikan diri keluar dari  Iran. 

Sukses membubarkan rezim sekuler penerus Pahlevi, 

Khomeini dan para pendukungnya kini mulai merintis cita-cita 

utama mereka : mendirikan pemerintahan Islam di Iran.  Sebagai 

langkah awal, kelompok loyalis Khomeini menahan dan 

mengeksekusi ratusan orang yang dulunya memiliki kedekatan 

dengan Shah.  Khomeini juga memerintahkan pelarangan miras 
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dan judi, pembuatan batas pemisah antara pria dan wanita di 

tempat umum, mewajibkan kaum wanita memakai hijab, 

nasionalisasi perusahaan-perussahaan swasta, serta 

pemberangusan institusi-institusi media yang mengkritik 

pandangannya.  Tindakan Khomeini dan para pendukungnya 

tersebut lantas menuai rasa tidak suka dari kelompok-kelompok 

anti Shah yang berhaluan sekuler dan Islam moderat.  Namun 

upaya mereka untuk melawan terganjal oleh kurangnya jumlah 

simpatisan yang mereka miliki kalau dibandingkan dengan 

massa pendukung Khomeini dan minimnya kekompakan di 

antara kelompok-kelompok penentang Khomeini itu sendiri.       

F. Dampak Revolusi Iran  

Tanggal 30 – 31 Maret 1979, referendum nasional digelar 

untuk menentukan bentuk pemerintahan Iran yang baru.  

Hasilnya lebih dari 98% rakyat Iran mendukung penggantiam 

sistem pemeerintahan Iran dari yang awalnya kerajaan menjadi 

Republik Islam.  Antara bulan Juni hingga Desember 1979, rapat 

demi rapat dilakukan untuk merumuskan rancangan undang-

undang (RUU) dimana isinya didasarkan pada hukum Islam 

menurut pandangan Khomeini.  RUU tersebut menuai protes dari 

kalangan Islamis moderat pimpinan Ayatullah Shariatmadari, 

karena mereka menganggap pengesahan RUU tersebut akan 

membuat golongan ulama pendukung Khomeini menjadi 

terlampau dominan dalam aktivitas kenegaraan.  Namun pada 

akhirnya RUU tersebut berhasil menjadi dasar negara Iran yang 

baru setelah pada tanggal 2 – 3 Desember 1979, lebih dari 98% 

rakyat Iran mendukung penegsahan RUU melalui referendum 

nasional.  Republik Islam Iran secara resmi telah lahir dengan 

sistem pemerintahan Vilayat-i-Faqih.  



 

272 - *Revolusi Iran *- 
 

Kekuasaan tertinggi dalam struktur politik Republik Islam 

Iran berada di tangan imam (pemimpin, dalam arti pemimpin 

spiritual, bukan imam sebagaimana keyakinan umat Syiah) atau 

dewan kepemimpinan (syura-ye rahbari).  Hal ini memang sesuai 

dengan mazhab Syiah yang menerapkan prinsip imamah 

(keimaman) sebagai salah satu ajaran utamanya.  Prinsip 

pemerintahan oleh faqih (vilayat-i-faqih)  dan keutamaan hukum  

Islam diabadikan dalam konstitusi Iran.  Pada saat yang sama, 

konstitusi Republik Islam Iran mempunyai pranata-pranata 

demokrasi konstitusi melengkapi sistem pemerintahan 

parlementer dengan badan eksekutif, legislatif, dan yudikatif.18 

Pada bulan November 1979 atau sebulan sebelum 

referendum nasional mengenai pengesahan RUU dilakukan, 

sekelompok pemuda Islamis menyerbu gedung kedutaan besar 

Amerika Serikat di Teheran dan menyandera para penghuninya 

dengan alasan gedung tersebut digunakan oleh pemerintah 

Amerika Serikat untuk memata-matai Iran.  Akibat peristiwa 

penyanderaan tersebut hubungan Iran dengan Amerika Serikat 

berubah menjadi permusuhan dan perdana menteri Bazargan 

yang selama ini berusaha untuk menjaga citra positif Iran di 

dunia internasional memilih untuk mengundurkan diri.  Namun 

berkat aktivitas penyanderaan itu pula, dukungan kepada 

Khomeini meningkat pesat dan kelompok-kelompok penentang 

Khomeini tidak bisa lagi mengekspresikan pandangannya secara 

terang-terangan karena akan menghadapi resiko dicap sebagai 

antek asing.  Para sandera akhirnya dibebaskan pada bulan 

Januari 1981, namun hubungan antara Iran dengan Amerika 

Serikat masih tetap tegang hingga sekarang. 

                                                 
18 Aizid, Singa Padang Pasir Menerkam Amerika dan Sekutunya, p..73. 
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Tidak stabilnya kondisi dalam negeri Iran dan penolakan 

terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah Islamis Iran lantas 

membuat puluhan ribu rakyat Iran mengungsi ke luar negeri.  

Sebagian dari mereka lantas memanfaatkan lokasinya yang 

berada di luar negeri untuk mengritik pemerintah Islamis Iran 

secara terang-terangan tanpa perlu khawatir akan keselamtan 

jiwanya.  Mereka yang tetap berada di dalam negeri lantas 

memilih untuk melawan. Salah satu kelompok yang paling getol 

menentang Republik Islam adalah Mojahedin-e-Khalq (MEK; 

Mujahidin Rakyat Iran) yang berhaluan Islam dan sayap kiri.  

Untuk menunjukkan penolakannya kelompok tersebut 

melakukan aksi-aksi pemboman dan pemberontakan bersenjata 

yang direspon  pemerintah Iran dengan melakukan penahanan 

massal kepada tokoh-tokoh sayap kiri. 

Opini dunia internasional terhadap revolusi  Iran sendiri 

bervariasi. Sebagian merasa kagum dengan revolusi tersebut dan 

bahkan memprediksi lebih jauh lagi kalau Islam akan menjadi 

ideologi baru yang berperan penting dalam perkembangan 

politik internasional.  Di sejumlah negara berpenduduk mayoritas 

muslim, revolusi tersebut menginspirasi sebagian rakyat di 

masing-masing negara untuk mengusahakan berdirinya 

pemerintahan atau organisasi politik yang mengacu kepada 

hukum Islam.  Namun Revolusi Iran juga tidak lepas dari opini 

negatif. Ada yang menganggap bahwa revolusi Iran hanyalah 

peristiwa pergantian diktator dari yang awalnya monarkis 

menjadi republik agamis.  Bagi Amerika Serikat revolusi tersebut 

mengubah total hubungan bilateral antara kedua negara tersebut, 

dari yang awalnya bersahabat menjadi permusuhan. 

Sementara itu Saddam Husein, presiden Irak saat itu 

mengambil kesempatan di atas kesempitan setelah Revolusi Iran, 
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dan kekuarangan popularitas Iran di negara-negara Barat untuk 

melancarkan perang atas Iran.  Tujuan utama peperangan ini 

adalah menaklukkan beberapa wilayah yang dituntut Irak, 

terutama wilayah Khuzestan yang kaya sumber minyak.  Ketika 

itu Saddam mendapat sokongan dari Amerika, Uni Soviet, dan 

beberapa negara Arab lain. 

Maka pada 22 September 1980, Irak memasuki Iran untuk 

menaklukkan wilayah –wilayah yang dituntut Irak.  Pada 

mulanya, tentara Irak berhasil masuk ke wilayah-wilayah Iran, 

tetapi kemudian mereka dijepit oleh tentara Iran, dan akhirnya 

terjadi perang yang dikenal dengan perang pelumpuhan.  Kedua 

belah pihak mencoba melumpuhkan lawannya dengan serangan 

tanpa henti.  Iran walau bagaimanapun berhasil menaklukkan 

kembali wilyah-wilayah mereka.  Peperangn ini berlangsung 

hingga 20 Agustus 1988.  Dalam peperangan ini, puluhan ribu 

nyawa, baik penduduk sipil maupun militer menjadi korban.  

Jumlah korban diperkirakan antara 300.000 – 1000.000, dan 

menjadikan Iran sebagai korban senjata kimia kedua terbesar 

dalam sejarah manusia (setelah Jepang).19  

Sebelum revolusi negara-negara barat menandatangani 

kontrak dengan Iran  untuk membangun pembangkit listrik.  

Tetapi setelah pembentukan Republik Islam Iran dan runtuhnya 

rezim Shah Pahlevi yang merupakan polisi Barat di Teluk Persia 

dan kawasan Timur Tengah, maka negara-negara Barat secara 

terang-terangan menolak untuk bekerjasama dengan Iran dan 

memenuhi komitmen mereka.  Namun para ilmuwan dan 

insinyur Iran telah berhasil mengembangkan teknologi canggih 

ini.  Setelah berbagai kemajuan dalam bidang ini telah tercapai 

                                                 
19Ibid.,, p..74. 
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oleh para ilmuwan Iran, beberapa negara Barat, yang melihat 

kegagalan semua rencana serta kebijakan mereka yang 

diterapkan terhadap Republik Islam Iran dengan tujuan 

menggantikan pemerintah, mencoba menghalangi aktivitas 

nuklir Iran serta membuat atmosfer yang tidak sehat terkait 

dengan hal tersebut.   Maka mereka menuntut penghentian 

pengayaan uranium serta seluruh aktivitas nuklir Iran.  Karena 

mereka sadar bahwa penggunaan teknologi nuklir damai oleh 

setiap negara akan membuat negara tersebut mandiri serta 

menggunakan energi bersih. 

Alat pertama yang digunakan Barat untuk menghalangi 

teknologi nuklir Iran adalah Lembaga Energi Atom Internasional 

(IAEA) serta perundingan  yang panjang dengan Iran.   Republik 

Islam Iran telah berunding dengan Barat selama 2,5 tahun, tetapi 

Barat –dengan pemberian paket yang disebut paket insentif 

kepada Iran –mengharapkan penghentian seluruh aktivitas nuklir 

yang ditolak Iran dengan dasar keanggotaannya pada lembaga 

IAEA yang menizinkan Iran menggunakan teknologi nuklir 

damai.  Namun dengan tujuan melakukan transparansi dan 

membangun kepercayaan ulang, Iran bersepakat untuk 

menjawab semua pertanyaan IAEA sekitar aktivitas nuklirnya 

dalam kerangka kerja yang dinamakan modalitas, agar isu nuklir 

Iran menjadi isu yang biasa bagi IAEA.  Sesuai dengan modalitas, 

Iran telah menjawab seluruh pertanyaan IAEA dan Direktur 

General lembaga ini pun dalam setiap laporannya secara tegas 

mengatakan bahwa tidak ditemukan pengalihan apapun pada 

fasilitas nuklir Iran.20 

                                                 
20 Icro, Iran Tanah Peradaban, p.29. 
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Pada kondisi demikian beberapa negara Barat yang 

seharusnya membahas masalah-masalah teknis, tetap mencoba 

mempolitisasikan isu nuklir Iran dan mengungkapkan beberapa 

tuduhan palsu dan tak berdasar agar mencegah dan menghalangi 

isu aktivitas nuklir Iran menjadi isu yang wajar (normal) bagi 

IAEA.  Sekali lagi Iran memperlihatkan niat baiknya dan pada 

kondisi tidak menerima dokumen apapun tentang kajian yang 

diduga, tetapi Iran tetap memberikan 200 halaman jawaban 

terkait isu tersebut dan membuktikan bahwa isu ini adalah palsu.  

Iran tidak menggunakan teknologi nuklir dengan tujuan militer 

karena persenjataan nuklir disamping haram penggunaannya, 

juga tudak mempunyai tempat pada doktrin pertahanan 

Republik Islam Iran. 21    

G. Pengaruh Revolusi Iran di Indonesia. 

Terlepas dari polemik soal kebenaran sejarah, sejumlah 

kalangan mencatat peristiwa Revolusi Islam Iran pada 1979 

merupakan gelombang kedua masuknya pengaruh Syiah ke 

Indonesia. Menurut Jalaludin Rahmat yang juga Ketua Dewan 

Syuro Ikatan Jemaah Ahlulbait Indonesia, gelombang kedua ini 

ditandai dengan sifatnya yang intelektual.  Dalam masa ini orang-

orang yang simpatik terhadap Syiah ini kebanyakan berasal dari 

perguruan tinggi.  Kebanyakan  di antara mereka  juga tertarik 

dengan Syiah sebagai alternatif terhadap pemikiran-pemikiran 

Islam yang ada.  Mereka lebih tertarik kepada pemikiran Syiah 

ketimbang pada ritus-ritus atau fiqihnya. Penyebaran Syiah di 

Indonesia belum menjadi ancaman, sebab hanya dianggap 

sebagai gerakan intelektual.  Mereka tidak membahas fiqih, jadi 

gelombang kedua ini tidak menimbulkan kerusuhan. Namun 

                                                 
21 Ibid., p.30. 
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demikian ada perubahan pendekatan ketika muncul gelombang 

berikutnya yang ditandai dengan kehadiran alumnus-alumnus 

Qom yang lebih berorientasi pada pendekatan fiqih.  Ketika 

mereka datang ke Indonesia mereka memenuhi kebutuhan akan 

fiqih ini.  Mulailah mereka memberikan pengajian-pengajian 

Syiah di berbagai tempat.  Pada era 1990-an para habib yang 

pulang dari Qom, Iran, mulai mengajarkan Syiah di kalangan  

terbatas, seperti Ustad Umar di Palembang dan Ustad Husein al-

Habsy di Jawa Timur.  Mereka datang dengan fiqih Syiah.  Dalam 

perkembangannya mulailah muncul benih konflik.  Sejauh ini 

komunitas Syiah banyak mendiami Bandung dan sekitarnya, 

Makasar, serta Jakarta.  Walaupun jumlahnya jauh lebih kecil 

dibanding warga Islam Sunni, diperkirakan jumlah warga Syiah 

di Indonesia antara 500.000 hingga 5 juta jiwa. 

Gaung Revolusi Iran yang dipimpin oleh Ayatullah 

Khomeini  dengan ideologi Syiahnya  meretas jarak antar negara, 

termasuk ke Pakistan, India, malaysia, Indonesia, dan negara-

negara Timur Tengah.  Sebaliknya, kerajaan Arab Saudi yang 

dikenal dengan penganut kuat paham Wahabi mencurigai Iran 

bakal mengekspor ideologi Syiah ke negera penguasa Masjid al-

Haram ini.  Kendati ditentang oleh sebagian negara di Timur 

Tengah, semangat Revolusi Iran melalui ideologi dan pemikiran 

Syiah disambut hangat oleh kalangan kampus dan intelektual 

Indonesia pada tahun 1980-an.  Buku-buku maupun tulisan lepas 

karya pemikir Iran, misalnya Ali Syariati, antara lain berjudul 

Haji; Misi Seorang Pemikir Bebas; Manusia Bebas  dan Kebebassan 

Manusia; serta Mati Syahid, laku keras sekaligus menjadi bahan 

diskusi kalangan terbatas (usrah).  Pemikir lainnya yang 

mendapatkan perhatian intelektual Indonesia adalah Murtadha 

Muthahari, seorang pemikir dan salah seorang arsitek revolusi 
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Iran.  Beberapa bukunya yang menjadi rujukan diskusi  di 

kalangan kampus adalah Mengapa Kita Diciptakan; Manusia 

Sempurna; serta Islam dan Tantangan Zaman. 

Buku-buku dari Iran yang sudah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia itu dibaca di kampus-kampus karena isinya 

penuh semangat revolusioner. Waktu itu pemerintah Indonesia 

sedang kuat-kuatnya menjalankan kebijakan NKK/BKK 

(Normalisasi Kehidupan Kampus / Badan Koordinasi 

Kemahasiswaan) dengan cara memberangus segala kegiatan yang 

berbau politik melalui organisasi di lingkungan perguruan tinggi, 

termasuk melarang keberadaan Dewan Mahasiswa. Akibat 

tekanan yang kuat terhadap kehidupan  mahasiswa, maka 

mereka berhimpun ke masjid, disusul masuknya buku-buku dari 

negeri Mullah. 

Gelora revolusi Islam Iran marak di hampir seluruh 

kampus di pulau Jawa, terutama di Jawa Barat (Bandung), 

Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, Solo, dan sebagainya. Pendapat 

Jalaludin Rahmat mengenai perkembangan Syiah di kalangan 

kampus dibantah oleh Mutamimul Ula, anggota Majelis 

Pertimbangan  Partai Keadilan Sejahtera.  Menurut mantan 

anggota DPR 1999-2009 dari PKS ini, pengaruh revolusi Iran di 

kalangan kampus pada tahun 1980-an memang ada.  Namun 

mereka tidak serta merta mengikuti ideologi Syiah, meskipun 

sebagian para aktivis itu pada akhirnya menganut Syiah, tetapi 

tidak semuanya.  Mereka hanya terpenagruh oleh semangat 

Revolusi Iran, namun tetap sebagai seorang Sunni. Pengaruh 

semangat revolusi Islam Iran mulai memudar pada awal 1990-an.  

Aktivis kampus justru memilih  gerakan tarbiyah  atau usroh.  
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Dalam pandangan Fuad Jabali, Revolusi Islam Iran  menjadi 

daya tarik bagi sebagian kalangan terdidik, karena memberikan 

jawaban terhadap sebuah persoalan besar yang tidak bisa dijawab 

oleh masyarakat dan tradisi Sunni.  

Menurut Richard N Frye, ahli masalah Iran di Universitas 

Harvard, Revolusi Islam Iran bukan hanya titik balik dalam 

sejarah Iran saja.  Revolusi itu juga merupakan satu titik balik 

bagi rakyat  di seluruh negara-negara Islam, bahkan bagi massa 

rakyat di dunia ketiga.   

 Pemikiran tokoh-tokoh di balik Revolusi Iran, seperti 

Ayatullah Khomeini, Syahid Muthahhari, Ali Shariati, dan 

Allmah Thabathabai serta merta menjadi kiblat politik alternatif 

bagi cendekiawan dan para pemikir Islam di Indonesia.  

Karenanya tidak mengherankan jika kita  dengan mudah 

menemukan intelektual Indonesia dengan begitu fasih mengutip 

transkrip-transkrip pemikiran Ali Shariati, Muthahari  atau 

pemikir Syiah lainnya. Bukan hanya Jalaludin Rahmat yang 

mendapat gelar Syiah karena menamakan yayasan yang 

didirikannya “Yayasan Muthahari”.  Amin Rais pernah menerima 

gelar Syiah juga, karena dalam banyak kesempatan ia sering 

mengutip Ali Syariati, bahkan juga menyempatkan diri 

menerjemahkan karya Syariati.  Masuknya karya-karya para 

pemikir Iran di Indonesia telah menjadi oase bagi banyak 

intelektual Indonesia.  
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ARAB SPRING 

 

 

A. Pengertian  

The Arab Spring atau musim semi Arab adalah istilah 

yang popular  dalam kancah politik internasional yang 

merujuk pada peristiwa yang terjadi di  beberapa Negara 

Arab semenjak awal Januari tahun 2011.   Musim semi adalah 

saat tumbuhnya bunga.  Lambang masa depan indah muncul 

di tanah Arab. Pemimpin yang bercokol lama berguguran dan 

mulai muncul pemimpin baru, harapan baru.  Peristiwa Arab 

Spring  merujuk pada peristiwa jatuhnya rezim otoriter  di 

beberapa Negara Arab, yang dimulai dari Tunisia dengan 

jatuhnya presiden Ben Ali, diikuti Mesir dengan jatuhnya 

Hoesni Mubarak.  Kemudian dilanjutkan dengan jatuhnya 

Moamar Khadafi, pemimpin dictator Libya, yang selanjutnya 

diikuti oleh  Yaman, Bahrain dan Suriah . 1  

Istilah Arab Spring sendiri mengambil sebutan yang 

sempat populer untuk menggambarkan kondisi di Negara-

negara Eropa antara 1848-1849.  Pada saat itu terjadi 

perubahan besar di Italia, Jerman, Prancis, Denmark, 

Hungaria, Swedia, Polandia, Swiss, Belgia dan Irlandia.  

                                                 
1 Ahmad Sahide, “The Arab Spring Membaca Kronologi dan Faktor 

Penyebabnya” Jurnal Hubungan Internasional Vol.4 No.2 Oktober 

2015,p.118. 

BAB  X 
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Perubahan besar itu kemudian disebut The Spring of 

Nation,People’s Spring, Springtime of The Peoples atau The Year of 

Revolution. 

Rakyat Arab menyebut peristiwa Arab Spring dengan 

sebutan al-Tsaurat al-Arabiyah, yaitu revolusi yang akan 

mengubah tatanan lama dengan tatanan baru menuju 

masyarakat dan bangsa yang ideal setelah lama berada dalam 

system otoriter yang mengekang kebebasan rakyat dan 

melahirkan kesenjangan social antara elit (penguasa) yang 

hidup mewah dengan rakyat yang hidup miskin.  Peristiwa 

ini menjadi titk balik awal pertumbuhan demokrasi di 

Negara-negara Arab.2 

B. Latar Belakang Munculnya Arab Spring 

Sebelum terjadinya Arab Spring, terdapat persamaan 

kondisi dari tiga Negara ( Tunisia,  Mesir dan Suriah) dalam 

bidang social, sekonomi dan politik. Beberapa faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya peristiwa Arab Spring antara lain 

: 

1. Pemerintahan yang otoriter dan cukup lama berkuasa 

serta dipilih secara tidak demokratis. 

2. Membangun rezim politik dengan system satu partai. 

3. Banyaknya pelanggaran hak azasi manusia dan tidak 

memberikan kebebasan berkespresi kepada rakyatnya. 

Termasuk dengan tidak adanya kebebasan pers. 

4. Krisis ekonomi dan meningkatnya jumlah 

pengangguran. 

Oleh karena itu gerakan massa yang berlangsung di 

Arab memiliki karakteristik yang sama, yaitu protes melawan 

kondisi sosial dan ekonomi,  melawan kediktatoran dan 

                                                 
2 Ibid.,p.119. 
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berjuang melawan koripsi. Arab Spring merupakan 

kelanjutan  dari perjuangan dan pencarian panjang 

masyarakat Arab yang mayoritas Islam untuk dapat 

menentukan dirinya sendiri, lepas dari cengkraman baik dari 

luar (asing) dan kekuatan otoritarian  internal sendiri. 

Adapun factor-faktor yang mendorong  pecahnya 

Arab Spring antara lain: 

1. Kelompok-kelompok intelektual yang berjuang untuk 

perubahan rezim (untuk demokrasi) sudah lama tumbuh 

dan terus bergerak untuk membangu kesadaran 

masyarakat.  Selain itu nisiatif-inisiatif  untuk membangu 

system kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

demokratis di Negara-negara Arab sudah dilakukan, baik 

itu datangnya dari pihak luar (asing) maupun dari 

internal.  Hal itu terlihat bahwa pada tahun 1994, Liga 

Arab telah menerima piagam hakazasi manusia/human 

right  charter.  Hal ini merupakansalah satu  upaya untuk 

membangun system kehidupan berbangsa dan bernegara 

yang terbuka ( transparan), akuntabel dan membuka 

ruang bagi masyarakat untuk brpartisipasi dalam 

masyarakat. 

2. Adanya peran media massa yang menyebarluaskan aksi 

protes rakyat terhadap rezim yang otoriter.  Pemberitaan 

yang massif dari media tentang gejolak social dan politik 

di Tunisia menyebar ke seluruh dunia dan 

mempengaruhi  dan menginspirasi Negara-negara Arab 

lain yang memiliki kesamaan kondiis dengan Tunisia 

untuk melakukan gerakan seperti yang dilakukan rakyat 

Tunisia.   
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C. Efek Domino Arab Spring di Timur Tengah 

Peristiwa Arab Spring dimulai dari Tunisia.  Rakyat 

Tunisia sudah lama merasakan kekecewaan terhadap 

pemerintahan Ben Ali akibat perekonomian Tunisia yang 

buruk.  Rakyat Tunisia sudah sangat jenuh dengan 

pemerintah Ben Ali yang sudah sangat lama berkuasa  tetapi 

tidak membawa perubahan di negaranya.  Keadaan ini 

diperparah dengan terus meningkatnya jumlah 

pengangguran.  Rakyat Tunisia terbakar amarahnya ketika 

seorang pedagang buah, mohamad Bouazizi  mencoba bunuh 

diri dengan membakar diri pada 17 Desember 2010, sebagai 

aksi protes terhadap ketidakadilan yang dia terima sebagai 

rakyat.   

Kemarahan public di Sidi Bouzid dengan cepat tumbuh 

dengan insiden Mohamad Bouazizi tersebut .  pada keesokan 

harinya tanggal 18 Desember 2010 terjadi aksi unjuk rasa yang 

menyebabkan kerusakan di kota tersebut, bahkan aparat 

setempat kewalahan mengatasi kerusuhan tersebut.  

Kekerasan terus meningkat bahkan  demonstran telah 

mencapai ibukota Negara.  Pada 27 Desember 2010    sekitar 

1000 warga bersama dengan penduduk Sidi Bouzid 

mengekspresikan solidaritas menyerukan aksi bersama 

menentang pemerintahan.  Demonstrasi yang dimotori oleh 

aktivis serikat buruh independen, akhirnya diberhentikan 

oleh aparat keamanan.  Di Tunisia aliansi buruh  Tunisia 

memiliki andil besar dalam penumbangan dictator Ben Ali.  

Aliansi buruh, guru, mahasiswa, pemulis, wartawan 
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organisasi perempuan dan lembaga swadaya masyarakat 

(LSM) menjadi urat nadi gerakan protes warga.3 

Kondisi politik Tunisia yang kacau balau mendorong 

pihak militer  bergabung kepada pihak demonstran.  Pada 

tanggal 23 Januari 2011 ribuan aparat akhirnya bergabung 

demonstrasi di Tunisia atas gaji dan untuk meredakan 

kearahan public atas kematian politik yang disebabkan 

selama pemerintahan Ben Ali.  Bergabungnya militer dengan 

demonstran membuat Ben Ali kehilangan pendukungnya. 

Keadaan Negara yang semakin kacau memaksa Ben Ali 

untuk segera melepaskan kekuasaannya.  Pada tanggal 14 

Januari  2011  Zein el Abidine Ben Ali mengundurkn diri dari 

jabatannya sebagai presiden Tunisia dan mendelegasikan 

kepemimpinan Tunisia kepada erdana Menteri Muhammad 

Ghannouchi untuk bertindak sebagai kepala Negara selama 

ketidakhadirannya. 

Kesamaan kultur dan latar belakang sejarah 

menyebabkan Negara-negara di sekitar Tunisia pun terimbas 

atas penurunan presiden Ben Ali.  Di Mesir terjadi gerakan 

protes besra-besaran terhadap pemerintah Mesir.  Gerakan 

rakyat di Mesir mirip dengan di Tunisia.  Gerakan ini tidak 

dipimpin oleh tokoh khusus, melainkan oleh media social, 

seperti facebook dan twitter.  Kejadiannya juga hamper sma, 

yaitu ketika ada seorang pemuda Mesir bernama Khaled Said 

yang tewas akibat disikssa oleh agen rahasia Mesir.  Protes 

besar-besaran yang  semakin menjadi membuat pemerintah 

Mesir kalang kabut.  Pemerintah menerbitkan peraturan yang 

benar-benar membatasi kebebasan masyarakat.  Pemerintah 

                                                 
3 Nurani Soyomukti dan Muhamad Iqbal, Ben Ali Mubarak Khadafi 

Pergolakan Politik Jazirah Arab Abad 21 (Bandung : Medium,2011), p.17-18. 
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menutup layanan telepon seluler dan internet serta 

mengerahkan pasukan elite lengkap dengan persenjataan dan 

kemdaraan anti huru-hara untuk menghadapi gerakan protes 

rakyat.     

Rakyat Mesir yang sejak 25 Januari 2011 menuntut 

pergantian rezim  akhirnya  merayakan kemenangan pada 11 

Februari 2011 ketika Wakil Presiden Omar Sulaeman 

mengumumkan mundurnya Husni Mubarak dan 

menyerahkan wewenang kepada militer untuk memegang 

kendali atas Mesir. 4  

Di Libya aksi unjuk rasa terjadi pada Maret 2011.  Aksi 

demonstrasi ini meniru aksi yang terjadi di Tunisia yaitu 

lengsernya Ben Ali kemudian disusul Mesir  dengan 

lengsernya Husni Mubarak.  Rakyat Libya menuntut pemimin 

Libya Muammar Khadafi turun dari jabatannya yang telah 

dipimpinnya selama 42 tahun.  Unjuk rasa ini terjadi berbagai 

kota di Libya seperti Tripoli, Tajoura, Zawiyah, Zintan, 

Azabiyah, Ras Lanuf,Sirte,al-Bayda, Banghazi, Bin Jawed, 

Bani Walid, ar-Rajban dan Misratah.   Unjuk rasa ini telah 

memakan banyak korban jiwa sebanyak 165 orang termasuk 

anak-anak.  Gerakan protes rakyat memicu terjadinya perang 

saudara di Libya. Pertempuran berakhir setelah terbunuhnya 

presiden Muamar Khadafi pada 20 Oktober 2011.5 

Isu pengangguran, kurangnya perumahan, makanan, 

inflasi tinggi, korupsi, pembatasan berbicara dan kondisi 

masyarakat yang miskin menjadi penyebab  utama terjadinya 

gelombang protes di Negara Afrika utara lainnya,  Aljazair.  

                                                 
4 Agasatya, Arab Spring Badai Revolusi Timur Tengah yang Penuh 

Darah (Yogyakarta : IRCisSoD,2013),p.60  
5 Ibid., hlm.107. 
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Abdelaziz Bouteflika presiden Aljazair mengubah konstitusi 

pada tahun 2008 untuk tetap berkuasa selama-lamanya.  Hal 

tersebut juga yang memicu rakyat Aljazair memprote 

pemerintah.6 

Serangkaian protes rakyat berlangsung sejak tanggal 28 

Desember 2010.  Gerakan protes rakyat Tunisia memberi 

inspirasi kepada rakyat Aljazair bahwa semua harapan dan 

keinginan rakyat akan perubahan dapat diperjuangkan.   

Presiden Abdelaziz Bouteflika yang telah berkuasa selama 20 

tahun akhirnya mengundurkan diri, diiringi permohonan 

maaf setelah mendapatkan tekanan rakyat yang 

berdemonstrasi selama berhari-hari.7 

Gerakan demonstrasi melawan pemerintah yang 

dipelopori oleh Tunisia memberikan kesadaran kepada rakyat 

Yaman bahwa pemerintah yang dictator dan korup harus 

disingkirkan.  Presiden Yaman, Ali Abdullah Saleh yang  

sudah memimpin selama 33 tahun dinilai gagal dalam 

memerintah karena tidak mampu mensejahterakan rakyatnya.  

Ribuan orang berdemonstrasi di jalanan ibukota Sana’a sejak 

perengahan Januari 2011 untuk menuntut perubahan di 

pemerintahan.    Demonstrasi terus berlangsung dalam 

beberapa bulan sejak Januari  dan melibatkan suku dan 

kelompok militant.  Gerakan demonstrasi di Yaman mirip 

dengan yang terjadi di Tunisia karena terjadi secara meluas 

dan diperparah dengan bentrokan atas pendukung Abdullah 

Saleh dan para demonstran.  Pemerintah Yaman berupaya 

                                                 
6 Apriadi Tamburaka, Revolusi Timur Tengah : Kejatuhan Para 

Penguasa Otoriter di Negara-negara Timur Tengah(Yogyakarta : Narasi, 

20011),p.142. 
7 Soyomukti , Ben Ali Mubarak Khadafi Pergolakan Politik Jazirah Arab, 

p.57. 
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meredam demonstrasi rakyat, namun rakyat menginginkan  

presiden Abdullah Saleh agar segera mundur.  Akhirnya 

Abdullah Saleh mengundurkan diri pada 23 November 2011,  

posisinya digantikan oleh wakilnya Abd Rabouh Mansur 

Hadi.8 

Suriah sebagai Negara besar di kawasan Timur Tengah 

ikut merasakan dampak dari efek pergolakan Arab Spring.   

Rakyat Suriah berusaha untuk menjatuhkan kekuasaan 

Bashar al-Ashad, presiden Suriah yang dikenal sebagai firaun 

abad ini karena kediktatorannya.  Suriah adalah salah satu 

Negara di kawasan Timur Tengah yang mendapatkan 

inspirasi dari gerakan rakyat Tunisia untuk melakukan 

penentangan terhadap pemerintah Bashar al-Ashad yang 

dikatator dan Sektarian.  Demonstrasi rakyat Suriah dumulai 

pada 2 Februari 2011 dengan isu korpsi, kemiskinan dan 

pengangguran yang tinggi sebagai pendorong dilakukannya 

protes rakyat.  Rakyat dikumpulkan dalam pengumuman di 

media social internet dalam aksi protes pada 15 Maret 2011 

yang disebut sebagai”hari kemarahan Suriah”.  Aksi protes 

rakyat semakin menyebar ke banyak propinsi di Suriah.  9   

Gerakan revolsi rakyat berlangsung sangat laa karena 

hingga tahun 2013 permasalah Suriah belum dapat 

terselesaikan.  Berbeda dengan Negara-negara di kawasan 

Afrika Utara yang berhasil menurunkan presidennya dalam 

waktu yang relative singkat seperti di Tunisia, Mesir dan 

Libya.  Gerakan rakyat Suriah berlangsung sangat lama 

karena militer Suriah pro-pemerintah sehingga setiap usaha 

rakyat dihadang oleh militer dengan memerangi rakyat.    

                                                 
8 Tamburaka, Revolusi Timur Tengah.., p.191. 
9 Agastya, Arab Spring…, p.17. 
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Permasalahan Suriah yang tidak kunjung selesai memaksa 

Negara-negara Barat ikut turun tangan menyelesaikan 

masalah Suriah.  Kelompok oposisi, Dewan Nasional 

Suriah/Syrian National Council (NSC) yang mendapat 

dukungan dari Barat dengan dalih demokratisasi dan 

kemanusiaan belum berhasil menggulingkan rezim Bashar al-

Assad. Negosiasi pun tidak pernah menemukan jalan keluar 

karena rezim al-Assad tidak mau membicarakan 

permasalahan posisi kepresidenan al-Assad.  Adapun oposisi 

menetapkan harga mati bahwa negosiasi bertujuan 

menggulingkan rezim al-Assad. Karena negosiasi selalu 

menemui jalan buntu, maka pertempuran antara antara rezim 

dan kelompok oposisi pun terus berlangsung, sehingga 

korban terutama dari rakyat sipil terus berjatuhan.10 

Bahrain adalah salah satu Negara di kawasan Timur 

Tengah yang mendapatkan dampak dari arus demonstrasi di 

berbagai Negara Arab.  Factor terjadinya pergolakan di 

Bahrain agak berbeda dari permasalahan yang dangkat di 

Negara-negara seperti Tunisia, Libya dan Mesir.  Faktoe-

faktor tersebut di antaranya adalah rakyat menuntut 

pemerintah membuka lapangan kerja dan perumahan baru.  

Demonstran juga menuntut dibebaskannya tahanan politik, 

pemilihan cabinet dan pencopotan perdana menteri Khalif bin 

Salman al-Khalifa.  Mayoritas penduduk Bahrain berasal dari 

pengikut aliran Syiah, orang-orang ini ingin memperlihatkan 

eksistensinya di Negara ini dan menginginkan dijatuhkannya 

                                                 
10 Sahide, “The Arab Spring Membaca Kronologi dan Faktor 

Penyebabnya” p.124. 
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pemerintahan monarki yang bermazhab Sunni dan 

mendirikan Negara republik.11 

Orang Syiah Bahrain menerimabanyak diskriminasi atas 

hak-hak yang diterimanya, sedangkan orang Sunni 

diistimewakan oleh pemerintah.  Mulai dari pekerjaan, 

hukuman penjara dan profesi menjadi pegawai pemerintahan 

diperketat.  Oleh karena itu gerakan rakyat Bahrain tidak 

semata-mata karena ingin menjatuhkan keluarga al-Khalifah 

saja, tetapi juga menunjukkan eksistensi orang Syiah di 

Bahrain.  Demonstrasi yang berlangsung sejak Senin 14 

Februari 2011tidak bisa diatasi oleh pemerintah.  Untuk 

mengatasi demonstrasi rakyat tersebut pemerintah Bahrain 

meminta bantuan kepada Arab Saudi dan menghalau 

demonstran dengan kendaraan lapis baja dan segala  tindak 

kekerasan yang mengakibatkan banyaknya korban yang 

meninggal.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11 Tamburaka, Revolusi Timur Tengah…,p.161. 
12 Ibid., p.170. 
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